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ABSTRAK

Kesimpulan dari tesis ini adalah bahwa kitab tafsirnya al-Tustari dapat
diterima/maqbdl. Karena ia tidak menolak makna lahiriah teks ayat, bahkan
seringkali mendahulukannya. Penafsiran-penafsirannya juga bisa divalidasi
dengan ayat lain, hadis, pendapat para mufasir dan makna secara bahasa.
Semua itu bisa diketahui dengan membahas epistemologinya, yang meliputi
sumber, metode penafsiran, pendekatan dan validitas. Ketika menafsirkan
ayat-ayat Al-Quran, Sahl al-Tustari tidak hanya menggunakan isyarat-isyarat.
Sahl al-Tustari juga menjadikan ayat Al-Qur an lainnya, hadis, pendapat para
sahabat, para tabiin, dan para ulama sufi sebagai sumber penafsirannya.

Sahl al-Tustari memulai kitabnya dengan mukadimah yang isinya
tentang keistimewaan Al-Qur an dan tafsir Al-Qur an. Lalu ia membuat bab
tentang sifat-sifat yang harus dimiliki oleh para pelajar Al-Qur an. Dilanjut
dengan tafsir Basmalah, lalu ia mulai menafsirkan dari surah al-Fatihah
sampai surah al-Nas. Ada empat aspek yang bisa ditinjau untuk mengetahui
metode penafsiran al-Tustari. Pertama, dari aspek sumber, al-Tustari
melibatkan sumber-sumber lain selain isyarat. Meskipun yang lebih dominan
mengunakan isyarat-isyarat. Kedua, dari aspek cara penjelasan, kitab ini
tergolong al-Tafsir al-Bayani yang langsung menjelaskan tanpa melakukan
perbandingan. Ketiga, dari aspek keluasan penjelasan, kitab ini tergolong al-
Tafsir al-ljmali yang menafsirkan ayat-ayat secara ringkas. Keempat, dari
aspek tertib penafsiran, al-Tustari menafsirkan ayat-ayat sesuai dengan urutan
ayat-ayat dalam mushaf. Sahl al-Tustari tidak menafsirkan dengan pendekatan
tasawuf saja. Tetapi juga menggunakan pendekatan dari sisi akidah dan akhlak.

Penafsiran para sufi yang menggunakan isyarat menjadi kajian yang
mengundang pro kontra di kalangan para ulama dan peneliti tafsir. Seperti al-
Zarkasyi yang memandang bahwa pendapat kaum sufi dalam hal makna Al-
Quran, tidak bisa dikatakan sebagai tafsir. Juga Ganim Qadduri yang menilai
bahwa metode semacam ini merupakan bentuk kelemahan dari metodologi
penafsiran. Tetapi, ada juga dari kalangan para ulama yang membolehkan
penafsiran dengan isyarat-isyarat sesuai batasan-batasan tertentu. Seperti al-
Taftazani, al-Zargani, al-Shabuni dan Nur al-Din ‘Itr.

Sebagai kitab tafsir pertama yang menggunakan metode al-Tafsir al-
Isyari, maka kitab inilah yang diangkat sebagai bahan penelitian dalam tesis
ini. Karena ia menjadi contoh dan acuan bagi para mufasir setelahnya yang
juga menghendaki menafsirkan Al-Quran dengan isyarat-isyarat. Bahkan,
pendapat Sahl al-Tustari seringkali dikutip oleh para mufasir isyari lainnya.

Penelitian dalam tesis ini menggunakan jenis penelitian studi
kepustakaan (Library Research). Penulis menghimpun data-data yang ada
untuk dianalisa dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif.

Kata kunci: Al-Qur an, isyari, al-Tustari.






ABSTRACT

The conclusion of this thesis is that the book of tafsir al-Tustari is
acceptable/magbdl. Because he does not reject the outer meaning of the verse
text, and often even puts it first. The interpretations can also be validated with
other verses, hadith, opinions of commentators and linguistic meanings. All of
this can be known by discussing epistemology, which includes sources,
interpretive methods, approaches and validity. When interpreting the verses of
the Al-Qur an, Sahl al-Tustari did not only use signs. Sahl al-Tustari also used
other verses of the Al-Qur an, hadith, the opinions of sahabat, tabiin and Sufi
scholars as sources for his interpretation.

Sahl al-Tustari begins his book with a preamble which contains the
special features of the Al-Qur an and the interpretation of the Al-Qur an. Then
he created a chapter about the qualities that students of the Al-Qur'an must
have. Followed by the interpretation of Basmalah, then he began interpreting
from surah al-Fatihah to surah al-Nas. There are four aspects that can be
reviewed to find out al-Tustari’s interpretive method. First, from the source
aspect, al-Tustari involves sources other than signals. Even though the
dominant ones use signs. Second, from the aspect of explanation method, this
book is classified as al-Tafsir al-Bayani which explains directly without
making comparisons. Third, from the aspect of breadth of explanation, this
book is classified as al-Tafsir al-Ijmali which interprets the verses concisely.
Fourth, from the aspect of orderly interpretation, al-Tustari interpreted the
verses according to the order of the verses in the mushaf. Sahl al-Tustari did
not interpret it using a Sufism approach alone. But also using an approach from
the perspective of faith and morals.

The interpretation of Sufis who use signs has become a study that invites
pros and cons among scholars and interpretive researchers. Like al-Zarkashi,
who believes that the opinions of Sufis regarding the meaning of the Al-Qur an
cannot be said to be interpretations. Also Ganim Qadduri considers that this
kind of method is a form of weakness in interpretive methodology. However,
there are also scholars who allow interpretation with signs within certain limits.
Such as al-Taftazani, al-Zargani, al-Shabuni and Nur al-Din “Itr.

As the first book of interpretation that uses the al-Tafsir al-Isyar?
method, this book is used as research material in this thesis. Because he became
an example and reference for subsequent commentators who also wanted to
interpret the Al-Quran with signs. In fact, Sahl al-Tustari’s opinion is often
quoted by other Islamic commentators.

The research in this thesis uses a type of library research. The author
collects existing data for analysis using a qualitative approach method.

Key words: Al-Qur an, isyari, al-Tustari.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Arab Latin Arab Latin Arab Latin
‘ J z S q
< t o sy J |
& ts % sh ¢ m
z j % dh O n
d h b th 9 W
e kh b zh o h
> d ¢ ‘ c a
3 dz ¢ g & y
) r ) f - -
Catatan:

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: <5
ditulis rabba A

b. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis & atau A, kasrah (baris
dibawah) ditulis T atau I, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan atau
0 atau U, misalnya: 4= &) ditulis al-gdri’ah, (xSt ditulis al-masakin,
Gsalaa) al-muflihdn.

c. Katasandang alif + lam (J') apabila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis
al, misalnya: ¢3S ditulis al-kafirtin. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf
syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya,
misalnya: JwJV ditulis ar-rijal, atau diperbolehkan dengan
menggunakan transliterasi al-gamariyah ditulis al-rijal. Asalkan
konsisten dari awal sampai akhir.

d. Ta’ marbuthah (3), apabila terletak diakhir kalimat, ditulis dengan h,

misalnya: 34 ditulis al-Bagarah. Bila ditengah kalimat ditulis dengan
t, misalnya: Jwll &S 5 zakat al-mal, atau ditulis slall 5 5 slirat an-Nisa.
Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya:
N A e s ditulis wa huwa khayr ar-Razigin.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tafsir Al-Qur'an al-‘Azhim karya Sahl al-Tustari, atau yang lebih
dikenal dengan nama Tafsir al-Tustari termasuk ke dalam golongan kitab a/-
Tafsir bi al-Ra'yi al-Madzmiim.' Hal ini dikarenakan Sahl al-Tustari termasuk
salah satu tokoh mufasir yang menggiring lafaz-lafaz Al-Qur'an menjadi
sesuai dengan pemikiran sufi. Begitulah kritik Fahd al-Rumi terhadap Tafsir
al-Tustari. > Kategorisasi yang dikemukakan oleh Fahd al-Rumi sangat
berbeda dari kategorisasi para peneliti pada umumnya. Mayoritas peneliti tafsir
mengategorikan Tafsir al-Tustari sebagai jenis kitab al-Tafsir al-Isyari.

Husayn al-Dzahabi berpendapat bahwa Tafsir al-Tustari tergolong kitab
al-Tafsir al-Isyari yang lebih didominasi oleh isydrinya. Meskipun begitu,
Sahl al-Tustari kadang-kadang menyinggung tafsir lahiriah.® Tetapi ketika
Sahl al-Tustari menampilkan makna-makna bersifat isyari, tidak semuanya
yang ia sampaikan jelas. Bahkan, terkadang ia menafsirkan dengan makna-
makna yang aneh, yang dapat menghasilkan kesan bahwa penafsirannya jauh
dari maksud Allah 7a’ala. Selain itu, kadang-kadang ia menampilkan makna-

! Fahd al-Rumi, Buhiits fi Ushil al-Tafsir wa Mandhijuhu, Riyadh: Maktabat al-
Tawbah, t.th., hal. 104.

2 Fahd al-Rumi, Buhiits fi Ushiil al-Tafsir wa Mandhijuhu, ... , hal. 103.

3 Muhammad Husayn al-Dzahabi, ‘llm al-Tafsir, Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th., hal. 72;
Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, Kairo: Maktabah Wahbah, t.th.,
j. 2, hal. 281.



makna yang aneh, yang menunjukkan adanya kemungkinkan bahwa itulah
maksud dari suatu lafaz atau isyarat dari lafaz tersebut. Seperti inilah yang
banyak ditemukan dalam Tafsir al-Tustari menurut Husayn al-Dzahabi.*

Sedangkan menurut Hadi Ma’rifah, Sahl al-Tustari terkadang tidak
hanya berpatokan pada penafsiran isydri, tetapi sesekali ia menyebutkan
makna-makna lahiriah kemudian mengikutinya dengan makna isyarinya.
Tetapi ketika ia menampilkan makna isyari, tidak semuanya jelas. Bahkan
terkadang makna-makna yang aneh itu terkesan jauh dari maksud Allah
Ta’ala. Selain itu, terkadang ia menafsirkan ayat dengan makna yang berkaitan
dengan lafaz, tidak ada sebab lain selain dzawq sufistik yang dimilikinya.’
Tetapi, kebanyakan yang terjadi dalam tafsirnya adalah bahwa Sahl al-Tustari
mendahulukan penafsiran lahiriah, lalu mengikutinya dengan makna yang
terlintas dalam benak sufistiknya. Sehingga makna itu menjadi takwil dan
tafsir batiniah bagi ayat tersebut.® Thahir Mahmud Muhammad Ya’qub
menyatakan bahwa tujuan utama dari Tafsir al-Tustari adalah menyingkap
makna-makna isyarat dalam Al-Qur'an, tetapi terkadang menunjukkan
penafsiran lahiriah.”

Telah masyhur di kalangan para ulama, peneliti dan pelajar tafsir bahwa
Sahl al-Tustari merupakan seorang sufi besar yang juga seorang mufasir.
Masalahnya, tidak semua ulama sufi menulis tafsir dan tidak semua mufasir
itu sufi. Tetapi di dalam diri Sahl al-Tustari tergabung dua aspek keilmuan dan
kemuliaan tersebut. Metode penafsiran yang sering digunakan oleh para
mufasir sufi adalah jenis metode al-Tafsir al-Isyari. Husayn al-Dzahabi
berpendapat bahwa di setiap zaman melahirkan metode penafsiran yang
berbeda-beda. Tetapi semua jenis metode penafsiran yang ada sesungguhnya
dapat terangkum dalam lima jenis metode saja, yaitu: al-Tafsir al-Ma tsiir, al-
Tafsir bi al-Ra yi atau al- ‘Aqli, al-Tafsir Mawdhi'’i, al-Tafsir al-Isyari dan al-
Tafsir al- ‘Ilmi.® Sedangkan menurut al-Zargani® dan al-Shabuni, metode tafsir
hanya terbagi menjadi tiga jenis saja, yaitu: al-Tafsir bi al-Riwdyah atau yang
dinamakan al-Tafsir bi al-Ma'tsiir, al-Tafsir bi al-Dirdyah atau yang

4 Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, ... , j. 2, hal. 281.

> Muhammad Hadi Ma’rifah, al-Tamhid fi ‘Ulim al-Qu'rdn, Beirut: Dar al-Ta’aruf,
2011, j. 10, hal. 446.

® Muhammad Hadi Ma’rifah, al-Tamhid fi ‘Ulim al-Qu 'rdn, ..., j. 10, hal. 447.

7 Thahir Mahmud Muhammad Ya’qub, Asbdb al-Khatha® fi al-Tafsir, Cet.1, Riyadh:
Dar Ibn al-Jawzi, 1425, j. 2, hal. 770.

8 Muhammad Husayn al-Dzahabi, ‘llm al-Tafsir, ..., hal. 39.

® Muhammad ‘Abd al-‘Azhim al-Zarqani adalah salah satu Ulama al-Azhar. Ia
merupakan lulusan jurusan Ushil al-Din, lalu mengajar di bidang ‘Ulim Al-Qur’an wa al-
Hadits. Wafat di Kairo tahun 1367 H/1948 M. Khayr al-Din al-Zirikli, al-4’lam Qdmiis
Tardjim, Cet. 15, Beirut: Dar ‘Ilm al-Malayin, 2002, j. 6, hal. 210.



dinamakan al-Tafsir bi al-Ra’yi, dan al-Tafsir bi al-Isyarah atau yang
dinamakan al-Tafsir al-Isyari.'°

Dari metode-metode tersebut, yang sering kali menjadi sorotan serta
menjadi bahan diskusi adalah metode al-Tafsir al-Isyari. Hal ini terjadi di
karenakan beberapa hasil penafsiran mufasir sufi dalam kitab-kitab tafsir
mereka menggunakan metodologi al-Isyari yang terkadang berlawanan
dengan hasil tafsir lahiriah. Karena para mufasir yang cenderung
menggunakan metode al-Tafsir al-Isyari tidak hanya berpangku pada apa yang
nampak jelas dari teks ayat-ayat Al-Qur'an, melainkan mereka menyelami
lebih dalam, memantau lebih luas, melihat lebih detail akan makna batiniah,
maksud serta ibrah yang terkandung di dalam suatu ayat. Tentu pekerjaan
semacam ini tidaklah mudah, bahkan dapat dikategorikan sangat sulit. Sebab,
tidak semua orang dapat menjangkau standar yang dimaksud, tidak semua
orang dapat meraih kesimpulan yang mendalam, tidak semua dapat meraup
butiran-butiran makna mutiara yang tersimpan di balik teks ayat-ayat Al-
Qur’an. Bisa dikatakan bahwa sangat sedikit sekali dari kalangan para mufasir
yang dapat atau mampu untuk sampai pada tingkat pemahaman yang seperti
itu. Oleh sebab itu, tidak semua ulama menyetujui keberadaan metode al-
Tafsir al-Isyari. Dalam menghukumi al-Tafsir al-Isydri para ulama terpecah
menjadi dua kelompok. Di antara mereka ada yang menolaknya, dan sebagian
ulama lainnya ada yang menerimanya dengan batasan syarat-syarat tertentu.

Di antara kalangan ulama yang menolak penafsiran yang bersifat
batiniah adalah al-Nasafi'!. Dalam teks ‘dqd ‘idnya, al-Nasafi menegaskan
bahwa teks-teks Al-Qur’an dan Sunnah dipahami sebagaimana yang terlihat.
Meninggalkan makna lahiriah dengan mengambil makna-makna yang diklaim
oleh kelompok ahli batin merupakan penyimpangan dan kekufuran.'? Dari sini
dapat dilihat, bahwa al-Nasafi sangat menekankan aspek lahiriah suatu teks.
Baginya, makna lahiriah itulah makna yang sebenarnya, yang tidak dapat
digantikan dengan makna batiniah atau makna rahasia atau makna di balik
makna. Oleh sebab itu, al-Nasafi menolak keras jika ada yang memahami teks-
teks Al-Qur’an dan Sunnah dengan berpatokan pada makna yang tersembunyi.
Bahkan menggolongkannya sebagai penyimpangan dan kekufuran.
Menurutnya, yang nampak itu sudah cukup dan itulah maksud yang

19 Muhammad ‘Abd al-‘Azhim al-Zarqani, Mandhil al- ‘Irfan fi ‘Uliim al-Qur én, Cet.
1, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Arabi, 1995, j. 2, hal. 12; Muhammad Ali al-Shabuni, al-Tibydn fi
‘Ultim al-Qur dn, Cet. 2. Pakistan: Maktabat al-Busyra, 2011, hal. 91.

1 <Abdullah ibn Ahmad ibn Mahmud al-Nasafi seorang mufasir dan fakih mazhab
hanafi. Wafat pada tahun 710 H/1310 M. Khayr al-Din al-Zirikli, al-4’lam Qamiis Tarajim,
..sJ. 4, hal. 67.

12 <Abdullah ibn Ahmad ibn Mahmud al-Nasafi, al-‘Agidah al-Nasafiyyah dalam
Tsamaniyat Mutin fi al-‘Aqidah wa al-Tawhid. Yordania: Mu'assasat Ali al-Bayt al-
Mulkiyyah li al-Fikr al-Islami, 2013, hal. 59.



sebenarnya. Sehingga seseorang tidak perlu lagi menggali atau mencari-cari
makna lain selain makna yang telah nampak dan jelas dari teks tersebut.

Ulama lain yang menolak metode al-Tafsir al-Isydri adalah Ibn Shalah!'3.
Ia pernah ditanya oleh salah seorang yang merasa janggal dengan penafsiran
seorang ulama yang melihat sisi Isydri, dan orang itu mendengar langsung di
majelis ulama tersebut. Maka Ibn Shalah pun menjawab bahwa dirinya telah
menemukan pendapat dari Imam Abu al-Hasan al-Wahidi ' al-Mufassir
rahimahulldh yang berkata bahwa Abu ‘Abd al-Rahman al-Sulami'® telah
menyusun kitab Hagqd ‘ig al-Tafsir. Jika diyakini oleh seseorang bahwa kitab
itu merupakan kitab tafsir, maka ia telah kafir. Dugaan orang-orang yang
mempercayai perkataan salah seorang dari mereka (mufasir isyari), yaitu jika
ia berkata dengan perkataan semisalnya (seperti al-Sulami), maka yang ia
sebutkan itu bukanlah tafsir, bukan juga penjelasan suatu kata yang terdapat
dalam Al-Qur'an. Karena jika mereka melakukan hal itu, maka mereka telah
jalan kelompok bdthiniyyah.'

Bagi Ibn Shalah, salah seorang dari mereka menyebutkan itu hanya
untuk mengadakan tandingan bagi apa saja yang disebutkan dalam Al-Qur an.
Karena kata tandingan disebutkan dengan tandingannya. Oleh sebab itu, Ibn
Shalah berandai, alangkah baiknya mereka tidak menggampangkan penafsiran
seperti itu, karena di dalamnya mengandung waham dan kerancuan.!”Ibn
Shalah sangat ketat dalam masalah ini. Dengan membawa contoh kitab
Haqa'iq al-Tafsir karya al-Sulami, ia tidak ragu-ragu menghukumi kufur bagi
orang yang meyakininya sebagai tafsir. Begitu pula untuk orang-orang yang
menafsirkan Al-Qur'an sebagaimana penafsiran al-Sulami, maka ditolak

13 ‘Utsman ibn ‘Abd al-Rahman (Shalah al-Din) ibn ‘Utsman ibn Musa ibn Abi al-
Nashr al-Nashri al-Kurdi al-Syahrazuri al-Syarkhani atau yang dikenal dengan nama Ibn
Shalah. Ia lahir di Syarkhan pada tahun 577 H/1181 M. Wafat di Damaskus pada tahun 643
H/1245 M. Syams al-Din Muhammad al-Dzahabi, Siyar 4 ’ldm al-Nubald', Lebanon: Bayt al-
Afkar al-Dawliyyah, 2004, hal. 2659; Khayr al-Din al-Zirikli, al-4 ’ldm Qdmiis Tardjim, ..., j.
4, hal. 207.

14 “Ali ibn Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ali ibn Mattuwiyah al-Wahidi al-Naysaburi.
Labhir di Naisabur, tetapi asalnya dari Sawa. Wafat pada bulan Jumadil Akhir tahun 468 H/1076
H di Naisabur. Syams al-Din Muhammad al-Dzahabi, Siyar 4’lam al-Nubald®, hal. 2739;
Khayr al-Din al-Zirikli, al-A4 ’ldm Qdmiis Tardjim, ..., . 4, hal. 255.

15 Muhammad ibn al-Husayn ibn Muhammad ibn Musa ibn Khalid ibn Salim ibn
Zawiyah ibn Sa’id ibn Qabishah ibn Sarraq al-Azdi al-Sulami al-Naysaburi, lahir di Naisabur
pada tahun 325 H/936 M. Wafat di Naisabur pada bulan Sya’ban tahun 412 H/1021 M. Syams
al-Din Muhammad al-Dzahabi, Siyar A ’lam al-Nubald', ..., hal. 3406, Khayr al-Din al-Zirikli,
al-A’lam Qamaus Tardjim, ..., J. 6, hal. 99.

16 ‘Utsman ibn ‘Abd al-Rahman ibn ‘Utsman ibn Shalah, Fatdwd wa Masa il Ibn
Shalah fi al-Tafsir wa al-Hadits wa al-Ushiil wa al-Figh, Cet. 1, Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1986,
j- 2, hal. 197.

17 “Utsman ibn ‘Abd al-Rahman ibn ‘Utsman ibn Shalah, Fatdwd wa Masd il Ibn
Shaldh fi al-Tafsir wa al-Hadits wa al-Ushul wa al-Figh, ..., J. 2, hal. 197.



pendapatnya, tidak dapat diterima penafsirannya. Karena yang disampaikan itu
bukanlah tergolong tafsir Al-Qur’an.

Kritik terhadap al-Tafsir al-Isyari juga datang dari al-Zarkasyi'®. Ia
memiliki pandangan bahwa pendapat para sufi dalam tafsir Al-Qur’an tidak
bisa dikatakan sebagai tafsir. Melainkan hanya makna-makna temuan yang
mereka temukan ketika membaca Al-Quran.!” Dengan begitu, jelaslah bagi
al-Zarkasyi bahwa pendapatnya selaras dengan pandangan Ibn Shalah yang
tidak menganggap hasil penafsiran al-Tafsir al-Isyari sebagai tafsir. Sebab,
penafsiran semacam itu hanya berasal dari hasil temuan serta renungan seorang
sufi mengenai ayat-ayat Al-Qur’an. Makna tersebut tidak berasal dari proses
kajian aspek keilmuan sebagaimana para mufasir lainnya®’. Maka walaupun
dianggap oleh seorang sufi itu merupakan tafsir, tapi sejatinya bukanlah tafsir.
Bahkan, al-Suyuthi?' juga menegaskan pandangan ini dengan mengatakan
bahwa pendapat para sufi terkait Al-Qur an bukanlah tafsir.??

Menurut Ganim Qadduri, metode al-Tafsir al-Isyari merupakan titik
kelemahan bagi metodologi tafsir. Bahkan metode ini bisa menjadi tempat
persembunyian yang berbahaya. Karena isu penafsiran lahir dan batin
dijadikan alat eksploitasi untuk melayani banyak akidah perusak. Sehingga
bisa digunakan untuk melanggar hak-hak lahiriah Al-Qur'an dengan kejahatan
yang serius, yakni ketika ingin menakwilkan makna untuk menopang tujuan-
tujuan yang batil dan ajakan-ajakan yang menuruti hawa nafsu.?* Maka supaya
maksud mereka dapat dimaklumi, alasan penafsiran isydri dapat dijadikan
benteng untuk melindungi maksud kotor mereka.

¥ Muhammad ibn Bahadur ibn Abdillah al-Zarkasyi. Seorang ahli fikih dan ushul fikih
mazhab Syafi’i. Aslinya dari Turki, tetapi ia lahir di Mesir pada tahun 745 H/1344 M.
Wafatnya juga di Mesir pada tahun 794 H/1392 M. Khayr al-Din al-Zirikli, al-A ’lam Qdamiis
Tarajim, ..., j. 6, hal. 60.

19 Badr al-Din al-Zarkasyi, al-Burhdn fi ‘Uliim Al-Qur dn, Kairo: Dar al-Hadits, 2006,
hal. 429.

20 Jalal al-Din al-Suyuthi menyebutkan bahwa ada 15 cabang ilmu yang dibutuhkan
oleh seorang Mufasir, yaitu: al-Lughah, al-Nahw, al-Tashrif, al-Isytigdq, al-Ma’ani, al-Baydn,
al-Badi’, ‘llm al-Qird at, ‘Ilm Ushiil al-Din, Ushil al-Figh, Asbab al-Nuzil wa al-Qashash,
al-Nasikh wa al-Mansiikh, ‘llm al-Figh, al-Ahddits al-Mubayyinah li Tafsir al-Mujmal wa al-
Mubham, dan ‘llm al-Mawhibah. Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Tahbir fi ‘lIm al-Tafsir, Cet. 1,
Riyadh: Dar al-‘Ulum, 1982, hal. 328.

21 ¢Abd al-Rahman ibn Abi Bakr ibn Muhammad ibn Sabiq al-Din al-Khudhayri al-
Suyuthi, Jalal al-Din, merupakan seorang mufasir, Adfizh, ahli sejarah dan sastra. la memiliki
sekitar 600 karya tulis. Lahir di Kairo pada tahun 849 H/1445 M. Wafat pada tahun 911 H/1505
M. Khayr al-Din al-Zirikli, al-4 ’lam Qdmiis Tardjim, ..., j. 3, hal. 301.

22 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Itgdn fi ‘Uliim al-Qur dn, Cet. 1. Damaskus: Mu’assat al-
Risalah Nasyirun, 2008, hal. 777.

23 Ganim Qadduri al-Hamad, Muhddharat fi ‘Uliim Al-Qur dn, Kairo: Dar ‘Amar, t.th.,
hal. 207.



Isyarat-isyarat dan penafsiran kaum sufi pada hakikatnya bukanlah
termasuk dalam ilmu tafsir, tegas Ahmad al-Dihlawi. Tetapi isyarat-isyarat itu
muncul di dalam hati para salik ketika mendengarkan Al-Qur’an al-Karim.
Sehingga dari situ, dapat melahirkan suatu makna yang disebabkan oleh sisi
syair Qur'ani, atau keadaan pada saat itu, atau pengetahuan yang ia kuasai.
Seperti seseorang yang mendengarkan kisah Layla dan Majnun, maka ia akan
mengingat kembali kekasihnya dan mengulang-ulang kembali ingatan
kenangan antara dirinya dan kekasihnya.?* Maka, bagi al-Dihlawi tafsir isydri
hanya perasaan atau sensasi yang muncul begitu saja ketika menikmati bacaan
ayat-ayat Al-Qur'an. Sehingga tidaklah layak disebut sebagai produk tafsir.

Oleh sebab itu, ‘Abd al-Qadir Manshur dengan mantap berpandangan
bahwa metode al-Tafsir al-Isydri bukanlah metode secara umum. la hanyalah
sebuah pemahaman khusus yang tidak bisa diikuti dan tidak bisa ditiru. Karena
ia berupa isyarat-isyarat yang sesuai dengan keadaan yang dijalani oleh
seorang salik dalam tarekatnya. Maka lebih baik tidak dikategorikan sebagai
bagian dari jenis tafsir, dan lebih baik ia tetap berada pada lingkup khusus.
Sehingga tidak terjadi kebingungan dan penolakan.?

Selain mendapatkan kritikan yang tajam dari para ulama penolak,
metode al-Tafsir al-Isyari masih mendapatkan penerimaan dari beberapa
ulama lainnya. Namun, para ulama yang menerima ini memberikan syarat-
syarat tertentu. Di antaranya adalah al-Taftazani?® yang menyatakan bahwa
menurut sebagian peneliti, teks-teks dapat dipahami secara lahiriah dan di
samping itu juga dalam teks-teks tersebut mengandung isyarat-isyarat rinci
yang tersembunyi, yang terbuka bagi para praktisi suluk, serta adanya
kemungkinan kombinasi antara makna batin dan makna lahir, maka hal itu
menjadi salah satu ciri kesempurnaan iman dan kemurnian pengetahuan.?’

Dari pernyataan tersebut, al-Taftazani menganggap adanya makna lahir
dan batin di dalam teks ayat-ayat Al-Qur'an. Keberadaan makna yang batin
disebabkan adanya isyarat-isyarat tersembunyi yang hanya dapat dideteksi
oleh orang-orang tertentu. Tetapi, al-Taftazani memberikan satu syarat penting
supaya penafsiran yang bersifat batin itu dapat diterima, yaitu selaras dengan
makna lahir. Bahkan ia mengklaim bahwa penafsiran yang seperti itu justru
merupakan suatu tanda bahwa si mufasir memiliki iman yang sempurna dan

24 Ahmad al-Dihlawi, al-Fawz al-Kabir fi Ushiil al-Tafsir, Cet. 1, Damaskus: Dar al-
Gawtsani li al-Dirasat Al-Qur aniyyah, 2008, hal. 141.

25 ¢Abd al-Qadir Manshur, Mawsu’at ‘Ulum Al-Qur an, Cet. 1, Aleppo: Dar al-Qalam
al-‘Arabi, 2002, hal. 188.

26 Mas’ud ibn ‘Umar ibn ‘Abdillah al-Taftazani termasuk imam dalam bidang bahasa
Arab, ilmu al-Baydn dan mantik. Lahir di Taftazan pada tahun 712 H/1312 M dan menetap di
Sarakhs. Wafat di Samargand pada tahun 793 H/1390 M dan dimakamkan di Sarakhs. Khayr
al-Din al-Zirikli, al-4 ’lam Qamiis Tardjim, ..., J. 7, hal. 219.

2" Mas’ud ibn ‘Umar al-Taftazani, Syarh al-‘Aqa id al-Nasafiyyah, Beirut: Dar Thya’
al-Turats al-°Arabi, t.th., hal. 154.



pengetahuan yang murni. Imannya dinilai sempurna disebabkan sang mufasir
mendahulukan dan merangkul makna lahir, makna yang sesuai dengan teks
firman Allah sebagaimana datangnya. Pengetahuannya dinilai murni karena ia
mampu menyelami teks secara mendalam sehingga dapat menemukan rahasia-
rahasia serta keajaiban-keajaiban di balik teks ayat-ayat Al-Qur'an, yang mana
kemampuan ini tidak dimiliki oleh setiap orang.

Dalam al-Tibydn, Muhammad Ali al-Shabuni menjelaskan bahwa tafsir
isyari merupakan penakwilan ayat-ayat Al-Qur'an yang berbeda dengan
makna lahirnya karena adanya isyarat-isyarat tersembunyi yang nampak bagi
sebagian ahli ilmu, atau yang nampak bagi orang-orang yang mengenal Allah
dari kalangan praktisi suluk dan mujahadat yang mendapatkan cahaya di dalam
hati mereka. Dengan cahaya itu mereka dapat mengetahui rahasia-rahasia Al-
Qur’an, atau terbukanya makna-makna yang dalam di pikiran mereka karena
adanya perantara ilham Ilahi, atau penyingkapan rabani mengenai maksud dari
ayat-ayat Al-Qur'an dengan adanya kemungkinan penyesuaian maksud
tersebut dengan maksud yang lahir.?® Penjelasan ini sejalan dengan yang
dimaksud oleh al-Taftazani.

Selain al-Taftazani dan al-Shabuni, Nur al-Din ‘Itr juga menegaskan
bahwa syarat adanya kemungkinan penyesuaian antara makna takwil yang
dihasilkan dari tafsir isydri dengan maksud yang lahir, merupakan hal yang
penting sekali. Karena berguna untuk menyesuaikan penafsiran dengan
perkataan orang-orang Arab, karena Al-Qur'an turun dengan bahasa mereka.
Maka wajib memahaminya sesuai dengan bahasa Arab, sebagaimana wajibnya
memahami maksud asli yang nampak dari firman-firman Allah Ta 'dld.>

Mushthata Dib al-Buga dan Muhy al-Din Dib Mastu menjelaskan bahwa
penafsiran sejenis al-Tafsir al-Isyari batil dan juga dosa. Bahkan ditakutkan
keluar dari Islam bagi siapa saja yang meyakininya. Ma 'ddzallah. Kecuali jika
tafsir isydri berdiri di atas pengakuan akan makna-makna yang lahir dari teks-
teks Al-Qur’an, yang sesuai dengan kaidah Bahasa Arab dan teks-teks syariat,
maka diharapkan penafsiran seperti itu tidak menyebabkan masalah dan
dosa.?® Artinya, meskipun mufasir isyari mendapatkan makna tersembunyi
dari isyarat-isyarat yang terbesit dalam benak mereka, mereka tetap harus
menyesuaikannya dengan makna lahiriah teks, kaidah bahasa Arab dan teks-
teks syariat. Supaya hasil dari penafsiran tersebut tidak liar atau tidak
menabrak syariat yang sudah mapan.

28 Muhammad Ali al-Shabuni, al-Tibydn fi ‘Ulim al-Qur'dn. Cet. 2. Pakistan:
Maktabat al-Busyra, 2011, hal. 115.

2 Nur al-Din ‘Itr, ‘Uliim al-Qur’dn al-Karim, Cet. 1. Damaskus: Mathba’at al-Shabah,
1993, hal. 97.

30 Mushthafa Dib al-Buga dan Muhy al-Din Dib Mastu, al-Wadhih fi ‘Uliim Al-Qur dn,
Cet. 2, Damaskus: Dar al-Kalim al-Thayyib dan Dar al-‘Ulum al-Insaniyyah, 1998, hal. 239.



Sebagian orang ada yang menganggap bahwa al-Tafsir al-Isydri sama
dengan al-Tafsir al-Bathini. Tetapi al-Taftazani memberikan penjelasan
bahwa al-Tafsir al-Isyari berbeda dengan al-Tafsir al-Bathini. Metode al-
Tafsir al-Isyari masih bisa diterima ketimbang metode al-Tafsir al-Bdthini.
Hal ini dikarenakan para ahli batin mengklaim bahwa maksud dari teks-teks
keagamaan bukanlah pada lahiriahnya. Tetapi pada teks-teks tersebut memiliki
makna-makna batiniah yang tidak diketahui kecuali oleh seorang guru (dari
kalangan mereka), dan tujuan mereka melakukan itu adalah untuk menolak
syariat secara keseluruhan.?! Sedangkan para mufasir isydri masih banyak
yang menerima penafsiran lahiriah.

Menurut al-Shabuni, pembahasan mengenai al-Tafsir al-Isyari
merupakan topik yang serius, karena membutuhkan pengetahuan dan
pemikiran yang mendalam, serta penyelaman ke lubuk hakikat terdalam. Agar
dapat terlihat jelas apabila tujuan dari jenis penafsiran ini adalah mengikuti
hawa nafsu dan mempermainkan ayat-ayat Allah seperti yang dilakukan oleh
kelompok bdthiniyyah, maka hal itu merupakan ciri ateisme dan kekufuran.
Tetapi apabila tujuannya adalah untuk menunjukkan isyarat bahwa kalam
Allah Ta’ald tidak diketahui maknanya oleh umat manusia, karena ia
merupakan kalam Pencipta kekuatan dan kekuasaan. Juga menunjukkan
bahwa kalam Allah 7a’dld memiliki berbagai pemahaman serta rahasia,
kedalaman serta perincian, dan keajaiban-keajaiban yang tidak ada habisnya,
maka penafsiran seperti itu merupakan tanda kemurnian pengetahuan dan
kesempurnaan iman. Sebagaimana perkataan Ibnu ‘Abbas radhiyallahu
‘anhumd yang menjelaskan bahwa sesungguhnya Al-Qur'an memiliki
berbagai cabang (makna) dan ilmu, berbagai hal yang nampak dan
tersembunyi, tidak bisa habis keajaiban-keajaibannya, tidak bisa dicapai
ujungnya. Maka siapa saja yang masuk ke dalamnya dengan kelembutan akan
selamat, dan siapa saja yang masuk ke dalamnya dengan kekerasan akan jatuh.
Di dalamnya ada akhbar dan amsal, halal dan haram, nasikh dan mansukh,
muhkam dan mutasydabih, makna lahir dan batin. Hal yang bersifat lahir adalah
tilawahnya dan yang bersifat batin adalah takwilnya. Maka dudukkan ia
dengan para ulama, dan jauhi ia dari orang-orang bodoh.

Metode tafsir isydri merupakan salah satu metode khas dalam khazanah
keilmuan Islam, khususnya dalam bidang tafsir. Maka, hendaknya ia diberikan
perhatian yang baik dan secara saksama sebagaimana metode-metode lainnya.
Oleh sebab itu, ketika tafsir isydari dianggap sebagai salah satu metode untuk
memahami makna ayat-ayat Al-Qur'an, maka harus ada standar yang
mendisiplinkannya. Supaya dapat dipisahkan dari hasil kesembronoan orang-
orang yang mempermainkan Al-Qur'an dengan cara berlindung di balik slogan

31' Mas’ud ibn ‘Umar al-Taftazani, Syarh al- ‘Aqd ‘id al-Nasafiyyah, ..., hal. 154.



batin Al-Qur'an. Padahal mereka tidak benar-benar menafsirkan Al-Qur’an,
tetapi justru mempermainkannya untuk merobohkan syariat atas nama syariat.

Dengan alasan itu, Nur al-Din ‘Itr menyampaikan adanya empat kriteria
yang mesti diterapkan dalam metode al-Tafsir al-Isyari agar hasil dari
penafsiran tersebut dapat diterima:

1.

Memiliki dalil syar’i yang dapat menguatkannya, tanpa adanya
pertentangan. Hal ini dikarenakan jika al-Tafsir al-Isyari tidak
memiliki dalil di tempat lain atau ada dalilnya tetapi bertentangan,
maka bisa menjadi tuduhan palsu atas nama Al-Qur'an tanpa bukti.
Sedangkan, tuduhan tanpa adanya bukti yang menguatkannya bisa
tertolak menurut konsensus para ulama.

al-Tafsir al-Isyari sesuai dengan makna lahir yang telah ditetapkan
oleh bahasa Arab. Hal ini merupakan keharusan karena Al-Qur'an
berbahasa Arab, sebagaimana firman Allah yang berbunyi:
“Sesungguhnya Kami menjadikannya Al-Qur’an yang berbahasa
Arab agar kamu mengerti.” (QS. al-Zukhrut/43: 3). Seandainya Al-
Qur'an memiliki pemahaman atau penafsiran yang tidak sesuai
dengan bahasa Arab, maka Al-Qur an tidak mungkin disifati sebagai
kitab suci yang diturunkan dengan bahasa Arab. Bahkan, orang yang
mengatakan atau meyakini seperti itu masuk ke dalam ancaman
golongan orang-orang yang berpendapat tentang Kitab Allah tanpa
ilmu. Bagi mereka, ada neraka sebagai tempat kembali.

al-Tafsir al-Isyart tidak boleh bertentangan dengan syariat dan juga
akal.

Tidak adanya sangkaan bahwa al-Tafsir al-Isyari merupakan maksud
satu-satunya, dan meninggalkan makna lahiriah. Bahkan menjadi
keharusan untuk mengakui bahwa makna lahiriah itulah yang mesti
didahulukan. Karena seseorang tidak akan bisa sampai pada isyarat
sebelum memiliki kekuatan pemahaman terhadap suatu kata. Maka
siapa saja yang mengaku paham akan rahasia-rahasia Al-Qur’an
tetapi tidak menetapkan makna yang lahir, maka ia seperti orang
yang mengaku telah sampai ke dalam rumah tanpa melewati pintu.*>

Beberapa kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode al-Tafsir al-
Isyari adalah Tafsir Al-Qur’dn al-Karim karya Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari,
Haqad'ig al-Tafsir karya Abu ‘Abd al-Rahman al-Sulami, al-Kasyf wa al-
Baydan karya Ahmad ibn Ibrahim al-Naysaburi, Tafsir Ibn ‘Arabi karya Muhy
al-Din ibn ‘Arabi, Riih al-Ma’éni karya Syihab al-Din Muhammad al-Alusi,*’
Lathad 'if al-Isydrdt karya Abu al-Qasim al-Qusyayri, al-Ta ‘wildt al-Najmiyyah
fi al-Tafsir al-Isydri al-Shiifi karya Najm al-Din al-Kubra, al-Bahr al-Madid fi

32 Nur al-Din ‘Itr, ‘Uliim al-Qur’én al-Karim, ..., hal. 99.
33 Muhammad ‘Ali al-Shabuni, al-Tibydn fi ‘Uliim Al-Qur dn, ..., hal. 140.
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Tafsir AlI-Qur an al-Majid karya Ibn ‘Ajibah, Fi Riyadh al-Tafsir li Al-Qur dn
al-Karim karya Ibrahim Inyas dan masih banyak lagi kitab-kitab lainnya.

Dari nama-nama kitab di atas, Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari termasuk
Ulama yang menulis kitab tafsir dengan metode al-Tafsir al-Isydri. Kitab ini
termasuk kitab tafsir yang ringkas karena hanya satu jilid saja. Sehingga
menurut Nur al-Din ‘Itr bahwa kitab Tafsir al-Tustari merupakan kumpulan
potongan perkataan al-Tustari.>* Jika dilihat dari tahun wafat para mufasir sufi,
maka akan ditemukan bahwa Sahl al-Tustari merupakan mufasir sufi pertama
yang menulis kitab tafsir menggunakan metode al-Tafsir al-Isyari. Oleh sebab
itu, tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa Tafsir al-Tustari menjadi sumber
serta rujukan penting dan utama bagi para mufasir sufi. Sebab kitab inilah yang
pertama kali mengupas makna ayat-ayat Al-Qur'an dengan melihat isyarat-
isyaratnya, meskipun tidak semua ayat yang ditafsirkan.

Bahkan, kitab Haqd'iqg al-Tafsir karya al-Sulami yang mendapatkan
kritikan tajam dari al-Wahidi dan Ibn Shalah juga merujuk pada penafsiran al-
Tustari. Di dalam kitabnya, al-Sulami banyak mengutip pendapat dari para sufi
seperti al-Junayd, Ibn Atha’, al-Wasithi, al-Nuri dan al-Tustari. Terhitung
bahwa pengutipan al-Sulami dalam Hagqa ‘ig al-Tafsir terhadap penafsiran al-
Tustari mencapai angka sekitar 466 kutipan, dan angka ini bukanlah angka
yang sedikit. Begitu juga para mufasir sufi lainnya yang banyak terinspirasi
dari penafsiran-penafsiran Sahl al-Tustari. Hal ini menjadi salah satu bukti
yang menunjukkan bahwa penafsiran Sahl al-Tustari menjadi rujukan penting
bagi para mufasir sufi. Oleh sebab itu, jika seseorang membahas al-Tafsir al-
Isydri maka tidak terlepas dari nama al-Tustari, karena dialah yang pertama
menyusun suatu kitab al-Tafsir al-Isyari yang utuh 30 juz Al-Qur an.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada paragraf-paragraf sebelumnya,
bahwa al-Tafsir al-Isydri mendapatkan banyak kritikan serta penolakan dari
sejumlah ulama dan peneliti tafsir. Tapi di samping itu juga, ia mendapatkan
perlindungan dengan batasan syarat-syarat tertentu dari sebagian ulama dan
peneliti tafsir lainnya. Pro dan kontra antara para akademisi ini, membuat
penulis bermaksud untuk membahas metode al-Tafsir al-Isyari beserta
epistemologinya. Sebab, dengan mengkaji epistemologi akan terbuka luas
seluk-beluk suatu permasalahan.

Kitab tafsir yang bernuansa isyari cukup banyak, sebagaimana tersebut
di atas. Memang idealnya jika seseorang ingin mengetahui seluk-beluk
penafsiran para mufasir sufi, hendaknya ia mengkaji seluruh karya dalam
bidang tafsirnya. Namun, bagi penulis cukup dengan melihat, meneliti dan
mengkaji Tafsir al-Tustari sudah dapat mewakili gambaran penafsiran para
sufi. Setidaknya ada lima alasan: 1) Sahl al-Tustari merupakan seorang tokoh
besar di kalangan sufi yang petuahnya banyak dijadikan rujukan para sufi

3% Nur al-Din ‘Itr, ‘Uliim al-Qur’dn al-Karim, ..., hal. 100.
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setelahnya, baik dari kalangan mufasir atau bukan. 2) Sahl al-Tustari tetap
memperhatikan makna lahiriah suatu ayat. Sehingga tafsirnya masih bisa
diterima. 3) Tafsir al-Tustari lebih dominan penafsiran beraroma isydrinya.
Sehingga dapat lebih jelas untuk menelaah produk isydrinya. 4) Tafsir al-
Tustari merupakan kitab pertama menggunakan metode isydri yang disusun
lengkap 30 juz Al-Qur'an. Sebagai kitab tafsir isyadri tertua, ia menjadi rujukan
para mufasir sufi setelahnya. 5) Tafsir al-Tustari masih diterima oleh
mayoritas ulama. Meskipun ada juga yang menolaknya, tetapi penolakan
tersebut tidak bersifat umum, hanya beberapa item saja. Adapun selebihnya,
masih bisa diterima penafsirannya. Dengan lima alasan tersebut, maka penulis
memilih Tafsir al-Tustari sebagai contoh bukti untuk membuka keistimewaan
dari metode al-Tafsir al-Isyari.

B. Permasalahan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
pada bagian ini akan disebutkan permasalahan penelitian tesis ini. Hal ini akan
dibagi menjadi tiga pembahasan, yaitu:
1. Identifikasi Masalah
Ada beberapa masalah yang diidentifikasi oleh penulis terkait
judul penelitian dalam tesis ini, yaitu:
a. Terjadi perdebatan di kalangan para Ulama tafsir tentang
keabsahan tafsir isydri.
b. Adanya penolakan terhadap penafsiran Sahl al-Tustari sebagai
tafsir isyari.
2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang tercantum di atas, maka
masalah yang akan dibahas pada tesis ini terbatas pada:
a. Epistemologi tafsir isydri secara umum dengan melihat
penafsiran para mufasir isydri di dalam kitab tafsir mereka.
b. Epistemologi Tafsir al-Tustari secara khusus dengan melihat
tafsiran al-Tustari pada sebagian ayat yang terdapat isyarat.
3. Rumusan Masalah
Batasan-batasan masalah yang telah disebutkan di atas
menghasilkan suatu rumusan permasalahan yang menjadi dasar
diangkatnya pembahasan tersebut dalam tesis ini. Hal itu dapat
diungkapkan dalam satu pertanyaan, yaitu: Bagaimana epistemologi
Tafsir al-Tustari?

C. Tujuan Penelitian
Dengan melihat rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memahami bahwa tafsir isydri sebagai epistemologi.
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2. Memahami epistemologi Tafsir al-Tustari.

D. Manfaat Penelitian

Penyusunan tesis ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi orang
banyak, baik kalangan akademisi maupun selainnya. Harapan ini dapat
dijelaskan secara spesifik sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoretis

Penilitian dalam tesis ini diharapkan dapat membuka dan
menjelaskan metode atau gaya penafsiran yang digunakan oleh al-
Tustari dalam memaknai kata-kata dalam ayat-ayat Al-Qur'an dengan
menerangkan epistemologi Tafsir al-Tustari.
Manfaat Praktis

Mengetahui dan menjelaskan pemahaman serta metode al-
Tustari dalam menafsirkan kata-kata dalam ayat-ayat Al-Qur an.

E. Tinjauan Pustaka

Cukup banyak penelitian yang membahas tentang Tafsir al-Tustari.
Setelah melakukan penelusuran dan pencarian, penulis menemukan beberapa
karya ilmiah berikut ini:

1.

Buku Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulim Al-Qur’an karya Muhammad ‘Abd
al-‘Azhim al-Zargani. Pada sub bab yang berjudul Ahammu Kutub al-
Tafsir al-Isyadri, al-Zarqani membahas secara ringkas (tidak sampai
satu halaman penuh) tentang Tafsir al-Tustari, selain tafsirnya al-
Naysaburi, al-Alusi dan Muhy al-Din Ibn ‘Arabi. Pada pembahasan
nomor ketiga, al-Zargani membahas profil singkat dari Sahl al-Tustari
dan tafsirnya. Kemudian ia menerangkan bahwa Tafsir al-Tustari
sejalan dengan para mufasir lahiriah, dengan membawakan dua
contoh penafsiran Sahl al-Tustari, yaitu tafsir Basmalah dan QS. al-
Bagarah/2: 260.

Buku al-Tafsir wa al-Mufassirin karya Muhammad Husayn al-
Dzahabi. Pada bab yang berjudul Ahammu Kutub al-Tafsir al-Isyari,
al-Dzahabi membahas secara ringkas (sebanyak dua setengah
halaman) tentang Tafsir al-Tustari, selain tafsirnya al-Sulami, al-
Syirazi, Najm al-Din dan Ibn ‘Arabi. Pada pembahasan nomor
pertama, al-Dzahabi membahas profil singkat dari Sahl al-Tustari
beserta tafsirnya. Kemudian ia menjelaskan metode Tafsir al-Tustari
beserta mukadimahnya dengan membawakan empat contoh
penafsiran Sahl al-Tustari, yaitu QS. al-Nisa'/4: 78, QS. al-A’raf/7:
148, QS. al-Syu’ara’/26: 78-82, QS. al-Shaffat/37: 107.

Buku ‘Uliim Al-Qur an al-Karim karya Nur al-Din ‘Itr. Pada bab yang
berjudul Min Ahammi Kutub al-Tafsir al-Isydri, Nur al-Din ‘Itr
membahas secara ringkas (sebanyak setengah halaman) tentang
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Tafsir al-Tustari, selain tafsirnya al-Qusyayri. Pada pembahasan
nomor pertama, Nur al-Din ‘Itr membahas profil singkat dari Sahl al-
Tustari beserta tafsirnya. Kemudian ia menjelaskan metode Tafsir al-
Tustari dan maksud dari penulisannya adalah untuk penyucian jiwa
dan pembersihan hati, dengan membawakan satu contoh penafsiran
Sahl al-Tustari, yaitu QS. al-Shaffat/37: 107.

. Buku Mandhij Al-Mufassirin karya Mani’ ‘Abd al-Halim Mahmud.
Mani’ ‘Abd al-Halim Mahmud membahas cukup panjang (sebanyak
empat setengah halaman) tentang 7Tafsir al-Tustari. Pada pembahasan
keempat, Mani’ ‘Abd al-Halim Mahmud membahas profil singkat
dari Sahl al-Tustari beserta tafsirnya. Kemudian ia menjelaskan
perdebatan para ulama seputar metode al-Tafsir al-Isyari beserta
dalilnya. Lalu menyampaikan argumen pembelaannya terhadap
Tafsir al-Tustari, dengan membawakan empat contoh penafsiran Sahl
al-Tustari, yaitu QS. al-Nisa'/4: 78, QS. al-Rum/30: 41, QS. Ali
Imran/3: 79, QS. al-Furgan/25: 58.

. Buku al-Tamhid fi ‘Ulim Al-Qur'an karya Muhammad Hadi
Ma’rifah. Ia membahas secara ringkas (sebanyak dua halaman)
tentang Tafsir al-Tustari. Pada bab yang berjudul Ahammu Tafasir al-
Shiifiyyah wa Ahl al-‘Irfan, sub bab pertama, Muhammad Hadi
Ma’rifah membahas profil singkat dari Sahl al-Tustari beserta
tafsirnya. Kemudian ia menjelaskan metode Tafsir al-Tustari dengan
membawakan empat contoh penafsirannya, yaitu Basmalah, QS. al-
Baqarah/2: 35, QS. al-Nisa'/4: 36, QS. al-Rum/30: 41.

. Tesis UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, yang disusun oleh Ahmad
Saerozi, S.Ud. dengan judul Epistemologi Tafsir Sahl At-Tustari
(Studi atas Q.S. al-Fajr). Dalam tesis ini, dijelaskan epistemologi
tafsir Sahl al-Tustari yang terbatas pada surah al-Fajr saja. Lalu
membahas makna eksoterik dan essoterik dalam surah al-Fajr,
menelusuri metode penafsiran al-Tustari dan menganalisa kebenaran
tafsirnya dengan tolok ukur al-Dzahabi dan Ibnu Qayyim.
Kesimpulannya, di dalam tafsirnya, al-Tustari memaknai Wa al-Fajr
dengan demi Nabi Muhammad, Wa Layalin ‘Asyr dengan demi
sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga, Wa al-Syaf” dengan demi
hal yang fardhu dan sunnah, Wa al-Watr dengan demi niat ikhlas
karena Allah, Wa al-Layl demi umat Nabi Muhammad.

Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, yang disusun oleh Baihaki
dengan judul Penafsiran Ayat-ayat Nir dalam Tafsir AI-Qur an al-
‘Azhim karya Sahal Ibn ‘Abdullah al-Tustari. Dalam skripsi ini,
Baihaki menyimpulkan bahwa penafsiran al-Tustari tentang nir ada
dua bagian, secara tersirat dan tersurat. Nir dalam Tafsir al-Tustari
memiliki delapan makna; 1) cahaya keimanan, 2) cahaya Al-
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Qur’an/agama Islam, 3) cahaya hati orang-orang beriman, 4) cahaya
keimanan yang menyelamatkan dari api neraka, 5) cahaya kenabian
Nabi Muhammad, 6) karunia orang beriman di surga, 7) relasi antara
nir dan ndr, 8) niir Muhammad. Penelitian ini bersifat tematik.

8. Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, yang disusun oleh Adib
Falahuddin dengan judul Fawatih al-Shuwar Perspektif Tafsir Sufi
(Studi Tafsir al-Tustari Karya Sahl al-Tustari [283 H]). Adib
Falahuddin menjelaskan bahwa penelitiannya berfokus pada
pengetahuan akan keunikan dari penafsiran Fawatih al-Shuwar.
Kesimpulannya adalah bahwa penafsiran al-Tustari terhadap Fawdtih
al-Shuwar  banyak mengambil riwayat dari Ibn ‘Abbas.
Kecenderungan sufistiknya terlihat ketika membahas Al/if bermakna
Allah, Lam bermakna hamba dan Mim bermakna Nabi Muhammad,
yang berarti seorang hamba bisa sampai kepada Allah hanya dengan
mengikuti ajaran Nabi Muhammad. Penelitian ini bersifat tematik.

9. Skripsi UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, yang disusun oleh
Lukman Khoerul Anam dengan judul Tawakal dalam T7afsir al-
Tustari. Lukman menjelaskan bahwa penelitiannya berfokus pada
ayat-ayat tentang tawakal. Kesimpulannya, tawakal menurut al-
Tustari adalah menghempaskan jiwa raga dalam peribadatan,
keterikatan hati dengan Tuhan, serta menyerahkan diri dengan segala
daya dan kekuatan. Hakikat tawakal adalah menyatakan ketauhidan.
Penelitian ini bersifat tematik.

10. Skripsi UIN Raden Intan, Lampung, yang disusun oleh Asah Nugraha
dengan judul Korelasi Sabar dan Shalat dalam Perspektif Tafsir Isyari
(Studi  Tafsir al-Tustari). Asah Nugraha menjelaskan bahwa
penelitiannya berfokus pada ayat-ayat tentang sabar dan shalat.
Kesimpulannya, sabar dan shalat merupakan dua ibadah yang amat
sangat berat, tetapi jika dikerjakan akan menolong seorang hamba
dari segala kesulitan yang dialami. Penelitian ini bersifat tematik.

F. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penyusunan tesis ini adalah metode
kualitatif. Dengan menggunakan metode kualitatif, mengharuskan penulis
untuk menggali informasi melalui data teks atau dokumen maupun
pengamatan dan wawancara mendalam.?> Namun dalam proses penyusunan
tesis ini, penulis mencukupkan penggalian serta penelusuran informasi dari
data teks atau dokumen. Adapun unsur-unsur lainnya yang perlu dijelaskan
pada bagian ini, akan diuraikan secara rinci sebagai berikut:

35 Jejen Musfah, Tips Menulis Karya Ilmiah: Makalah, Penelitian, Skripsi, Tesis &
Disertasi, Cet. 1, Jakarta: Kencana, 2016, hal. 30.
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1. Jenis Penelitian
Penelitian kepustakaan (library research) menjadi jenis
penelitian dalam tesis ini. Penelitian kepustakaan merupakan
penelitian yang semua datanya berasal dari bahan-bahan tertulis
berupa buku, naskah, dokumen, foto dan lain-lain. Substansi
penelitian kepustakaan terletak pada muatannya. Sehingga penelitian
jenis ini lebih banyak menyangkut hal-hal yang bersifat teoretis,
konseptual, atau pun gagasan-gagasan, ide-ide dan sebagainya.
Semua itu termuat dalam bahan-bahan tertulis.*¢
2. Sumber Data
Penelitian ini melibatkan dua macam sumber data, yaitu:
sumber data primer dan sumber data sekunder. Bahan data yang
menjadi sumber data primer adalah kitab Tafsir AI-Qur'dn al-‘Azhim
atau dikenal juga dengan sebutan Tafsir al-Tustari. Adapun sumber
data sekunder yang digunakan adalah kitab Jami’ al-Baydn ‘an Ta ‘wil
Ay Al-Qur’an karya Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Mafitih al-
Gayb karya Fakhr al-Din al-Razi, Thya™ ‘Ulim al-Din karya Abu
Hamid al-Gazali, Latha 'if al-Isyarat serta al-Risalat al-Qusyayriyyah
karya Abu al-Qasim al-Qusyayri, Haqad ‘iq al-Tafsir karya Abu ‘Abd
al-Rahman al-Sulami dan kitab-kitab lainnya.
3. Teknik Penulisan
Teknik penulisan tesis ini mengacu pada tuntunan yang telah
ditetapkan oleh kampus PTIQ dalam bukunya yang berjudul Panduan
Penyusunan Tesis dan Disertasi yang diterbitkan oleh Program
Pascasarjana Insititut PTIQ Jakarta, tahun 2017.
4. Analisis Data
Jenis analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif.
Analisis jenis ini dapat menghasilkan suatu gambaran kondisi objek
penelitian, kemudian dianalisa berdasarkan metode, teori dan
kemampuan peneliti.* Adapun dalam ruang lingkup tafsir, jenis
analisis ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang jelas dan
rinci berkenaan dengan pemahaman dan penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an, baik dilakukan secara individu maupun kolektif.>®

36 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, Cet. 2,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019, hal. 28.

37 Jejen Musfah, Tips Menulis Karya Ilmiah: Makalah, Penelitian, Skripsi, Tesis &
Disertasi..., hal. 55.

38 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir..., hal. 70.
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G. Sistematika Penulisan

Dalam rangka menghasilkan karya tulis yang baik dan sistematis, maka
diadakanlah sistematika penulisan. Pembahasan dalam tesis ini akan dibagi
menjadi lima bab. Pada setiap bab dibagi lagi menjadi beberapa subbab.
Sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan. Pembahasan yang ada dalam bab ini
meliputi latar belakang masalah; permasalahan penelitian yang dirinci menjadi
identifikasi masalah, batasan masalah dan rumusan masalah; tujuan penelitian;
manfaat penelitian yang dirinci menjadi manfaat teoretis dan manfaat praktis;
tinjauan pustaka; metodologi penelitian yang dirinci menjadi jenis penelitian,
sumber data, teknik penulisan dan analisis data; sistematika penulisan dan
kerangka bahasan.

Bab II tentang epistemologi tafsir isyari. Pembahasan yang ada dalam
bab ini meliputi sumber tafsir isyari, metode tafsir isyari, pendekatan tafsir
isyari, validitas tafsir isyari, tafsir isyari adalah tafsir sufi dan tafsir isyari
bukan tafsir bathini.

Bab III tentang Sahl al-Tustari dan Tafsir al-Tustari. Pembahasan yang
ada dalam bab ini meliputi kelahiran dan nasab al-Tustari, riwayat pendidikan
al-Tustari, karya-karya al-Tustari, kalam hikmah al-Tustari, wafatnya al-
Tustari dan Tafsir al-Tustari.

Bab IV tentang Epistemologi Tafsir al-Tustari. Pembahasan yang ada
dalam bab ini meliputi sumber Tafsir al-Tustari, metode Tafsir al-Tustari,
pendekatan Tafsir al-Tustari dan validitas Tafsir al-Tustari

Bab V merupakan penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan terhadap
pembahasan empat bab sebelumnya. Kemudian dilanjutkan dengan saran
terhadap tesis ini. Sebab setiap karya tulis pasti memiliki kekurangan, maka
saran sangat dibutuhkan untuk mencapai hasil karya tulis yang baik.
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BAB 11
EPISTEMOLOGI TAFSIR ISYARI

Ahmad al-Dihlawi dalam bukunya yang berjudul al-Fawz al-Kabir
menegaskan bahwa isyarat-isyarat dan penafsiran kaum sufi pada hakikatnya
bukanlah termasuk dalam ilmu tafsir. Tetapi isyarat-isyarat itu muncul di
dalam hati para salik ketika mendengarkan Al-Qur an al-Karim. Sehingga dari
situ, dapat melahirkan suatu makna yang disebabkan oleh sisi syair Qur ani,
atau keadaan pada saat itu, atau pengetahuan yang ia kuasai. Seperti seseorang
yang mendengarkan kisah Layla dan Majnun, maka ia akan mengingat kembali
kekasihnya dan mengulang-ulang kembali ingatan kenangan antara dirinya dan
kekasihnya. ! Dengan begitu, bagi Ahmad al-Dihlawi, al-Tafsir al-Isydri
hanyalah sebatas bentuk ungkapan perasaan dan sensasi dari seorang mufasir,
yang muncul atau terlintas di dalam hati dan pikirannya ketika membaca serta
merenungkan ayat-ayat suci Al-Qur an.

Sedangkan, Ganim Qadduri berpendapat bahwa metode al-Tafsir al-
Isydri merupakan titik kelemahan bagi metodologi tafsir. Bahkan metode ini
bisa menjadi tempat persembunyian yang berbahaya. Karena isu penafsiran
lahir dan batin dijadikan alat eksploitasi untuk melayani banyak akidah
perusak. Sehingga bisa digunakan untuk melanggar hak-hak lahiriah Al-
Qur'an dengan kejahatan yang serius, yakni seperti ketika seseorang ingin

' Ahmad al-Dihlawi, al-Fawz al-Kabir fi Ushil al-Tafsir, Cet. 1, Damaskus: Dar al-
Gawtsani li al-Dirasat Al-Qur aniyyah, 2008, hal. 141.
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menakwilkan makna untuk menopang tujuan-tujuan yang batil dan ajakan-
ajakan yang menuruti hawa nafsu.’

Dari pendapatnya, dapat dilihat bahwa Ganim Qadduri sangat
mengkhawatirkan seandainya di kemudian hari metode al-Tafsir al-Isyari
dijadikan bahan perlindungan bagi orang-orang yang ingin mempermainkan
penafsiran serta makna dalam ayat-ayat suci Al-Qur'an. Sebab, mudah saja
bagi si pelaku untuk memutar balikkan penafsiran maksud suatu ayat dengan
membawa-bawa alasan bahwa ia mendapatkan hal itu dari hasil isyarat-isyarat
yang ia dapatkan ketika menyendiri, atau ia bisa beralasan bahwa sumbernya
dari penafsiran gurunya yang dikenal sebagai orang saleh. Padahal, tidak
semua orang saleh mendapatkan kemampuan dari Allah untuk menafsirkan
ayat-ayat suci Al-Quran.

Adapun ‘Abd al-Qadir Manshur dengan mantap berpandangan bahwa
metode al-Tafsir al-Isydri bukanlah metode secara umum. Ia hanyalah sebuah
pemahaman khusus yang tidak bisa diikuti dan tidak bisa ditiru. Karena ia
berupa isyarat-isyarat yang sesuai dengan keadaan yang dijalani oleh seorang
salik dalam tarekatnya. Maka lebih baik tidak dikategorikan sebagai bagian
dari jenis tafsir, dan lebih baik ia tetap berada pada lingkup khusus. Sehingga
tidak terjadi kebingungan dan penolakan.?

Oleh sebab itu, al-Tafsir al-Isydri tidak bisa dijadikan atau diresmikan
sebagai suatu metode dalam penafsiran Al-Qur'an. Karena al-Tafsir al-Isyari
hanya dapat dijangkau dan dipahami oleh sekelompok orang-orang yang
khusus saja. Efeknya, jika al-Tafsir al-Isyari diekspos secara luas di luar dari
lingkaran orang-orang khusus yang dimaksud, maka akan menimbulkan
kesalah pahaman. Jika banyak yang salah paham, maka akan banyak yang
keluar dari jalur yang benar. Jika banyak yang keluar dari jalur yang benar,
maka tentu para ulama akan menyampaikan komentar dan kritikan serta
melakukan penolakan kepada penyebabnya. Lalu, dari pernyataan-pernyataan
di atas, yang menjadi pertanyaan adalah apakah metode al-Tafsir al-Isyari
benar-benar seburuk itu? Ataukah sebaliknya, metode al-Tafsir al-Isydri justru
bisa menjadi suatu ciri khas dalam khazanah keilmuan Islam, khususnya dalam
bidang llmu Tafsir Al-Qur'an, di samping metode-metode tafsir yang lainnya.

Menurut Husayn al-Dzahabi, setiap zaman melahirkan metode
penafsiran yang berbeda-beda. Tetapi semua jenis metode penafsiran yang ada
sesungguhnya dapat terangkum dalam lima jenis metode saja, yaitu: al-Tafsir
al-Matstir, al-Tafsir bi al-Ra’yi atau al- ‘Aqli, al-Tafsir Mawdhi'’i, al-Tafsir
al-Isyari dan al-Tafsir al- ‘llmi.* Tbrahim al-Jarmi juga berpendapat bahwa ada

2 Ganim Qadduri al-Hamad, Muhddharat fi ‘Uliim Al-Qur dn, Kairo: Dar ‘Amar, t.th.,
hal. 207.

3 *Abd al-Qadir Manshur, Mawsu’at ‘Ulum Al-Qur’an, Cet. 1, Aleppo: Dar al-Qalam
al-‘Arabi, 2002, hal. 188.

4 Muhammad Husayn al-Dzahabi, ‘Ilm al-Tafsir, Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th., hal. 39.
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lima jenis tafsir, tetapi dengan sedikit perbedaan, yakni: al-Tafsir bi al-Mangiil
(bi al-Ma 'tsur), al-Tafsir bi al-Ma’qul (bi al-Ra yi), al-Tafsir al-Isyari, al-
Tafsir al-Bdthini dan al-Tafsir al- ‘llmi.>

Sedangkan menurut al-Zarqani dan al-Shabuni, metode tafsir hanya
terbagi menjadi tiga jenis saja, yaitu: al-Tafsir bi al-Riwdyah atau yang
dinamakan al-Tafsir bi al-Ma'tsiir, al-Tafsir bi al-Dirdyah atau yang
dinamakan al-Tafsir bi al-Ra’yi, dan al-Tafsir bi al-Isyarah atau yang
dinamakan al-Tafsir al-Isydri.® Dari perbedaan jumlah tersebut, bagi penulis
yang lebih tepat adalah pendapat al-Zargani dan al-Shabuni. Karena, metode
al-Tafsir Mawdhii’t dan al-Tafsir al-‘Ilmi dapat dikategorikan ke dalam al-
Tafsir bi al-Rayi. Bisa juga dikatakan bahwa al-Tafsir Mawdhii’i masuk ke
dalam bab pembahasan sistematika penafsiran. Sedangkan al-Tafsir al- ‘llmi
masuk ke dalam bab pembahasan corak tafsir. Dengan begitu, metode tafsir
terpusatkan pada tiga macam saja, yakni: al-Tafsir bi al-Ma ‘tsur, al-Tafsir bi
al-Ra yi, al-Tafsir al-Isydri. Pada bab ini akan dibahas secara rinci mengenai
metode al-Tafsir al-Isyari.

A. Sumber Tafsir Isydri

Definisi al-Tafsir al-Isydri menurut al-Zarqani adalah takwil Al-Qur’an
yang berbeda dari lafaz lahiriahnya, karena adanya isyarat rahasia yang terlihat
oleh pengamal suluk dan tasawuf, serta adanya kemungkinan
mengkombinasikannya dengan maksud yang nampak.’ Definisi yang lebih
detail disampaikan oleh al-Shabuni, bahwa al-Tafsir al-Isyari adalah
penakwilan ayat Al-Qur’an yang berbeda dengan makna lahirnya karena
adanya isyarat-isyarat tersembunyi yang nampak bagi sebagian ahli ilmu, atau
yang nampak bagi orang-orang yang mengenal Allah dari kalangan praktisi
suluk dan mujahadat yang mendapatkan cahaya di dalam hati mereka. Dengan
cahaya itu mereka dapat mengetahui rahasia-rahasia Al-Qur'an, atau
terbukanya makna-makna yang dalam di pikiran mereka karena adanya
perantara ilham Ilahi, atau penyingkapan rabani mengenai maksud dari ayat-
ayat Al-Qur'an dengan adanya kemungkinan penyesuaian maksud tersebut
dengan maksud yang lahir.®

Jika dilihat dari definisi di atas, maka dapat dipahami bahwasanya tafsir
merupakan suatu ilmu dan pekerjaan yang fokus dalam mengungkap makna di
balik lafaz ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam rangka mengungkapkan makna-makna

5 Ibrahim Muhammad al-Jarmi, Mu jam ‘Uliim al-Qur dn, Cet. 1. Damaskus: Dar al-
Qalam, 2001, hal. 98.

® Muhammad ‘Abd al-‘Azhim al-Zarqani, Mandhil al- ‘Irfan fi ‘Uliim al-Qur dn, Cet.
1, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Arabi, 1995, j. 2, hal. 12; Muhammad Ali al-Shabuni, al/-Tibyan fi
‘Ultim al-Qur dn, Cet. 2. Pakistan: Maktabat al-Busyra, 2011, hal. 91.

" Muhammad ‘Abd al-‘Azhim al-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur an, ..., j.
2, hal. 66.

8 Muhammad Ali al-Shabuni, al-Tibydn fi ‘Uliim al-Qur én, ..., hal. 115,
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tersebut, tentu tidak bisa dilakukan dengan sembarangan. Mesti ada
penguasaan terhadap disiplin-disiplin ilmu yang telah digariskan oleh para
ulama. Karena jika tidak seperti, maka akan melahirkan kerancuan dan
penyimpangan atas nama Al-Qur an.

Namun, ada satu hal yang berbeda dari al-Tafsir al-Isydri. Berdasarkan
definisi yang disampaikan oleh para ulama, jenis tafsir yang satu ini memiliki
sumber yang unik dan sangat langka, yaitu isyarat Ilahi. Isyarat-isyarat tersebut
Allah langsung yang meilhamkannya. Allah menembakkan ilmu rahasia
tersebut ke dalam akal dan dada para hamba-Nya sebagai bukti kedekatan
hubungan hamba tersebut dengan Allah, sehingga Allah memilihnya untuk
menjadi tempat singgah salah satu ilmu rahasia yang tidak akan diberikan
kepada hamba-hamba lainnya. Kunci utama bagi seorang hamba agar Allah
memilihnya sebagai penerima isyarat Ilahi adalah ketakwaan.

Di dalam kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode isydri, memang
banyak sekali ditemukan pendapat seorang mufasir yang bertumpu pada
isyarat-isyarat Ilahi yang mereka dapatkan. Namun, jika dilihat secara
keseluruhan isi dari kitab-kitab tafsir isydri, maka akan ditemukan bahwa tidak
semua penafsiran yang tercantum dalam kitab tafsir isydri bersumber dari
isyarat-isyarat seorang mufasir. Kadangkala, seorang mufasir juga mengambil
dari sumber-sumber lainnya. Sumber-sumber tersebut adalah:

1. Ayat Al-Qur an (Tafsir Al-Qur an bi AI-Qur dn)

Telah masyhur di kalangan para ulama dan mufasir bahwa penafsiran
suatu ayat Al-Qur’an dengan ayat Al-Qur'an yang lainnya (Tafsir AI-Qur an
bi Al-Qur an) merupakan penafsiran tingkat tertinggi dan metode yang mesti
didahulukan. Sebab, yang paling paham akan maksud dari ayat-ayat Al-Qur'an
adalah Allah sendiri, karena Al-Qur’an berisi firman Allah. Oleh sebab itu,
penafsiran yang semacam ini disepakati ketinggian derajatnya oleh para ulama
dan mufasir. Di antara mufasir isydri yang menggunakan ayat Al-Qur'an
sebagai tafsir bagi ayat Al-Qur'an lainnya adalah al-Sulami. Walaupun kitab
Haqa'iq al-Tafsir tidak dianggap sebagai tafsir oleh al-Wahidi dan Ibn Shalah,
tapi perlu diakui bahwa al-Sulami juga menggunakan metode Tafsir Al-Qur dn
bi Al-Qur’an di beberapa penafsiran. Salah satu contohnya yakni pada tafsir
potongan QS. Ali Imran/3 ayat 123:

e A S 0,

Sungguh Allah telah menolong kalian dalam peperangan Badar ...

Kemudian al-Sulami memberikan penafsiran bahwa pertolongan itu
datang dikarenakan kelemahan kalian, kebenaran tawakal kalian kepada Tuhan
kalian, putusnya sandaran kalian kepada kemampuan dan kekuatan kalian,
penyerahan penuh urusan kalian kepada-Nya dan kalian muncul perasaan
rendah di dalam diri kalian karena sedikitnya jumlah kalian. Tidak ada
kekuasaan dan kemuliaan kecuali dengan merendahkan diri dan mencegahnya
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dari syahwat-syahwat. Maka Allah turunkan pertolongan-Nya kepada kalian
dan menguatkan kalian.

Lalu al-Sulami mengutip QS. al-Tawbah/9 ayat 25 sebagai dalil yang
menjadi landasan dan menguatkan penaf51rannya

R B PR

.. dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu menjadz congkak
karena banyaknya jumlah(mu), maka jumlah yang banyak itu tidak memberi
manfaat kepadamu sedikitpun ...°

Selain al-Sulami, penafsiran ayat AI-Qur’an dengan ayat Al-Qur’an juga
dilakukan oleh al-Qusyayri, selaku tokoh mufasir isydri, di dalam kitab
tafsirnya yang berjudul Lathd'if al-Isydrdt. Pada saat penafsirannya sampai
pada QS. al- Zukhruf/43 ayat 37 38 yang berbunyi:

-
/awa}\.& o % o - /DJ/D\& }/o}wz

LS": ;,.:.l.» J\_e \J;\:— \J\ u.n:— O OJ-L.@.A (,.@_:‘ OJMJJ"““'S\U&V‘@"JJ‘_@J v_@_:;j

A 3 o U
Dan sesungguhnya setan-setan itu benar-benar menghalangi mereka dari
jalan yang benar dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk.
Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu datang kepada kami (di hari
kiamat) dia berkata: “Aduhai, semoga (jarak) antara aku dan kamu seperti
Jjarak antara timur dan barat, maka setan itu adalah sejahat-jahatnya teman
(vang menyertai manusia)”.

Kemudian al-Qusyayri menjelaskan bahwa orang yang telah tergoda
oleh setan pada suatu perkara akan menganggap bahwa dirinya di atas
kebenaran. Kemudian ia akan membawa temannya untuk mengikutinya dalam
hal kebatilan sambil mengklaim bahwa ia betul-betul di atas kebenaran. Pada
kondisi seperti ini ia membahayakan dirinya dan membahayakan orang lain.
Lalu ketika di akhirat nanti terbuka penutup mata mereka (akan kebatilan),
barulah terlihat jelas bagi temannya bahwa ia telah dikhianati dan menyesal
telah berteman dengannya, sambil mengatakan:

Kecelakaan besarlah bagiku, kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si fulan itu
teman akrab(ku). (QS. al-Furqan/25: 28)

&W‘J’L’}J“*‘Jw@

... Aduhai, semoga (jarak) antara aku dan kamu seperti jarak antara timur dan
barat ... (QS. al-Zukhrut/43: 38)

® Muhammad al-Sulami, Haqd ‘iq al-Tafsir, Cet. 1, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2001, j. 1, hal. 119.
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Lalu al-Qusyayri memberikan komentar: “Tetapi penyesalan semacam
ini tidaklah bermanfaat pada saat itu, karena waktunya sudah lewat. Oleh sebab
itu, Allah Ta’ala berfirman:

u;,w A K PENIE 3 o5 SeE
(Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu di hari itu
karena kamu telah menganiaya (dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu
bersekutu dalam azab itu. (QS. al-Zukhruf/43: 39)!°
Dalam al-Ta wilat al-Najmiyyah, Ahmad Najm al-Din al-Kubra juga
menafsirkan beberapa ayat Al-Qur'an menggunakan Al-Qur'an. Contohnya
pada penafsiran QS. al-Thur/52 ayat 44:

5T D 1 e sl e LS 00

Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur, mereka akan mengatakan:
“Itu adalah awan yang bertindih-tindih”.

Kemudian Najm al-Din al-Kubra menjelaskan bahwa sesungguhnya

mereka (orang-orang kafir) tidak akan beriman walaupun melihat semua tanda-

tanda (kekuasaan) Allah, dikarenakan kebebalan dan kebodohan mereka.
Sebagaimana firman Allah 7a’dla:

el e U e 5 5,
Dan jika seandainya Kami membukakan kepada mereka salah satu dari (pintu-

pintu) langit ... (QS. al-Hijr/15: 14)

Kata Najm al-Din al-Kubra: “Sampai mereka menyaksikan dengan pasti.”
RO R S NP

Tentulah mereka berkata: “Sesungguhnya pandangan kamilah yang

dikaburkan ... (QS. al-Hijr/15: 15)

Kata Najm al-Din al-Kubra: “(mereka akan berkata) ini bukanlah penglihatan

dan penyaksian.”!!

Contoh lainnya adalah penafsiran ‘Abd al-Qadir al-Jilani terhadap
firman Allah dalam QS. Yunus/10 ayat 100, yang berbunyi:

et e T L. e w }/n//g ° Y. o3 ° % e .

Oking U 5o o S0 Jasdy o allh 03b U] 20 of i 057
Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin Alla/h; dan Allah
menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak mempergunakan
akalnya.

‘Abd al-Qadir al-Jilani menjelaskan bahwa umumnya tidak ada satu
orangpun yang dimudahkan dan diberikan kemudahan serta kekuatan untuk

19 Abu al-Qasim al-Qusyayri, Lathdif al-Isydrat, Cet. 2, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2007, j. 3, hal. 176.

' Ahmad Najm al-Din al-Kubra, al-Ta ‘wildt al-Najmiyyah fi al-Tafsir al-Isyari al-
Shifi, Cet. 1, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2009, j. 5, hal. 413.



25

beriman kepada Allah sesuai dengan pilihannya sendiri. Semua itu terjadi atas
izin Allah, taufik dan kuasa-Nya. Maka hendaknya engkau, wahai Rasul yang
paling sempurna untuk tidak membuat dirimu bersusah payah mengantarkan
hidayah kepada orang yang dikehendaki kesesatannya oleh Allah.

Kemudian ‘Abd al-Qadir al-Jilani mengutip QS. al-Qashash/28 ayat 56
sebagai bukti landasan penafsirannya:

i e 0 5T S 1 s
Sesungguhnya kamu (Muhammad) tidak akan dapat memberi petunjuk kepada
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang
dikehendaki-Nya ..."?

2. Hadis Nabi (Tafsir AlI-Qur dn bi al-Hadits)

Setelah Allah 7a’dld, maka yang paling paham maksud dan makna-
makna di balik ayat-ayat Al-Qur’an adalah utusan-Nya, Nabi Muhammad
Shallalldhu ‘alayhi wa sallam. Penafsiran Nabi Shallalldhu ‘alayhi wa sallam
terdokumentasikan di dalam hadis-hadisnya. Penafsiran Al-Qur'an dengan
menggunakan hadis (Tafsir AI-Qurdn bi al-Hadits), juga dilakukan oleh para
mufasir isyari di dalam kitab-kitab tafsir mereka. Seperti yang dilakukan oleh
al-Sulami ketika menafsirkan QS. al-Mumtahanah/60 ayat 1:

T (6308 B U T 0 G
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan
musuhmu menjadi teman-teman setia ...

Kemudian al-Sulami mengatakan: “Diriwayatkan dari Nabi Shallallahu
‘alayhi wa sallam bahwa beliau bersabda:

i oty 0 g 50 5
Iman yang paling utama adalah cinta karena Allah dan benci karena
Dalam tafsirnya, Najm al-Din al-Kubra juga menggunakan hadis sebagai

penopang dari penafsirannya. Hal ini dapat dijumpai pada penafsirannya di
beberapa ayat. Sebagai contoh, penafsirannya pada QS. al-Baqarah/2: 231:

: gjﬁﬁ&jﬁﬁu&@h\oﬂg;@sﬁw 130
Apabila kamu menceraikan istri-istrimu, hingga mereka mendekati akhir masa
idahnya, maka tahanlah (rujuk) mereka dengan cara yang baik ...

12 Abd al-Qadir al-Jilani, Tafsir al-Jildni, Pakistan: al-Maktabat al-Ma’rufiyyah, 2010,
j. 2, hal. 285.

13 Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, Cet. 2, Riyadh: Dar al-Hadharah, 2015, hal. 577, no.
hadis 4599, bab Mujdanabat Ahl al-Ahwa™ wa Bugdhuhum; Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-
Imam Ahmad ibn Hanbal, Riyadh: Dar al-Salam, Cet. 1, 2013, hal. 1526, no. hadis 21303, bab
Hadits Abi Dzarr al-Gifariyy radhiyalldhu ‘anhu.

14 Muhammad al-Sulami, Haqd ‘ig al-Tafsir, ..., j. 2, hal. 323.
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Pada ayat ini ada isyarat bahwa tindakan menyakiti dalam hal permintaan
bukan termasuk ajaran Islam, tegas Najm al-Din. Bukan juga pengaruh dari
keimanan. Juga bukan termasuk syiar kaum Muslimin secara umum,
sebagaimana sabda Nabi Shallallahu ‘alayhi wa sallam:

o.ﬁ}mwuﬂdw s \(:J;:I;QD,M L \/j cJU\/“a/:}/a}J\
Seorang Mukmin sejati adalah vang memberikan rasa aman kepada manusia,
dan kaum Muslim sejati adalah yang menjaga lisan dan tangannya agar tidak
menyakiti kaum Muslim lainnya.

Bagi Najm al-Din, hadis di atas tidak hanya terbatas pada perintah
pergaulan yang baik dengan istri, tetapu juga mencakup perintah untuk bergaul
dengan baik kepada seluruh makhluk.!®

‘Abd al-Qadir al-Jilani juga menggunakan hadis Nabi Shallallahu
‘alayhi wa sallam pada beberapa penafsirannya. Hal dapat ditemukan di dalam
kitab tafsirnya, salah satunya pada saat ia menafsirkan QS. al-Hujurat/49: 12

. ’°’UJ \j_m_;;.; UJ (,J\ uu\um Q\ U.H\ \J,_fgf,:;;\ \}Zi&m \@ "
ol & dy |, &3 J§3 Ex aef v}J Jfb of ;.f.x;-f Ce L ri_wu x
;;;; L Al
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! Sesungguhnya
sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain
dan janganlah di antara kamu ada yang menggibah sebagian yang lain.
Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah!
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.

Pada saat menafsirkan masalah gibah di ayat ini, ‘Abd al-Qadir al-Jilani
menjelaskan bahwa di antara hal yang termasuk dari akhlak Islam, bahkan
termasuk sebagian besar akhlak, bagi orang-orang Mukmin yang sedang
menuju pada suluk jalan tauhid, adalah meninggalkan gibah. Gibah adalah
sebagian dari kalian menyebutkan suatu hal yang ada pada diri sebagian
lainnya, yang mana jika orang yang sedang digibahi hadir di tengah-tengah
kalian, maka ia akan merasa keberatan dan membencinya. Kemudian al-Jilani
menguti satu hadis tentang definisi gibah, yang mana di hadis tersebut Nabi

15 Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Cet. 2, Riyadh: Dar al-
Hadharah, 2015, hal. 515, no. hadis 2627, bab Ma Jad a fi Anna al-Muslim man Salima al-
Muslimiin min Lisanih wa Yadih; Ahmad al-Nasa'i, Sunan al-Nasa i, Cet. 2, Riyadh: Dar al-
Hadharah, 2015, hal. 672, no. hadis 4995, bab Shifat al-Mu ‘'min; Ahmad ibn Hanbal, Musnad
al-Imam Ahmad ibn Hanbal, ..., hal. 609, no. hadis 8931, bab Musnad Abi Hurayrah
radhiyallahu ‘anhu.

16 Ahmad Najm al-Din al-Kubra, al-Ta ‘wildt al-Najmiyyah fi al-Tafsir al-Isyari al-
Shiifi, ..., j. 1, hal. 307.
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Shallalldhu ‘alayhi wa sallam pernah ditanya maksud dari gibah. Lalu Nabi
Shallalldhu ‘alayhi wa sallam menjawab:
Wi W 1SS o Ol R Gl O 0l AT Gy Bl s o

Kamu membicarakan saudaramu mengenai sesuatu yang tidak ia sukai.
Apabila benar apa yang kamu bicarakan itu ada padanya, maka berarti kamu
telah menggunjingnya. Dan apabila yang kamu bicarakan itu tidak ada
padanya, maka berarti kamu telah membuat-buat kebohongan terhadapnya.

Lalu, ‘Abd al-Qadir al-Jilani menegaskan bahwa dua perilaku
sebagaimana disebutkan di hadis, yakni membicarakan diri orang lain yang
tidak disukainya baik benar ataupun salah, bukanlah sikap yang lurus bagi
orang-orang beriman.'®

Ibn ‘Ajibah juga menggunakan hadis Nabi dalam menafsirkan ayat-ayat
Al-Qur’an. Salah satu contohnya dapat dilihat pada saat Ibn ‘Ajibah
menafsirkan QS. al-Bagarah/2: 183:

o “*;gw;gud.;mggawgm\g‘uw{\;ﬁ.@mwu
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.

Kemudian Ibn’ Ajibah menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman
diwajibkan berpuasa sebagaimana kaum sebelumnya juga diwajibkan untuk
berpuasa, baik dari kalangan para Nabi beserta umatnya dari masa Nabi Adam.
Maka, pada diri mereka terdapat uswah bagi umat setelahnya, sehingga jangan
sampai perintah ini dijadikan sebuah kesulitan. Sebab, ibadah puasa dapat
membuat seseorang menghindari kemaksiatan. Karena puasa bisa
menaklukkan syahwat. Maka dari itu, Nabi Shallalldhu ‘alayhi wa sallam
bersabda:

e AR w Wasu NI i ;J oy wh 5l S 85453‘ o

17 Abu Hasan Muslim, Shahih Muslim, Cet. 2, Riyadh: Dar al-Hadharah, 2015, hal. 831,
no. hadis 2589, bab Tahrim al-Gibah; Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, ..., hal. 608, no. hadis
4874, bab fi al-Gibah; Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, ..., hal. 392, no.
hadis 1934, bab Ma Ja a fi al-Gibah; ‘Abdullah al-Darimi, al-Musnad al-Jami’, Cet. 1, Beirut:
Dar al-Basya'ir al-Islamiyyah, 2013, hal. 652, no. hadis 2919, bab fi al-Gibah; Ahmad ibn
Hanbal, Musnad al-Imdm Ahmad ibn Hanbal, ..., hal. 498, no. hadis 7146, bab Musnad Abi
Hurayrah radhiyallihu ‘anhu; hal. 613, no. hadis 8985, bab Musnad Abi Hurayrah
radhiyalldhu ‘anhu; hal. 614, no. hadis 9009, bab Musnad Abi Hurayrah radhiyalldhu ‘anhu;
hal. 667, no. hadis 9901, bab Musnad Abi Hurayrah radhiyalldhu ‘anhu.

18 <Abd al-Qadir al-Jilani, Tafsir al-Jildni, ..., j. 5, hal. 27.

19 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, Cet. 3, Riyadh: Dar al-
Hadharah, 2015, hal. 841, no. hadis 5065, bab Qawl al-Nabiyy Shallalldhu ‘alayhi wa sallam
Man Istathd’a Minkum al-Bad ah Falyatazawwaj Fainnahu Agadhdh li al-Bashar wa Ahshan
li al-Farj, wa hal Yatazawwaj man 1d Arb lahu fi al-Nikah; Ahmad al-Nasa'i, Sunan al-Nasa i,

., hal. 308, no. hadis 2241, bab Dzikr al-Ikhtilaf ‘ald Muhammad ibn Abi Ya qub fi Hadits
Abi Umamabh fi Fadhl al-Shd ‘im; hal. 432, no. hadis 3208, bab al-Hatsts fi al-Nikah.
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Barangsiapa di antara kalian yang mampu menikah, maka menikahlah. Dan
barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia berpuasa, karena puasa
dapat menekan syahwatnya (sebagai tameng).*

3. Pendapat Para Sufi (Tafsir Al-Qur dn bi al-Aqwal al-Shiifiyyah)

Para mufasir sufi juga mengutip pendapat sufi lainnya sebagai
argumentasi atas penafsirannya. Penafsiran Al-Qur’an dengan pendapat para
sufi (Tafsir AI-Qur an bi Agwal al-Shifi) banyak dijumpai dalam Hagqd ‘ig al-
Tafsir karya al-Sulami. Maka sebetulnya, kitab Haqa ‘ig al-Tafsir bisa dijuluki
sebagai ensiklopedi pendapat sufi dalam tafsir (Mawsii’at al-Agwal al-
Shifiyyah fi al-Tafsir) karena mengumpulkan banyak sekali pendapat-
pendapat mereka. Contohnya pada penafsiran potongan dari QS. al-Bagarah/2:
2 yang berbunyi:

... Petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.

Setelah menyebutkan potongan ayat di atas, al-Sulami menjelaskan
bahwa yang dimaksud petunjuk itu adalah kebenaran, tambahan pengetahuan
dan tambahan petunjuk bagi ahli makrifat. Kemudian al-Sulami mengutip
pendapat para sufi, yakni Sahl, al-Junayd, Abu Yazid dan al-Darani. Sahl
berpendapat bahwa maksudnya adalah penjelasan untuk orang yang takabur
akan kuasa dan kekuatan Allah. Adapun al-Junayd berpendapat bahwa maksud
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa adalah persambungan bagi orang
yang putus dari para pemuka. Abu Yazid berpendapat bahwa orang yang
bertakwa adalah orang yang mana jika ia berkata, perkataannya karena Allah
dan jika ia beramal, amalnya karena Allah. Sedangkan al-Darani berpendapat
bahwa orang-orang yang bertakwa adalah mereka yang telah tercabut dari
hatinya perasaan cinta kepada syahwat.?!

Dalam Rith al-Bayadn, Ismail al-Barusawi juga mengutip pendapat-
pendapat para sufi sebagai dalil atas penafsirannya. Tetapi pendapat yang
paling banyak dikutip adalah pendapatnya Najm al-Din al-Kubra dalam al-
Ta'wilat al-Najmiyyah yang diawali dengan kalimat wa fi al-Ta 'wilat al-
Najmiyyah atau wa qadla fi al-Ta wilat al-Najmiyyah. Contohnya pada tafsir

QS. al-Kah{/18: 110:
»\JJ\V_{@} AW BRSNS W
Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang

diwahyukan kepadaku: “Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan
yvang Esa.”...

20 Ahmad ibn ‘Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir Al-Qur dn al-Majid, Kairo: t.p., 1999,
i1, hal. 212.
2 Muhammad al-Sulami, Haqd ‘iq al-Tafsir, ...,j. 1, hal. 48.
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Ismail al-Barusawi menafsirkan bahwa Allah satu-satunya dalam hal
Ketuhanan, tidak ada dzat yang sama dengan-Nya dan tidak ada sekutu dalam
hal sifat-sifat-Nya. Maka ayat ini mengandung perintah pengakuan Nabi
Muhammad Shallallahu ‘alayhi wa sallam akan sifat kemanusiaannya. Tetapi
Allah memberikan karunia-Nya kepadanya berupa nubuat dan risalah. Dalam
al-Ta'wilat al-Najmiyyah dijelaskan bahwa ayat ini memberikan isyarat
tentang kesamaan anak cucu Adam dalam hal sifat kemanusiaan dan
kecenderungan manusiawi. Baik itu seorang Nabi, wali, mukmin, kafir dan
fasik. Tetapi yang membedakan di antara mereka adalah keimanan, kewalian,
nubuat, wahyu, dan pengetahuan bahwa Tuhan alam semesta adalah Tuhan
Yang Maha Esa, tidak beranak dan tidak dilahirkan, dan tidak ada sesuatu pun
yang setara dengan-Nya.?

Dalam al-Bahr al-Madid fi Tafsir Al-Qur dn al-Majid, Tbn ‘Ajibah juga
mengutip pendapat-pendapat para sufi, seperti Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari,
al-Qusyayri, al-Wartajabi dan yang lainnya, sebagai pendukung bagi
penafsirannya. Salah satu contohnya dapat dilihat ketika Ibn ‘Ajibah
menafsirkan potongan kalimat dari QS. Shad/38: 6 yang berbunyi:

ST e el .
... dan tetaplah (menyembah) tuhan-tuhanmu ...

Ayat ini konteksnya adalah keteguhan orang-orang kafir dalam
menyembah tuhan-tuhan mereka. Kemudian, Ibn’Ajibah menjelaskan bahwa
maksud dari potongan ayat di atas adalah tetaplah kalian beribadah kepada
tuhan-tuhan kalian, tanpa perlu menghiraukan fitnah. Setelah itu, Ibn ‘Ajibah
mengutip pendapat al-Qusyayri yang mengatakan bahwa jika orang-orang
kafir saja saling berpesan untuk bersabar/bertahan dalam menyembah tuhan-
tuhan mereka, maka orang-orang Mukmin lebih berhak untuk
bersabar/bertahan dalam menyembah Tuhan mereka dan istikamah di atas
agama mereka.?’

Dalam Ruh al-Ma’ani, al-Alusi juga mengutip perkataan sufi pada

penafsiran ayat-ayat yang ia munculkan isyaratnya. Sebagai contoh, pada tafsir
QS. al-Tawbah/9: 44 yang berbunyi:
2. 8.0 .
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Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, tidak akan

meminta izin kepadamu untuk tidak ikut berjihad dengan harta dan diri
mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa.

22 Ismail al-Barusawi, Tafsir Rith al-Bayan, Beirut: Dar Thya al-Turats al-*Arabi, t.th.,
i. 5, hal. 309.
23 Ahmad ibn ‘Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir Al-Qur dn al-Majid, ..., j. 5, hal. 8.
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Kemudian al-Alusi menjelaskan bahwa di dalam ayat ini mengandung
isyarat bahwa seorang Mukmin jika mendengar satu kabar yang baik, ia akan
terbang untuk melaksanakannya dan mendatanginya walaupun dengan
berjalan menggunakan kepalanya dan tangannya, dan tidak akan membuka
mulutnya untuk meminta izin tidak ikut. Lalu al-Alusi memberikan perumpaan
atas penafsirannya dengan mengatakan, apakah orang yang kehausan meminta
izin untuk meminum air?**

Setelah itu, al-Alusi mengutip pendapat al-Wasithi yang mengatakan
bahwa sesungguhnya seorang Mukmin yang sempurna sudah mendapatkan
izin di setiap keadaannya. Jika ia berdiri, ia berdiri dengan izin Allah. Jika ia
duduk, ia duduk dengan izin Allah. Karena sesungguhnya Allah Subhanah
memiliki hamba-hamba yang berdiri dan duduk ata izin-Nya.?®

4. Isyarat-isyarat (Tafsir Al-Qur dn bi al-Isydrdt)

Para mufasir sufi, karena mendapatkan keahlian dan karunia dari Allah
dalam melihat isyarat-isyarat ayat, menjadikan mereka mengambil sikap untuk
menafsirkan Al-Qur’an dengan isyarat-isyarat yang mereka dapatkan tersebut.
Penafsiran dengan model seperti ini, sangat banyak ditemui dalam kitab-kitab
tafsir yang bernuansa isydri. Penafsiran yang menggunakan isyarat-isyarat
tentu akan bertolak belakang dengan penafsiran lahiriah, sesuai dengan sumber
dan definisinya. Meskipun ada juga beberapa penafsiran yang masih bisa
dianggap sejalan dengan tafsir lahir. Sehingga para ulama peneliti tafsir
membagi al-Tafsir al-Isyari menjadi dua kategori, yakni magqbiil (diterima)
dan marfudh (ditolak).

Sebagai contoh penafsiran dengat isyarat-isyarat, dalam al-Ta ‘wilat al-
Najmiyyah, Najm al-Din al-Kubra berpendapat bahwa kata Niih maknanya
adalah al-Rih.?° Penafsiran ini dijumpai ketika ia menafsirkan QS. Hud/11: 45
yang berbunyi:
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Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: “Ya Tuhanku,
sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji Engkau
itulah yang benar. Dan Engkau adalah Hakim yang seadil-adilnya”.

Najm al-Din al-Kubra juga memaknai kata Hid adalah al-Qalb (hati)

dan ‘Ad adalah al-Nafs (jiwa), ketika menafsirkan firman Allah dalam QS.
Hud/11: 50 yang berbunyi:
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24 Mahmud al-Alusi, Rih al-Ma’éni fi Tafsir Al-Qurdn al-‘Azhim wa al-Sab’i al-
Matsdni, Beirut: Dar Thya" al-Turats al-‘Arabi, t.th., j. 10, hal. 141.

2> Mahmud al-Alusi, Rih al-Ma’éni fi Tafsir Al-Qur’dn al-‘Azhim wa al-Sab’i al-
Matsani, ...,j. 10, hal. 141.

26 Ahmad Najm al-Din al-Kubra, al-Ta ‘wildt al-Najmiyyah fi al-Tafsir al-Isyari al-
Shifi, ..., j. 3, hal. 276.
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Dan kepada kaum ‘Ad (Kami utus) saudara mereka, Hud. la berkata: “Hai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia.
Kamu hanyalah mengada-adakan saja.

Lalu Najm al-Din menjelaskan bahwa Hiid mengisyaratkan pada al-Qalb
(hati), dan ‘Ad mengisyaratkan pada al-Nafs (jiwa) beserta sifat-sifatnya.
Hiid/al-Qalb merupakan suadaranya ‘Ad/al-Nafs. Karena hati dan jiwa saling
berpasangan. Adapun maknanya: sesungguhnya Kami telah mengutus Hud
sebagai hati kepada ‘Ad sebagai jiwa seperti Kami telah mengutus Nuh sebagai
ruh kepada kaumnya. Dengan makna ini mengisyaratkan bahwa hati menerima
limpahan kebenaran Allah Ta’dld sebagaimana ruh juga menerimanya.>’

Ibn ‘Ajibah dalam tafsirnya al-Bahr al-Madid juga menafsirkan ayat Al-
Qur'an menggunakan isyarat. Namun, sebelum memunculkan isyarat suatu
ayat, Ibn ‘Ajibah menjelaskan makna suatu kata pada ayat tersebut yang
diawali dengan kata qu/tu. Lalu ia menafsirkan ayat tersebut dengan makna
lahiriah terlebih dahulu menggunakan kalimat pembuka yaqiil al-Haqq Jalla
Jaldluh. Setelah itu baru ia menampakkan makna batin atau isyaratnya yang
diawali dengan menggunakan kata al-Isyarah. Contoh penafsirannya
menggunakan 1syarat seperti yang tertera pada tafsir QS. al-Baqarah/2: 74:
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Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras
lagi. Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai-
sungai dari padanya dan di antaranya sungguh ada yang terbelah lalu
keluarlah mata air dari padanya dan di antaranya sungguh ada yang meluncur
jatuh, karena takut kepada Allah. Dan Allah sekali-sekali tidak lengah dari
apa yang kamu kerjakan.

Setelah menjelaskan makna dari kata al-Qaswah dan al-Qasawah,
kemudian ia menyebutkan tafsir lahiriahnya dengan mengutip pendapat al-
Kalbi. Lalu ia munculkan isyaratnya bahwa setiap orang yang buruk adabnya
terhadap gurunya, atau keluar dari cakupannya menuju kepada selainnya, akan
keras hatinya dan hilang hdl serta /ubbnya. Jika ia segera kembali dan
memperbaiki apa yang telah berlalu, akan lunak hatinya dan bangkit Ad/nya.
Karena jika tidak demikian, ia akan berada dalam khayalan buntu dan tidak
akan mendapatkan apapun.?® Lalu ia menyebutkan tanda-tanda hati yang keras
beserta cara mengatasinya, diikuti dengan syairnya al-Syafi’i.

27 Ahmad Najm al-Din al-Kubra, al-Ta ‘wildt al-Najmiyyah fi al-Tafsir al-Isyari al-
Shifi, ..., j. 3, hal. 278.
28 Ahmad ibn ‘Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir Al-Qur én al-Majid, ..., j. 1, hal. 121.
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Kemudian ia melanjutkan penafsirannya mengenai perumpaan yang
Allah sebutkan dalam hal adanya batu-batu yang mengalir darinya sungai-
sungai. Menurutnya, seperti itulah hati-hati yang keras jika menjadi lunak
disebabkan taubat kepada Allah dan kembali kepada asal fitrahnya, akan
mengalir darinya sungai-sungai ilmu, terbelahlah rahasia-rahasia hikmabh,
mencairlah singkapan kehormatan, hancurlah gunung-gunungnya dan
berguncanglah bumi jiwanya.?’

Dalam Ruh al-Ma’ani, al-Alusi juga menafsirkan ayat Al-Qur’an
menggunakan isyarat. Salah satunya ketika ia menafsirkan firman Allah dalam
QS al-Tawbah/9: 20:
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Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan

harta benda dan jiwa mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah, dan
itulah orang-orang yang mendapat kemenangan.

Pada ayat ini, jihad menurut al-Alusi mengandung isyarat penghapusan
sifat-sifat mereka yang cinta dunia. Adapun derjihad dengan jiwa mengandung
isyarat status kefanaan hamba di sisi Allah Ta’dla.>

Contoh lain, dalam Rah al-Bayan, Ismail al-Barusawi juga

menggunakan isyarat dalam penafsirannya. Salah satunya dapat dilihat ketika
1a menaf51rkan QS al-A’raf/7: 127:
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Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (kepada Fir’'aun):
“Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat kerusakan di
negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu? . Fir ’aun
menjawab. “Akan kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup
perempuan-perempuan mereka, dan sesungguhnya kita berkuasa penuh atas
mereka”.

Ismail al-Barusawi memaknai Fir’aun sebagai jiwa. Adapun kaumnya
dimaknai hawa, marah dan sombong. Musa dimaknai ruh. Kaumnya Musa
dimaknai hati, sir dan akal. Kata al-4Ardh dimaknai bumi manusia. Tuhan-tuhan
dimaknai tuhan-tuhan dari dunia, setan dan tabiat yang tidak layak disembah.
Anak-anak dimaknai anak dari sifat-sifat ruh, hati dan jiwa yang menghasilkan
amal-amal saleh, maka Fir’aun ingin menghapuskan semua itu dengan ria dan
ujub. Perempuan-perempuan dimaknai sifat-sifat yang melahirkan amal-amal.

29 Ahmad ibn ‘Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir Al-Qur én al-Majid, ..., j. 1, hal. 122,
30 Mahmud al-Alusi, Rih al-Ma’ani fi Tafsir Al-Qur dn al-‘Azhim wa al-Sab’i al-
Matsani, ..., j. 10, hal. 72.
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Berkuasa penuh atas mereka dimaknai mampu membuat makar,
pengkhianatan dan tipu daya.’!

B. Metode Tafsir Isydri

Muhammad Husayn al-Dzahabi menjelaskan bahwa kadar penafsiran
para ulama dalam kitab-kitab tafsirnya antara tafsir dengan makna zhdhir dan
dengan isyarat dapat dibagi menjadi lima:

1. Ada ulama yang fokusnya pada tafsir yang zhdhir dan tidak
menyinggung penafsiran dengan isyarat, seperti al-Baydhawi dan al-
Zamakhsyari.

2. Ada ulama yang fokusnya dominan pada tafsir yang zhdhir dan
menggunakan tafsir isydri seperlunya, seperti yang dilakukan oleh
al-Naysaburi dan al-Alusi.

3. Ada ulama yang penafsirannya dominan pada aspek tafsir isyari
tetapi terkadang menyinggung tafsir yang zhdhir, seperti yang
dilakukan oleh Sahl al-Tustari.

4. Ada ulama yang fokus penafsirannya pada tafsir isydri secara
keseluruhan dan tidak menggunakan makna-makna yang zhdhir,
seperti yang dilakukan oleh Abu ‘Abd al-Rahman al-Sulami.

5. Ada ulama yang berpaling dari makna yang zhdhir dan
menggabungkan di dalam tafsirnya antara tafsir sufi nazhari dan
tafsir sufi isyari, seperti yang dilakukan oleh pemilik suatu kitab
tafsir yang dinisbatkan kepada Ibn ‘Arabi.*

Dengan begitu, dapat dipahami bahwa tentu tidak semua ulama
menggunakan isyarat sebagai sumber penafsiran. Sebab setiap ulama memiliki
spesialisasi dan kecondongan yang berbeda-beda. Sebagaimana telah
dijelaskan di atas, ada ulama yang sama sekali tidak menggunakan isyarat
dalam penafsirannya, ada yang menggunakan sedikit saja, ada yang
menggunakan sebagian besar, ada menggunakan seluruhnya dan ada yang
menggabungkan dua mazhab tafsir sufi.

Dalam aspek metode penulisan tafsir isydri, para ulama mufasir isyari
pun memiliki keragaman gaya penulisannya. Akan disebutkan beberapa kitab
tafsir isyari beserta metodenya, sebagai berikut:

1. Hagqga'ig al-Tafsir karya Abu ‘Abd al-Rahman al-Sulami

Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Muhammad Husayn al-
Dzahabi di atas, bahwa al-Sulami menjadikan isyarat sebagai bahan
penafsirannya secara keseluruhan. Jika dilihat pada kitab tafsirnya, akan
ditemukan bahwa al-Sulami hanya mencantumkan sedikit pendapatnya. Ia
justru lebih banyak mengutip perkataan para ulama sufi, seperti al-Junayd al-

31 Ismail al-Barusawi, Tafsir Rith al-Bayan, ..., J. 3, hal. 216.
32 Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, Cet. 7. Kairo:
Maktabah Wahbah, 2000, j. 2, h. 281.
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Bagdadi, Abu al-Qasim al-Hakim, al-‘Abbas ibn ‘Atha’, Abu Bakr ibn Thahir,
Manshur ibn ‘Abdillah, al-Husayn ibn Manshur, Abu al-Hasan al-Nuri, al-
Syibli, Abu Sa’id al-Kharraz, Abu Bakr al-Wasithi, Ja’far ibn Muhammad ibn
‘Ali ibn al-Husayn ibn ‘Ali ibn Abi Thalib, dan yang lainnya.

Selain kutipan-kutipan yang disebutkan nama pengucapnya, ada pula
kutipan yang tidak dicantumkan namanya oleh al-Sulami, dan ini cukup
banyak. Maka al-Sulami mengubahnya dengan istilah Qila (dikatakan), atau
Qdla Ba’dhuhum (kata sebagian mereka). Contohnya, ketika al-Sulami
menafsirkan surah Ali ‘Imrdn/3 ayat 1 sebagai berikut:

S A R a T (O d
“Alif laam miim. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Dia. Yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya.”

Kemudian al-Sulami mengutip pendapat ulama yang tidak disebutkan
namanya dengan mengatakan Qila: alif dari al-Ahadiyyah (keesaan), lam dari
al-Luthf (kelembutan) dan mim dari al-Mulk (kekuasaan). Qila: maknanya Zat
Yang Maha Esa, Maha Lembut, Maha Menguasai Dialah Allah yang tidak ada
Tuhan selain Dia. Lalu al-Sulami mengikutkannya dengan pendapatnya Ja’far,
bahwa huruf-huruf magqthii’ah di dalam Al-Qur’an merupakan isyarat-isyarat
keesaan-Nya, ketunggalan, keabadian, berdiri sendiri tanpa membutuhkan
kepada selain-Nya.

Pada tafsir lafaz al-Hayy, al-Sulami mengemukakan pendapatnya
bahwa maknanya Zat Yang hidupnya tidak ada henti-hentinya, dan tidak ada
batas waktunya karena keabadiannya. Kemudian ia mengutip lagi pendapat
yang tidak dicantumkan nama pengucapnya, Qdla Ba 'dhuhum: al-Hayy adalah
Zat yang Maha Sempurna tanpa sebab dan dengan-Nya berdirilah segala
sesuatu yang disifati benar. Qdala Ba’dhuhum: al-Hayy adalah Dia Yang
dengan-Nya hiduplah segala yang hidup, dan siapapun yang tidak Dia
hidupkan maka dia mayat.*’

2. Lathd’if al-Isyaradt karya Abu al-Qasim al-Qusyayri

Ketika menafsirkan ayat Al-Qur'an, al-Qusyayry menggabungkan
penafsiran zhdahir dan penafsiran bdthin. Tetapi, al-Qusyayry mendahulukan
penyebutan tafsir zhdhirnya dahulu, kemudian diikuti setelahnya tafsir
bdthinnya dengan menggunakan istiah yugal (dikatakan). Contohnya pada
tafsir surah al-Kawtsar/108 ayat 2 sebagai berikut:

oy 2y e
“Maka dirvikanlah shalat karena Tuhanmu dan sembelihlah.”

Kemudian al-Qusyayri menjelaskan bahwa yang dimaksud dirikanlah
shalat adalah kerjakanlah shalat ‘id. Maksud dari sembelihlah adalah
berkurbanlah. Lalu al-Qusyayri menyebutkan tiga pendapat tafsir dengan

33 Muhammad al-Sulami, Hagqa ‘iq al-Tafsir, ..., J. 1, hal. 86.
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isyarat. Yugal: ada penggabungan dua hal, yakni ibadah badaniyyah (badan)
dan ibadah maliyyah (harta). Yugdl: menghadaplah ke kiblat ketika
menyembelih, atau angkat kedua tanganmu di dalam shalatmu sampai kau
menyembelih. Yugal: taruh tangan kananmu di atas tangan kirimu di dalam
shalatmu dan jadikan tangan itu di bawah hewan sembelihanmu.>*

3. ‘Ara’is al-Bayan fi Haqad 'iq Al-Qur dn karya Ruzbahan al-Baq]li al-

Naysaburi

Metode penafsiran Ruzbahan beragam. Ada ayat yang ia tampilkan
makna zhdhirnya saja. Ada yang ditampilkan makna bdathinnya saja, baik itu
hasil pendapatnya atau dengan mengutip pendapat ulama sufi. Ada juga ayat
yang ditampilkan makna zAdhir dan bathinnya bersamaan. Contohnya pada
saat ia menafsirkan surah al-Kawtsar/108 ayat 1 sebagai berikut:

F50 el g

-

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak.”

Ruzbahan mengatakan bahwa makna dari kata a/-Kawtsar pada ayat di
atas adalah hakikat tenggelam di lautan keindahanNya dan langkah menuju
kedekatanNya. Dia memiliki kawtsarnya hati yang mengalir di dalamnya
sungai-sungai cahaya penglihatan kebenaran dari lautan kekekalan dan
keabadian. Menambahkan pada setiap jiwa menuju keabadian.

Setelah memaparkan pendapatnya, Ruzbahan mengutip pendapat
beberapa ulama sufi. Di antaranya adalah Ja’far yang mengatakan bahwa
maknanya yakni cahaya di hatimu yang menunjukkan kepadaKu dan
memutuskanmu kepada selainKu. Makna lain dari Ja’far adalah syafaat untuk
umatmu. Kemudian, Ibn ‘Atha’ mengatakan bahwa maknanya adalah risalah
dan nubuat. Makna lain dari Ibn ‘Atha adalah pengetahuan akan ketuhananKu,
menyendirikan keesaanKu, takdirKu dan kehendakKu. Ada lagi pendapat dari
al-Junayd bahwa maknanya adalah Kami telah memberikanmu cahaya
makrifat dan penauhidan.’

C. Pendekatan Tafsir Isydri

Pembahasan pada subbab ini, diawali dengan mencantumkan definisi
dari Tafsir Isyari beserta akar-akarnya menurut para ahli bahasa, mufasir dan
peneliti tafsir. Hal ini dilakukan supaya dapat lebih terlihat arah dan maksud
dari Tafsir Isyari sesuai dengan definisinya. Kalimat al-Tafsir al-Isyari terdiri
dari dua kata, yakni: al-Tafsir dan al-Isyari. Kata al-Tafsir merupakan bentuk
mashdar dari kata fassara-yufassiru. Menurut para ahli bahasa Arab, kata a/-
Tafsir secara etimologi berarti al-Idhdh (penjelasan), al-Syarh (komentar), al-
Bayan (keterangan), al-Ibanah (pernyataan), al-Kasyf (penyingkapan), Kasyf

3% Abu al-Qasim al-Qusyayri, Lathd if al-Isydrit, ..., J. 3, hal. 455.
35 Ruzbahan al-Baqli al-Naysaburi, ‘4rd is al-Bayan fi Haqd ‘iq Al-Qur’dn, Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2008, j. 3, hal. 529.
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al-Mugaththd (membuka penutupnya), Tafshil li al-Kitab (perincian suatu
buku), Kasyf al-Ma’nd (menggali makna), Kasyf al-Murdd ‘an al-Lafzh al-
Musykil (menyingkap maksud sebenarnya dari lafaz yang samar).>

Secara terminologi, yang dimaskud dari kata al-Tafsir menurut para ahli
bahasa adalah penjelasan makna-makna A/-Qur'dn al-Karim dan segala hal
yang tercakup di dalam ayat-ayatnya baik dari aspek baldgah, i’jaz, sebab
turun, akidah, rahasia-rahasia, hikmah-hikmah dan hukum-hukum.*’

Adapun definisi dari al-Tafsir menurut para mufasir dan peneliti tafsir

terjadi beberapa perbedaan dan variasi, di antaranya sebagai berikut:

1. Menurut Abu Hayyan al-Andalusi, al-Tafsir adalah ilmu yang di
dalamnya mengkaji cara memahami lafaz-lafaz Al-Qur’an, juga
maksud-maksudnya, hukum-hukum individual dan sosial, beserta
makna-maknanya yang berdiri di atas kondisi susunan kata dan
kesimpulan dari hal itu.*® Definisi ini dinilai oleh al-Suyuthi sebagai
definisi terbaik.>

2. Menurut al-Zarkasyi, al-Tafsir adalah suatu ilmu yang dengannya
seseorang dapat mengetahui cara memahami Kitab Allah yang
diturunkan kepada Nabi-Nya Muhammad Shallalldhu ‘alayhi wa
sallam, beserta penjelasan makna-maknanya dan cara mengeluarkan
hukum-hukum serta hikmah-hikmahnya. Semua itu bisa didapatkan
dengan menggunakan ilmu al-Lughah, al-Nahw, al-Tahsrif, al-
Bayan, Ushil al-Figh, al-Qird dt, dan perlu juga mengetahui Asbdb

36 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, Cet.
14, Surabaya: Pustaka Progressif, 1997, hal. 1055; Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisdn al- ‘Arab,
Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th., j. 38, hal. 3412; Ibrahim Musthafa, et.al., al-Mu jam al-Wasith,
Cet. 4, Kairo: Maktabah al-Syuruq al-Dawliyyah, 2004, hal. 688; Majd al-Din al-Fayruz
Aabadi, al-Qdmius al-Muhith, Cet. 8, Beirut: Mu'assasat al-Risalah, 2005, hal. 456; Ibrahim
Madkur, et.al., al-Mu jam al-Wajiz, Kairo: Dar al-Tahrir, 1989, hal. 471; al-Khalil ibn Ahmad
al-Farahidi, Kitab al- ‘Ayn Murattaban ‘ala Hurif al-Mu jam, Cet. 1, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2003, j. 3, hal. 321; Louis Ma'luf dan Bernard Tottel, Al-Munjid fi al-Lughah wa
al-Adab wa al- ‘Uliim, Cet. 19, Beirut: al-Mathba’ah al-Katsulikiyyah, 1956, hal. 583; Ahmad
Mukhtar “Umar, Mu jam al-Lughat al-‘Arabiyyat alMu’dshirah, Cet. 1, Kairo: ‘Alam al-
Kutub, 2008, j. 3, hal. 1707; Ahmad Abu Haqah, et.al., Mu jam al-Nafa'is al-Kabir, Cet. 1,
Beirut: Dar al-Nafa'is, 2007, j. 2, hal. 1466; Ahmad Ridha, Mu jam Matn al-Lughah, Beirut:
Dar Maktabah al-Hayah, 1960, j. 4, hal. 410.

37 Ahmad Mukhtar ‘Umar, Mu jam al-Lughat al- ‘Arabiyyat alMu’dshirah, ..., J. 3, hal.
1707; Ahmad Abu Haqah, et.al., Mu’jam al-Nafd'is al-Kabir, ..., j. 2, hal. 1467; Ibrahim
Musthafa, et.al., al-Mujam al-Wasith, ..., hal. 688; Ibrahim Madkur, et.al., al-Mu’jam al-
Wajiz, ..., hal. 471.

38 Abu Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhith, Cet. 3, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2010, j. 1, hal. 121.

39 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Tahbir fi ‘llm al-Tafsir, Cet. 1, Riyadh: Dar al-‘Ulum,
1982, hal. 36.
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al-Nuzil, serta al-Ndsikh wa al-Mansikh.*® Definisi dari al-Zarkasyi
banyak diikuti oleh para ulama setelahnya, di antaranya Wahbah al-
Zuhayli*!, Nur al-Din ‘Itr*?, al-Shabuni*’, Abdullah al-Juday’** dan
Muhammad al-Shabbag*’, Mushthafa Dib al-Buga dan Muhy al-Din
Dib Mistu*S.

3. Dalam al-Itqdn, al-Suyuthi mengutip pendapat sebagian ulama yang
mengatakan bahwa a/-Tafsir adalah ilmu tentang turunnya ayat-ayat
beserta kondisi dan kisah-kisahnya, sebab-sebab turunnya, tertib
surah Makkiyyah dan Madaniyyah, muhkam dan mutasydbih, nasikh
dan mansiikh, khashsh dan ‘amm, muthlag dan muqayyad, mujmal
dan mufassar, halal dan hardm, wa’d dan wa’id, amr dan nahy, ‘ibar
dan amtsal ¥’

4. Dalam al-Tahbir, al-Suyuthi mengutip pendapat sebagian ulama
yang mengatakan bahwa al-Tafsir adalah menyingkap makna-makna
Al-Qur’an dan menjelaskan maksud darinya, baik itu makna secara
bahasa atau syariat dengan melihat posisi kata atau hubungan kondisi
antar ayat dan konteksnya.*®

5. Menurut al-Zarqani, al-Tafsir adalah ilmu yang mengkaji tentang Al-
Qur’an al-Karim dari sisi petunjuk akan maksud Allah Ta ala sesuai
dengan kemampuan manusiawi.*’ Definisi ini diikuti oleh para

40 Badr al-Din al-Zarkasyi, al-Burhdn fi ‘Uliim Al-Qur dn, Kairo: Dar al-Hadits, 2006,
hal. 22.

41 Wahbah al-Zuhayli, et al., al-Mawsii’at al-Qur éniyyat al-Muyassarah, Cet. 1.
Damaskus: Dar al-Fikr, 2002, hal. 990.

2 Nur al-Din ‘Itr, ‘Uliim al-Qur’dn al-Karim, Cet. 1. Damaskus: Mathba’at al-Shabah,
1993, hal. 72.

4 Muhammad Ali al-Shabuni, al-Tibydn fi ‘Ulim al-Qur'dn, Cet. 2. Pakistan:
Maktabat al-Busyra, 2011, hal. 89.

4 <Abdullah ibn Yusuf al-Juday’, al-Mugaddimadt al-Asdsiyyah fi ‘Ulim al-Qur dn,
Cet. 1. Beirut: Mu'assasah al-Rayyan, 2001, hal. 279.

4 Muhammad ibn Luthfi al-Shabbag, Lamahdt fi ‘Ulim al-Qur’én wa Ittijahdt al-
Tafsir, Cet. 3. Beirut: al-Maktab al-Islamiy, 1990, hal. 187.

46 Mushthafa Dib al-Buga dan Muhy al-Din Dib Mistu, al-Wddhih fi ‘Uliim Al-Qur dn,
Cet. 2, Damaskus: Dar al-Kalim al-Thayyib dan Dar al-‘Ulum al-Insaniyyah, 1998, hal. 213.

47 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Itgédn fi ‘Uliim al-Qur dn, Cet. 1. Damaskus: Mu’assat al-
Risalah Nasyirun, 2008, hal. 759.

48 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Tahbir fi ‘llm al-Tafsir, ..., hal. 38.

4 Muhammad ‘Abd al-‘Azhim al-Zarqani, Mandhil al- ‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur an, ..., j.
2, hal. 6.
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ulama setelahnya, di antaranya al-Shabuni*°, Muhammad al-
Shabbag’!, Mushthafa Dib al-Buga dan Muhy al-Din Dib Mistu’2.

6. Menurut Mushthafa Dib al-Buga dan Muhy al-Din Dib Mistu, al-
Tafsir adalah ilmu yang mengkaji tentang segala hal yang berkaitan
dengan al-Kitab al- ‘Aziz (Al-Qur an) dari aspek turunnya, sanadnya,
pelaksanaannya, lafaz-lafaznya dan makna-makna yang berkaitan
dengan lafaz serta hukum-hukumnya.>

7. Menurut ‘Adnan Muhammad Zarzur, al-Tafsir adalah penjelasan
makna-makna Al-Qur'an dengan aspek apapun. Atau bisa juga
didefinisikan sebagai ilmu tentang makna-makna Al-Qur’an, ndsikh
dan mansikh, mujmal dan mubayyan, mutasyabih dan muhkam.>*

8. Menurut Ibrahim Muhammad al-Jarmi, a/-Tafsir adalah ilmu yang
mengkaji penjelasan makna-makna dari lafaz-lafaz Al-Qur'an dan
faedah-faedah darinya.>

Adapun kata al-Isyari dari kata al-Isyarah, secara etimologi memilki arti

al-Ima" (tanda), al-Talwih (keterangan), al-Ta’yin (ketentuan), al-Dalil
(petunjuk), al-Amr (perintah), Ta'yin al-Syay'i bi al-Yad wa Nahwiha
(penentuan sesuatu dengan tangan dan semisalnya), al-Talwih bi Syay'in
Yufhamu minhu al-Murad (keterangan dengan sesuatu yang dapat memahami
maksudnya), Awma’a ilayhi Mu’abbiran ‘an Ma 'nd min al-Ma’ani (memberi
tanda kepada seseorang untuk menguraikan suatu makna), Md Natafahamu
bihi ‘an Bu’din (sesuatu yang membuat kita paham dari jauh).*®

Secara terminologi kata al-Isydrah berarti sesuatu yang ditetapkan

dengan cara tersendiri tanpa disampaikan dengan perkataan.’’ Selain itu, al-
Isydrah terbagi menjadi dua, ada isydrah hissiyyah dan isydarah dzihniyyah.
Isyarah hissiyyah adalah isyarat yang sesuai dengan makna-makna dari kata
al-Isydarah. Sedangkan isydrah dzihniyyah adalah isyarat perkataan yang

50 Muhammad Ali al-Shabuni, al-Tibydn fi ‘Uliim al-Qur dn, ..., hal. 89.

5! Muhammad ibn Luthfi al-Shabbag, Lamahdt fi ‘Ulim al-Qur'dn wa Ittijahat al-
Tafsir, ..., hal. 187.

52 Mushthafa Dib al-Buga dan Muhy al-Din Dib Mistu, al-Wddhih fi ‘Uliim Al-Qur dn,
..., hal. 213.

53 Mushthafa Dib al-Buga dan Muhy al-Din Dib Mistu, al-Wddhih fi ‘Uliim Al-Qur dn,
..., hal. 213.

54 < Adnan Muhammad Zarzur, ‘Ulim al-Qur dn, Cet. 1. Beirut: al-Maktab al-Islamiy,
1981, hal. 400.

35 Ibrahim Muhammad al-Jarmi, Mu jam ‘Uliim al-Qur dn, ..., hal. 98.

56 Ibrahim Musthafa, et.al., al-Mu’jam al-Wasith, ..., hal. 499; Ahmad Abu Hagah,
et.al., Mu’jam al-Nafd'is al-Kabir, ..., j. 1, hal. 1010; Ahmad Mukhtar ‘Umar, Mu jam al-
Lughat al- ‘Arabiyyat alMu’dshirah, ..., j. 2, hal. 1245; Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisdn al-
‘Arab, ...,j. 26, hal, 2358; Ahmad Warson Munawwir, AI-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia
Terlengkap, ..., hal. 750.

37 Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Ak, Ushiil al-Tafsir wa Qawad ’iduh, Cet. 2. Beirut: Dar
al-Nafa'is, 1986, hal. 205.
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mengandung banyak makna, yang mana jika diungkapkan makna itu maka
akan membutuhkan lafaz yang banyak.*®

Adapun yang dimaksud dengan al-Tafsir al-Isyari adalah penakwilan
Al-Qur'an dengan takwilan yang berbeda dari lafaz yang terlihat, sesuai
dengan isyarat-isyarat tersembunyi dan besitan halus yang nampak bagi para
ahli suluk, ahwdl dan para pentadabur Kitab Allah.>

Para ahli al-Tafsir al-Isyari meletakkan pengertian yang standar dengan
mengatakan bahwa tidak ada huruf di dalam Al-Qur'an kecuali ia memiliki
empat makna: zhdhir, bathin, hadd dan mathla’. Zhdahir adalah tilawah, bdthin
adalah pemahaman, hadd adalah halal dan haram, mathla’ adalah pancaran hati
disebabkan pemahaman maksud Al-Qur an dari Allah ‘Azza wa Jalla.®

Menurut Muhammad Ali al-Shabuni, al-Tafsir al-Isyari merupakan
penglihatan seorang mufasir akan makna lain selain makna lahir dari suatu ayat
suci. Tetapi makna tersebut tidak terlihat bagi seluruh manusia, melainkan
hanya dapat terlihat bagi siapa saja yang Allah buka hatinya dan disinari
jiwanya. Hal ini hanya untuk mereka dari kalangan orang-orang saleh yang
dianugerahi oleh Allah pemahaman dan pengetahuan. Sebagaimana firman
Allah mengenai kisah Khidhir bersama Musa ‘alayhima al-Salam:
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Lalu, mereka berdua bertemu dengan seorang dari hamba-hamba Kami yang
telah Kami anugerahi rahmat kepadanya dari sisi Kami. Kami telah
mengajarkan ilmu kepadanya dari sisi Kami. (al-Kahf/18:65)

Ilmu ini tidak termasuk ilmu disebabkan kasab yang dapat diperoleh
dengan riset dan muzakarah, melainkan ilmu ini adalah ilmu /adunni atau
wahbiyy yang mana kedatangannya disebabkan ketakwaan, istikamah dan
kesalehan. Hal ini sebagaimana firman Allah yang berbunyi:
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... Bertakwalah kepada Allah, Allah akan memberikan pengajaran kepadamu
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (al-Baqarah/2:282)%!

Selain ketakwaan, seseorang akan dinilai oleh Allah sebagai sosok yang
layak menerima ilmu rahasia-Nya adalah dengan mujahadat. Dengan praktek
mujahadat tersebut, seseorang akan lebih dekat dengan Allah karena ia
menundukkan musuh terbesarnya, yakni hawa nafsu, dan lebih memilih untuk
tunduk kepada syariat Allah. Ketundukan seorang hamba kepada Allah akan
menimbulkan kecintaan Allah kepadanya. Jika Allah sudah mencintai seorang

58 Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Ak, Ushiil al-Tafsir wa Qawa iduh, ..., hal. 206.
59 Tbrahim Muhammad al-Jarmi, Mu jam ‘Ulim al-Qur dn, ..., hal. 98.

60 Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Ak, Ushiil al-Tafsir wa Qawa ’iduh, ..., hal. 209.
! Muhammad Ali al-Shabuni, al-Tibydn fi ‘Ulim al-Qur én, ..., hal. 115.



40

hamba, maka Allah akan selalu bersama-Nya dan membukakan pemahaman
dan jalan-jalan untuk sampai kepada-Nya. Allah 7a’dla berfirman:

Lo 3 B &l 35 @ et
Dan orang-orang yang berjihad (mujahadat) untuk (mencari keridhaan)
Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami.
Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.
(QS. al-*Ankabut/29:69)

Mereka yang mendapatkan isyarat [lahi merupakan orang-orang pilihan,
langka, istimewa dan spesial. Oleh karena semua orang tidak mendapatkan
kesempatan dan bagian seperti, maka tidak sedikit yang menentang bahkan
menolaknya. Penentangan dan penolakan itu didasari oleh ketidaktahuan
mereka terhadap isyarat-isyarat yang didapatkan oleh para mufasir isyari.
Bahkan di kalangan para mufasir isydri pun juga terjadi perbedaan isyarat yang
mereka dapatkan. Terlebih lagi jika dibandingkan dengan mufasir non- isyari.
Hal ini menunjukkan luasnya ilmu yang Allah miliki. Sehingga Allah dapat
memberikan sebagian kecil ilmu-Nya kepada seseorang, dan sebagian kecil
lainnya kepada yang lainnya, dengan ilmu yang berbeda tetapi dalam ruang
lingkup pembahasan yang sama. Allah 7a ’dld berfirman:
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... dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit. (al-Isra’/17:85)

Perbedaan tingkatan pemahaman akan makna dari ayat-ayat Al-Qur an
juga terjadi di kalangan para sahabat radhiyallahu ‘anhum. Sebagaimana yang
telah dikisahkan oleh al-Bukhari bahwa ‘Umar ibn al-Khaththab radhiyallahu
‘anhu mengikutkan ‘Abdullah ibn ‘Abbas radhiyallahu ‘anhumd dalam rapat
para pemuka badar. Keputusan ‘Umar ibn al-Khaththab radhiyalldihu ‘anhu
sempat membuat heran ‘Abd al-Rahman ibn ‘Awf radhiyallahu ‘anhu karena
usianya yang masih sangat belia, bahkan seusia dengan anak-anak mereka.
Tetapi, ‘Umar ibn al-Khaththab radhiyallahu ‘anhu tetap teguh dengan
keputusannya. Lalu suatu hari, ‘Umar ibn al-Khaththab radhiyallahu ‘anhu
menghadirkan Ibn ‘Abbas radhiyalldhu ‘anhumd di hadapan mereka dan
bertanya pada mereka tentang tafsir surah al-Nashr. Semuanya berpendapat
bahwa surah itu berisi tentang kemenangan, perintah bertasbih dan beristigfar
jika mendapatkan pertolongan dari Allah. Sementara Ibn ‘Abbas radhiyallahu
‘anhumd justru berpendapat bahwa surah al-Nashr merupakan tanda akan
dekatnya ajal Rasulullah Shallalléhu ‘alayhi wa sallam.5* Diriwayatkan bahwa

%2 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, ..., hal. 590, no. hadis 3627,
bab ‘Alamat al-Nubuwwah fi al-Islam; hal. 690, no. hadis 4294, bab Manzil al-Nabiyy
Shallallahu ‘alayhi wa sallam Yawm al-Fath; hal. 712, no. hadis 4430, bab Maradh al-Nabiyy
Shallallahu ‘alayhi wa sallam wa Wafatih; hal. 826, no. hadis 4969, bab Qawlihi: Wa Ra yta
al-Nas Yadkhuliina fi Din Allah Afwajd; hal. 826, no. hadis 4970, bab Qawlihi: Fasabbih bi
Hamdi Rabbika wa Istagfirhu Innahii Kana Tawwaba.
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pada saat ‘Umar ibn al-Khaththab radhiyalldhu ‘anhu mendengar ini, ia pun
menangis sambil mengatakan bahwa kesempurnaan merupakan tanda
kepergian.®* Kesempurnaan itu adalah pertolongan dan kemenangan.%*

Maka para sahabat dari kalangan pemuka badar yang yang hadir pada
saat itu mengakui keistimewaan Ibn ‘Abbas radhiyalldhu ‘anhuma. Zakariyya
al-Anshari berpendapat bahwa kemampuan ini disebabkan keberkahan doa
Nabi Shallalldhu ‘alayhi wa sallam kepada Ibn ‘Abbas radhiyalldhu ‘anhumd
yang berbunyi: Alldhumma Faqqihhu fi al-Din wa ‘Allimhu al-Ta'wil (Ya
Allah, pahamkan ia tentang agama, dan ajarakan ia takwil Al-Qur’an).®® Selain
itu, karena memang Ibn ‘Abbas radhiyallahu ‘anhumd memiliki kecerdasan
dan pengetahuan yang tinggi.*

Pemahaman ‘Umar ibn al-Khaththab dan Ibn ‘Abbas radhiyalldhu
‘anhum pada kasus ini merupakan bentuk dari contoh al-Tafsir al-Isyari. Di
mana seseorang dapat melihat isyarat di balik maksud dari suatu ayat, yang
tidak dapat dilihat oleh orang selainnya. Maka, atas dasar kisah ini Ibn Hajar
al-‘Asqallani berpandangan bahwa hadis tersebut menjadi dalil bolehnya
takwil Al-Qur’an dengan apa yang dipahami seseorang dari isyarat-isyarat, dan
sesungguhnya isyarat Al-Qur’an hanya bisa didapatkan oleh orang-orang yang
memiliki kedalaman ilmu. Oleh sebab itu, ‘Ali ibn Abi Thalib radhiyallahu
‘anhu berpendapat bahwa tidak ada yang ditinggalkan oleh Nabi Shallalldhu
‘alayhi wa sallam selain Al-Qur'an dan Sunnah, kecuali pemahaman yang
Allah berikan kepada seorang hamba mengenai Al-Qur an.®’

Hamba-hamba Allah yang dipilih untuk mendapatkan isyarat penafsiran
makna ayat-ayat Al-Qur’an merupakan orang-orang pilihan. Mereka adalah
orang-orang yang beruntung. Keberuntungan semacam ini tidak dapat diukur
oleh materi apapun. Bahkan ia merupakan keberuntungan di atas segala
keberuntungan. Allah 7a’dla berfirman: .
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Dia (Allah) menganugerahkan hikmah (pemahaman ilmu) kepada siapa yang
Dia kehendaki. Siapa yang dianugerahi hikmah, sungguh dia telah
dianugerahi kebaikan yang banyak. Tidak ada yang dapat mengambil
pelajaran (darinya), kecuali orang-orang berakal (al-Bagarah/2:269)

6 Ahmad ibn Muhammad al-Qasthallani, Irsydd al-Sari li Syarh Shahih al-Bukhdri,
Cet. 1, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1996, j. 9, hal. 280.

64 Zakariyya al-Anshari, Tuhfat al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhdri, Cet. 2, Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2012, j. 4, hal. 396.

85 Zakariyya al-Anshari, Tuhfat al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhdri, ..., j. 4, hal. 180.

66 Zakariyya al-Anshari, Tuhfat al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhdri, ..., j. 5, hal. 279.

7 Ahmad ibn Hajar al-‘Asqallani, Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhdri, Oman:
Bayt al-Afkar ad-Dawliyyah, 2000, hal. 2188.
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Menurut Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Ak, isyarat-isyarat dalam al-Tafsir
al-Isyari terbagi menjadi dua:

1. Isyarat yang tersembunyi (al-Isydrdt al-Khafiyyah) yang didapatkan
oleh orang-orang yang bertakwa, saleh dan berilmu ketika membaca
Al-Qur’dn al-Karim, sehingga timbul darinya makna-maknanya.

2. Isyarat yang tampak (al-Isyarat al-Jaliyyah) yang terkandung di
dalam ayat-ayat mengenai alam dalam A/-Qur’'an al-Karim dan
isyarat-isyarat yang jelas yang menunjukkan pada ilmu-ilmu
penemuan modern. Dalam hal ini terdapat kemukjizatan Al-Quran
pada era ini, era ilmu pengetahuan.®®

Adapun status kebolehan penafsiran Al-Qur'an menggunakan isyarat-
isyarat tersembunyi, terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ulama
dengan alasannya masing-masing. Mayoritas ulama yang menolak penafsiran
semacam ini, beralasan karena al-Tafsir al-Isyadri telah keluar dari lahiriah teks
dan bentuk penolakan terhadap maksud dari pesan Allah.®® Bahkan al-Suyuthi
membuat satu fasal yang menegaskan bahwa kalam para sufi mengenai Al-
Qur'an bukanlah tafsir.”® Begitu pula al-Zarkasyi, ia menyatakan bahwa kalam
para sufi dalam hal tafsir Al-Qur'an dikatakan bukanlah tafsir. Melainkan
hanya makna-makna dan temuan-temuan yang mereka temukan ketika
membaca Al-Qur'an.”! Menurut Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Ak, para ulama
yang menolak al-Tafsir al-Isyari dikarenakan rasa takut akan adanya
kebohongan atas nama Allah dalam menafsirkan Kalam-Nya yang mulia tanpa
landasan ilmu, petunjuk dan bukti yang jelas.”?

Sedangkan para ulama yang membolehkan, mereka menjadikan ayat Al-
Qur’an sebagai dalil. Tepatnya pada surah Muhammad/47: 24 yang berbunyi:
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka
terkunci?

Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Ak menjelaskan bahwa di ayat ini Allah
memberikan isyarat kepada orang-orang kafir yang hampir tidak memahami
pembicaraan. Maka Allah mengimbau mereka untuk mentadaburi ayat-ayat
Al-Qur'an, agar mereka mengerti makna-maknanya dan mengetahui
sasaranya. Allah tidak menginginkan mereka untuk memahami ayat begitu saja
atau mengimbau mereka untuk memahami sebatas pemahaman lahiriah.
Karena kaum musyrikin dari bangsa Arab mengetahui makna lahiriah Al-
Qur’an tanpa diragukan lagi. Sesungguhnya Allah hanya menginginkan hal itu

68 Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Ak, Ushiil al-Tafsir wa Qawd 'iduh, ..., hal. 206.
% Ibrahim Muhammad al-Jarmi, Mu jam ‘Uliim al-Qur dn, ..., hal. 99.

70 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Itqdn fi ‘Ulim al-Qur dn, Cet. 1, ..., hal. 777.

"I Badr al-Din al-Zarkasyi, al-Burhdn fi ‘Uliim Al-Qur dn, ..., hal. 429,
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dikarenakan mereka di memahami maksud pesan Allah. Maka Allah
mengimbau mereka untuk mentadaburi ayat-ayatNya sampai mereka
mengetahui maksud dan tujuan Al-Qur'an. Itulah isyarat-isyarat yang tidak
mereka ketahui dan mereka tidak bisa sampai kepadanya dengan akal mereka,
disebabkan kekafiran dan pengingkaran di dalam hati mereka. Begitu juga bagi
orang yang sengaja berhenti pada makna lahiriah Al-Qur’an, akan kesulitan
baginya untuk mengetahui isyarat-isyarat rabani itu yang terkandung di dalam
ayat-ayat yang mulia.”

Ada juga dalil dari hadis. Yaitu hadis yang mengisahkan tentang
penafsiran Umar ibn al-Khaththab dan ‘Abdullah ibn ‘Abbas radhiyalldhu
‘anhum terhadap surah al-Nashr yang menandakan akan dekatnya ajal
Rasulullah Shallallahu ‘alayhi wa sallam sebagai dalil. Dalil lainnya adalah
kisah ketika Rasulullah Shallalldhu ‘alayhi wa sallam menyampaikan
khutbahnya di hadapan para sahabat yang berbunyi:
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Sesungguhnya Allah memberikan pilihan kepada seorang hamba antara dunia
dan apa yang ada di sisi-Nya, maka ia memilih apa yang ada di sisi-Nya.

Setelah mendengar kalimat tersebut menangislah Abu Bakr al-Shiddiq
radhiyalldhu ‘anhu karena ia paham bahwa yang dimaksud hamba dalam
khutbah itu adalah diri Rasulullah Shallalldhu ‘alayhi wa sallam. Sebab
kalimat itu memberikan sinyal akan dekatnya ajal Rasulullah Shallallahu
‘alayhi wa sallam.

Sekalipun para ulama yang membolehkan memiliki dalil, mereka tetap
menetapkan syarat-syarat tertentu diterimanya hasil penafsiran dengan isyarat:

1. Tidak adanya pertentangan antara makna al-Tafsir al-Isyari dengan

teks Al-Qur’an.

2. Tidak adanya anggapan bahwa al-Tafsir al-Isydri merupakan satu-

satunya maksud ayat, sehingga menafikan penafsiran lain.

3. Disyaratkan bagi al-Tafsir al-Isyari untuk tidak menyalahi syariat

dan akal.”

4. Tidak menghasilkan takwil yang jauh dan lemah yang tidak sesuai
dengan lafaz.

Tidak menghasilkan kekacauan pada pemahaman manusia.”

6. Adanya dalil berupa teks atau makna lahiriah di tempat lain yang
dapat menjadi bukti kebenarannya. Maka harus berbentuk bukti
secara bahasa dan dalil syariat, tanpa adanya perselisihan.”®

e
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Syarat-syarat di atas diatur sedemikian rupa oleh para ulama agar al-
Tafsir al-Isyari memiliki batasan yang jelas, sehingga hasil penafsirannya
tidak terlewat batas dan tetap dapat dianggap sebagai salah satu metode dan
sumber penasiran Al-Qur’an. Sebab jika melewati batas, maka penafsiran
semacam itu bukanlah a/-Tafsir al-Isydri melainkan al-Tafsir al-Bdthini, dan
hal semacam itu termasuk al-Tafsir al-Isyari al-Marfiidh (ditolak). Adapun
jika suatu penafsiran isydri memenuhi syarat-syarat di atas, maka ia termasuk
al-Tafsir al-Isyari al-Magbil (diterima).”’

Mengingat bahwa para ulama mufasir yang menggunakan metode al-
Tafsir al-Isyari memiliki tujuan untuk menyingkap makna tersembunyi di
balik ayat-ayat Al-Qur'an. Dengan makna-makna itu, diharapkan dapat
bermanfaat bagi umat Muslim untuk menyucikan jiwa dari kotoran-kotoran
jiwa, membersihkan hati dari penyakit-penyakit hati, memperindah diri dengan
pesan-pesan Ilahi, memperbaiki akhlak dengan makna-makna isydri, dan
memperbagus karakter dengan ayat-ayat Kitab suci. Semua itu bersumber dari
Al-Qur’an, dan inilah jalan yang ditempuh oleh para sufi sejati. Sebagaimana
dikatakan bahwa kalaulah bukan karena isyarat, maka manusia tidak bisa
saling memahami makna khusus yang khusus.”® Begitu pula dengan isyarat,
para mufasir tidak dapat memahami makna Al-Qur'an secara khusus yang
tersimpan di balik makna khsusus.

Muhammad Husayn al-Dzahabi mengatakan bahwa al-Tafsir al-Isyari
bersandar pada riadat ruh yang diambil oleh para sufi untuk dirinya hingga
dapat mencapai pada derajat terbukanya tabir istilah isyarat-isyarat suci. Lalu
mengalirlah aliran ilham di hatinya dari awan gaib yang dapat membawa
pengetahuan-pengetahuan suci dari ayat-ayat. Meskipun begitu para sufi tidak
memandang bahwa al-Tafsir al-Isyari dapat mencakup semua makna ayat.
Tetapi para sufi memandang bahwa ada makna lain dari suatu ayat selain
makna dari al-Tafsir al-Isyari, dan itulah yang mesti didahulukan dari
semuanya. Itulah makna lahiriah yang harus diterima oleh akal sebelum
penafsiran selainnya.”

Kemudian Muhammad Husayn al-Dzahabi menegaskan, jika dilihat dari
pendapat-pendapat para mufasir isydri, maka akan ditemukan bahwasanya
makna-makna isyarat Al-Qur'an yang mereka sampaikan besar kemungkinan
masuk ke dalam kategori al-Tafsir al-Isyari al-Magbul. Tetapi banyak juga
yang masuk ke dalam kategori al-Tafsir al-Isyari al-Marfiidh, dan masalah
terbesarnya adalah hal itu dinisbahkan kepada para ahli ilmu yang memiliki
posisi penting dalam ranah ilmu dan agama di sisi mayoritas umat muslim.%°

77 Muhammad Husayn al-Dzahabi, ‘Ilm al-Tafsir, ..., hal. 71.
78 Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Ak, Ushiil al-Tafsir wa Qawa iduh, ..., hal. 206.
7 Muhammad Husayn al-Dzahabi, ‘Ilm al-Tafsir, ..., hal. 70.
8 Muhammad Husayn al-Dzahabi, ‘Ilm al-Tafsir, ..., hal. 71.
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Ada peringatan penting yang disampaikan oleh Khalid ‘Abd al-Rahman
al-‘Ak, bahwasanya setiap orang tidak harus menggunakan al-Tafsir al-Isyari
sebagaimana al-Tafsir al- ‘Aqli yang berdiri di atas kaidah-kaidah yang kokoh
dan aturan-aturan yang detail. Karena sesungguhnya ia merupakan makna-
makna Al-Qur'an yang bersifat rahasia, yang terpancar di hati seorang
Mukmin yang bertakwa, saleh dan alim. Maka penafsiran itu bisa saja terjaga
antara dia dan Allah Tabdraka wa Ta’ald, atau bisa saja disebarkan tetapi tidak
diwajibkan untuk diikuti. Sebagaimana hukum-hukum syariat tidak bisa
diambil dari al-Tafsir al-Isyari, karena tidak adanya landasan dalil yang jelas.
Oleh sebab itu, al-Tafsir al-Isydri hanya diambil manfaatnya dalam aspek
akhlak, pengagungan jiwa, penguatan iman dan pemantapan keyakinan.®!

D. Validitas Tafsir Isydri

Muhammad Husayn al-Dzahabi mengatakan bahwa sesungguhnya Al-
Qur'an memiliki makna zAdhir dan bdthin. Makna yang zhdhir adalah makna
yang dipahami hanya dengan bahasa Arab. Adapun yang bdthin adalah maksud
dan tujuan Allah yang ditujukan di balik lafaz-lafaz dan susunan kalimat.®?
Sebagaimana yang telah disebutkan pada subbab sebelumnya, bahwa para
ulama yang membolehkan penafsiran dengan isyarat telah meletakkan syarat-
syarat tertentu. Ketika tafsir isydri tidak bertentangan dengan teks Al-Qur an,
tidak menganggap satu-satunya penafsiran, tidak menyalahi akal dan syariat,
tidak melahirkan takwil yang jauh dan lemah, tidak mengacaukan pemahaman
dan ada bukti secara bahasa atau dalil syariat, maka tafsir itu dapat diterima.

Contohnya penafsiran al-Qusyayri dalam Lathd'if al-Isyarat terhadap
surah al-Kawtsar/108 ayat 1 sebagai berikut:
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak.”
Ketika menafsirkan ayat ini, al-Qusyayri fokus membahas makna dari
kata al-Kawtsar. la menyatakan bahwa maknanya adalah al-Khayr al-Katsir
(kebaikan yang banyak).®* Pemaknaan dari al-Qusyayri merupakan makna dari
sisi bahasa. Hal ini dapat dicek dengan merujuk pada kamus-kamus bahasa
Arab, sebagai berikut:
1. Dalam Lisan al-‘Arab, al-Kawtsar berarti yang banyak dari setiap
kebaikan, atau tuan yang banyak kebaikannya, atau sungai, atau

sungai milik Nabi di surga yang mengalir darinya seluruh sungai.®*

81 Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Ak, Ushiil al-Tafsir wa Qawd 'iduh, ..., hal. 209.
82 Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, ..., j. 2, hal. 265.
8 Abu al-Qasim al-Qusyayri, Lathd if al-Isydrdt, ..., j. 3, hal. 455.

8 Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisdn al- ‘Arab, ..., . 42, hal, 3828.
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2. Dalam al-Mu’jam al-Wajiz dimaknai sungai, atau jumlah yang

banyak.%

3. Dalam al-Mu’jam al-Wasith dimaknai jumlah yang banyak, atau

kebaikan yang besar, atau orang yang dermawan.

Kemudian, Abu al-Qasim al-Qusyayri menyebutkan tujuh pendapat
mengenai makna dari kata a/-Kawtsar, yang mana ketujuh makna ini dapat
dicek bukti-buktinya yang sesuai dengan kaidah bahasa atau dalil lainnya.
Makna-makna itu adalah:

1. Sungai di surga

Makna ini sudah sesuai dengan pemaknaan dari sisi bahasa

sebagaimana telah dijelaskan di atas. Selain itu, ada banyak riwayat
yang menyebutkan penafsiran dari kalangan para sahabat dan tabiin
yang sama dengan makna ini. Dari sisi riwayat, ada sejumlah pendapat
ini dikemukakan oleh Ibn ‘Umar, Ibn ‘Abbas, ‘Aisyah, Anas ibn Malik,
Abu al-‘Aliyah, Sa’id ibn Jubayr, Mujahid, ‘Atha’ dan Mugqatil.’” Nabi
Shallallahu ‘alayhi wa sallam memberikan komentar bahwa sungai ini
terdapat kebaikan yang banyak.3®

2. Nubuat dan Kitab (Al-Qur'an)
Ada riwayat yang menjelaskan makna ini, yakni dari Ikrimah dan al-
Hasan.®® Makna ini juga sesuai dengan firman Allah dalam surah al-
Baqarah/2 ayat 269:
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Dia (Allah) menganugerahkan hikmah (pemahaman llmu) kepada
siapa yang Dia kehendaki. Siapa yang dianugerahi hikmah, sungguh
dia telah dianugerahi kebaikan yang banyak. Tidak ada yang dapat
mengambil pelajaran (darinya), kecuali orang-orang berakal.

Abu al-Hasan al-Wahidi menyatakan bahwa makna hikmah pada
ayat di atas adalah ilmu Al-Qur’an, pemahaman Al-Qur'an dan

8 Ibrahim Madkur, et.al., al-Mu jam al-Wajiz, ..., hal. 528.

8 Ibrahim Musthafa, et.al., al-Mu jam al-Wasith, ..., hal. 777.

87 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta 'wil Ay Al-Qur dn, Cet. 1,
Kairo: Dar Hajr, 2001, j. 24, hal. 679; Abu al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Ulim, Cet. 1.
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993, j. 3, hal. 519; Abu Muhammad al-Bagawi, Ma alim
al-Tanzil, Cet. 1, Beirut: Dar Ibn Hazm, 2002, hal. 1438; Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-
Mantsur fi al-Tafsir bi al-Ma tsur, Cet. 1, Kairo: Dar Hajr, 2003, j. 15, hal. 695.

8 Ismail ibn Katsir, Tafsir AI-Qur’dn al- ‘Azhim, Cet. 1, Giza: Mu'assasah Qurthubah,
2000, j. 14, hal. 475.

$ Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta 'wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 24,
hal. 684; Abu Muhammad al-Bagawi, Ma dlim al-Tanzil, ..., hal. 1438; Jalal al-Din al-Suyuthi,
al-Durr al-Mantsur fi al-Tafsir bi al-Matsur, ..., j. 15, hal. 703.
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nubuat. *° Telah ditegaskan bahwa siapa pun yang mendapatkan
hikmabh tersebut, berarti dia telah mendapatkan kebaikan yang banyak.
3. Peringanan syariat
Diringankannya hukum syariat tentu merupakan bentuk kebaikan
dari Allah kepada para hamba-Nya dan baik bagi para hamba Allah.
Terlebih lagi Allah telah menegaskan bahwa manusia diciptakan dalam
keadaan lemah, khususnya dalam hal syahwat. Hal ini sebagaimana
yang telah tertera dalam surah al- Nisd /4 ayat 28
G ¢ LWUs;,L;} g v{wg,wu of %
“Allah hendak memberikan kermganan kepadamu, dan manusia
dijadikan bersifat lemah.”

Dalam tafsirnya, al-Baydhawi menjelaskan bahwa Allah
membuat syariat yang lurus, toleran dan mudah, seperti adanya
peringanan dihalalkannya menikahi budak perempuan, karena manusia
tidak bisa sabar mengenai syahwat dan tidak mampu dengan beratnya
ketaatan.’’ Hal ini tentunya sangat menyenangkan hati Nabi
Shallalldhu ‘alayhi wa sallam dan baik bagi umatnya.

4. Banyaknya umat
Pada masa hidupnya Nabi Shallallahu ‘alayhi wa sallam, beliau
sangat mengharapkan dan menginginkan akan banyak yang menjadi
umatnya. Sebab Nabi Shallallahu ‘alayhi wa sallam sangat
menginginkan kebaikan dan keselamatan bagi umat manusia.
Sebagaimana disebutkan dalam surah al-T awbah/9 ayat 128 berikut:

J%)&Mﬂb e u‘-’J;‘rM/“L"i‘cL“ff/“ "wJﬁ}cﬁ\%w
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“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri,
berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan
dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang
terhadap orang-orang mukmin.”

Jalal al-Din al-Suyuthi menjelaskan bahwa Nabi Muhammad
Shallalldhu ‘alayhi wa sallam memiliki karakter yang keberatan
dengan kesulitan yang menimpa umatnya dan sangat menginginkan
hidayah serta kebaikan bagi umatnya.”> Artinya Nabi Muhammad
Shallallahu  ‘alayhi wa sallam memiliki tekad yang kuat untuk

% Abu al-Hasan al-Wahidi, al-Wajiz fi Tafsir Al-Qur dn al-‘Aziz, Cet. 1, Damaskus:
Dar al-Qalam, 1995, j. 1, hal. 189.

1 ¢ Abdullah al-Baydhawi, Anwdr al-Tanzil wa Asrdr al-Ta wil, Beirut: Dar Thya" al-
Turats al-‘Arabi, t.th., j. 2, hal. 70.

%2 Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuthi, Tafsir al-Jaldlayn, Cet. 1, Suriah:
Dar al-Ma’rifah, 1999, hal. 207.
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menyebarkan agama Allah. Karena jika seseorang mengikuti agama
Allah, ia akan mendapatkan keselamatan dan kebaikan. Jika tidak,
maka kesengsaraan menantinya, dan tentu hal ini akan memberatkan
Nabi Shallallahu ‘alayhi wa sallam.
Banyaknya sahabat dan pengikut

Sebagaimana telah disinggung di atas, bahwa Nabi Shallallahu
‘alayhi wa sallam merupakan sosok yang sangat menginginkan
keselamatan dan kebaikan bagi umatnya, serta sangat merasa keberatan
jika umatnya susah. Allah telah memberikan jaminan kepada Nabi
Shallallahu ‘alayhi wa sallam dan umatnya bahwa sekalipuh ada
orang-orang yang keluar dari barisan Islam, maka akan digantikan
dengan pengikut baru yang memiliki loyalitas tinggi pada Islam. Allah
berfirman dalam surah al-Ma ‘idah/5 ayat 54:
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“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu
kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya,
vang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang
bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan
Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela.
Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-
Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui.”
Mengenai ayat di atas, al-Nasafi menjelaskan bahwa ayat
tersebut merupakan bukti nubuatnya Nabi Shallalldhu ‘alayhi wa
sallam, karena ia mengabarkan sesuatu yang belum terjadi lalu terjadi.
Juga menjadi dalil penetapan khilafahnya Abu Bakr al-Shiddiq
radhiyalldhu ‘anhu, karena ia berjihad memerangi kaum yang murtad.
Juga sebagai dalil kebenaran khilafahnya Abu Bakr al-Shiddiq dan
‘Umar radhiyalldhu ‘anhumd.®® Dengan jasa kepemimpinan Abu Bakr
radhiyalldhu ‘anhu tentu menjadi suatu kebaikan bagi Nabi Shallallahu
‘alayhi wa sallam dan agama Islam. Sebab dengan membasmi orang-
orang yang murtad, membuat agama ini bersih dari para pengkhianat
dari kalangan kaum munafiqin, murtaddin dan musyrikin. Tetapi, Allah
menggantikan mereka dengan sosok-sosok baru yang setia terhadap
agama Islam dan kepada ajaran Nabi Shallallahu ‘alayhi wa sallam.

% Abu al-Barakat al-Nasafi, Madarik al-Tanzil wa Haqa iq al-Ta 'wil, Cet. 1, Beirut:

Dar al-Kalim al-Thayyib, 1998, j. 1, hal. 454.
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6. Cahaya di hati

Allah Ederﬁrman dalam surah al-Nur/24 ayat 35:
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“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di
dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu
seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon
zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di
sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi,
walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis),
Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan
Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Dalam Ma’alim al-Tanzil, al-Bagawi menyebutkan bahwa kata
nur pada ayat di atas memiliki beberapa makna. Menurut Ibn ‘Abbas
maknanya adalah cahaya di hati seorang Mukmin. Menurut Ubayy
maknanya adalah cahaya di dalam orang yang beriman pada Allah,
yakni seorang hamba yang dijadikan keimanan dan Al-Qur'an berada
di dalam hatinya. Menurut al-Hasan dan Zayd ibn Aslam maknanya
adalah Al-Qur'an. Menurut Sa’id ibn Jubayr maknanya adalah
Muhammad Shallalléhu ‘alayhi wa sallam.**

Semua makna di atas merupakan hal-hal kebaikan yang banyak
yang telah dibeikan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘alayhi wa
sallam. Beliau merupakan seorang Mukmin sejati, memiliki keimanan
tertinggi di dalam hatinya dan tersimpan Al-Qur’an di dalam hatinya.
Oleh karena itu, hati Nabi Muhammad Shallallahu ‘alayhi wa sallam
dan beliau sendiri merupakan cahaya.

7. Makrifat ketuhanan

Sudah menjadi hal yang maklum, bahwa Nabi Muhammad
Shallalldhu ‘alayhi wa sallam merupakan sosok manusia yang
memiliki pengetahuan tertinggi dalam segala hal, khususnya dalam hal
ketuhanan. Sebagaimana yang telah Allah firmankan di dalam surah Ali
‘Imran/3 ayat 18:

% Abu Muhammad al-Bagawi, Ma 'dlim al-Tanzil, ..., hal. 909.
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“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang
berhak disembah), Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan
orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak
ada Tuhan melainkan Dia (vang berhak disembah), Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Pada kata Ulu al- ‘Iim yang berarti orang-orang berilmu, al-Nasafi
menegaskan bahwa maknanya adalah para Nabi dan para Ulama.”
Menunjukkan bahwa makrifat/pengetahuan akan ketuhanan betul-betul
meresap di dalam benak mereka. Hingga hal itu mendapatkan
pengakuan dari Allah langsung. Sebab dalam masalah keimanan
kepada Tuhan, bagi mereka tidak ada keraguan lagi.

Dengan begitu, keragaman makna baik yang zhahir maupun yang
bathin yang telah disebutkan oleh al-Qusyayri di dalam tafsir ayat
pertama dari surah al-Kawtsar, memiliki dalil dari sisi atsar maupun
bahasa. Penafsiran isydri semacam ini tergolong magbiil.

E. Tafsir Isydri adalah Tafsir Sufi
Sufi sebagaimana maklum merupakan sebutan bagi ahli dalam bidang

ilmu

tasawuf. Fahd al-Rumi mengatakan bahwa kemunculan dan

perkembangan tasawuf terbagi menjadi empat periode (dawr):

1.

4.

al-Dawr al-Tamhidi (pembukaan): dimulai dari wafatnya Rasul
Shallallahu ‘alayhi wa sallam dan berakhir dengan berakhirnya abad
kedua hijriah, dan ini merupakan periode kezuhudan.

al-Dawr al-Falsafi (filsafat): dimulai dari awal abad ketiga hijriah
dan berakhir pada pertengahan abad ketujuh hijriah, dan ini
merupakan periode kematangan dan kesempurnaan.

al-Dawr al-Inhithath (kemunduran): dimulai dari pertengahan abad
ketujuh hijriah dan berakhir pada pertengahan abad ketiga belas
hijriah.

Dawr al-Tajdid (pembaharuan): dimulai dari pertengahan abad
ketiga belas hijriah hingga saat ini, dan ini merupakan periode
kebangkitan dan kebebasan.”®

Tasawuf sendiri jika dilihat menurut aspek permulaannya, pemikirannya,

perilakunya dan perkembangannya dibagi menjadi dua bagian:

%5 Abu al-Barakat al-Nasafi, Maddrik al-Tanzil wa Haqa 'iq al-Ta 'wil, ..., J. 1, hal. 242.
% Fahd al-Rumi, Ittijghdt al-Tafsir fi al-Qarn al-Réabi’ ‘Asyar, Cet. 3, Riyadh:

Mu'assasat al-Risalah, 1997, j. 1, hal. 360.
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1. Tashawwuf Nazhari, yaitu tasawuf yang berdiri di atas penelitian dan
kurikulum.

2. Tashawwuf ‘Amali, yaitu tasawuf yang berdiri di atas praktek
kesederhanaan, zuhud, persembahan diri untuk taat kepada Allah dan
berpaling dari hasrat duniawi.

Kedua kelompok tasawuf di atas, memiliki pengaruh terhadap tafsir Al-
Qur'an al-Karim. Pengaruh yang mereka berikan, menjadikan tafsir sufi
terbagi menjadi dua bagian:

1. Tafsir Shufi Nazhari.

2. Tafsir Shifi Isyari atau Faydhi.”’

Tafsir Shifi Nazhari merupakan penafsiran yang bersandar pada
pembahasan teori dan pengajaran sufi falsafi untuk mendukung permasalahan-
permasalahan al-Tashawwuf al-Nazhari, penyebaran pemikiran-pemikiran
dan publikasi prinsip-prinsip mereka.’® Penyimpangan penafsiran seperti ini
bersandar pada teori filsafat yunani yang bertentangan dengan tujuan Al-
Qur’an. Juga bersandar pada penelitian dan pemikiran. Tafsir yang semacam
ini dianggap sebagai al-Tafsir bi al-Ra’yi al-Madzmum. Karena dibangun di
atas pemikiran-pemikiran yang salah dan di atas teori-teori yang batil seperti
teori Wahdat al-Wujid, giyas yang gaib dengan yang nampak, dan teori-teori
filsafat serta mantik yang membahas fisik dan metafisika serta lainnya dari
pemikiran yang berlandaskan pada hipotesis dan prasangka.”

Muhammad Husayn al-Dzahabi menjelaskan bahwa al-Tafsir al-Shiifi
al-Nazhari merupakan penafsiran yang mayoritas keluar dari tujuan Al-
Qur’an. Al-Qur’an bermaksud pada tujuan tertentu dengan teks ayat-ayatnya,
dan sufi bermaksud pada tujuan tertentu dengan penelitian dan teori-teorinya.
Terkadang dua tujuan ini bertentangan dan berlawanan. Maka seorang sufi
mengabaikannya lalu mengubah tujuan dan maksud Al-Qur’an menuju pada
maksud yang ia kehendaki dan disesuaikannya. Tujuan melakukan semacam
ini adalah menyebarkan paham tasawufnya atas nama Al-Qur'an dan
mendirikan teori-teori serta pembahasannya dengan asas Kitdbullah. Dengan
perlakuan semacam ini, seorang sufi telah mengabdi pada filsafat tasawuf dan
tidak beramal sedikitpun untuk Al-Qur‘an. Ya Allah, takwil semacam ini
seluruhnya adalah buruk dan penyimpangan terhadap ayat-ayat Allah.'%

Adapun al-Tafsir al-Shiifi al-Isyari atau al-Faydhi adalah takwil ayat-
ayat Al-Qur'an dengan selain makna zhdhirnya sesuai dengan isyarat-isyarat
tersembunyi yang nampak bagi para praktisi suluk, dan adanya kemungkinan

97 Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, ..., j. 2, hal. 251; Thahir
Mahmud Muhammad Ya’qub, Asbab al-Khatha' fi al-Tafsir, Cet. 1, Riyadh: Dar Ibn al-Jawzi,
1425, . 2, hal. 738.

%8 Thahir Mahmud Muhammad Ya’qub, Asbdb al-Khatha' fi al-Tafsir, ..., j. 2, hal. 738.

% Thahir Mahmud Muhammad Ya’qub, Asbdb al-Khatha' fi al-Tafsir, ..., j. 2, hal. 739.

100 Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, ..., J. 2, hal. 256.
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untuk menggabungkannya dengan maksud yang zhdhir. '°! Maka ketika
disebut al-Tafsir al-Isyari, yang dimaksud adalah tafsir sufi yang bagian ini.
Oleh sebab itu, al-Dzahabi membuat satu bab yang berjudul al-Tafsir al-Shiifi
aw al-Isydri,'” yang menegaskan bahwa tafsir sufi merupakan tafsir isydri.

‘Abdullah ibn Yusuf al-Juday’ juga menyatakan bahwa tafsir kaum sufi
dinamakan al-Tafsir al-Isydri. Selain itu, para sufi menamakan tafsir ini
dengan sebutan al- ‘llm al-Ladunni.'® Nur al-Din ‘Itr mengatakan bahwa al-
Tafsir al-Isyari dinamakan juga al-Tafsir al-Shifi. Tetapi sebutan al-Tafsir al-
Isyari lebih mengesankan, karena adanya petunjuk aturan kaidah-kaidahnya
seperti isyarat teks bagi para ahli ilmu ushil.'%*

Kaum sufi berkata dengan ilmu isyarat, yakni ilmu asrar yang ada di
dalam Al-Qur'an al-Karim dari jalan beramal dengannya, lalu mereka
menamakannya mazhab A4hlu al-Shafwah dalam hal ijtihad yang benar
mengenai pemahaman Al-Qur'an. Mereka mendapatkan ilmu ini disebabkan
mengamalkan apa-apa yang mereka ketahui. Maka kemudian Allah Ta'’dla
mewariskan kepada mereka ilmu yang tidak mereka ketahui, yaitu ilmu isyarat
dan ilmu warisan disebabkan amal. Dengan ilmu itu, Allah Ta’dld bukakan
untuk hati orang-orang yang tulus mengenai makna-makna, asrar, ilmu unik,
dan hikmah dalam Al-Qur'an. Serta makna-makna hadis Rasulullah
Shallalléhu ‘alayhi wa sallam, dari aspek keadaan, waktu dan kesuciannya.'%
Hal ini1 sebagaimana yang ditegaskan oleh Nabi Shallallahu ‘alayhi wa sallam
di dalam hadisnya:

L e s 20055 1 0y 1
“Siapa yang beramal dengan ilmu yang dia ketahui, Allah Ta’dld akan
mewariskan kepadanya ilmu yang tidak ia ketahui.”

Allah Ta’ala berfirman di dalam Al-Qur'an surah Muhammad/47: 24
yang berbunyi:

sl U4l Je o 0T &) 07y 08 Wl
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka
terkunci?”

Terkuncinya hati karena adanya karat di dalam hati. Hal itu disebabkan
banyaknya dosa, mengikuti hawa nafsu, cinta dunia, lalai yang lama, terlalu
tamak, cinta istirahat, cinta sanjungan dan pujian, dan hal lainnya yang berasal
dari kelalaian, kekeliruan, pembangkangan dan pengkhiatan. Jika Allah 7aala
membuka semua itu dari hati, dengan taubat yang benar dan penyesalan atas

101 Fahd al-Rumi, Ittijahdt al-Tafsir fi al-Oarn al-Rabi’ ‘Asyar, ...,j. 1, hal. 367.

102 Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, ..., j. 2, hal. 261.

103 < Abdullah ibn Yusuf al-Juday’, al-Mugaddimadt al-Asdsiyyah fi ‘Uliim Al-Qur dn,
Cet. 1, Beirut: Mu'assasat al-Rayyan, 2001, hal. 374.

104 Nur al-Din ‘Itr, ‘Uliim al-Qur’dn al-Karim, ..., hal. 97.

105 Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Ak, Ushiil al-Tafsir wa Qawa 'iduh, ..., hal. 210.
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dosa, maka terbukalah kunci itu dari hati. Lalu diberikan kelebihan dan faedah
dari hal-hal gaib. Kemudian ia ucapkan kelebihan dan faedah itu terjemahnya,
yakni lisan yang berbicara dengan hikmah dan ilmu yang unik.!%

Para sufi menyatakan dan mengulang-ulang pernyataan mereka bahwa
jalan untuk sampai pada pemahaman yang detail dan dalam akan AI-Qur'an
al-Karim kuncinya adalah beramal dengan Al-Qur'an. Maka dari itu, Abu
Sa’id al-Kharraz rahimahulldh berkata bahwa langkah awal memahami Kitab
Allah ‘Azza wa Jalla adalah beramal dengannya. Karena di dalamnya ada ilmu,
pemahaman dan istinbat, dan awal dari pemahaman adalah mendengarkan dan
menyaksikan. Sebagaimana firman Allah 7a dla:

e 5 e A LB 0 L i s 6 Yy
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi

orang-orang yang mempunyai akal atau yang menggunakan pendengarannya,
sedang dia menyaksikannya.” (Q.S. Qadf/50: 37)

0 P o s L g s . I N Y R AT RA TN S 4
“Mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik

di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan
mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.” (Q.S. al-Zumar/39: 18)

F. Tafsir Isydri bukan Tafsir Bdthini

Shalah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi mengatakan bahwa mutasawif
termasuk kelompok yang memiliki takwilan-takwilan yang jauh dalam tafsir
Al-Qur'an. Mereka mengubah lafaz Al-Qur'an dari maksud yang zhdhir dan
memindahkan dari makna yang sebenarnya, lalu diselewengkan kepada
makna-makna lainnya yang mana bukan maksud dari lafaz tersebut dan tidak
menunjukkan pada hal itu. Dengan begitu menjadi beragamlah penyimpangan
dalam dunia tafsir.!%’

Bagi al-Khalidi para sufi menggunakan Al-Qur'an untuk menjadi dalil
bagi pendapat mereka, pemikiran mereka dan perkataan mereka. Para sufi
berpendapat bahwa Al-Qur'an memiliki makna yang lahir dan batin, lalu
mereka menafsirkan dengan penafsiran isydri dan penakwilan bdthini. Hal ini
merupakan penyimpangan hakikat dan makna Al-Qur an.'® Jika al-Khalidi
menolak penafsiran kaum sufi dengan alasan semacam ini, maka sebetulnya
yang ia tolak merupakan al-Tafsir al-Shifi al-Nazhari, bukan al-Tafsir al-Shifi
al-Isyari atau al-Faydhi. Sebab dalam penafsiran kaum sufi terbagi menjadi

106 Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Ak, Ushiil al-Tafsir wa Qawa 'iduh, ..., hal. 211.

197 Shalah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, Ta 7if al-Ddrisin bi Mandhij al-Mufassirin, Cet.
3, Damaskus: Dar al-Qalam, 2008, hal. 511.

108 Shalah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, Ta 'rif al-Ddrisin bi Mandhij al-Mufassirin, ..., hal.
511.
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dua macam, sebagaimana telah disebutkan pada subbab sebelumnya, dan
kedua macam penafsiran kaum sufi memiliki dua perbedaan:

1. al-Tafsir al-Shifi al-Nazhari dibangun di atas kesimpulan ilmiah
yang terbesit di dalam benak seorang sufi, kemudian ia sesuaikan Al-
Qur'an dengan kesimpulan itu. Sedangkan al-Tafsir al-Shufi al-
Isyari atau al-Faydhi tidak dibangun dengan asas seperti itu. Tetapi
ia bersandar pada riadat rohani yang diamalkan oleh para sufi hingga
ia mencapai pada derajat terbukanya tabir ungkapan isyarat-isyarat
suci, dan mengalirlah aliran ilham di hatinya dari awan gaib yang
dapat membawa pengetahuan-pengetahuan suci dari ayat-ayat.

2. Pegiat al-Tafsir al-Shifi al-Nazhari memandang bahwa setiap ayat
memiliki makna-makna batin, dan di balik suatu ayat tidak ada
makna selainnya, tentunya ini sesuai dengan kemampuannya.
Sedangkan pegiat al-Tafsir al-Shiifi al-Isyari atau al-Faydhi tidak
memandang bahwa makna yang ia lihat bukan satu-satunya makna
dari suatu ayat. Tetapi ia berpendapat bahwa ada makna lain dari
suatu ayat yang dimaksud sebenarnya dan mesti didahulukan
sebelum segala hal. Itulah makna lahiriah yang harus diikuti sebelum
mengikuti selainnya.'®”

Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Ak menegaskan bahwa al-Tafsir al-Isyari
yang diikat dengan syarat-syarat tertentu, berbeda dan bertentangan dengan
metode al-Falsafi al-Nazhari al-Shifi dalam tafsir-tafsir isydri, yang mana
telah keluar area tafsir yang sesuai syariat.''” Oleh sebab itu, hasil penafsiran
kaum sufi yang mengatasnamakan isyarat, makna batin, makna tersembunyi,
makna rahasia, atau ungkapan lainnya, perlu ditinjau lebih lanjut sehingga
statusnya tidak bisa dipukul rata.

Menurut Muhammad Ali al-Shabuni, pembahasan mengenai al-Tafsir
al-Isyari merupakan topik yang serius, karena membutuhkan pengetahuan dan
pemikiran yang mendalam, serta penyelaman ke lubuk hakikat terdalam. Agar
dapat terlihat jelas apabila tujuan dari jenis penafsiran ini adalah mengikuti
hawa nafsu dan mempermainkan ayat-ayat Allah seperti yang dilakukan oleh
kelompok bdthiniyyah, maka hal itu merupakan ciri ateisme dan kekufuran.'!!
Dengan ungkapan yang semacam ini, maka al-Shabuni membedakan antara a/-
Tafsir al-Isyari dengan al-Tafsir al-Bathini.

Mushthata Dib al-Buga dan Muhy al-Din Dib Mistu menyatakan bahwa
definisi dari al-Tafsir al-Bathini adalah tafsir Al-Qur'an al-Karim dengan
makna yang berbeda dengan makna lahiriah Al-Qur’an a/-Karim, dari makna-
makna kata dan kalimat dalam Al-Qur'an al-Karim, tanpa dalil atau dengan

199 Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, ..., j. 2, hal. 261;
Thahir Mahmud Muhammad Ya’qub, Asbdb al-Khatha' fi al-Tafsir, ..., j. 2, hal. 744.

110 Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Ak, Ushiil al-Tafsir wa Qawa 'iduh, ..., hal. 209.

" Muhammad Ali al-Shabuni, al-Tibydn fi ‘Uliim al-Qur én, ..., hal. 116.
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syubhat dalil. Mereka menemukan dengan jelas bahwa tafsir-tafsir batiniah
menolak makna lahiriah Al-Qur’an. Karena meyakini bahwa Al-Qur'an
memiliki makna lahir dan batin, tetapi yang diinginkan adalah makna batinnya
bukan makna lahirnya. Contoh takwilan sesat yang ada dalam tafsir batiniah
adalah ketika menafsirkan firman Allah yang berbunyi:

o s oi
J

. OM\ ‘jA.J

“Dan dirikanlah shalat ...”

Yang dimaksud shalat adalah perjanjian yang berlaku. Dinamakan shalat
karena merupakan hubungan (shilah) antara orang yang menerima dan seorang
pemimpin. Takwil dari puasa adalah penahanan dari tersingkapnya sir.!!?

Dalam al-Itqan, Jalal al-Din al-Suyuthi menyebutkan tiga hadis yang
biasanya digunakan untuk menopang penafsiran batiniah:

1. Diriwayatkan oleh al-Faryabi, dari Sufyan, dari Yunus ibn ‘Ubayd, dari
al-Hasan: Rasulullah Shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda:

e 5 e s K e b K
“Setiap ayat memiliki makna lahir dan batin, dan setiap huruf memiliki
hadd (batasan), dan setiap hadd memiliki mathla’ (permulaan).”

2. Diriwayatkan oleh al-Daylami, dari hadis ‘Abd al-Rahman ibn ‘Awf
radhiyallahu ‘anhu secara marfii’”:

Sl b iy b A &;ﬂ};ﬂ CRAN I
“Al-Qur’an yang ada di bawah arasy, memiliki makna lahir dan batin
yvang dibutuhkan oleh para hamba.”

3. Diriwayatkan oleh al-Thabrani, Abu Ya’la, al-Bazzar, dan lainnya, dari
Ibn Mas’ud radhiyalldhu ‘anhu secara mawqﬁf

Clja_;:x;-"}ﬁ)¢” U\df-uuwlo\ja)\\@u\
“Sesungguhnya Al-Qur’an ini tidak memiliki satu huruf kecuali ada
hadd (batasan), dan setiap hadd memiliki mathla’ (permulaan).”

Ada beberapa makna atau maksud dari makna lahir dan batin yang

dikutip oleh al-Zarkasyi dan al-Suyuthi, sebagai berikut:

1. Pendapat al-Hasan, bahwa sesungguhnya jika dicari makna yang
batin lalu ditimbang dengan makna yang lahir, maka akan ketemu
makna sebenarnya.

2. Pendapat Ibn Mas’ud sebagaimana diwirayatkan oleh Ibn Hatim,
bahwa tidak ada satupun ayat kecuali diamalkan oleh suatu kaum,
dan akan diamalkannya oleh kaum setelahnya.

112 Mushthafa Dib al-Buga dan Muhy al-Din Dib Mistu, al-Wadhih fi ‘Uliim Al-Qur dn,
.., hal. 238.
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6.

Pendapat Abu ‘Ubayd, bahwa sesungguhnya kisah-kisah yang Allah
Ta’ala kisahkan tentang umat-umat terdahulu serta hukuman yang
mereka dapatkan, makna lahirnya adalah mengabarkan kehancuran
umat terdahulu. Sesungguhnya ia hanya merupakan kabar yang
menceritakan keadaan suatu kaum. Makna batinnya adalah nasehat
bagi umat setelahnya, dan peringatan agar tidak berperilaku seperti
perilaku pendahulu mereka, atau mereka akan tertimpa hukuman
sebagaimana telah menimpa umat sebelum mereka.

Pendapat sebagian ulama kontemporer, bahwa makna lahirnya
adalah lafaznya dan makna batinnya adalah takwilnya.

Pendapat dari Ibn al-Naqib, bahwa makna lahir adalah makna-makna
lahiriah yang nampak bagi ahli ilmu. Makna batin adalah makna
yang terkandung dalam asrar yang Allah perlihatkan kepada para
ulama ahli hakikat.

Pendapat sebagian ulama, bahwa makna lahir adalah tilawah, dan
makna batin adalah pemahaman.''?

Adapun makna ungkapan pada hadis di atas bahwa setiap huruf memiliki
hadd, ada dua pendapat:

l.
2.

Setiap huruf memiliki batas akhir makna yang diinginkan Allah.
Setiap hukum memiliki kadar pahala dan hukuman.

Sedangkan makna ungkapan pada hadis di atas bahwa setiap hadd
memiliki mathla’, ada dua pendapat:

1.

Setiap makna-makna dan hukum-hukum yang samar-samar memiliki
permulaan yang dapat mengantarkan kepada pengetahuannya, dan
berakhirnya maksud darinya.

Setiap individu yang berhak mendapatkan pahala dan hukuman,
memiliki permulaan yang memulainya di akhirat kelak dan
dilihatnya ketika tiba saat pembalasan.

. Zhdhir adalah tilawah, bdthin adalah pemahaman, hadd adalah

hukum halal dan haram, dan mathla’ adalah pengendalian janji dan

ancaman.''

Abu al-Barakat al-Nasafi menegaskan bahwa teks-teks Al-Qur'an dan
Sunnah dipahami sebagaimana yang terlihat. Meninggalkan makna lahiriah
dengan mengambil makna-makna yang diklaim oleh kelompok ahli batin
merupakan penyimpangan dan kekufuran.!'> Sekilas, perkataan al-Nasafi

113 Badr al-Din al-Zarkasyi, al-Burhdn fi ‘Ulim Al-Qur én, ..., hal. 429; Jalal al-Din al-
Suyuthi, al-Itqdn fi ‘Ulim al-Qurdn, Cet. 1, ..., hal. 778.

114 Badr al-Din al-Zarkasyi, al-Burhdn fi ‘Ulim Al-Qur dn, ..., hal. 429; Jalal al-Din al-
Suyuthi, al-Itqdn fi ‘Ulim al-Qurdn, Cet. 1, ..., hal. 778.

115 <Abdullah ibn Ahmad ibn Mahmud al-Nasafi, al-‘Aqidah al-Nasafiyyah dalam
Tsamaniyat Mutin fi al-‘Aqidah wa al-Tawhid. Yordania: Mu'assasat Ali al-Bayt al-
Mulkiyyah li al-Fikr al-Islami, 2013, hal. 59.
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menunjukkan sikapnya yang tidak menyetujui jika ada makna lain yang
diambil oleh seorang mufasir selain makna lahiriah. Tetapi, kalimat ini masih
membutuhkan penjelasan lebih lanjut.

Kalimat al-Nasafi di atas, telah dijelaskan dan dirincikan oleh al-
Taftazani yang menyatakan bahwa menurut sebagian peneliti, teks-teks dapat
dipahami secara lahiriah dan di samping itu juga dalam teks-teks tersebut
mengandung isyarat-isyarat rinci yang tersembunyi, yang terbuka bagi para
praktisi suluk, serta adanya kemungkinan kombinasi antara makna batin dan
makna lahir, maka hal itu menjadi salah satu ciri kesempurnaan iman dan
kemurnian pengetahuan.!!® Dari sini dapat dilihat bahwa sebetulnya makna di
balik ayat yang didapatkan dari isyarat, masih bisa diterima selama tidak
bertentangan teks makna lahiriah. Berbeda dengan makna yang diklaim oleh
kelompok ahli batin.

Jika dilihat dari definisi dan penjelasan para ulama, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa al-Tafsir al-Isyari berbeda dengan al-Tafsir al-Bathini. Hal
ini disebabkan oleh beberapa hal:

1. al-Tafsir al-Isydri tidak menolak tafsir lahiriah, bahkan dijadikan
sebagai penafsiran yang utama. Sedangkan al-Tafsir al-Bdthini
menolaknya dan menjadikan tafsir batiniah sebagai yang utama.

2. al-Tafsir al-Isyari menganggap bahwa penafsiran dengan isyarat
bukan satu-satunya yang diinginkan oleh Al-Qur'an. Tetapi di sana
ada tafsiran lain, yakni tafsir lahiriah yang mesti didahulukan sebab
itulah maksud wutamanya. Sedangkan al-Tafsir al-Bdthini
menganggap bahwa penafsiran batiniah merupakan satu-satunya
makna dan itulah makna inti dari ayat Al-Qur an.

3. al-Tafsir al-Isyari masih ada kemungkinan dapat digabungkan
dengan tafsir lahiriah. Sedangkan a/-Tafsir al-Bathini tidak.

4. al-Tafsir al-Isyari dibagi menjadi dua kategori oleh para ulama,
yakni magbul dan marfiidh karena adanya batasan-batasan tertentu.
Sedangkan al-Tafsir al-Bdthini semuanya dikategorikan marfiidh.

Adapun hukum al-Tafsir al-Bdthini, dinyatakan oleh Mushthafa Dib al-
Buga dan Muhy al-Din Dib Mistu bahwa ia merupakan tafsir yang batil dan
berdosa. Bahkan, mereka menegaskan bahwa siapapun yang meyakininya
maka dia telah keluar dari Islam, Ma 'ddzalldh. Hal tersebut disebabkan adanya
bukti-bukti kebatilan dari al-Tafsir al-Bathini sebagai berikut:

1. Tafsir ini berdiri di atas keyakinan melepaskan diri dari
pembebanan syariat dan penolakan syariat serta hukum baik dari
aspek hakikat dan fakta. Hal semacam ini merupakan upaya
penolakan syariat dan memutuskan tali keislaman.

116 Mas’ud ibn ‘Umar al-Taftazani, Syarh al-‘Aqa‘id al-Nasafiyyah, Beirut: Dar Thya'
al-Turats al-°Arabi, t.th., hal. 154.
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2.

Di samping itu, keadaannya yang asing akan makna-makna kata
serta kalimat dalam bahasa Arab. Maka ia jelas bertentangan
dengan firman Allah yang artinya: “Sesungguhnya Kami
menurunkan kepadanya Al-Qur’an yang berbahasa Arab, agar
kamu memahaminya.” (Q.S. Yusuf/12: 2).

Menjadikan Al-Qur'an sebagai mainan, karena sang mufasir
menafsirkan sesuai dengan kehendak kesesatan dan hawa nafsunya.
Memutuskan tali persaudaraan kaum Muslimin dan memecah
jemaah. Karena keberaniannya mengabaikan standar penafsiran
Al-Quran al-Karim.'"

7 Mushthafa Dib al-Buga dan Muhy al-Din Dib Mistu, al-Wadhih fi ‘Ulim Al-Qur dn,

..., hal. 239.



BAB 111
SAHL AL-TUSTARI DAN TAFSIR AL-TUSTARI

Dalam ranah keilmuan Islam, Sahl al-Tustari memiliki posisi yang
terpandang. Bagaimana tidak? Ia merupakan seorang tokoh yang memiliki
peran penting dalam keilmuan Islam, khususnya dalam dunia tafsir dan
tasawuf. Sehingga segala hal tentang al-Tustari sangat penting untuk dibahas,
mengingat bahwa ia termasuk ulama yang banyak memberikan manfaat bagi
para ulama dan penuntut ilmu setelahnya lewat pemikiran dan karya-karyanya.
Pada bab ini, akan dipaparkan mengenai sosok yang fenomenal ini. Baik dari
sisi riwayat kehidupannya, kalam hikmahnya, hingga wafatnya.

A. Kelahiran dan Nasab al-Tustari

Namanya adalah Sahl ibn ‘Abdillah ibn Yunus ibn ‘Isa ibn Abdillah ibn
Rafi’ al-Tustari. Ia memiliki nama kunyah Abu Muhammad.! Sahl al-Tustari
lahir di Tustar pada tahun 200 H/815 M, pendapat lain pada tahun 201 H/816
M. ? Syams al-Din al-Dzahabi menjulukinya sebagai Syaykh al-‘Arifin
(Syekhnya para arifin), al-Shifi (seorang sufi) dan al-Zdhid (orang yang
zuhud),? yang menunjukkan keistimewaannya dalam dunia tasawuf. Sahl al-
Tustari juga diakui oleh al-Qusyayri sebagai seorang imam yang tidak ada

! Muhammad al-Sulami, Thabagdt al-Shiifiyyah, Cet. 2, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2003, hal. 166.

2 Khayr al-Din al-Zirikli, al-A’ldm Qdmiis Tardjim, Cet. 15, Beirut: Dar ‘Ilm al-
Malayin, 2002, j. 3, hal. 143; Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin,
Cet. 7, Kairo: Maktabah Wahbah, 2000, j. 2, hal. 281.

3 Syams al-Din Muhammad al-Dzahabi, Sivar 4’ldm al-Nubald®, Lebanon: Bayt al-
Afkar al-Dawliyyah, 2004, hal. 1949.

59



60

tandingannya dalam hal muamalah dan wara’ pada masanya.* Abu Nu’aym
menyebutnya sebagai al-Syaykh al-Miskin (Syekh yang miskin), a/-Ndshih al-
Amin (penasihat yang jujur) dan al-Nathiq bi al-Fadhl al-Rashin (juru bicara
dengan keistimewaan perkataan yang tertata).’

B. Riwayat Pendidikan al-Tustari

Dalam perjalanan keilmuannya, Sahl al-Tustari digembleng langsung
oleh pamannya yang bernama Muhammad ibn Sawwar. Sahl ibn al-Tustari
diberikan pendidikan dan pelajaran oleh pamannya semenjak ia masih kecil.
Dalam risalahnya, al-Qusyayri menampilkan beberapa cuplikan potret
pendidikan pamannya al-Tustari kepada keponakannya itu.

Ketika al-Tustari berusia tiga tahun, pada suatu malam ia terbangun dari
tidurnya dan melihat pamannya yang sedang melaksanakan shalat malam.
Karena merasakan keponakannya terbangun, Muhammad ibn Sawwar pun
menyuruh al-Tustari untuk tidur kembali, karena terbangunnya al-Tustari telah
menyibukkan hatinya. Sehingga fokus shalatnya teralihkan pada terbangunnya
al-Tustari.® Pada peristiwa ini, al-Tustari mendapatkan satu pelajaran berharga
akan mahalnya khusyuk dalam shalat. Sehingga ketika seseorang sudah
memahami akan hal ini, ia akan berusaha menjauhkan diri dari hal-hal yang
dapat menghalangi hatinya dari kekhusyukan.

Pada kesempatan lainnya, Muhammad ibn Sawwar mengajarkan al-
Tustari cara dan lafaz berdzikir kepada Allah. Ia pun memberikan satu bacaan
khusus yang berbunyi Alldhu ma’i, Allahu Nazhir ilayya, Alldhu Sydhid
‘alayya. la menyuruh al-Tustari untuk membacanya di dalam hatinya sebanyak
tiga kali ketika mengganti pakaian. Diamalkanlah selama tiga malam, lalu al-
Tustari melaporkan hal tersebut kepada pamannya. Lalu pamannya
menambahkan dosisnya dengan memerintahkannya untuk membacanya setiap
malam sebanyak tujuh kali. Diamalkanlah dan dilaporkan kembali. Lalu
pamannya memerintahkannya untuk membaca sebanyak 11 kali setiap malam.
Setelah diamalkan, al-Tustari merasakan rasa manis di dalam hatinya. Selama
setahun lamanya mengamalkan, maka pamannya berpesan untuk senantiasa
mengamalkan bacaan itu sampai pada saatnya masuk ke dalam kubur. Karena
di balik amalan itu ada kebaikan dunia dan akhirat. Kemudian al-Tustari
melaksanakan ajaran pamannya itu selama bertahun-tahun, hingga ia dapat
merakasan rasa manis di dalam sirnya.’

4 Abu al-Qasim al-Qusyayri, al-Risdlat al-Qusyayriyyah, Kairo: Mu'assasat Dar al-
Sya’b, 1989, hal. 65.

> Abu Nuw’aym al-Ashfahani, Hilyat al-Awliya" wa Thabaqdt al-Ashfiyd", Beirut: Dar
al-Fikr, 1996, j. 10, hal. 189.

¢ Abu al-Qasim al-Qusyayri, al-Risdlat al-Qusyayriyyah, ..., hal. 65.

" Abu al-Qasim al-Qusyayri, al-Risdlat al-Qusyayriyyah, ..., hal. 65.
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Muhammad ibn Sawwar juga mengajarkan pada Sahl al-Tustari ilmu
murdqabah dengan perkatannya, “Wahai Sahl, barang siapa yang merasa
bahwa Allah bersamanya, melihatnya dan menyaksikannya, apakah akan
bermaksiat pada-Nya? jauhilah maksiat.”®

Sahl al-Tustari menghafal Al-Qur’an pada saat ia berusia enam atau
tujuh tahun. Ia berpuasa dahr dan makanannya adalah roti gandum, hingga ia
mencapai usia 12 tahun. Pada saat ia berusia 13 tahun, ia mendapatkan suatu
permasalahan yang membuat ia meminta izin kepada keluarganya untuk pergi
menuju kota Bashrah untuk mencari jawaban. Ketika sampai di Bashrah, ia
bertanya kepada para ulama di sana dan tidak ada satupun dari jawaban mereka
yang membuat hati al-Tustari tenang. Maka kemudian ia menuju ke kota
Abadan untuk bertemu dengan seseorang yang bernama Abu Habib Hamzah
ibn ‘Abdillah al-‘Abadani. Lalu al-Tustari bertanya kepadanya dan mendapat
jawaban yang memuaskan hatinya. Dengan pertemuan itu, maka al-Tustari
belajar kepadanya dan mengambil banyak faedah dari kalam-kalamnya serta
mempelajari adabnya, kemudian ia kembali ke Tustar.’

Selain pamannya dan Abu Habib Hamzah ibn ‘Abdillah al-‘Abadani, al-
Tustari juga berguru pada salah satu tokoh sufi terkenal yang bernama Abu al-
Faydh Dzu al-Nun al-Mishri, yang ia temui di kota Makkah ketika sedang
melaksanakan ibadah haji.!” Atas didikan para gurunya yang hebat, Sahl al-
Tustari sudah berkhalwat di usia mudanya hanya untuk beribadah, mendirikan
shalat tahajud dan berdzikir kepada Allah.!!

Pada saat Sahl al-Tustari sudah mencapai pada tingkatan ulama sufi yang
terkemuka, ia memiliki banyak murid. Di antara murid-muridnya yang
mengambil riwayat darinya adalah ‘Umar ibn Washil, Abu Muhammad al-
Jariri, ‘Abbas ibn ‘Isham, Muhammad ibn al-Mundzir al-Hujaymi, dan masih
banyak lagi yang lainnya.!?

C. Karya-karya al-Tustari

Sahl al-Tustari memiliki karya tulis di berbagai bidang keilmuan. Di
antaranya adalah Tafsir Al-Qur'an al-‘Azhim, Raqd’iq al-Muhibbin, al-
Mu’aradhat wa al-Radd ‘ald Ahl al-Firaqg wa Ahl al-Da’awa fi al-Ahwal,
Mawa’izh al-‘Arifin, Jawabat Ahl al-Yaqin, Qashash al-Anbiya", Risdlat al-

8 Abd al-Halim Mahmud, al- ‘Arif billéh Sahl ibn ‘Abdillih al-Tustari Haydtuhu wa
‘Ard ‘uhu, Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th., hal. 19.

% Abu al-Qasim al-Qusyayri, al-Risdlat al-Qusyayriyyah, ..., hal. 66.

19 Abu Nu’aym al-Ashfahani, Hilyat al-Awliyd" wa Thabagqadt al-Ashfiya ", ..., j. 10, hal.
190.

11 <Abd al-Halim Mahmud, al- ‘Arif billah Sahl ibn ‘Abdilldh al-Tustari Haydtuhu wa
‘Ard ‘uhu, ..., hal. 19.

12 Syams al-Din Muhammad al-Dzahabi, Siyar A’ldm al-Nubald ", ..., hal. 1949.
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Huraf, Kitab al-Mitsdq, Risalat fi al-Hikmah wa al-Tashawwuf, al-Gayah [i
Ahl al-Nihdyah, Salsabil Sahliyyah."

D. Kalam Hikmah al-Tustari

Sebagai ulama yang memiliki keahlian dalam berbagai bidang keilmuan,
Sahl al-Tustari memiliki beberapa perkataan-perkataan hikmah dan nasihat-
nasihat yang sangat bermanfaat untuk para ulama dan penuntut ilmu. Ada
nasihat emas dalam hal keistimewaan hadis yang diriwayatkan oleh
Durustuwayh bahwa ketika al-Tustari melihat para ahli hadis ia mengatakan,
“Bersungguh-sungguhlah kalian untuk tidak menemui Allah kecuali bersama
tinta-tinta kalian.”!'4

Sahl al-Tustari pernah ditanya tentang sampai kapan seseorang menulis
hadis. Ia pun menjawab, “Sampai ia mati, lalu sisa tintanya dituangkan di atas
kuburannya.” ‘Ali ibn al-Husayn al-Daqiqi pernah mendengar Sahl al-Tustari
mengatakan, “Siapa yang menginginkan dunia dan akhirat, maka hendaknya
ia menulis hadis. Karena sesungguhnya hal itu memiliki manfaat dunia dan
akhirat.”!> Sahl juga pernah berkata, “Tidak ada penolong selain Allah, tidak
ada dalil selain Rasulullah, tidak ada bekal selain takwa dan tidak ada amal
kecuali dengan bersabar di atasnya.”'® Ia juga pernah berkata, “Siapa saja yang
mengaku mengikuti Nabi Shallallahu ‘alayhi wa sallam, maka tidak ada di
dalam hatinya pilihan lain dan tidak ada yang terbesit di dalam hatinya kecuali
apa yang disukai Allah dan Rasulullah Shallalléhu ‘alayhi wa sallam."

Ada riwayat yang mengatakan bahwa Sahl al-Tustari pernah mendatangi
seorang ahli hadis terkenal yang bernama Abu Dawud. Lalu, al-Tustari
meminta kepada Abu Dawud untuk mengeluarkan lisannya yang senantiasa ia
gunakan untuk meriwayatkan hadis-hadis Rasulullah Shallalldhu ‘alayhi wa
sallam. Abu Dawud pun mengabulkan permintaan itu dan al-Tustari mengecup
lisannya.'® Dari perkataan dan perbuatan al-Tustari yang telah disinggung di
atas menunjukkan besarnya perhatian dan kecintaan al-Tustari terhadap hadis
serta para ahli hadis.

Dalam hal akidah, ada kalam hikmah Sahl al-Tustari yang menunjukkan
posisinya pada topik sifat-sifat Allah. Kalam ini didengar langsung oleh
Isma’il ibn ‘Ali al-Ubulli di Bashrah pada tahun 280 H, sebagaimana yang
dinyatakan oleh al-Dzahabi. Sahl al-Tustari menyatakan bahwa akal semata-

13 Khayr al-Din al-Zirikli, al-A ’ldm Qdmiis Tardjim, .., .3, hal. 143; Sahl ibn ‘Abdillah
al-Tustari, al-Mu’dradhat wa al-Radd ‘ala Ahl al-Firaq wa Ahl al-Da’awa fi al-Ahwal, Cet.
1, Kairo: Dar al-Insan, 1980, hal. 48.

14 Syams al-Din Muhammad al-Dzahabi, Siyar A ’ldm al-Nubald', ..., hal. 1949.

15 Syams al-Din Muhammad al-Dzahabi, Siyar A’ldm al-Nubald', ..., hal. 1950.

16 Muhammad al-Sulami, Thabaqdt al-Shiifiyyah, ..., hal. 170.

17 Abu Nu’aym al-Ashfahani, Hilyat al-Awliya® wa Thabaqdt al-Ashfiyé", ..., j. 10, hal.
190.

18 Syams al-Din Muhammad al-Dzahabi, Siyar A’ldm al-Nubald ", ..., hal. 1950.



63

mata tidak dapat menunjukkan Dzat yang bersifat kadim dan azali di atas arasy
yang bersifat muhdats. Dzat yang Maha Benar meluruskan hal itu sebagai
petunjuk dan tanda bagi kita, agar hati mendapatkan petunjuk, tidak melewati
batas, dan identitas hati tidak terbebani dengan ilmu mahia. Maka tidak
diilustrasikan bagaimana istiwa di atasnya. Juga tidak boleh dikatakan,
“bagaimana cara istiwa bagi Dzat yang mengadakan istiwa?”. Sesungguhnya
bagi seorang Mukmin hanyalah rida dan taslim, karena sabda Nabi Shallallahu
‘alayhi wa sallam: “Sesungguhnya Dia di atas arasy-Nya.”!"

Sahl al-Tustari pernah berkata, “Janganlah membicarakan tentang Dzat
Allah, ilmu Allah dan takdir Allah. Janganlah meletakkan permusuhan kepada
orang yang bermaksiat kepada Allah. Janganlah memutuskan harapan
seorangpun dari ahli kiblat.”?° Sahl juga pernah berkata bahwa sesungguhnya
kaum zindik dinamakan zindik disebabkan mereka menimbang kalam yang
samar dengan akalnya yang sakit dan giyds nafsu tabiatnya. Serta
meninggalkan atsar, tidak mengikuti sunah dan menakwilkan Al-Qur'an
dengan hawa nafsu. Maka Maha Suci Dia, Dzat yang tidak dapat
diilustrasikan.?!

Adapun dalam hal tasawuf, sangat banyak sekali kalam Sahl al-Tustari,
di antaranya ia pernah berkata, “Ada tiga hal yang diwajibkan bagi seorang
sufi: menjaga sirnya, menunaikan ibadah fardunya, dan menjaga
kefakirannya.”?? Ia juga pernah berkata, “Orang bodoh itu seperti mayat, orang
lupa itu seperti orang tidur, orang yang bermaksiat itu dalam keadaan mabuk,
dan orang yang terus-terusan berbuat dosa itu akan binasa.” Sahl al-Tustari
juga pernah berkata, “Rasa lapar merupakan sir Allah di bumi-Nya. Allah tidak
meletakkannya pada orang yang menyiarkannya.”??

Ada juga riwayat dari Abu Bakr al-Jawrabi yang mendengar Sahl al-
Tustari mengatakan, “Prinsip kami ada enam: berpegang teguh pada Al-
Qur'an, mengikuti sunah, makan yang halal, menghentikan bahaya serta
menjauhi dosa, taubat, dan menunaikan hak-hak” 2*

Sahl al-Tustari pernah berkata bahwa siapa yang mengucapkan hal-hal
yang tidak berguna, dia diharamkan dari kebenaran. Siapa yang sibuk dengan
kelebihan, dia diharamkan dari sifat wara’. Siapa berprasangka buruk, dia
diharamkan dari keyakinan. Siapa yang diharamkan dari ketiga hal tersebut,
dia akan binasa.”® Ia juga pernah berkata, “Di antara akhlak para shiddigin

19 Syams al-Din Muhammad al-Dzahabi, Siyar A’ldm al-Nubald', ..., hal. 1950.

20 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, al-Mu dradhat wa al-Radd ‘ald Ahl al-Firaqg wa Ahl
al-Da’awad fi al-Ahwal, ..., hal. 79.

2! Syams al-Din Muhammad al-Dzahabi, Siyar 4 ’ldm al-Nubald ", ..., hal. 1950.

22 Muhammad al-Sulami, Thabagqadt al-Shiifiyyah, ..., hal. 168.

23 Syams al-Din Muhammad al-Dzahabi, Siyar 4 ’ldm al-Nubald ", ..., hal. 1950.

24 Abu Nw’aym al-Ashfahani, Hilyat al-Awliya" wa Thabagqdt al-Ashfiya ", ..., J. 10, hal.
190.

25 Syams al-Din Muhammad al-Dzahabi, Siyar A’ldm al-Nubald", ..., hal. 1950.
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adalah tidak mudah bersumpah dengan nama Allah, tidak menggibah, tidak
digibahkan sesuatu di sisi mereka, tidak kenyang, jika mereka berjanji mereka
tidak mengingkari, dan mereka tidak mengutamakan canda.”?®

E. Wafatnya al-Tustari

Tahun wafat Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari memiliki dua versi. Ada yang
mengatakan 273 H/886 M, ada juga yang mengatakan 283 H/896 M.?” Maka
al-Dzahabi menyatakan bahwa yang benar, al-Tustari wafat pada bulan
Mubharram tahun 283 H, dan dikatakan bahwa al-Tustari hidup selama 80 tahun
atau lebih.”®

F. Tafsir al-Tustari

Kitab tafsir Al-Qur’an oleh Sahl al-Tustari memiliki nama Tafsir Al-
Qur’dn al-‘Azhim atau yang lebih dikenal dengan sebutan Tafsir al-Tustari.
Tafsir al-Tustari mencakup penafsiran seluruh surat dalam Al-Qur an, tetapi
hanya pada ayat-ayat tertentu, sehingga membuat kitab tafsir ini tergolong
kitab tafsir yang sangat ringkas. Ada dua versi kitab Tafsir al-Tustari yang
dapat diakses. Pertama, cetakan tahun 2004 dari Dar al-Haram [i al-Turats,
Kairo. Pada cetakan ini Tafsir al-Tustari dimuat dalam 266 halaman, dan 345
halaman jika dihitung dengan tambahan dari penerbit. Kedua, cetakan tahun
2007 dari Dar al-Kutub al- ‘llmiyyah, Beirut. Pada cetakan ini Tafsir al-Tustari
dimuat dalam 198 halaman, dan 237 halaman jika dihitung dengan tambahan
dari penerbit. Dari jumlah halamannya saja, sudah dapat menggambarkan
ringkasnya tafsir ini.

Tafsir al-Tustari dibuka dengan bab Mugaddimat al-Kitdb dalam versi
cetakan Kairo dan Khuthbat al-Kitab dalam versi cetakan Beirut. Bab tersebut
diawali dengan hadis Nabi Shallalldhu ‘alayhi wa sallam yang menjelaskan
tentang keisitmewaan Al-Qur'an yang dapat menyelamatkan siapapun yang
memberikan perhatian kepadanya. Hadis itu disebutkan dengan sanad al-
Tustari yang ia ambil dari gurunya, yakni al-Syaikh al-Wa’izh Abu Nashr
Ahmad ibn ‘Abd al-Jabbar ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn
Abi al-Nashr al-Baladi. Sanadnya tersambung sampai Ibn ‘Abbas radhiyalldhu
‘anhumda dari Nabi Shallallahu ‘alayhi wa sallam. Pada bab itu, al-Tustari juga
menjelaskan bahwa Al-Qur'an memiliki empat makna, yang ia sebut
klasifikasikan sebagai zhdhir, bathin, hadd dan mathla’.

Setelah itu, al-Tustari membuat bab khusus yang berjudul Bab Shifdt
Thullab Fahm Al-Qur an. Pada bab ini, al-Tustari menjelaskan secara panjang

26 Syams al-Din Muhammad al-Dzahabi, Siyar 4 ’ldm al-Nubald ", ..., hal. 1950.

27 Abu al-Qasim al-Qusyayri, al-Risdlat al-Qusyayriyyah, ..., hal. 65; Syams al-Din
Muhammad al-Dzahabi, Siyar A’ldm al-Nubala’, ..., hal. 1950;.Khayr al-Din al-Zirikli, al-
A’lam Qdmiis Tardjim, ..., j. 3, hal. 143.

28 Syams al-Din Muhammad al-Dzahabi, Siyar A’ldm al-Nubald", ..., hal. 1950.



65

lebar mengenai sifat-sifat yang mesti ada di dalam diri para pelajar makna Al-
Qur’an. Pembahasannya sangat penting untuk dipahami, agar para pelajar
dapat mencapai kriteria standar dalam bermuamalah dengan Al-Qur an.
Kemudian dilanjutkan dengan penafsiran basmalah dan surat-surat.

Ada hal unik di dalam Tafsir al-Tustari, yakni ketika akan memulai
penafsiran suatu surat, tidak disebutkan langsung nama surat tertentu. Tetapi
dimulai dengan kalimat al-Stirah allati Yudzkar Fiha. Contohnya ketika masuk
tafsir surah al-Baqarah, maka judul yang tertulis adalah al-Sirah allati
Yudzkar Fihd al-Bagarah, yang mana umumnya dalam kitab tafsir tertulis
Surat al-Bagarah. Gaya kalimat seperti ini terjadi pada awal tafsir seluruh
surat, kecuali surat al-Fatihah, 1a menyebutnya Sirah Fatihat al-Kitab.

Keunikan lainnya adalah ketika akan menyebutkan penafsiran Sahl,
tidak langsung disebutkan penafsirannya. Tetapi yang disebtukan adalah Qdla
Abii Bakr: Qala Sahl, atau Qdla Sahl, atau Qala Abii Bakr: Su'ila Sahl, atau
Su’ila Sahl, atau Su'ila ‘an Qawlihi, atau Su‘ila ‘an Tafsiri, atau Su ‘ila Sahl
‘an Ma’nd. Kasus seperti ini menunjukkan bahwa Tafsir al-Tustari tidak
ditulis langsung oleh Sahl al-Tustari, melainkan ia merupakan kitab yang berisi
kumpulan perkataan dan jawaban Sahl al-Tustari yang didengar lalu disusun
oleh muridnya yang bernama Abu Bakr. Selain dari apa yang didengar, Abu
Bakr juga mengutip dari murid Sahl yang lainnya seperti ‘Umar ibn Washil?’,
yang dapat dilihat pada penafsiran surat a/-Bagarah ayat 269 dan surat Fdthir
ayat 32. Kemudian Ibn Salim pada penafsiran surah al-Hadid ayat 15.

Muhammad ‘Abd al-‘Azhim al-Zarqani memberikan komentar bahwa
Tafsir al-Tustari tidak mencakup seluruh ayat, meskipun mencakup seluruh
surat. Sahl al-Tustari telah menempuh jalan penafsiran kaum sufi, tetapi tetap
selaras dengan penafsiran para ahli zhdhir. Kitab ini memang berukuran kecil,
tetapi banyak bahan yang sesuai topiknya. Memuat banyak penyembuh hal
syubhat dan penolak hal yang samar.’® Nur al-Din ‘Itr menjelaskan bahwa
penyusunan Tafsir al-Tustari dimaksudkan untuk penyucian jiwa,
pembersihan hati, dan memperindah diri dengan berbagai keistimewaan yang
ditunjukkan di dalam Al-Qur'an dengan mengungkap istilah atau isyarat.>!

Muhammad Husayn al-Dzahabi mengatakan bahwa Sahl al-Tustari
radhiyallahu ‘anhu tidak membatasi tafsirnya pada makna-makna isydri saja.
Tetapi terkadang ia menyebutkan makna zhdhir lalu diikuti dengan makna

2 Ahmad al-Khathib al-Bagdadi berasumsi bahwa ia berasal dari Bashrah dan tinggal
Bagdad. Diriwayatkan dari Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari. Ia mengambil hadis dari ‘Ubaydillah
ibn Lu'lu’ al-Sulami. Ahmad ibn ‘Ali al-Khathib al-Bagdadi, Tarikh Bagddd aw Madinat al-
Salam, Cet. 2, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004, j. 11, hal. 220.

30 Muhammad ‘Abd al-‘Azhim al-Zarqani, Mandhil al- ‘Irfan fi ‘Uliim Al-Qur én, Cet.
1, Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1995, j. 2, hal. 72.

31 Nur al-Din ‘Itr, ‘Uliim Al-Qur’dn al-Karim, Cet. 1, Damaskus: Mathba’ah al-Shabah,
1993, hal. 100.
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isyarinya. Terkadang juga ia membatasi dengan makna isydri saja,
sebagaimana terkadang ia juga membatasi dengan makna zhdhir saja tanpa
menyinggung makna batin suatu ayat.>?

Mani’ ‘Abd al-Halim Mahmud menyatakan bahwa Sahl al-Tustari tidak
berdiri di atas tafsir taqlidi, yang mengikuti lahiriah Al-Qur’an. [a mengarang
tafsir yang lengkap dengan mengumpulkan sesuai kemampuannya, makna-
makna dari sisi al-Lugawiyyah, al-Syar iyyah, al-Akhlaqiyyah, al-Kawniyyah,
dan aspek apapun yang dibahas oleh Al-Qur'an. Sahl telah berbicara sesuai
dengan apa yang ia rasakan dalam hatinya dari kesan suatu ayat. Juga dengan
apa saja yang memancar dari perasaan seorang Mukmin dalam ruang lingkup
ini. Tetapi, dia tidak pernah berkata bahwa sesungguhnya ini merupakan tafsir
seperti yang dikatakan oleh para mufasir. Juga tidak pernah mengatakan bahwa
tafsirnya adalah satu-satunya tafsir, yang mana tidak ada penafsiran ayat yang
dapat diterima kecuali hanya penafsirannya.*?

32 Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, ..., J. 2, hal. 282.
33 Mani’ ‘Abd al-Halim Mahmud, Mandhij al-Mufassirin, Kairo: Dar al-Kitab al-
Mishri, 2000, hal. 35.



BAB IV
EPISTEMOLOGI TAFSIR AL-TUSTARI

Pada bab ini akan dibuka dan dibedah segala hal yang terkait dengan
kitab Tafsir Al-Qur'an al-‘Azhim atau Tafsir al-Tustari. Mencakup pada
pembahasan sumber, metode, pendekatan dan validitasnya. Sehingga dapat
terlihat dengan jelas segala hal yang terdapat di dalam kitab tafsir yang sedang
dikaji ini. Juga dapat memberikan informasi detail yang mudah-mudahan
beranfaat bagi para pembacanya.

A. Sumber Tafsir al-Tustari

Sudah menjadi hal yang maklum di kalangan para pelajar, peneliti dan
pemerhati tafsir Al-Qur'an bahwasanya Tafsir al-Tustari merupakan kitab
tafsir yang menjadikan isyarat Ilahi yang terbesit di dalam benak dan akal Sahl
al-Tustari sebagai sumber penafsirannya. Namun jika dilihat secara
menyeluruh, maka akan ditemukan bahwasanya selain isyarat Ilahi, Sahl al-
Tustari juga menggunakan hal lain sebagai sumber tafsir.

1. Al-Qur’an

Dalam penafsirannya, Sahl al-Tustari menjadikan ayat-ayat di dalam Al-
Qur’an sebagai dalil rujukan pendapatnya. Contohnya dapat dilihat ketika ia
menafsirkan surah a/- Baqarah/2 ayat 157 yang berbunyi:

RO sl © s 0 o AN ks i,
“Mereka itulah yang mendapatkan shalawat dan rahmat dari Tuhan mereka
dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.”
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Sahl al-Tustari berpendapat bahwa maksud dari shalawat pada ayat di
atas adalah kasih sayang. Kemudian al-Tustari hadis Nabi Shallalldhu ‘alayhi
wa sallam yang berbunyi:

S T e e 20
“Ya Allah, berikan shalawat kepada keluarga Abu Aufa.”

Nabi Shallallahu ‘alayhi wa sallam mengucapkan kalimat ini ketika
mereka datang membawa sedekah, yang mana arti shalawatnya adalah
kasihilah mereka. Setelah itu, al-Tustari mengutip beberapa ayat Al-Qur’an
untuk menjelaskan bahwasanya shalawat memiliki dua makna lain:

a. Istigfar
Hal ini sebagaimana disebutkan dalam surah al-Tawbah/9 ayat
103 dan ayat 99 sebagai berikut:
... dan mendoalah untuk mereka ...
Maksudnya adalah beristigfarlah untuk mereka.

NS S T WS

... dan sebagai jalan untuk memperoleh shalawat Rasul ...
Maksdunya adalah istigfarnya Rasul.

b. Ampunan

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam surah al-4hzab/33 ayat
43 dan ayat 56 sebagai berikut:

sl e sl
Dialah yang bershalawat kepadamu dan para malaikat-Nya ...

Maksudnya Dialah Allah yang mengampunimu dan para
malaikat-Nya memintakan ampun untukmu.

L e vl i W )
Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat
untuk Nabi ...

Maksudnya adalah Allah mengampuni Nabi dan para malaikat
memohonkan ampun untuknya.

G LG o Lo AT Gl TG
... Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk

Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.
Maksudnya adalah mintakanlah ampunan untuknya.

... shalawat dari Tuhan mereka ...
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Maksudnya adalah ampunan dari Tuhan mereka.'
2. Hadis

Sahl al-Tustari juga menafsirkan beberapa ayat Al-Qur an menggunakan

hadis Nabi Shallalldhu ‘alayhi wa sallam. Contohnya pada tafsir surah al-
Bagarah/2 ayat 269 sebagai berikut:

e S g M S B A L

. Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah
dianugerahi karunia yang banyak ...

Kemudian al-Tustari mengutip hadis Nabi Shallalldhu ‘alayhi wa
sallam yang menegaskan bahwa maksud hikmah di ayat tersebut adalah Al-
Qur’an. Ada dua hadis yang dikutipnya:

a. Hadis pertama tanpa sanad. Sahl al-Tustari langsung

menyandarkannya kepada Sa’id al-Khudri radhiyallahu ‘anhu,
bahwa Nabi Shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda:
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“Al-Qur an adalah hikmah Allah ‘Azza wa Jalla di antara para
hambaNya. Siapa saja yang memperlajari Al-Qur'an dan
beramal dengannya, maka seakan-akan derajat kenabian ada di
sisinya. Kecuali jika Al-Qur’an itu diwahyukan kepadanya, ia
akan terhitung golongan para Nabi ‘alayhim al-Salam, kecuali
dalam hal penyampaian risalah.”

b. Hadis kedua dengan sanad. Sahl al-Tustari mendapatkan hadis
ini dari pamannya, Muhammad ibn Sawwar dari ‘Uqayl dari al-
Zuhri dari Ibn al-Musayyib dari Abu Hurayrah radhiyallahu
‘anhu, bahwa Nabi Shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda:

w
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“Al-Qur an adalah hikmah. Siapa saja yang mempelajari Al-
Qur'an di masa mudanya maka nilai-nilai Al-Qur'an akan
bercampur  dengan daging dan darahnya. Ingatlah,

sesungguhnya neraka tidak bisa menyentuh hati yang berisi Al-

! Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, Cet. 2, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2007, hal. 33.
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Qur'an. Juga jasad yang menjauhi yang diharamkannya,
menghalalkan yang dihalalkannya, beriman pada yang muhkam,
tidak tenggelam pada mutasyabihnya, dan tidak membuat bid’ah
padanya.?
3. Pendapat Sahabat
Ketika Sahl al-Tustari menafsirkan surah al-Zalzalah/99 ayat 7 dan 8, ia
mengutip pendapat dari para Sahabat, sebagai berikut:

z ° -
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“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarahpun, niscaya
dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan
sebesar zarahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.”
Lalu Sahl al-Tustari mengutip perkataan sahabat, yakni Abu Darda’
radhiyallahu ‘anhu:

i e o B oid di s B i W a8 of o3 i

Al Ly A e O°SG G 0385 O 1 ¢ JUs
Kesempurnaan takwa ditandai dengan ketakwaan seorang hamba kepada
Allah, sehingga ia waspada akan hal apapun walaupun sebesar zarah,
sehingga ia meninggalkan sebagian hal yang dipandang halal, karena takut
terjerumus pada yang haram. la jadikan takwa sebagai hijab antara dirinya
dan hal yang haram.

Kemudian Sahl al-Tustari mengutarakan pendapatnya sebagai komentar
atas perkataan Abu Darda’ radhiyallahu ‘anhu:
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Janganlah meremehkan dosa-dosa walaupun sedikit. Karena mereka (para
ulama) berkata: ada empat dosa yang lebih parah dari dosa: terus-menerus
bermaksiat, senang bermaksiat, meremehkan maksiat, membanggakan
maksiat.

Kemudian mengutip lagi pendapat dari sahabat lainnya, yakni Abdullah
ibn Mas’ud radhiyallahu ‘anhu:

S0 80 . S0 8 P °

4 @b L;J,;;.'g@\ Oy i\.i.l.’c/ci;d? i}\;ék};&ilsg:f\fmfs S w}iﬁ\ O
e s 1080s ¢ JU ¢ il e 15 wUis

\ o—

Sesungguhnya orang Mukmin memandang dosa-dosanya seakan-akan ada di
kaki gunung, dan ia takut terjatuh ke dalamnya. Sesungguhnya orang kafir

2 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 42.
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memandang dosa-dosa seperti lalat yang hinggap di hidungnya. Lalu ia
berkata: beginilah adanya, dengan tangannya lalu lalat itu terbang.’

4. Pendapat Tabiin

Dalam tafsirnya, Sahl al-Tustari mengutip beberapa pendapat dari
kalangan tabiin. Contohnya dalam dilihat ketika al-Tustari menafsirkan surah
al-Bagarah/2 ayat 251 sebagai berikut:

L Sodry S A G
... lalu Allah memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah ...
Sahl al-Tustari menjelaskan bahwa maksud dari hikmah pada ayat ini
adalah nubuat dari Kitab. Kemudian ia kutip empat pendapat dari kalangan
tabiin tentang hikmabh:

a. Menurut Qatadah*, hikmah adalah pemahaman akan agama Allah
‘Azza wa Jalla dan mengikuti Rasulullah Shallalldhu ‘alayhi wa
sallam.

Menurut al-Suddiyy, hikmah adalah nubuat.
Menurut Zayd ibn Aslam, hikmah adalah akal.
Menurut al-Rabi’ ibn Anas, hikmah adalah takut Allah 7a’dla.’

5. Pendapat Ulama Sufi

Sahl al-Tustari dikenal sebagai ulama sufi. Pada saat menafsirkan
beberapa ayat Al-Qur'an, al-Tustari mengutip beberapa pendapat dari ulama
sufi yang lebih senior darinya. Contohnya dalam tafsir surah al-Niir/24 ayat 35
sebagai berikut:

/oo
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... Allah (Pemberi) cahaya langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya ...

Sahl al-Tustari menjelaskan bahwa kata niir yang pertama bermakna
hiasan langit dan bumi. Adapun kata niir yang kedua bermakna perumpamaan
nir Muhammad Shallallahu ‘alayhi wa sallam.

Kemudian al-Tustari mengutip pendapat seorang ulama sufi senior
yang bernama al-Hasan al-Bashri. Ia menjelaskan bahwa yang dimaksud itu
adalah hati seorang Mukmi dan cahaya tauhid. Karena hati para Nabi
Shalawatullah ‘alayhim jauh lebih bercahaya jika disifati dengan cahaya-
cahaya ini. Nir itu umpama nir Al-Qur’an yang seperti lampu. Lampu itu
pelitanya adalah makrifat, sumbunya adalah kewajiban-kewajiban, minyaknya
adalah keikhlasan dan cahayanya adalah cahaya itisal. Maka setiap kali

3 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 201.

4 Abu ‘Umar Qatadah ibn Nu’man ibn Zayd ibn ‘Amir al-Zhafari al-Anshari al-Badri.
Seorang pemimpin dan mujahid. Termasuk sahabat mulia. Di adalah saudara Abu Sa’id al-
Khudri dari ibunya. Syams al-Din Muhammad al-Dzahabi, Siyar A ’lam al-Nubald', Lebanon:
Bayt al-Afkar al-Dawliyyah, 2004, hal. 3086.

5> Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 42.
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keikhlasan bertambah jernih, tambah bersinarlah lampu itu, dan setiap kali
kewajiban-kewajiban bertambah hakikat, tambah bercahayalah lampu itu.

6. Isyarat

Dalam mukadimahnya, al-Tustari menyatakan bahwa setiap ayat di
dalam Al-Qur'an memiliki empat makna: zhahir, bdthin, hadd dan mathla’.
Zhahir adalah tilawah, bdthin adalah pemahaman, hadd adalah halal dan
haram, mathla’ adalah bimbingan hati kepada maksudnya karena adanya
pemahaman dari Allah ‘Azza wa Jalla.

Kemudian ia juga berkata bahwa sesungguhnya Allah tidak menjadikan
wali dari kalangan umat Nabi Shallalldhu ‘alayhi wa sallam kecuali Allah
ajarkan Al-Qur'an kepadanya, baik yang zhdhir maupun bdthin. Lalu Sahl di
tanya akan makna yang bdthin, sebab yang zhdhir merupakan hal yang
maklum. Maka Sahl menjawab bahwa yang bathin adalah pemahaman, dan
sesungguhnya pemahaman itulah maksud dari Al-Qur'an.’

Muhammad Husayn al-Dzahabi menyatakan bahwa Sahl al-Tustari
memandang yang zhdhir adalah sebatas makna secara bahasa, dan yang bdthin
adalah maknya yang di pahami dari suatu lafaz yang Allah kehendaki dari
kalam-Nya. Dapat di pahami bahwa makna zhdhir merupakan makna yang
umumnya diketahui oleh siapapun yang mengetahui bahasa Arab. Adapun
makna bdthin merupakan perkara khusus yang diketahui oleh para Ahullah
dengan pengajaran dan petunjuk langsung dari Allah kepada mereka.® Dengan
begitu dapat di pahami bahwa Sahl al-Tustari, yang dikenal sebagai wali Allah
dan tokoh besar dari kalangan sufi, dapat memahami sisi bathin Al-Qur an.
Sehingga dalam penafsirannya, ia banyak menggunakan isyarat-isyarat Ilahi.
Sebagai contoh, dapat dilihat dalam penafsirannya terhadap surah al-
Shaffat/37 ayat 107 sebagai berikut:
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“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar.

Sahl al-Tustari menjelaskan bahwa ketika Ibrahim ‘alayhi al-Shaldt wa
al-Saldm mencintai anaknya dengan tabiat manusiawi, Allah perbaiki
keistimewaan dan kesuciannya hingga memerintahkannya untuk
menyembelihnya. Tetapi tujuannya bukan semata-mata untuk menyembelih
anaknya, melainkan maksud sesungguhnya hanya penyelamatan sirnya dari
kecintaan kepada selain-Nya dengan menyingkirkan sebab-sebabnya. Ketika
bersih sirnya dan kembali kepada tabiat normalnya, Allah menebusnya dengan
seekor sembelihan yang besar.’

2

6 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 111.

7 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 19.

8 Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, Cet. 7, Kairo: Maktabah
Wabhbah, 2000, j. 2, hal. 282.

% Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 131.
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B. Metode Tafsir al-Tustari

Tafsir al-Tustari dibuka dengan menyebutkan Basmalah. Lalu diawali
dengan bab Mugaddimat al-Kitab dalam versi cetakan Kairo dan Khuthbat al-
Kitdb dalam versi cetakan Beirut. Sahl al-Tustari mengawali bab ini dengan
mencantumkan shalat kepada Nabi Shallalldhu ‘alayhi wa sallam, lalu
menyebutkan hadis tentang keselamatan bagi orang-orang yang berpegang
teguh kepada nilai-nilai Al-Qur’an, dengan sanadnya yang ia dapatkan dari al-
Syaal-Syaikh al-Wa’izh Abu Nashr Ahmad ibn ‘Abd al-Jabbar ibn Muhammad
ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Abi al-Nashr al-Baladi. Sanadnya tersambung
sampai Ibn ‘Abbas radhiyalldhu ‘anhuma dari Nabi Shallalldhu ‘alayhi wa
sallam. Selain itu, Sahl al-Tustari menyebutkan banyak hadis lainnya yang
berkaitan dengan keistimewaan Al-Qur’an dan tafsir Al-Qur’an. Ia juga
menjelaskan bahwa Al-Qur'an memiliki makna zhdhir dan bathin. Makna
zhahir dapat diketahui oleh manusia secara umum yang memahami bahasa
Arab. Adapun makna bdthin hanya dapat diketahui oleh para wali Allah.

Setelah itu, ada bab yang diberi judul Bab Shifat Thullab Fahm Al-
Qur'dn. Pada bab ini, al-Tustari memberikan penjelasan yang sangat
bermanfaat mengenai hal-hal yang mesti ditunaikan oleh para pelajar Al-
Qur’an. dengan berlandaskarn dalil-dalil dari Al-Qur’an, sunah, perkataan
sahabat, dan penafsirannya sendiri. Kemudian dilanjutkan dengan tafsir lafaz
Basmalah yang diberi judul Fashl fi Qawlih Bismillah al-Rahmdn al-Rahim.
Dilanjutkan dengan tafsir surah al-Fatihah dengan judul Sirah Fdtihat al-
Kitab. Kemudian dilanjtukan dengan tafsir surah a/-Bagarah dengan judul al-
Strah allati Yudzkar Fihd al-Bagarah, dan begitu seterusnya hingga surah al-
Nds yang mana judulnya menggunakan kalimat al-Surah allati Yudzkar Fiha.

Dalam tafsirnya, al-Tustari tidak menyinggung status Makkiyyah atau
Madaniyyah suatu surat, juga tidak menyinggung jumlah ayat-ayatnya,
sebagaimana yang dilakukan para mufasir pada umumnya. Ada beberapa
isitlah unik ketika akan menampilkan penafsirannya al-Tustari. Umumnya di
kitab-kitab tafsir, setelah penyebutan ayat atau potongan ayat langsung
dicantumkan penafsiran dari mufasirnya. Tetapi untuk Tafsir al-Tustari hal itu
diawali dengan Qdla Abii Bakr: Qdla Sahl, atau Qadla Sahl, atau Qdla Abi
Bakr: Su’ila Sahl, atau Su'ila Sahl, atau Su’ila ‘an Qawlihi, atau Su’ila ‘an
Tafsiri, atau Su ‘ila Sahl ‘an Ma’nd. Hal ini dapat dipahami bahwa Tafsir al-
Tustari merupakan hasil kumpulan perkataan, penjelasan dan jawaban al-
Tustari di majelisnya atau di kesempatan lainnya, yang dikumpulkan oleh
muridnya yang bernama Abu Bakr.

Ada empat aspek metode yang akan dibahas di sini, yakni yang pertama
dari sisi sumber. Jika dilihat dari aspek sumbernya, al-Tustari bertumpu pada
isyarat-isyarat Ilahi yang menjadikan kitab tafsirnya tergolong ke dalam kitab
al-Tafsir al-Isyari. Betul jika dikatakan bahwa al-Tustari tidak hanya
menjadikan isyarat sebagai satu-satunya sumber penafsirannya, disebabkan ia
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juga menggunakan ayat Al-Qur'an, Hadis, perkataan para Sahabat, perkataan
para Tabiin. Tetapi hal itu tidak dapat mengubah status tafsirnya dari golongan
al-Tafsir al-Isyari menjadi al-Tafsir bi al-Ma'tsiir. Karena jika di
persentasekan, maka akan ditemukan bahwa tafsirnya menggunakan isyarat
lebih dominan dari itu semua.

Atau mungkin ada yang ingin berpendapat bahwa tafsirnya Sahl al-
Tustari dapat digolongkan ke dalam a/-Tafsir bi al-Rayi disebabkan ia lebih
banyak menggunakan pendapatnya ketimbang kutipan atsar. Tetapi faktanya,
pendapat-pendapat al-Tustari tidak bisa disamakan dengan pendapat-pendapat
para mufasir bi al-Ra’yi yang kesannya terikat dengan kaidah-kaidah bahasa
Arab dan kaidah-kaidah tafsir. Ia berpendapat jauh dari itu, yang menunjukkan
pendapat al-Tustari merupakan bentuk singkapan makna di balik teks ayat.

Muhammad Husayn al-Dzahabi berpendapat bahwa Sahl al-Tustari tidak
mencukupkan tafsirnya dengan makna-makna isydri saja, tetapi terkadang ia
menyebutkan makna zhdhir lalu ditkuti dengan makna-makna isyadri.
Terkadang juga ia hanya mencukupkan dengan makna-makna isyari,
sebagaimana terkadang juga ia hanya mencukupkan dengan makna zAdhir saja
tanpa menyinggung makna bdathin.'°

Kedua, jika dilihat dari aspek cara penjelasannya, maka Tafsir al-Tustari
tergolong pada kitab al-Tafsir al-Baydni. Sebab al-Tustari menjelaskan ayat-
ayat Al-Qur'an begitu saja, tanpa menggunakan perbandingan-perbandingan
pendapat mufasir lainnya. Jika ia melakukan itu, maka tafsirnya akan termasuk
ke dalam golongan Tafsir al-Mugarin.

Ketiga, jika dilihat dari aspek keluasan penafsirannya, maka Tafsir al-
Tustari tergolong pada kitab al-Tafsir al-ljmali. Karena al-Tustari tidak
menafsirkan seluruh ayat dalam Al-Qur'an, hanya beberapa saja, meskipun ia
menafsirkan semua surah. Dari beberapa yang ia tafsirkan, tidak semua ayat
ditafsirkan secara utuh satu ayat. Banyak ayat-ayat yang ditafsirkan
sebagiannya atau sepotong-sepotong saja. Hal inilah yang menjadikan kitab
tafsir ini sangat ringkas, dan menjadi pertanda bahwa al-Tustari menafsirkan
sesuai kadar isyarat yang ia dapatkan. Artinya ia tidak mau menafsirkan
kecuali ada isyarat yang terlintas di benaknya.

Keempat, jika dilihat dari aspek tertib ayat yang ditafsirkan, maka Tafsir
al-Tustari tergolong pada kitab al-Tafsir hasba Tartib al-Mushhaf. Karena
kitab Tafsir al-Tustari disusun pembahasannya sesuai dengan urutan surah-
surah di dalam mushaf Al-Qur’an, dari awal ayat surah al-Fatihah hingga akhir
ayat surah al-Nas.

C. Pendekatan Tafsir al-Tustari

10 Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, ..., j. 2, hal. 282.
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Meskipun tergolong sangat ringkas, tetapi Tafsir al-Tustari memiliki
beberapa pendekatan/al-Ittijah. Hal ini menunjukkan keluasan ilmu Sahl al-
Tustari. Pendekatan-pendekatan itu adalah:

1. Akidah (al-Ittijah al-‘Aqdi)

Di antara contoh penafsiran Sahl al-Tustari yang menunjukkan
pendekatan dari aspek akidah, adalah ketika menafsirkan surah al-Hajj/22 ayat
26 sebagai berikut:

Uy oty Cianlly g e Ly 8280 D DG iy o
|
“Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di Baitullah
(dengan mengatakan): “Janganlah kamu mempersekutukan sesuatupun
dengan Aku dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang thawaf, dan
orang-orang yang beribadah dan orang-orang yang rukuk dan sujud.”

Sahl al-Tustari menjelaskan bahwa maknanya adalah bersihkanlah
rumahku dari berhala-berhala untuk hamba-hambaKu yang bersih hatinya dari
keraguan, kebimbangan dan kekerasan. Maka hal ini sebagaimana Allah
memerintahkan seorang Mukmin untuk membersihkan hatinya dari rasa
dendam, khianat, condong kepada syahwat dan lalai. Untuk orang-orang yang
tawaf akan mendapat tambahan taufik dan orang-orang yang menegakkannya
dengan cahaya keimanan.!! Penafsiran ini sesuai dengan firman Allah dalam
surah Ibrdhim/14 ayat 35 dan 36 yang mengisahkan tentang permohonan Nabi
Ibrahim yang berbunyi:
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“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: “Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini

(Mekkah) negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari

menyembah berhala-berhala. Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu

telah menyesatkan kebanyakan daripada manusia, maka barangsiapa yang

mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan

barangsiapa yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau, Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

2. Akhlak (al-Ittijah al-Akhligi)

Pada penafsirannya terhadap surah Yiisuf/12 ayat 67, Sahl al-Tustari
menjelaskan makna dari tawakal. Uniknya, ia tidak hanya menjelaskan tawakal
sebagai amalan hati, tetapi juga aplikasinya dalam bentuk perbuatan yang
dapat dianggap sebagai tanda hakikat tawakalnya seseorang. Dapat dilihat
sebagai berikut:

1 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 106.
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Dan Ya’qub berkata: “Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-sama)
masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang
berlain-lain. Namun demikian aku tidak dapat melepaskan kamu barang
sedikitpun dari pada (takdir) Allah. Keputusan menetapkan (sesuatu)
hanyalah hak Allah, kepadaNya-lah aku bertawakal dan hendaklah kepada-
Nya saja orang-orang yang bertawakal berserah diri.”

Dalam kitab Tafsir al-Tustari, disebutkan bahwa Sahl al-Tustari
ditanya tentang hakikat tawakal. Maka ia pun menjelaskan bahwa hakikat
tawakal adalah melepaskan kepada Allah sesuai dengan kehendak-Nya. Lalu
Sahl al-Tustari ditanya lagi mengenai bagaimana sebetulnya tawakal itu. Ia pun
menjawab bahwa tawakal itu awalnya adalah ilmu dan hakikatnya adalah amal.
Kemudian ia mengatakan bahwa sesungguhnya seseorang yang bertawakal
jika benar-benar bertawakal, ia tidak akan memakan makanan sedangkan ia
mengetahui bahwa ada orang lain yang lebih berhak mendapatkannya.!?

Karena dengan sikap yang seperti itu, seseorang menyadari betul bahwa
apa yang ada di hadapannya belum tentu miliknya. Boleh jadi, ia hanya
perantara untuk disampaikan kepada orang yang lebih berhak. Sehingga ia
tidak menahan segala sesuatu yang ia dapatkan, melainkan ia lepaskan sesuai
dengan kehendak Allah, bukan malah menahan sesuai dengan kehendak
nafsunya. Inilah ciri sikap seseorang yang bertawakal dengan benar.

3. Tasawuf (al-Ittijah al-Shiifi)

Pendekatan ini sangat banyak ditemukan dalam Tafsir al-Tustari.
Mengingat bahwa kitab ini memang berisi penafsiran seorang tokoh sufi
ternama, dan juga kitab ini termasuk kitab tafsir sufi generasi salaf. Salah satu
contoh tafsir dengan pendekatan tasawuf dapat dilihat ketika Sahl al-Tustari
menafsirkan surah al-Nahl/16 ayat 119 sebagai berikut:
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“Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagi orang-orang yang
mengerjakan kesalahan karena kebodohannya, kemudian mereka bertaubat
sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Sahl al-Tustari mengatakan bahwa tidak ada satupun yang bermaksiat
kepada Allah Ta’dld kecuali dengan kebodohan, dan kerap kali kebodohan
menghasilkan ilmu. Ilmu adalah kunci taubat dan perbaikan adalah syarat

12 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 82.
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sahnya taubat. Siapa saja yang tidak memperbaiki taubatnya, maka taubatnya
mudah rusak. Karena Allah 7a’ald berfirman: “... kemudian mereka bertaubat
sesudah itu dan memperbaiki (dirinya) ... ”. Lalu Sahl ditanya tentang siapakah
orang bodoh itu. Ia pun menjawab bahwa orang bodoh adalah dia yang menjadi
imam bagi dirinya, tetapi dia tidak punya imam yang saleh yang dapat diikuti.'?
Penafsiran Sahl di atas mengenai taubat menunjukkan penguasaan ilmu
Sahl terhadap ilmu tasawuf. Sebab pembahasan taubat merupakan salah satu
pembahasan penting dalam ranah tasawuf. Bahkan al-Qusyayri menyatakan
bahwa taubat merupakan kedudukan pertama dari kedudukan-kedudukan para
salik, dan maka pertama dari makam-makam para talib.'* Penafsiran Sahl
sesuai dengan firman Allah dalam surah al-4n’am/6 ayat 54 sebagai berikut:
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“Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang
kepadamu, maka katakanlah: “Salam ‘alaykum. Tuhanmu telah menetapkan
atas diri-Nya kasih sayang, (vaitu) bahwasanya barang siapa yang berbuat
kejahatan di antara kamu karena kebodohan, kemudian ia bertaubat setelah
mengerjakannya dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.”

D. Validitas Tafsir al-Tustari
Sebagaimana telah disebutkan pada bab kedua, bahwa tolok ukur
kebenaran dari al-Tafsir al-Isyari adalah batasan-batasan atau syarat-syarat
yang telah digariskan oleh para Ulama. Jika sebuah penafsiran dengan isyarat
memenuhi syarat-syarat tersebut, maka ia diterima. Jika tidak memenuhi, maka
ia ditolak. Batasan-batasan atau syarat-syarat yang dimaksud adalah:
1. Tidak adanya pertentangan antara makna al-Tafsir al-Isydri dengan
teks Al-Qur’an.
2. Tidak adanya anggapan bahwa al-Tafsir al-Isydri merupakan satu-
satunya maksud ayat, sehingga menafikan penafsiran lain.
3. Disyaratkan bagi al-Tafsir al-Isydri untuk tidak menyalahi syariat
dan akal."®
4. Tidak menghasilkan takwil yang jauh dan lemah yang tidak sesuai
dengan lafaz.

13 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 93.

4 Abu al-Qasim al-Qusyayri, al-Risdlat al-Qusyayriyyah, Kairo: Mu'assasat Dar al-
Sya’b, 1989, hal. 178.

15 Tbrahim Muhammad al-Jarmi, Mu jam ‘Uliim al-Qur én, Cet. 1. Damaskus: Dar al-
Qalam, 2001, hal. 99.
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Tidak menghasilkan kekacauan pada pemahaman manusia.'®
6. Adanya dalil berupa teks atau makna lahiriah di tempat lain yang
dapat menjadi bukti kebenarannya. Maka harus berbentuk bukti
secara bahasa dan dalil syariat, tanpa adanya perselisihan.!’

Karena tafsirnya Sahl al-Tustari termasuk penafsiran yang menggunakan
isyarat, maka mengukur kebenarannya mesti menggunakan syarat-syarat di
atas. Dapat dilihat dari penafsirannya sebagai berikut:

1. Surah al-Fatihah/1: 1

Allah Subhdnahu wa Ta’ ala berfirman:

S

“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.”

Dalam menafsirkan lafaz basmalah, al-Tustari menafsirkan lafaz Allah,
al-Rahmdn dan al-Rahim dengan penafsiran yang tidak jauh dari lahiriah kata.
Tetapi ketika menafsirkan lafaz bismi, ia menfasirkannya perhuruf. Huruf ba"
ditafsirkan Baha" Alldh ‘Azza wa Jalla (keagungan Allah). Huruf sin adalah
Sand’ Allah ‘Azza wa Jalla (kebesaran Allah). Huruf mim adalah Majd Allah
‘Azza wa Jalla (kemuliaan Allah).!® Penafsirannya berbeda dengan makna
lahiriah kata tersebut. Tetapi, penafsiran ini berdasarkan riwayat-riwayat yang
tertera dalam kitab-kitab tafsir lainnya.

Ibn Jarir al-Thabari meriwayatkan penafsiran seperti ini dari sahabat Abu
Sa’id al-Khudri radhiyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alayhi wa sallam,
yang kemudian dinisbatkan kepada Nabi ‘Isa ibn Maryam ‘alayhi al-Salam.
Hanya ada sedikit perbedaan pada tafsir huruf mim yang dimaknai
mamlakatuhu (kerajaanNya).!® Tetapi sanad riwayat ini dinilai dha’if jiddan
oleh al-Suyuthi.?° Selain dari Abu Sa’id al-Khudri radhiyallahu ‘anhu ada juga
dari riwayat ‘Utsman ibn ‘Affan dan Ka’b al-Ahbar radhiyalldhu ‘anhuma,
dengan sedikit perbedaan pada tafsir huruf mim yang dimaknai mulkuhu
(kekuasaanNya).?! Adapun riwayat dari al-Dhahhak, huruf mim bermakna

16 Muhammad Ali al-Shabuni, a/-Tibydn fi ‘Uliim al-Qur dn, Cet. 2. Pakistan: Maktabat
al-Busyra, 2011, hal. 121.

17 ¢ Ali Muhammad al-Zabidi, Ibn Juzayy wa Manhajuhu fi al-Tafsir, Cet. 1. Damaskus:
Dar al-Qalam, 1987, hal. 603; Muhammad Husayn al-Dzahabi, ‘Ilm al-Tafsir, ..., hal. 71.

18 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 22.

19 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta'wil Ay Al-Qur'dn, Cet. 1,
Kairo: Dar Hajr, 2001, j. 1, hal. 120.

20 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma ‘tsiir, Cet. 1, Kairo:
Dar Hajr, 2003, j. 1, hal. 38.

2l Abu al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Ulim, Cet. 1, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1993, j. 1, hal. 77; Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam Al-
Qur’dn, Cet. 1, Beirut: Mu'assasat al-Risalah, 2006, j. 1, hal. 164.



79

mulk Allah (kekuasaan Allah).?? Penafsiran dengan penguraian perhuruf
semacam ini, tentunya berbeda dengan lahiriah teks. Tetapi pemaknaannya
tidak bertentangan dengan sifat-sifat Allah.

2. Surah al-Bagarah/2: 1

Allah Subhdnahu wa Ta’ ala berfirman:

N

“Alif Lam Mim.”

Tafsir ayat pertama yang terdiri atas al-Ahruf al-Muqaththa’ah. Alif Lam
Mim ditafsirkan oleh Sahl al-Tustari dengan beberapa penafsiran. la juga
memberikan penafsiran ketiga huruf tersebut secara terpisah yang
membuatnya terlihat berbeda dengan lahiriah teks.

Penafsiran pertama, alif adalah Ta'lif Allah ‘Azza wa Jalla allafa al-
Asyya’ kama syd 'a (Allah membentuk segala sesuatu sesuai kehendakNya).
Lam adalah Luthfuhu al-Qadim (kelembutanNya yang kadim). Mim adalah
Majduhu al- ‘Azhim (kemuliaanNya yang agung).>* Penafsiran seperti ini juga
disebutkan oleh al-Thabari, Ibn Abi Hatim, al-Samarqandi, al-Bagawi, al-
Qurthubi, al-Khazin, Ibn Katsir dan al-Suyuthi dalam tafsir mereka dari Rabi’
ibn Anas. Hanya saja mereka meriwayatkan bahwa huruf a/if maknanya adalah
Allah.?* Sehingga jika digabung, menurut al-Samarqandi maknanya adalah
Allah yang Maha Lembut, Maha Mulia menurunkan sebuah kitab.?

Penafsiran Kedua, alif adalah Allah. Lam adalah al- ‘Abd (hamba). Mim
adalah Muhammad Shallallahu ‘alayhi wa sallam. Sehingga maknanya,
seorang hamba dapat tersambung pada Tuhannya dengan menauhidkanNya
dan mengikuti NabiNya.?°

Penafsiran ketiga, alif adalah Allah. Lam adalah Jibril ‘alayhi al-Salam.
Mim adalah Muhammad Shallallahu ‘alayhi wa sallam. Sehingga maknanya,

22 ‘Abd al-Rahman ibn Abi Hatim, Tafsir AI-Qur'dn al-‘Azhim Musnadan ‘an
Rasalillah Shallallahu ‘alayhi wa sallam wa al-Shahabah wa al-Tabi’in, Cet. 1, Makkah:
Maktabah Nizar Mushthafa al-Baz, 1997, j. 1, hal. 25.

23 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 25.

24 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayin ‘an Ta 'wil Ay Al-Qur'én, ..., j. 1,
hal. 209; ‘Abd al-Rahman ibn Abi Hatim, Tafsir AI-Qur'dn al-‘Azhim Musnadan ‘an
Rasulillah Shallalldhu ‘alayhi wa sallam wa al-Shahdbah wa al-Tabi'in, ...,j. 1, hal. 33; Abu
al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Ulim, ..., j. 1, hal. 87; Abu Muhammad al-Bagawi, Ma 'dlim
al-Tanzil, Cet. 1, Beirut: Dar Ibn Hazm, 2002, hal. 13; Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi,
al-Jami’ li Ahkam Al-Quran, ...,j. 1, hal. 239; ‘Abdullah al-Baydhawi, Anwar al-Tanzil wa
Asrar al-Ta'wil, Beirut: Dar Thya' al-Turats al-‘Arabiy, t.th., j. 1, h hal. 34; ‘Ali ibn
Muhammad al-Khazin, Lubab al-Ta 'wil fi Ma’ani al-Tanzil, Cet. 1, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2004, j. 1, hal. 23; Isma’il ibn Katsir, Tafsir Al-Qur’'dn al-‘Azhim, Cet. 1, Giza:
Mu'assasah Qurthubah, 2000, j. 1, hal. 252; Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsir f7 al-
Tafsir bi al-Matsiir, ..., j. 1, hal. 127.

25 Abu al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Ulim, ..., j. 1, hal. 87.

26 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 25.
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Allah bersumpah dengan diriNya, Jibril dan Muhammad ‘alayhimd al-
Saldam.*’ Penafsiran serupa disebutkan oleh al-Samarqandi, al-Qurthubi dan al-
Baydhawi. Penafsiran ini dinisbatkan oleh al-Qurthubi kepada Ibn ‘Abbas
radhiyalldhu ‘anhumd dan selainnya. Ketika ketiga makna ini digabung, maka
al-Samarqandi menjelaskan bahwa maksudnya adalah Allah Yang
menurunkan Jibril kepada Muhammad dengan membawa Al-Qur'an yang
tidak ada keraguan di dalamnya.?® Berarti, penafsiran al-Tustari sebenarnya
sejalan dengan penafsiran para mufasir zhdhiri.

3. Surah al-Baqarah/2: 22

Allah Subhdnahu wa Ta’ dala berfirman:
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“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai
atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu
janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu
mengetahui.”

Pada kata andddan (sekutu-sekutu), Sahl al-Tustari menafsirkannya
adhdddan (lawan-lawan). Penafsiran ini cukup unik, sebab ayat di atas
menunjukkan larangan mengadakan hal lain sebagai Tuhan yang sepadan atau
sama atau semisal dengan Allah. Sedangkan al-Tustari justru menafsirkan
sebaliknya, seakan ayat di atas melarang untuk membuat lawan bagi Allah.
Kemudian, al-Tustari menjelaskan bahwa lawan terbesar adalah nafsu yang
selalu mendorong pada kejahatan, yang muncul untuk mencari kesempatan dan
tujuannya karena tanpa petunjuk dari Allah.?’

Penafsiran semacam ini, jika ditinjau dari aspek bahasa, tidak akan
masuk. Karena para ahli bahasa memaknai nidd sebagai mits/ (serupa) dan
nazhir (setara).’® Tetapi jika dilihat dari aspek riwayat, maka akan ditemukan
bahwa penafsiran kata andddan ditafsirkan dengan adhdddan atau niddan
ditafsirkan dengan dhiddan berasal dari Abu ‘Ubaydah. Dengan begitu, Allah
bebas dari yang semisal dan berlawanan.’!

27 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 25.

28 Abu al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Uliim, ..., j. 1, hal. 87; Muhammad ibn Ahmad
al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an, ..., J. 1, hal. 239; ‘Abdullah al-Baydhawi, Anwdr
al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil, ..., j. 1, hal. 34.

29 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 27.

30 Ibrahim Musthafa, et.al., al-Mu’jam al-Wasith, Cet. 4, Kairo: Maktabah al-Syuruq
al-Dawliyyah, 2004, hal. 910; Ibrahim Madkur, et.al., al-Mujam al-Wajiz, Kairo: Dar al-
Tahrir, 1989, hal. 608.

31 Abu Muhammad al-Bagawi, Ma dlim al-Tanzil, ..., hal. 21; Muhammad ibn Ahmad
al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’dn, ..., J. 1, hal. 348.
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4. Surah al-Baqarah/2: 45
Allah Subhdanahu wa Ta’dala berﬁrman
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“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya vang
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.”

Pada ayat ini, Sahl al-Tustari menafsirkan sabar sebagai puasa dan shalat
sebagai koneksi makrifat.>? Penafsiran dari kata sabar, sejalan dengan sabda
Nabi Shallallahu ‘alayhi wa sallam yang menjelaskan bahwa puasa
merupakan setengah dari kesabaran. Selain itu, penafsiran dari Mujahid dan
Muhammad ibn Thalhah al-Asadi juga menegaskan bahwa sabar yang
dimaksud adalah puasa.’® Sebab memang kesabaran lebih mudah dijalankan
ketika seseorang sedang berpuasa.

Oleh sebab itu, melatih kesabaran lebih ampuh dengan berpuasa. Bulan
Ramadhan, bulan yang diwajibkan bagi umat Muslim untuk berpuasa sebulan
penuh pun sampai disebut Syahr al-Shabr (bulan kesabaran).** Karena puasa
membuat seseorang zuhud di dunia, sedangkan shalat menjadikan seseorang
menginginkan akhirat.>> Shalat merupakan media utama seorang hamba agar
senantiasa terkoneksi kepada Allah 7a’ald. Hal ini sebagaimana yang telah

Allah tegaskan dalam surah Thahd ayat 14:
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“Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan selain Aku, maka
sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku.”

Selain itu, di dalam shalat ada gerakan sujud yang merupakan kondisi
terdekat seorang hamba kepada Allah 7a’dla. Sehingga pada hakikatnya
seorang hamba akan sampai kepada Allah pada saat ia shalat. Tetapi jika shalat
yang ia lakukan benar-benar sesuai dengan aturannya. Hal ini seperti yang
telah disabdakan oleh Nabi Shallallahu ‘alayhi wa sallam dalam hadisnya
yang berbunyl
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32 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 31.

3 ¢Abd al-Rahman ibn Abi Hatim, Tafsir Al-Qur'én al-‘Azhim Musnadan ‘an
Rasalillah Shallallahu ‘alayhi wa sallam wa al-Shahdbah wa al-Tabi’in, ..., j. 1, hal. 102.

34 Abu al-Barakat al-Nasafi, Madarik al-Tanzil wa Haqd ig al-Ta wil, Cet. 1, Beirut:
Dar al-Kalim al-Thayyib, 1998, j. 1, hal. 86.

35 Abu Muhammad al-Bagawi, Ma 'dlim al-Tanzil, ..., hal. 30.

36 Abu al-Hasan Muslim, Shahih Muslim, Cet. 2, Riyadh: Dar al-Hadharah, 2015, hal.
150, no. Hadis 482, bab Ma Yugqal f7 al-Rukii’ wa al-Sujid.
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Dari Abu Hurayrah radhiyalldhu ‘anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alayhi
wa sallam bersabda: “Keadaan terdekat seorang hamba dengan Rabbnya
adalah ketika ia sedang bersujud, maka perbanyaklah berdoa pada saat itu.”
(HR. Muslim dari Abu Hurayrah)

5. Surah Ali ‘Imran/3: 26

Allah Subhdnahu wa Ta’ dala berfirman:

“Katakanlah: Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan
dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan
Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala
sesuatu.”

Sahl al-Tustari menjelaskan bahwa kata al-Mulk pada ayat di atas
maknanya adalah makrifat, tauhid, syariat-syariat Islam dan kesudahan yang
terpuji, yakni Allah menjaga seorang hamba dan tidak menyerahkan
kepadanya.?” Penafsiran untuk ayat ini tidak berbeda dengan penafsiran para
mufasir lainnya, juga riwayat-riwayat tafsir yang ada. Riwayat penafsiran dari
al-Hasan, Ibn ‘Abbas, Mujahid, Muhammad ibn Ishaq dan Sa’id ibn Jubayr
menyatakan bahwa makna al-Mulk tersebut adalah al-Nubuwwah (kenabian).*

Tetapi, kedua penafsiran ini masih bisa digabungkan. Dengan
pemahaman bahwa di dalam kenabian dan pesan-pesan para Nabi mengandung
makrifat, tauhid, syariat-syariat Islam dan kesudahan yang terpuji. Maka
seluruh Nabi dan siapapun yang mengikuti mereka pasti akan mendapatkan
hal-hal tersebut. Ibn Katsir berkomentar bahwa ayat di atas mengandung
peringatan dan petunjuk untuk mensyukuri nikmat Allah 7a ’dla atas di utusnya
Rasulullah Shallallahu ‘alayhi wa sallam kepada umat ini. Karena Allah
Ta’ala memindahkan kenabian dari bani israil kepada Nabi yang berasal dari
Arab Quraysy. Sebagai penutup para Nabi secara mutlak. Utusan Allah kepada
seluruh manusia dan jin. Terkumpul di dalam dirinya kebaikan-kebaikan
terdahulu dan diberikan kepadanya kekhususan yang belum pernah diberikan
kepada para Nabi dan Rasul sebelumnya, baik dalam hal pengetahuan tentang
Allah, syariatNya, pengetahuan hal gaib terdahulu maupun mendatang,
dibukakan kepadanya hakikat akhirat, tersebarnya umatnya ke belahan dunia

37 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 47.

3% Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta'wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 5,
hal. 303; ‘Abd al-Rahman ibn Abi Hatim, Tafsir AI-Qur'dn al-‘Azhim Musnadan ‘an
Rasalillah Shallallahu ‘alayhi wa sallam wa al-Shahabah wa al-Tabi'in, ..., j. 2, hal. 624; Abu
Muhammad al-Bagawi, Ma’alim al-Tanzil, ..., hal. 197; Jalal al-Din al-Suyuthi, a/-Durr al-
Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma tsir, ..., j. 3, hal. 499.
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timur dan barat, ditampakkan agamanya dan syariatnya di atas seluruh agama-
agama serta syariat-syariat lainnya. Maka shalawat serta salam senantiasa
untuknya hingga hari akhir, selama siang dan malam masih bergantian.*

6. Surah Ali ‘Imrin/3: 28

Allah Subhdnahu wa Ta ala berfirman:
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“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadz wali
dengan meninggalkan orang-orang Mukmin. Barang siapa berbuat demikian,
niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat)
memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah
memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah
kembali(mu).”

Pada kata nafsah (diriNya) ditafsirkan oleh al-Tustari dengan ‘adlah
(keadilanNya). Alasannya, karena neraka merupakan bentuk keadilanNya bagi
siapapun yang mendurhakaiNya, dan surga merupakan bentuk karuniaNya
bagi siapapun yang menaatiNya.*’ Penafsiran ini tidak bertentangan dengan
ajaran Al-Qur'an, karena dalam surah al-Bagarah ayat 81-82 dijelaskan
sebagai berikut:
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“(Bukan demikian), yang benar: barangsiapa berbuat dosa dan ia telah
diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya. Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu
penghuni surga; mereka kekal di dalamnya.”

7. Surah Ali ‘Imrédn/3: 96
Allah Subhdanahu wa Ta’dala berﬁrman
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“Sesungguhnya rumah yang awal dibangun untuk (tempat beribadah)

manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan
menjadi petunjuk bagi semua manusia.”

Pada saat menafsirkan ayat ini, Sahl al-Tustari menjelaskan makna

zhahir dan bdthin. la menjelaskan bahwa makna zhdhirnya adalah rumah

pertama yang dibangun untuk manusia adalah Baytullih ‘Azza wa Jalla di

Makkah. Ini sesuai dengan pernyataan Nabi Shallallahu ‘alayhi wa sallam
bahwa Masjid yang pertama kali dibangun adalah Masjid al-Haram lalu Bayt

39 Isma’il ibn Katsir, Tafsir Al-Qur'an al- ‘Azhim, ..., j. 3, hal. 42.
40 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 48.
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al-Magqdis, yang mana jarak pembangunan antara keduanya adalah 40 tahun.*!
Sedangkan makna bdthinnya adalah Rasul yang diimani oleh siapapun
manusia yang Allah tetapkan tauhid di dalam hatinya.** Penafsiran yang cukup
unik, karena makna zhdhir menunjukkan pada bangunan mulia yang
merupakan benda mati. Sedangkan makna bdthin menunjukkan pada manusia
mulia yang merupakan makhluk hidup. Terkesan sangat bertentangan, tetapi
jika dilihat bahwa peran dari bayt pada ayat di atas yang merupakan sebab
datangnya keberkahan dan petunjuk bagi manusia, maka akan terlihat korelasi
antara kedua makna tersebut. Sebagaimana yang telah tertera dalam Al-Qur an
surah Maryam/19 ayat 31 dan surah al-Niir/24 ayat 54 berikut:
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“dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada,

dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan)
zakat selama aku hidup
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“Katakanlah: “Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul, dan jika kamu
berpaling maka sesungguhnya kewajiban Rasul itu adalah apa yang
dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata
apa yang dibebankan kepadamu. Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu
mendapat petunjuk. Dan tidak lain kewajiban Rasul itu melainkan
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang.”

Adapun status Rasul sebagai awalnya sesuatu, maka dapat dilihat
penjelasannya dalam tafsir al-Bahr al-Madid. Tbn ‘Ajibah menyebutkan
pendapat Ja’far al-Shadiq yang menyatakan bahwa yang pertama kali Allah
ciptakan adalah nur Muhammad Shallallahu ‘alayhi wa sallam sebelum segala
sesuatu, dan di antara para makhlukNya yang pertama kali menauhidkan Allah
adalah mutiara Muhammad Shallallahu ‘alayhi wa sallam, dan yang pertama
kali ditulis oleh qalam adalah La Illaha illa Allah Muhammad Rastilullah
Shallalléhu ‘alayhi wa sallam.*

8. Surah al-Nisd'/4: 36

Allah Subhdnahu wa Ta’ dla berfirman:

41 Ahmad ibn Syu’ayb al-Nasa'i, Tafsir al-Nasd i, Cet. 1, Beirut: Muassasat al-Kutub
al-Tsaqafiyyah, 1990, j. 1, hal. 314

42 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 50.

43 Ahmad ibn ‘Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir Al-Qur én al-Majid, Kairo: t.p., 1999,
j. 5, hal. 274,
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.”

Sahl al-Tustari menjelaskan bahwa makna lahir dari al-Jar al-Junub
adalah orang jauh yang asing, al-Shahib bi al-Janbi adalah teman dalam
perjalanan atau pendapat lain adalah istri, dan Ibn Sabil adalah tamu.
Sedangkan makna batin dari al-Jar Dzii al-Qurba adalah hati, al-Jar al-Junub
adalah tabiat, al-Shahib bi al-Janbi adalah akal yang mengikuti syariat, dan
Ibn Sabil adalah anggota badan yang taat kepada Allah.** Penafsiran al-Tustari
ini dikutip dan dijadikan sandaran penafsiran oleh Muhammad al-Sulami dan
Ruzbahan al-Baqli.*’

Mugatil ibn Sulayman menjelaskan dalam tafsirnya bahwa makna dari
al-Jar Dzi al-Qurbd adalah tetangga yang mana antara kamu dengannya ada
hubungan kerabat. Kalimat al-Jar al-Junub adalah orang dari kaum lain.
Kalimat al-Shdahib bi al-Janbi adalah teman dalam safar dan menetap. Kalimat
Ibn Sabil adalah tamu yang berkunjung, berbuat baiklah kepadanya.*®

Muhammad ibn Jarir al-Thabari menjelaskan di dalam tafsirnya bahwa
kalimat al-Jar Dzii al-Qurbd menurut sebagian ulama adalah tetangga yang
memiliki hubungan kerabat dan hubungan rahim denganmu. Kemudian setelah
itu al-Thabari mengutip beberapa pendapat yang berbeda:

1) Orang yang ada hubungan kerabat antara kamu dengannya. Ini

adalah pendapat Ibn ‘Abbas dan Ibn Zayd.

2) Orang yang ada hubungan rahim. Ini juga pendapat Ibn ‘Abbas.

3) Tetanggamu adalah orang yang memiliki hubungan kekerabatan

denganmu. Ini adalah pendapat Mujahid dan al-Dhahhak.

4) Kerabat. Ini juga pendapat Mujahid.

5) Jika seseorang punya tetangga yang masih ada hubungan rahim,

maka dia punya dua hak: hak kerabat dan hak tetangga. Ini adalah
pendapat Qatadah.

44 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 53.

4 Muhammad al-Sulami, Hagqad ‘ig al-Tafsir, Cet. 1, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2001, j. 1, hal. 147; Ruzbahan al-Bagqli al-Naysaburi, ‘Ard ‘is al-Bayan fi Haqd iq AI-Qur dn,
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2008, j. 1, hal. 247.

46 Mugqatil ibn Sulayman, Tafsir Muqatil ibn Sulaymdn, Cet. 1, Beirut: Mu'assasat al-
Tarikh al-‘Arabiy, 2002, j. 1, hal. 372.
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6)
7)

8)

Seseorang yang meminta kepadamu di lingkungan keluargamu. Ini
adalah pendapat Maymun ibn Mihran.

Tetangga muslim yang memiliki hubungan kerabat denganmu. Ini
adalah pendapat ulama lainnya.

Orang Muslim. Ini adalah pendapat Nawf al-Syami.*’

Kalimat al-Jar al-Junub dinyatakan oleh al-Thabari dengan mengutip
pendapat sebagian ulama, bahwa maksudnya adalah tetangga jauh yang tidak
ada hubungan kekerabatan antara kamu dengannya. Kemudian al-Thabari
mengutip beberapa pendapat yang berbeda:

1)

2)
3)

4)

5)
6)

7)
8)

9)

Orang yang tidak ada hubungan kerabat antara kamu dengannya. Ini
adalah pendapat Ibn ‘Abbas.

Tetangga dari kaum yang jauh. Ini juga pendapat Ibn ‘Abbas.

Orang yang tidak ada hubungan kerabat adalah tetangga, maka dia
punya hak bertetangga. Ini adalah pendapat Qatadah.

Tetangga asing yang terdapat dalam suatu kaum. Ini adalah pendapat
al-Suddiyy.

Tetanggamu dari kaum yang lain. Ini adalah pendapat Mujahid.
Tetanggamu adalah orang yang tidak ada hubungan kerabat antara
kalian dan jauh nasabnya, itulah tetangga. Ini juga pendapat Mujahid.
Orang jauh. Ini juga pendapat Mujahid.

Orang yang tidak ada hubungan rahim dan hubungan kerabat di
antara kalian. Ini adalah pendapat Ibn Zayd.

Orang-orang dari kaum yang lain. Ini adalah pendapat al-Dhahhak.

10) Tetangga yang musyrik. Ini adalah pendapat ulama lainnya.

11) Orang Yahudi dan Nasrani. Ini adalah pendapat Nawf al-Syami.

Kalimat al-Shahib bi al-Janbi dijelaskan oleh al-Thabari dengan
mengutip pendapat sebagian ulama, bahwa maksudnya adalah teman
seseorang di dalam safarnya. Lalu al-Thabari mengutip beberapa pendapat

yang berbeda:

1) Teman. Ini adalah pendapat Ibn ‘Abbas.

2) Teman dalam safar. Ini adalah pendapat Sa’id ibn Jubayr, Qatadah,
al-Dhahhak.

3) Sahabatmu dalam safar. Ini adalah pendapat Mujahid, al-Suddiyy.

4) Teman dalam safar, rumahnya adalah rumahmu, makanannya adalah
makananmu, perjalanannya adalah perjalananmu. Ini juga pendapat
Mujahid.

5) Teman yang saleh. Ini adalah pendapat ‘Ali, ‘Abdullah, Sa’id ibn

Jubayr.

47 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayin ‘an Ta'wil Ay Al-Qur'én, ..., j. 7,

hal. 8.
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Temanmu dalam safar yang mendatangimu dan tangannya bersama
tanganmu. Ini juga pendapat Mujahid.

Istri seorang laki-laki yang berada di sisinya. Ini adalah pendapat
ulama lainnya.

Istri. Ini adalah pendapat ‘Ali, ‘Abdullah, ‘Abd al-Rahman ibn Abi
Layla, Ibrahim.

Seseorang yang ada bersamamu di rumahmu. Ini juga pendapat Ibn
‘Abbas.

10) Seseorang yang ikut bersamamu dan bersahabat denganmu dengan

harapan dapat manfaat darimu. Ini adalah pendapat ulama lainnya.

11) Teman yang menemanimu. Ini juga pendapat Ibn ‘Abbas.
12) Orang yang lekat denganmu di sisimu dengan harapan mendapatkan

kebaikan dan manfaat berada di sisimu. Ini adalah pendapat Ibn
Zayd.

13) Sahabat yang ada di sisi seorang. Ini adalah pendapat yang dipilih

oleh al-Thabari dari hasil tarjih pendapat-pendapat di atas. Karena
makna ini lebih umum dan dapat mencakup semua makna di atas.*®

Kalimat /bn Sabil dijelaskan oleh al-Thabari dengan mengutip pendapat
sebagian ulama, bahwa maksudnya adalah seorang musafir yang lewat dengan

berjalan.

1))
2)

3)
4)

5)

Lalu al-Thabari mengutip beberapa pendapat yang berbeda:

Orang yang berjalan di hadapanmu, dan dia adalah musafir. Ini
adalah pendapat Mujahid dan Qatadah.

Orang yang berjalan di hadapanmu, walaupun aslinya dia adalah
orang kaya. Ini adalah pendapat al-Rabi’.

Tamu. Ini adalah Qatadah dan al-Dhahhak.

Tamu memiliki hak dalam safar dan kehadiran. Ini juga pendapat
Mujahid.

Seseorang dalam perjalanan. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh
al-Thabari dari hasil tarjih pendapat-pendapat di atas. Karena makna
ini lebih umum dan dapat mencakup semua makna di atas.*’

‘Abd al-Rahman ibn Abi Hatim menjelaskan di dalam tafsirnya bahwa
kalimat al-Jar Dzii al-Qurbd memiliki tiga pendapat makna yang berbeda:

1))

2)

Orang yang memiliki hubungan kerabat antara kamu dengannya. Ini
adalah pendapat Ibn ‘Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah, Maymun ibn
Mihran, al-Dhahhak, Zayd ibn Aslam, Muqatil ibn Hayyan, Qatadah,
dan yang lainnya.

Istri. Ini adalah pendapat ‘Ali, Ibn Mas’ud, al-Hasan, Sa’id ibn
Jubayr, dan yang lainnya.

48 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayin ‘an Ta'wil Ay Al-Qur én, ..., j. 7,

hal. 16.

4 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayin ‘an Ta 'wil Ay Al-Qur'én, ..., j. 7,

hal. 18.
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3)

Muslim. Ini adalah pendapat Nawf.

Kalimat al-Jar al-Junub dinyatakan oleh Ibn Abi Hatim bahwa ia
memiliki tiga pendapat makna yang berbeda:

1)

2)

3)

Orang yang tidak ada hubungan kerabat antara kamu dengannya. Ini
adalah pendapat Ibn ‘Abbas, ‘Ikrimah, Mujahid (dalam satu riwayat),
Qatadah, ‘Atha al-Khurasani, al-Suddiyy, al-Dhahhak, Zayd ibn
Aslam, Mugqatil ibn Hayyan, dan yang lainnya.

Temanmu dalam safar malam, dan tangannya bersama tanganmu. Ini
adalah pendapat Mujahid.

Yahudi dan Nasrani. Ini adalah pendapat Nawf.>

Kalimat al-Shahib bi al-Janbi dinyatakan oleh Ibn Abi Hatim bahwa ia
memiliki enam pendapat makna yang berbeda:

1))

2)
3)

4)

5)

6)

Istri. Ini adalah pendapat ‘Abd al-Rahman ibn Abi Layla, Ibrahim al-
Nakha’i, al-Hasan, Sa’id ibn Jubayr (dalam satu riwayat), dan yang
lainnya.

Teman. Ini adalah pendapat Ibn ‘Abbas.

Teman dalam safar. Ini adalah pendapat Mujahid, ‘Ikrimah, Qatadah,
dan yang lainnya.

Teman dalam safar, rumahnya adalah rumahmu, makanannya adalah
makananmu, perjalanannya adalah perjalananmu. Ini juga pendapat
Mujahid.

Teman dudukmu ketika tidak bepergian dan temanmu ketika safar.
Ini adalah pendapat Zayd ibn Aslam.

Teman yang saleh. Ini adalah pendapat Sa’id ibn Jubayr.

Kalimat wa ibn Sabil dijelaskan oleh Ibn Abi Hatim bahwa ia memiliki
tiga pendapat makna yang berbeda:

1))

2)

3)

Tamu yang fakir yang menginap di rumah kaum Muslimin. Ini
adalah pendapat Ibn ‘Abbas dan Sa’id ibn Jubayr.

Orang yang jalan di hadapanmu dan ia merupakan musafir. Ini adalah
pendapat Mujahid, al-Hasan, Abu Ja’far Muhammad ibn ‘Alj,
Mugqatil ibn Hayyan, al-Dhahhak, dan yang lainnya.

Ibn Sabil memiliki hak dalam zakat, meskipun ia kaya. Ini adalah
pendapat ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz, al-Zuhri, al-Dhahhak, al-Rabi’
ibn Anas, dan yang lainnya.’!

Abu Manshur al-Maturidi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa makna
dari al-Jar Dzii al-Qurba adalah orang yang punya hubungan kerabat. Kalimat
al-Jar al-Junub adalah orang jauh. Kalimat al-Shahib bi al-Janbi adalah istri

50 ¢Abd al-Rahman ibn Abi Hatim, Tafsir Al-Qur'én al-‘Azhim Musnadan ‘an
Rasulillah Shallalldhu ‘alayhi wa sallam wa al-Shahdabah wa al-Tabi'in, ..., j. 3, hal. 949.

Sl ‘Abd al-Rahman ibn Abi Hatim, Tafsir Al-Qur'dn al-‘Azhim Musnadan ‘an
Rasulillah Shallalldhu ‘alayhi wa sallam wa al-Shahdabah wa al-Tabi'in, ..., j. 3, hal. 950.
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menurut ‘Ali, ‘Abdullah ibn Mas’ud dan Mujahid, atau teman dalam safar
menurut Ibn ‘Abbas dan Mujahid.>

Abu al-Layts al-Samargandi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa makna
dari al-Jar Dzii al-Qurba adalah tetangga yang memiliki hubungan kerabat
antara kamu dengannya. Kalimat a/-Jar al-Junub adalah tetangga yang tidak
ada hubungan kerabat dan ia berasal dari kaum yang lain. Kalimat a/-Shahib
bi al-Janbi adalah teman dalam safar, atau istri menurut Mu’adz ibn Jabal.
Kalimat /bn Sabil adalah tamu yang menginap.>*

Abu Ishag Ahmad al-Tsa’labi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa
makna dari al-Jar Dzi al-Qurbd adalah orang yang memiliki hubungan
kerabat. Kalimat al-Jar al-Junub adalah orang jauh yang memiliki hubungan
kerabat antara kamu dengannya, atau orang asing dari kaum lain menurut al-
Dhahhak. Kalimat a/-Shahib bi al-Janbi memiliki empat makna yang berbeda:

1) Teman dalam safar.

2) Tetangga yang rumahnya menempel dengan rumahmu. Ini adalah

pendapat sebagian ulama.

3) Istri yang ada di sisi seseorang. Ini adalah pendapat ‘Ali, ‘Abdullah,

Ibn Abi Layla dan al-Nakha’i.

4) Orang yang ikut denganmu dan bersahabat denganmu sambil

mengharap kebaikanmu dan pertolonganmu.>*

Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa
makna dari al-Jar Dzii al-Qurbd ada dua pendapat:

1) Orang-orang yang ada hubungan kerabat, nasab dan rahim antara

kamu dengan mereka. Ini adalah pendapat Ibn ‘Abbas dan Mujahid.

2) Tetangga yang ada hubungan kerabat karena Islam.

Kalimat al-Jar al-Junub dijelaskan oleh al-Mawardi bahwa ia memiliki
dua pendapat maknanya:

1) Tetangga yang jauh nasabnya, tidak ada hubungan kerabat antara

kamu dengannya. Ini adalah pendapat Ibn ‘Abbas dan Mujahid.

2) Musyrik yang jauh agamanya.

Kemudian al-Mawardi menjelaskan bahwa a/-Junub menurut kalam Arab
berarti al-Ba’id (jauh). Dari situlah dinamakan junub karena seseorang akan
menjauhi shalat sampai ia melakukan mandi wayjib.

Kalimat al-Shahib bi al-Janbi dijelaskan oleh al-Mawardi bahwa ia
memiliki tiga pendapat maknanya:

1) Teman dalam safar. Ini adalah pendapat Ibn ‘Abbas, Mujahid dan

Qatadah.

32 Abu Manshur al-Maturidi, Ta ‘wildt Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah, Cet. 1, Beirut:
Mu'assasat al-Risalah Nasyirun, 2004, j. 1, hal. 442.

53 Abu al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Uliim, ..., j. 1, hal. 353.

4 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Baydn fi Tafsir Al-Qur dn, Cet. 1,
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004, j. 2, hal. 281.
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2) Istri seseorang yang berada di sisinya. Ini adalah pendapat Ibn
Mas’ud.

3) Orang yang ikut kamu dan bersahabat denganmu dengan harapan

mendapat manfaat darimu. Ini adalah pendapat Ibn Zayd.

Kalimat /bn Sabil adalah dijelaskan oleh al-Mawardi bahwa ia memiliki
tiga pendapat maknanya:

1) Musafir yang lewat berjalan. Ini adalah pendapat Mujahid, Qatadah

dan al-Rabi’.

2) Orang yang ingin melakukan safar tapi tidak menemukan biaya. Ini

adalah pendapat al-Syafi'i.

3) Orang lemah. Ini adalah pendapat al-Dhahhak.

Lalu al-Mawardi menjelaskan bahwa kata al/-Sabil berarti al-Tharig
(jalan). Kemudian dikatakan kepada Shdhib al-Tharig (penempuh jalan)
sebagai Ibn Sabil, sebagaimana dikatakan untuk Thayr al-Ma" (burung air/
Aequorlitornithes) sebagai Ibn Ma">°

Abu Muhammad al-Husayn al-Bagawi menjelaskan dalam tafsirnya
bahwa makna dari al-Jar Dzii al-Qurba adalah orang yang punya hubungan
kerabat. Kalimat a/-Jdr al-Junub adalah orang jauh yang tidak ada hubungan
kerabat antara kamu dengannya. Kalimat al-Shahib bi al-Janbi adalah teman
dalam safar menurut Ibn ‘Abbas, ‘Tkrimah, Qatadah dan Mujahid. Atau istri
yang berada di sisi seseorang, menurut ‘Ali, ‘Abdullah dan al-Nakha’i. Atau
orang yang bersahabat denganmu karena mengharap manfaat darimu, menurut
Ibn Jurayj dan Ibn Zayd. Kalimat /bn Sabil adalah musafir karena ia selalu
berada di jalanan, atau tamu menurut kebanyakan ulama.>®

‘Abd al-Haqq ibn ‘Athiyyah menjelaskan dalam tafsirnya bahwa makna
dari al-Jar Dzii al-Qurba adalah tetangga yang dekat nasabnya menurut Ibn
‘Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah dan lainnya, atau tetangga Muslim menurut Nawf
al-Syami, atau tetangga yang rumahnya dekat. Kalimat al/-Jar al-Junub adalah
tetangga asing yang tidak ada hubungan kerabat antara kamu dengannya, atau
tetangga Yahudi atau Nasrani menurut Nawf al-Syami, atau yang rumahnya
jauh. Kalimat al-Shahib bi al-Janbi adalah teman dalam safar menurut Ibn
‘Abbas, Ibn Jubayr, Qatadah, Mujahid, dan al-Dhahhak, atau istri menurut ‘Ali
ibn Abi Thalib, Ibn Mas’ud, Ibn Abi Layla dan Ibrahim al-Nakha’i, atau orang
yang dekat dan kumpul denganmu agar kamu bermanfaat untuknya menurut
Ibn Zayd. Kalimat /bn Sabil adalah musafir yang ada di atas jalan, atau orang
yang berjalan di depanmu dalam safarnya menurut Mujahid, atau tamu
menurut Qatadah dan selainnya.’

55 Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyiin, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Tmiyyah, t.th., j. 1, hal. 485,

56 Abu Muhammad al-Bagawi, Ma 'dlim al-Tanzil, ..., hal. 298.

57¢Abd al-Haqq ibn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi TafSir al-Kitab al- ‘Aziz, Beirut:
Dar Ibn Hazm, t.th., hal. 433.
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Fakhr al-Din al-Razi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa makna dari al-
Jar Dzii al-Qurba adalah tetangga dekat, atau kerabat dekat. Batasan tetangga
adalah 40 rumah ke kanan, 40 rumah ke kiri, 40 rumah ke depan, 40 rumah ke
belakang menurut al-Zuhri. Kalimat a/-Jar al-Junub adalah tetangga jauh atau
tetangga ajnabi. Kalimat al-Shahib bi al-Janbi adalah orang yang bersahabat
denganmu, baik ia ada di sisimu, atau sebagai teman safarmu, atau tetangga
dekat, atau teman dalam belajar atau kerja, atau teman dudukmu di majelis,
Masjid dan selainnya, atau istri karena ia ada bersamamu dan tidur
disampingmu. Kalimat /bn Sabil adalah seorang musafir yang berpisah dari
kampungnya, atau tamu.>

Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa
makna dari al-Jar Dzii al-Qurba adalah al-Qarib (tetangga dekat). Kalimat al-
Jar al-Junub adalah al-Garib (tetangga ajnabi). Kalimat al-Shahib bi al-Janbi
adalah teman dalam safar. Kalimat /bn Sabil adalah seseorang yang berjalan.
Kata al-Sabil artinya al-Tharig (jalanan), dinisbahkan kepada seorang musafir
karena ia selalu berjalan dan berada di atasnya.>

‘Abdullah al-Baydhawi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa makna dari
al-Jar Dzii al-Qurba adalah orang dekat di lingkungan atau tetangga yang
memiliki kedekatan dan ketersambungan nasab atau agama. Kalimat al-Jar al-
Junub adalah tetangga jauh, atau yang tidak ada hubungan kerabat. Kalimat a/-
Shahib bi al-Janbi adalah teman dalam hal kebaikan, seperti belajar, bertindak,
bekerja dan safar. Maka ia sahabatmu dan ada di sisimu. Kalimat /bn Sabil
adalah musafir atau orang lemah.®

Abu al-Barakat al-Nasafi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa makna
dari al-Jar Dzii al-Qurba adalah tetangga dekat atau kerabat dekat. Kalimat a/-
Jar al-Junub adalah tetangga jauh atau tetangga ajnabi. Kalimat a/-Shahib bi
al-Janbi adalah istri atau menurut ‘Ali radhiyallahu ‘anhu yakni orang yang
bersahabat denganmu dan ada di sisimu baik sebagai teman safar, atau teman
belajar ilmu atau yang lainnya, atau teman dudukmu di majelis atau Masjid.
Kalimat /bn Sabil adalah orang asing atau tamu.!

‘Ali ibn Muhammad al-Khazin menjelaskan dalam tafsirnya bahwa
makna dari al-Jar Dzii al-Qurbd adalah tetangga dekat atau orang dekat.
Kalimat al-Jar al-Junub adalah tetangga jauh atau ajnabi yang tidak ada
hubungan kerabat antara kamu dengannya. Kalimat al-Shahib bi al-Janbi
adalah teman safar atau istri yang ada bersamamu di sisimu atau sahabatmu
yang mengharapkan manfaat darimu. Kalimat /bn Sabil adalah musafir yang
lewat di hadapanmu dan telah meninggalkan kampungnya atau menurut

38 Fakhr al-Din al-Razi, Mafétih al-Gayb, Cet. 1, Beirut: Dar al-Fikr, 1981, j. 10, hal.
99,

59 Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkdam Al-Qur én, ..., J. 6, hal. 303.

60 < Abdullah al-Baydhawi, Anwdr al-Tanzil wa Asrdr al-Ta'wil, ..., j. 2, hal. 74.

1 Abu al-Barakat al-Nasafi, Madadrik al-Tanzil wa Haqad iq al-Ta 'wil, ...,j. 1, hal. 357.
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kebanyakan ulama adalah tamu yang berjalan di depanmu lalu kamu muliakan
dan berbuat baik padanya.®?

Isma’il ibn Katsir menjelaskan dalam tafsirnya bahwa makna dari al-Jar

Dzii al-Qurbd ada tiga pendapat berbeda:

1) Orang yang memiliki hubungan kerabat antara kamu dengannya. Ini
adalah pendapat Ibn ‘Abbas, ‘Ikrimah, Mujahid, Maymun ibn
Mihran, al-Dhahhak, Zayd ibn Aslam, Mugqatil ibn Hayyan dan
Qatadah.

2) Tetangga Muslim. Ini adalah pendapat Nawf al-Bakali.

3) Istri. Ini adalah pendapat Ibn Mas’ud.

Kalimat al-Jar al-Junub memiliki tiga makna yang berbeda sebagaimana

yang disebutkan oleh Ibn Katsir :

1) Orang yang tidak memiliki hubungan kerabat antara kamu
dengannya. Ini adalah pendapat Ibn ‘Abbas, ‘Ikrimah, Mujahid,
Maymun ibn Mihran, al-Dhahhak, Zayd ibn Aslam, Mugqatil ibn
Hayyan dan Qatadah.

2) Yahudi dan Nasrani. Ini adalah pendapat Nawf al-Bakali.

3) Teman dalam safar. Ini adalah pendapat Mujahid.®

Kalimat al-Shahib bi al-Janbi memiliki empat makna yang berbeda

sebagaimana yang disebutkan oleh Ibn Katsir :

1) Istri. Ini adalah pendapat ‘Ali, Ibn Mas’ud, ‘Abd al-Rahman ibn Abi
Layla, Ibrahim al-Nakha’i, al-Hasan, Sa’id ibn Jubayr.

2) Teman dalam safar. Ini adalah pendapat Ibn ‘Abbas, Mujahid,
‘Ikrimah dan Qatadah.

3) Teman yang saleh. Ini adalah pendapat Sa’id ibn Jubayr.

4) Teman dudukmu ketika menetap dan temanmu ketika safar. Ini
adalah pendapat Zayd ibn Aslam.

Kalimat /bn Sabil memiliki empat makna yang berbeda sebagaimana

yang disebutkan oleh Ibn Katsir :

1) Tamu. Ini adalah pendapat Ibn ‘Abbas dan jama’ah.

2) Orang lewat yang kamu temui dalam keadaan safar. Ini adalah
pendapat Mujahid, Abu Ja’far al-Bagqi, al-Hasan, al-Dhahhak, dan
Mugqatil.®

Dalam kitab Tafsir al-Jalalayn dijelaskan bahwa makna dari al-Jar Dzi

al-Qurba adalah orang yang dekat denganmu dalam hal nasab atau lingkungan.
Kalimat a/-Jar al-Junub adalah orang yang jauh denganmu dalam hal nasab
atau lingkungan. Kalimat al-Shahib bi al-Janbi adalah teman dalam safar atau

62 ¢Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta 'wil fi Ma éni al-Tanzil, ...,j. 1, hal. 374.
63 Isma’il ibn Katsir, Tafsir Al-Qur'an al- ‘Azhim, ..., . 4, hal. 33.
%4 Isma’il ibn Katsir, Tafsir Al-Qur'an al- ‘Azhim, ..., j. 4, hal. 42.



93

kerja, atau pendapat lain adalah istri. Kalimat /bn Sabil adalah orang yang
berpisah dalam safarnya.

‘Abd al-Rahman al-Tsa’alibi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa makna
dari al-Jar Dzii al-Qurbd adalah orang yang dekat nasabnya menurut Ibn
‘Abbas, atau tetangga yang dekat rumahnya darimu menurut pendapat lain.
Kalimat al-Jar al-Junub adalah tetangga ajnabi menurut Ibn ‘Abbas, atau
tetangga yang jauh rumahnya darimu menurut pendapat lain. Kalimat al-
Shahib bi al-Janbi adalah teman dalam safar menurut Ibn ‘Abbas dan lainnya,
atau istri menurut ‘Ali ibn Abi Thalib, Ibn Mas’ud, Ibn Abi Layla dan lainnya,
atau orang yang bersahabat dan kumpul denganmu agar mendapat manfaat
darimu menurut Ibn Zayd. Kalimat /bn Sabil adalah musafir.®

Jalal al-Din al-Suyuthi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa makna dari
al-Jar Dzii al-Qurba adalah orang yang punya hubungan kerabat antara kamu
dengannya menurut Ibn ‘Abbas, atau orang Muslim menurut Nawf al-Syami.
Kalimat al/-Jar al-Junub adalah orang yang tidak punya hubungan kerabat
antara kamu dengannya menurut Ibn ‘Abbas, atau orang Yahudi dan Nasrani
menurut Nawf al-Syami. Kalimat al-Shahib bi al-Janbi adalah teman dalam
safar menurut Ibn ‘Abbas, Sa’id ibn Jubayr dan Mujahid, atau teman dudukmu
ketika menetap, temanmu ketika safar, istrimu yang tidur bersamamu menurut
Zayd ibn Aslam, atau istri menurut ‘Ali, Ibn Mas’ud dan Ibn ‘Abbas.®’

Muhammad ibn Ahmad al-Khathib al-Syirbini menjelaskan dalam
tafsirnya bahwa makna dari al-Jar Dzi al-Qurbd adalah orang yang dekat
denganmu dari segi nasab atau lingkungan. Kalimat a/-Jar al-Junub adalah
orang yang jauh denganmu dari segi nasab atau lingkungan. Kalimat a/-Shahib
bi al-Janbi adalah teman dalam safar menurut Ibn ‘Abbas dan Mujahid, atau
istri yang senantiasa di sisinya menurut ‘Ali dan al-Nakha’i, atau orang yang
bersahabat denganmu dengan harapan mendapat manfaat darimu dalam hal
mempelajari ilmu atau pekerjaan atau semisalnya menurut Ibn Jurayj dan Ibn
Zayd. Kalimat /bn Sabil adalah musafir karena ia selalu di jalanan atau tamu
menurut mayoritas ulama.®

Muhammad al-Thahir ibn ‘Asyur menjelaskan dalam tafsirnya bahwa
kata al-Jar artinya adalah penghuni rumah yang dekat dengan rumahmu, yang
tinggal di lingkungan suatu kabilah. Maka makna dari al-Jar Dzi al-Qurba
adalah tetangga satu nasab dari suatu kabilah. Kalimat al-Jar al-Junub adalah

65 Jalal al-Din al-Mabhalli, dan Jalal al-Din al-Suyuthi, Tafsir al-Jaldlayn, Cet. 1,
Damaskus: Dar al-Ma’rifah, 1420, hal. 84.

% < Abd al-Rahman al-Tsa’alibi, al-Jawdhir al-Hisan fi Tafsir Al-Qur dn, Cet. 1, Beirut:
Dar Thya" al-Turats al-‘Arabiy, 1997, j. 2, hal. 232.

67 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsiir fi al-Tafsir bi al-Ma'tsiir, ..., j. 4, hal.
415.

%8 Muhammad ibn Ahmad al-Khathib al-Syirbini, a/-Sirdj al-Munir fi al-I'dnat ‘ald
Ma’rifat Ba’dh Ma’dni Kalam Rabbind al-Hakim al-Khabir, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, t.th., j. 1, hal. 348.
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tetangga asing yang tinggal di antara suatu kaum dan bukan berasal dari
kabilah itu. Kata junub berarti jauh yang merupakan kata turunan dari al-Janib.
Kalimat al-Shdahib bi al-Janbi adalah orang yang menemani dan membersamai
di suatu tempat, di antaranya tamu, teman dalam safar, dan semua yang kumpul
denganmu untuk mendapatkan manfaat darimu, ada juga yang berpendapat
maksudnya adalah istri. Kalimat /bn Sabil adalah orang asing yang lewat di
lingkungan suatu kaum tanpa berniat untuk menetap, karena siapapun yang
menetap maka ia termasuk golongan al-Jar al-Junub.%’

Setelah melihat penafsiran dari para mufasir yang menggunakan tafsir
lahiriah, maka dapat dipahami bahwa penafsiran Sahl al-Taustari pada ayat ini
termasuk tafsir yang jauh dari teks ayat dan tafsir lahiriah. Tetapi, boleh jadi
yang dimaksud oleh Sahl al-Tustari adalah bahwasanya Allah memerintahkan
manusia untuk beribadah kepadaNya saja. Sehingga seorang hamba menjaga
hak Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang berhak disembah. Kemudian,
manusia juga diperintahkan untuk berbuat baik kepada dirinya sendiri dengan
menjaga hatinya, tabiatnya, akalnya dan anggota badannya agar senantiasa
sesuai dengan syariat Islam. Sehingga seorang hamba memenuhi hak anggota
badannya yang merupakan salah satu karunia terbaik dari Allah.

Inilah yang kemudian disampaikan oleh al-Qusyayri bahwa jika tetangga
rumah saja wajib mendapatkan kebaikan dan diperhatikan hak-haknya, maka
tetangga jiwa, yakni hati, lebih utama untuk tidak diabaikan, tidak dilalaikan
dan tidak diisi dengan lintasan pikiran yang buruk. Jika tetangga jiwa seperti
ini hukumnya, maka tetangga hati, yakni roh, lebih utama untuk dilindungi
hak-haknya, jangan diberikan hal-hal yang menyelisihi ketenangan dan
kedekatannya. Tetangga roh, yakni sir, lebih utama dijaga hak-haknya, maka
jangan diisi dengan gibah selamanya.”® Maka dengan begitu ayat ini
mengandung perintah untuk menjaga hak ketuhanan, hak sosial sebagaimana
tafsir lahirnya, dan hak individu sebagaimana tafsir batinnya.

9. Surah al-An’dm/6: 1

Allah Subhdnahu wa Ta’ dala berfirman:

o wo 0877 /o.‘;.}%/eﬂz /}J PP afnz PR P o .‘ w}c/e
s
“Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi dan

mengadakan gelap dan terang, namun orang-orang yang kafir
mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan mereka.”

% Muhammad al-Thahir ibn ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Tunis: al-Dar al-
Tunisiyyah li al-Nasyr, 1984, j. 5, hal. 50.

" Abu al-Qasim al-Qusyayri, Lathd'if al-Isydrdt, Cet. 2, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2007, j. 1, hal. 206.
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Sahl al-Tustari menjelaskan bahwa makna batin dari kata al-Nir
(cahaya) pada ayat ini adalah a/-‘Ilm (ilmu). Adapun kata al-Zhulumadt
(kegelapan) adalah al-Jahl (kebodohan).”! Di ayat ini, al-Tustari tidak
menyebutkan penafsiran lahiriah teksnya, melainkan ia langsung menyebutkan
tafsiran batiniahnya.

Kemudian perlu divalidasi penafsiran al-Tustari tersebut di atas dengan
melihat perbandingannya dengan tafsir lahiriah dari para mufasir lainnya. Kata
al-Zhulumat dimaknai sebagai berikut:

1) Kegelapan malam. Makna ini disebutkan oleh al-Thabari mengutip
al-Suddiyy,” Ibn Abi Hatim mengutip al-Suddiyy,”® al-Tsa’labi
mengutip al-Suddiyy,’* al-Qurthubi mengutip al-Suddiyy, Qatadah
dan mayoritas mufasir,”” al-Khazin mengutip al-Suddiyy,’® al-
Suyuthi mengutip al-Suddiyy.”’

2) Malam. Makna ini disebutkan oleh Mugqatil,”® al-Maturidi,” al-
Samargandi,®® al-Mawardi,®! Ibn ‘Athiyyah dan al-Tsa’alibi
mengutip al-Suddiyy, Qatadah dan mayoritas mufasir.®?

3) Kufur. Makna ini disebutkan oleh al-Maturidi mengutip al-Hasan,®’
al-Samarqandi,®* al-Tsa’labi mengutip al-Wagqidi,*> al-Mawardi
mengutip al-Suddiyy,’® al-Bagawi,” Ibn ‘Athiyyah,® al-Razi

1 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 50.

72 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta wil Ay Al-Qur'dn, ..., j. 9,
hal. 145.

3 ‘Abd al-Rahman ibn Abi Hatim, Tafsir Al-Qur'dn al-‘Azhim Musnadan ‘an
Rasilillah Shallalldhu ‘alayhi wa sallam wa al-Shahdbah wa al-Tabi’in, ..., j. 4, hal. 1259.

4 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Baydn fi Tafsir AI-Qur’an, ..., J. 2, hal.
518.

7> Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkdm Al-Qur an, ..., j. 8, hal. 316.

76 ¢ Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta ‘wil fi Ma’éni al-Tanzil, ...,J. 2, hal. 97.

77 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsiir fi al-Tafsir bi al-Ma tsiir, ..., j. 6, hal. 14.

8 Mugqatil ibn Sulayman, Tafsir Mugqatil ibn Sulaymdn, ..., J. 1, hal. 549.

7 Abu Manshur al-Maturidi, Ta ‘wildt Ahl al-Sunnah wa al-Jamad’ah, ..., J. 2, hal. 95.

80 Abu al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Uliim, ..., j. 1, hal. 473.

81 Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyin, ..., J. 2, hal. 92.

82 ¢ Abd al-Haqq ibn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al- ‘Aziz, ..., hal.
601; *Abd al-Rahman al-Tsa’alibi, al-Jawdhir al-Hisdn fi Tafsir Al-Qur an, ..., j. 2, hal. 443.

8 Abu Manshur al-Maturidi, Ta ‘wildt Ahl al-Sunnah wa al-Jamad’ah, ...,J. 2, hal. 95.

8 Abu al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Uliim, ..., j. 1, hal. 473.

85 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Baydn fi Tafsir AlI-Qur’an, ..., J. 2, hal.
518.

86 Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyiin, ..., j. 2, hal. 92.

87 Abu Muhammad al-Bagawi, Ma 'dlim al-Tanzil, ..., hal. 411.

88 ¢ Abd al-Haqq ibn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al- ‘Aziz, ..., hal.
601.
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9
91

al-Qurthubi mengutip al-Hasan,” al-Khazin
al-Tsa’alibi,”> al-Suyuthi mengutip Ibn

mengutip al-Hasan,®
mengutip al-Hasan,
‘Abbas.”?

4) Segala sesuatu yang menyamarkan dan menutupi dari pandangan
wajah (mata) dan hati. Makna ini disebutkan oleh al-Maturidi.**

5) Neraka. Makna ini disebutkan oleh al-Tsa’labi mengutip Qatadah,®
al-Bagawi mengutip Qatadah,”® al-Khazin.®’

6) Jisim-jisim. Makna ini disebutkan oleh al-Mawardi.”®

7) Amal-amal badan. Makna ini disebutkan oleh al-Mawardi.””

8) Kebodohan. Makna ini disebutkan oleh al-Mawardi,'* al-Bagawi,'*!
al-Khazin.!®

9) Kegelapan syirik. Makna ini disebutkan oleh al-Razi.'%

10) Kemunafikan. Makna ini disebutkan oleh al-Razi.'%*

11) Kesesatan. Makna ini disebutkan oleh al-Baydhawi,'% al-Syirbini.!%

12) Segala macam kegelapan. Makna ini disebutkan oleh al-Suyuthi,'"’?
al-Syirbini.!%

Kata al-Nur juga memiliki beberapa makna berbeda sebagaimana yang
disebutkan oleh para mufasir sebagai berikut:

8 Fakhr al-Din al-Razi, Mafitih al-Gayb, ..., . 12, hal. 159.

% Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkdm Al-Qur-én, ...,j. 8, hhal. 316.
o1 Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta ‘wil fi Ma’éni al-Tanzil, ..., J. 2, hal. 97.
%2 <Abd al-Rahman al-Tsa’alibi, al-Jawdhir al-Hisdn fi Tafsir Al-Qur’an, ..., j. 2, hal.

443,
%3 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma ‘tsiir, ..., J. 6, hal. 14.
%4 Abu Manshur al-Maturidi, Ta ‘wildt Ahl al-Sunnah wa al-Jamad’ah, ..., J. 2, hal. 95.
%5 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Baydn fi Tafsir AI-Qur’an, ..., J. 2, hal.
518.

% Abu Muhammad al-Bagawi, Ma 'dlim al-Tanzil, ..., hal. 411.

97 ¢ Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta ‘wil fi Ma’éni al-Tanzil, ..., J. 2, hal. 98.

% Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyin, ..., J. 2, hal. 93.

% Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyin, ..., J. 2, hal. 93.

100 Aby al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyin, ..., j. 2, h hal. 93.

101 Aby Muhammad al-Bagawi, Ma dlim al-Tanzil, ..., hal. 411.

102 < Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta ‘wil fi Ma’anf al-Tanczil, ..., j. 2, hal. 98.

103 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Gayb, ..., j. 12, hal. 159.

104 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Gayb, ..., j. 12, hal. 159.

105 < Abdullah al-Baydhawi, Anwdr al-Tanzil wa Asrdr al-Ta wil, ..., J. 2, hal. 153.

196 Myhammad ibn Ahmad al-Khathib al-Syirbini, al-Sirdj al-Munir fi al-I'dnat ‘ald
Ma ’rifat Ba’dh Ma’ani Kalam Rabbind al-Hakim al-Khabir, ..., j. 1, hal. 474.

107 Jalal al-Din al-Mahalli, dan Jalal al-Din al-Suyuthi, Tafsir al-Jaldlyn, ..., hal. 128.

108 Muhammad ibn Ahmad al-Khathib al-Syirbini, al-Sirdj al-Munir fi al-I'dnat ‘ald
Ma’rifat Ba’dh Ma’dni Kalam Rabbina al-Hakim al-Khabir, ..., j. 1, hal. 474.
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Cahaya siang. Makna ini disebutkan oleh al-Thabari mengutip al-
Suddiyy,!” Ibn Abi Hatim mengutip al-Suddiyy,'!® al-Tsa’labi
mengutip al-Suddiyy,!'! al-Qurthubi mengutip al-Suddiyy, Qatadah
dan mayoritas mufasir,''? al-Khazin mengutip al-Suddiyy,'"® al-
Suyuthi mengutip al-Suddiyy.!'

Siang. Makna ini disebutkan oleh Mugqatil,!’> al-Maturidi,!'® al-
Samarqgandi,!'” al-Mawardi,!'® Ibn ‘Athiyyah dan al-Tsa’alibi
mengutip al-Suddiyy, Qatadah dan mayoritas mufasir.'!”

Segala sesuatu yang membuka segala hal yang tertutup dari
pandangan wajah (mata) dan hati. Makna ini disebutkan oleh al-
Maturidi.'?°

Islam. Makna ini disebutkan oleh al-Samarqandi.
Iman. Makna ini disebutkan oleh al-Maturidi mengutip al-Hasan,'*
al-Tsa’labi mengutip al-Wagidi,'* al-Mawardi mengutip al-
Suddiyy,'?* al-Bagawi,'?* Ibn ‘ Athiyyah,'?¢ al-Razi mengutip dari al-

121

19 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydin ‘an Ta'wil Ay Al-Qur'én, ..., j. 9,

hal. 145.

110 <Abd al-Rahman ibn Abi Hatim, Tafsir Al-Qur’dn al-‘Azhim Musnadan ‘an
Rasulillah Shallalldhu ‘alayhi wa sallam wa al-Shahdbah wa al-Tabi'in, ..., j. 4, hal. 1260.
' Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Bayén fi Tafsir Al-Qur-én, ..., j. 2,

hal. 518.

2 Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkdm Al-Qur’én, ...,J. 8, hal. 316.
113 <Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta wil fi Ma’anf al-Tanzil, ...,j. 2, hal. 97.
114 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma tsiir, ..., j. 6, hal.

14.

115 Mugatil ibn Sulayman, Tafsir Mugdtil ibn Sulayman, ...,j. 1, hal. 549.

116 Abu Manshur al-Maturidi, Ta ‘wildt Ahl al-Sunnah wa al-Jamd’ah, ..., J. 2, hal. 95.

7 Abu al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Uliim, ..., J. 1, hal. 473.

118 Aby al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyin, ..., j. 2, hal. 92.

119 ¢Abd al-Haqq ibn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitdb al- ‘Aziz, ...,
hal. 601; ‘Abd al-Rahman al-Tsa’alibi, al-Jawdhir al-Hisan fi Tafsir AlI-Qur an, ..., j. 2, hal.

443.

120 Abu Manshur al-Maturidi, Ta ‘wildt Ahl al-Sunnah wa al-Jamd’ah, ..., J. 2, hal. 95.
121 Abu al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Ulim, ...,j. 1, hal. 473.

122 Abu Manshur al-Maturidi, Ta ‘wildt Ahl al-Sunnah wa al-Jamd’ah, ..., J. 2, hal. 95.
123 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Baydn fi Tafsir Al-Qur én, ..., J. 2,

hal. 518.

124 Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyiin, ..., j. 2, hal. 92.
125 Abu Muhammad al-Bagawi, Ma dlim al-Tanzil, ..., hal. 411.
126 Abd al-Haqq ibn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitdb al- ‘Aziz, ...,

hal. 601.
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127 128

Hasan, “’ al-Qurthubi mengutip al-Hasan, “° al-Khazin mengutip al-
Hasan,'? al-Tsa’alibi,'*° al-Suyuthi mengutip Ibn ‘Abbas.'3!
6) Surga. Makna ini disebutkan oleh al-Tsa’labi mengutip Qatadah,'*?
al-Bagawi mengutip Qatadah,'** al-Khazin.!3*
7) Ruh-ruh. Makna ini disebutkan oleh al-Mawardi.'3’
8) Hati. Makna ini disebutkan oleh al-Mawardi.'*®
9) Ilmu. Makna ini disebutkan oleh al-Mawardi,'*’ al-Bagawi,'*® al-
Khazin.'®
10) Cahaya Islam. Makna ini disebutkan oleh al-Razi.!*
11) Nubuat. Makna ini disebutkan oleh al-Razi.!*!
12) Keyakinan. Makna ini disebutkan oleh al-Razi.'*?
13) Hidayah. Makna ini disebutkan oleh al-Baydhawi,'* al-Syirbini.'**
14) Segala macam cahaya. Makna ini disebutkan oleh al-Suyuthi,'* al-
Syirbini. !4
Turunnya ayat ini, sebagaimana disebutkan oleh al-Samarqandi dari al-
Dhahhak, karena orang-orang Majusi mengatakan bahwa Allah pencipta
cahaya dan setan pencipta kegelapan. Kemudian Allah turunkan ayat ini
sebagai bantahan untuk perkataan mereka.'%’

127 Fakhr al-Din al-Razi, Mafitih al-Gayb, ..., j. 12, hal. 159.

128 Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkédm Al-Qur- dn, ...,]J. 8, hal. 316.

129 < Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta 'wil fi Ma’ani al-Tanzil, ..., j. 2, hal. 97.

130 <Abd al-Rahman al-Tsa’alibi, al-Jawdhir al-Hisdan fi Tafsir Al-Qur’an, ..., j. 2, hal.
443,

131 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma tsiir, ..., j. 6, h hal.
14.

132 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Baydn fi Tafsir Al-Qur én, ..., J. 2,
hal. 518.

133 Abu Muhammad al-Bagawi, Ma dlim al-Tanzil, ..., hal. 411.

134 <Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta wil fi Ma’anf al-Tanczil, ..., j. 2, hal. 98.

135 Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyin, ..., j. 2, hal. 93.

136 Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyin, ..., j. 2, hal. 93.

137 Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyin, ..., j. 2, hal. 93.

138 Abu Muhammad al-Bagawi, Ma dlim al-Tanzil, ..., hal. 411.

139 ¢ Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta ‘wil fi Ma’éni al-Tanzil, ..., j. 2, hal. 98.

140 Fakhr al-Din al-Razi, Maféitih al-Gayb, ..., j. 12, hal. 159.

141 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Gayb, ..., j. 12, hal. 159.

142 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Gayb, ..., j. 12, hal. 159.

143 < Abdullah al-Baydhawi, Anwdr al-Tanzil wa Asrdr al-Ta wil, ..., J. 2, hal. 153.

144 Muhammad ibn Ahmad al-Khathib al-Syirbini, al-Sirdj al-Munir fi al-I'dnat ‘ald
Ma’rifat Ba’dh Ma’ani Kalam Rabbind al-Hakim al-Khabir, ..., j. 1, hal. 474.

145 Jalal al-Din al-Mahalli, dan Jalal al-Din al-Suyuthi, Tafsér al-Jaldlyn, ..., hal. 128.

146 Muhammad ibn Ahmad al-Khathib al-Syirbini, al-Sirdj al-Munir fi al-I’dnat ‘ald
Ma’rifat Ba’dh Ma’ani Kalam Rabbina al-Hakim al-Khabir, ..., j. 1, hal. 474.

147 Abu al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Uliim, ..., J. 1, hal. 473.



99

Qatadah menyatakan bahwa Allah menciptakan langit sebelum bumi,
kegelapan sebelum cahaya dan surga sebelum neraka.'* Inilah sebabnya kata
al-Zhulmah didahulukan penyebutannya dari kata a/-Nir, dan disatukannya
dua kata ini karena al-Zhulumdt lebih umum daripada al-Nir.'* Adapun kata
al-Zhulumat disebutkan dalam bentuk jamak, disebabkan banyaknya penyebab
dan dosa yang akan mengantarkan kepadanya. Sedangkan kata al-Nir
disebutkan dalam bentuk mufrad karena cahaya hidayah hanya berasal dari
satu, yakni Allah. Ini termasuk dalil keesaanNya.!>

Berbeda dengan Ibn Katsir. Baginya, kata al-Zhulumat disebutkan dalam
bentuk jamak sedangkan kata al-Niir disebutkan dalam bentuk mufrad karena
al-Nir lebih mulia dari al-Zhulumat.">' Dalil yang digunakan Ibn Katsir ada
dua, yakni potongan firman Allah 7a’ala di surah al-Nah! ayat 48:

. J;L;:wg wq\ u;
“... ke kanan dan ke kiri ...”
Pada potongan ayat ini menegaskan bahwa kanan lebih mulia daripada kiri.
Kanan (al-Yamin) disebutkan dalam bentuk mufrad sedangkan kiri (al-
Syamd il) disebutkan dalam bentuk jamak.
Juga firman Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam surah al-An’am ayat 153:

LAl e S B ijs \jijuj 2}1:uw’°’° y ;b\,@muxj
“Dan bahwa (yang Kamz perintahkan znl) adalah ]alan-Ku yvang lurus, maka
ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (vang lain), karena
Jjalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalan-Nya ...”

Pada potongan ayat ini menegaskan bahwa Jalan Allah lebih mulia
daripada jalan-jalan lainnya. JalanKu/Jalan Allah (Shirdthi) disebutkan dalam
bentuk mufrad sedangkan jalan-jalan lainnya (al-Subul) disebutkan dalam
bentuk jamak.

Demikianlah makna dari kata al-Zhulumat dan al-Nir menurut para
mufasir zhdhiri. Selain melihat makna lahiriah, perlu juga melihat makna
batiniahnya sebagai perbandingan terhadap penafsiraan al-Tustari. Kata al-
Zhulumdt menurut para mufasir isydri adalah:

148 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydin ‘an Ta'wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 9,
hal. 145; ‘Abd al-Rahman ibn Abi Hatim, Tafsir AI-Qur'dn al-‘Azhim Musnadan ‘an
Rasalillah Shallallahu ‘alayhi wa sallam wa al-Shahdbah wa al-Tabi'in, ..., J. 4, hal. 1259;
Abu Muhammad al-Bagawi, Ma’dlim al-Tanzil, ..., hal. 411; ‘Ali ibn Muhammad al-Khazin,
Lubdb al-Ta wil fi Ma’ani al-Tanzil, ..., j. 2, hal. 98.

149 Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyiin, ..., j. 2, hal. 92.

150 < Abdullah al-Baydhawi, Anwdr al-Tanzil wa Asrdr al-Ta'wil, ..., j. 2, hal. 153; Jalal
al-Din al-Mabhalli, dan Jalal al-Din al-Suyuthi, Tafsir al-Jaldlyn, ..., hal. 128; Muhammad ibn
Ahmad al-Khathib al-Syirbini, al-Sirdj al-Munir fi al-I’dnat ‘ald Ma'rifat Ba’dh Ma’dni
Kalam Rabbind al-Hakim al-Khabir, ...,j. 1, hal. 474.

151 Isma’il ibn Katsir, Tafsir AlI-Qur'dn al- ‘Azhim, ...,j. 6, hal. 8.
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1) Kufur dan maksiat. Makna ini disebutkan oleh al-Sulami.'>?

2) Amal perbuatan badan. Makna ini disebutkan oleh al-Sulami.!?

3) Kegelapan malam. Makna ini disebutkan oleh al-Qusyayri.!>*

4) Kerisauan kufur dan syirik. Makna ini disebutkan oleh al-
Qusyayri.'>’

5) Kegelapan nafsu yang ada di dalam hati yang memerintahkan untuk
menampakkan penghambaan pada saat menghadapi ujian. Makna ini
disebutkan oleh al-Bagli.!*

6) Sifat makhluk hewani. Makna ini disebutkan oleh Najm al-Din.'>’

7) Tabir tertentu. Makna ini disebutkan oleh al-Jilani.!>®

8) Kegelapan yang menutupi untuk mengistirahatkan badan dan hati
seperti kegelapan malam yang mana itu adalah waktu tenang. Makna
ini disebutkan oleh Ibn ‘Ajibah.'>

9) Kufur. Makna ini disebutkan oleh al-Mazhhari.'°

Adapun untuk penafsiran kata a/-Niir, makna batiniahnya menurut para

mufasir isydri adalah:

1) Iman dan taat. Makna ini disebutkan oleh al-Sulami.'®!
2) Penyerahan. Makna ini disebutkan oleh al-Sulami.!?
3) Cahaya siang. Makna ini disebutkan oleh al-Qusyayri.'®

4) Cahaya pengetahuan dan pemikiran. Makna ini disebutkan oleh al-

Qusyayri.'¢4

5) Cahaya akal yang terdapat di dalam ruh untuk menangkap
pengetahuan ayat-ayat dan bukti-bukti. Makna ini disebutkan oleh
al-Baq]i.'®

344.

152 Muhammad al-Sulami, Hagqad ‘iq al-Tafsir, ...,j. 1, hal. 192.

153 Muhammad al-Sulami, Hagqad ‘iq al-Tafsir, ...,j. 1, hal. 192.

154 Abu al-Qasim al-Qusyayri, Lathd 'if al-Isydrdt, ...,j. 1, hal. 286.

155 Abu al-Qasim al-Qusyayri, Lathd 'if al-Isydrdt, ..., j. 1, hal. 286.

136 Ruzbahan al-Baqli al-Naysaburi, ‘Ard ‘is al-Bayén fi Haqd iq AlI-Qur én, ...,j. 1, hal.

157 Ahmad Najm al-Din al-Kubra, al-Ta ‘wilédt al-Najmiyyah fi al-Tafsir al-Isydri al-

Shiifi, Cet. 1, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2009, j. 2, hal. 329.

158 <Abd al-Qadir al-Jilani, Tafsir al-Jilani, Pakistan: al-Maktabat al-Ma’rufiyyah,

2010, j. 2, hal. 4.

159 Ahmad ibn Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir Al-Qurén al-Majid, .., j. 2, hal. 96.
160 Muhammad al-Mazhhari, Tafsir al-Mazhhari, Cet. 1, Beirut: Dar Thya" al-Turats al-

‘Arabiy, 2004, j. 3, hal. 238.

344.

16 Muhammad al-Sulami, Hagqad ‘iq al-Tafsir, ...,j. 1, hal. 192.

162 Muhammad al-Sulami, Hagqad ‘iq al-Tafsir, ...,j. 1, hal. 192.

163 Abu al-Qasim al-Qusyayri, Lathd 'if al-Isydrdt, ...,j. 1, hal. 286.

164 Abu al-Qasim al-Qusyayri, Lathd if al-Isyérdt, ..., J. 1, hal. 286.

165 Ruzbahan al-Bagqli al-Naysaburi, ‘Ard ‘is al-Bayén fi Haqd ig AI-Qur én, ...,j. 1, hal.
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6) Sifat rohani kemalaikatan yang condong kepada penghambaan,
menerima dakwah para Nabi ‘alayhim al-Salam, beriman kepada
Allah dan Rasul-rasulNya dan menghiasi diri dengan perhiasan
syariat. Makna ini disebutkan oleh Najm al-Din.'®

7) Naungan wujud yang terbentang di atasnya. Makna ini disebutkan
oleh al-Jilani.'®’

8) Cahaya yang mana di dalamnya ada penghidupan serta makanan
untuk badan hewan ternak. Makna ini disebutkan oleh Ibn ‘Ajibah.!'®®

9) Iman. Makna ini disebutkan oleh al-Mazhhari.'®

Selain melihat makna ayat atau kata dari aspek lahiriah dan batiniah,

perlu juga ditinjau pemaknaannya dari aspek bahasa. Karena salah satu syarat
agar penafsiran dengan isyarat dapat diterima adalah tidak bertentangan
dengan kaidah bahasa Arab. Berikut makna dari kata al-Zhulumdt menurut
para pakar bahasa Arab di dalam kamus-kamus mereka:

1) Perginya cahaya. Makna ini menurut Ibn Manzhur,!” al-Fayruz
Aabadi,'”" Ibrahim Musthafa,!”? Ibrahim Madkur,'”> Ahmad Abu
Haqah,'”* Ahmad Mukhtar ‘Umar sesuai dengan surah al-
Bagarah/2: 19, Louis Ma'luf dan Bernard Tottel.!”®

2) Lawan dari cahaya. Makna ini menurut Ibn Manzhur.!”’

3) Ketiadaan cahaya dalam hal penerangan. Makna ini menurut al-
Jurjani,!”® Ahmad Abu Haqah.!”

4) Bayangan yang bersumber dari jisim-jisim yang padat. Makna ini
menurut al-Jurjani.'°

0

166 Ahmad Najm al-Din al-Kubra, al-Ta ‘wildt al-Najmiyyah fi al-Tafsir al-Isydri al-
Shiifi, ..., . 2, hal. 329.

167 < Abd al-Qadir al-Jilani, Tafsir al-Jilani, ..., j. 2, hal. 4.

168 Ahmad ibn *Ajibah, al-Bakr al-Madid fi Tafsir Al-Quran al-Majid, .., j. 2, hal. 96.

169 Muhammad al-Mazhhari, Tafsir al-Mazhhari, ..., J. 3, hal. 238.

170 Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisédn al- ‘Arab, Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th., j. 31, hal.
2759.

17! Majd al-Din al-Fayruz Aabadi, al-Qdmiis al-Muhith, Cet. 8. Beirut: Mu'assasat al-
Risalah, 2005, hal. 1134.

172 Ibrahim Musthafa, et.al., al-Mu jam al-Wasith, ..., hal. 577.

173 Ibrahim Madkur, et.al., al-Mu jam al-Wajiz, ..., hal. 401.

174 Ahmad Abu Haqah, et.al., Mu’jam al-Nafd'is al-Kabir, Cet. 1, Beirut: Dar al-
Nafa'is, 2007, j. 2, hal. 1192.

175 Ahmad Mukhtar ‘Umar, et.al., al-Mu’jam al-Mawsii 1 li Alfazh Al-Qur dn al-Karim
wa Qird atih, Cet. 1, Riyadh: Mu'assasat Suthur al-Ma’rifah, 2002, hal. 301.

176 Louis Ma'luf dan Bernard Tottel, AI-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab wa al- ‘Uliim,
Cet. 19, Beirut: al-Mathba’ah al-Katsulikiyyah, 1956, hal. 481.

177 Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisdn al- ‘Arab, ..., j. 31, hal. 2759.

178 <Ali ibn Muhammad al-Jurjani, Mu jam al-Ta rifét, Kairo: Dar al-Fadhilah, 2004,
hal. 121.

17 Ahmad Abu Haqah, et.al., Mu jam al-Nafé is al-Kabir, ...,j. 2, hal. 1192,

180 ¢ Ali ibn Muhammad al-Jurjani, Mu jam al-Ta rifét, ..., hal. 121.
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5) Perut bumi. Makna ini menurut Ahmad Mukhtar ‘Umar sesuai
dengan surah al-An’am/6: 59.'8!

6) Kegelapan perut, kegelapan rahim dan kegelapan plasenta. Makna
ini menurut Ahmad Mukhtar ‘Umar sesuai dengan surah al-
Zumar/39: 6.1%?

7) Malapetaka. Makna ini menurut Ahmad Mukhtar ‘Umar sesuai
dengan surah al-An’am/6: 63.'%3

8) Bentuk kinayah dari kesesatan. Makna ini menurut Ahmad Abu
Haqah.'®

9) Kebodohan dan kesesatan. Makna ini menurut Ahmad Mukhtar
‘Umar sesuai dengan surah al-An’am/6: 122.'%

Adapun makna dari kata a/-Niir menurut para pakar bahasa Arab di

dalam kamus-kamus mereka adalah:

1) Sinar. Makna ini menurut Ibn Manzhur,'8® al-Fayruz Aabadi,
Ahmad Abu Hagah,'®® Ahmad Mukhtar ‘Umar sesuai dengan surah
al-Bagarah/2: 17,'*° Louis Ma'luf dan Bernard Tottel.!*

2) Lawan dari kegelapan. Makna ini menurut Ibn Manzhur,'”! Ahmad
Abu Haqah,'*? Louis Ma’luf dan Bernard Tottel.!*

3) Hal yang dijangkau oleh penglihatan terlebih dahulu dengan
perantara-perantaranya semua bukti yang terang. Makna ini menurut

187

181 Ahmad Mukhtar ‘Umar, et.al., al-Mu’jam al-Mawsii 1 li Alfazh Al-Qur dn al-Karim
wa Qird atih, ..., hal. 302.

182 Ahmad Mukhtar ‘Umar, et.al., al-Mu’jam al-Mawsii 1 li Alfazh Al-Qur dn al-Karim
wa Qird atih, ..., hal. 302.

18 Ahmad Mukhtar ‘Umar, et.al., al-Mu’jam al-Mawsii i li Alfazh Al-Qur dn al-Karim
wa Qird atih, ..., hal. 302.

184 Ahmad Abu Haqah, et.al., Mu jam al-Nafé is al-Kabir, ...,j. 2, hal. 1192,

185 Ahmad Mukhtar ‘Umar, et.al., al-Mu jam al-Mawsi i li Alfazh Al-Qurén al-Karim
wa Qird atih, ..., hal. 302.

186 Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisdn al- ‘Arab, ..., j. 51, hal. 4571.

187 Majd al-Din al-Fayruz Aabadi, al-Qdmiis al-Muhith, ..., hal. 488.

188 Ahmad Abu Haqah, et.al., Mu’jam al-Nafé is al-Kabir, ..., J. 2, hal. 2075.

18 Ahmad Mukhtar ‘Umar, et.al., al-Mu’jam al-Mawsii 1 li Alfazh Al-Qur dn al-Karim
wa Qird atih, ..., hal. 459.

190 1 ouis Ma'luf dan Bernard Tottel, AI-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab wa al- ‘Uliim,
..., hal. 845.

91 Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisdn al- ‘Arab, ..., j. 51, hal. 4571.

192 Ahmad Abu Haqah, et.al., Mu jam al-Nafa'is al-Kabir, ..., j. 2, hal. 2075.

193 Louis Ma'luf dan Bernard Tottel, AI-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab wa al- ‘Uliim,
..., hal. 845.
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al-Jurjani,' Ahmad Abu Hagah,'”® Louis Ma'luf dan Bernard
Tottel.'?

4) Pancaran cahaya. Makna ini menurut al-Fayruz Aabadi,'®” Ahmad
Abu Haqgah.!*8

5) Hal yang menerangkan sesuatu dan memperlihatkan pandangan akan
hakikat sesuatu itu. Makna ini menurut Ibrahim Musthafa,'*” Ibrahim
Madkur,>*® Ahmad Abu Hagah.?"!

6) Bentuk kinayah dari hidayah. Makna ini menurut Ahmad Abu
Haqah,?®?> Ahmad Mukhtar ‘Umar sesuai dengan surah al-Niir/24:
35 203

7) Iman. Makna ini menurut Ahmad Mukhtar ‘Umar sesuai dengan
surah al-Hadid/57: 9.2%4

8) Sinar dan pancarannya. Makna ini menurut Ibrahim Musthafa,
Ibrahim Madkur.2%

9) Al-Qur’an. Makna ini menurut Ahmad Mukhtar ‘Umar sesuai
dengan surah al-Tagdbun/64: 8.2%

10) Salah satu nama Nabi Muhammad Shallallahu ‘alayhi wasallam.
Makna ini menurut Ahmad Mukhtar ‘Umar sesuai dengan surah al-
Ma idah/5: 15.2%

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa Sahl al-Tustari
menjelaskan makna batin dari ayat ini, al-An’am/6: 1, yang tepatnya pada kata
al-Niir (cahaya) adalah a/- ‘Ilm (ilmu) dan kata a/-Zhulumdt (kegelapan) adalah
al-Jahl (kebodohan), maka penafsirannya dapat disimpulkan sebagai berikut:

205

194 < Ali ibn Muhammad al-Jurjani, Mu jam al-Ta rifdt, ..., hal. 207.

195 Ahmad Abu Haqah, et.al., Mujam al-Nafé is al-Kabir, ..., J. 2, hal. 2075.

19 I ouis Ma'luf dan Bernard Tottel, AI-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab wa al- ‘Uliim,
..., hal. 845.

197 Majd al-Din al-Fayruz Aabadi, al-Qdmiis al-Muhith, ..., hal. 488.

198 Ahmad Abu Haqah, et.al., Mu jam al-Nafa'is al-Kabir, ..., j. 2, hal. 2075.

199 Ibrahim Musthafa, et.al., al-Mujam al-Wasith, ..., hal. 962.

200 Tbrahim Madkur, et.al., al-Mu jam al-Wajiz, ..., hal. 639.

201 Ahmad Abu Haqah, et.al., Mu jam al-Nafa is al-Kabir, ..., j. 2, hal. 2075.

202 Ahmad Abu Hagqah, et.al., Mu jam al-Nafd'is al-Kabir, ..., j. 2, hal. 1192,

203 Ahmad Mukhtar ‘Umar, et.al., al-Mu ‘jam al-Mawsii i li Alfazh Al-Qurdn al-Karim
wa Qird atih, ..., hal. 459.

204 Ahmad Mukhtar ‘Umar, et.al., al-Mu jam al-Mawsii i li Alfazh Al-Qur dn al-Karim
wa Qird atih, ..., hal. 459.

205 Tbrahim Musthafa, et.al., al-Mu jam al-Wasith, ..., hal. 962.

206 Tbrahim Madkur, et.al., al-Mu’jam al-Wajiz, ..., hal. 639.

207 Ahmad Mukhtar ‘Umar, et.al., al-Mu jam al-Mawsii i li Alfazh Al-Qur dn al-Karim
wa Qird atih, ..., hal. 459.

208 Ahmad Mukhtar ‘Umar, et.al., al-Mu ‘jam al-Mawsii i li Alfazh Al-Qur’dn al-Karim
wa Qird atih, ..., hal. 459.
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Pertama, memaknai kata al-Nur sebagai ilmu dan al-Zhulumdt sebagai
kebodohan tidaklah bertentangan dengan makna lahiriahnya. Karena justru
para mufasir yang dikenal sebagai mufasir bi al-Ma ‘tsiir dan bi al-Ra yi juga
menjelaskan makna seperti yang diungkapkan Sahl al-Tustari. Jadi walaupun
Sahl al-Tustari mengatakan bahwa ini merupakan makna batin, tetapi pada
hakikatnya ia juga dapat dianggap sebagai makna lahir.

Kedua, dari sekian banyak makna dari kata al-Zhulumat, maka akan
didapati bahwa makna terbanyak yang disebutkan oleh para mufasir adalah
kufur. Antara kufur dan kebodohan tentu saling berkaitan satu sama lain.
Karena orang yang kufur kepada Allah itu disebabkan oleh kebodohan yang
masih bersemayam di dalam kepalanya. Maka tidak mungkin orang yang
masih berpendirian pada kebodohannya akan lepas dari kekufuran. Karena
kebodohan itulah fondasi dari kekufuran. Hal ini telah banyak dijelaskan oleh

Allah di dalam Al-Qur’an, di antaranya dalam surah al-Bagarah/2 ayat 13:
&

e i) H V_@J\ UT 3 el ZAT US™ 2T 106 ) 25T S 1] (,_@J A5 15,
il U5

Apabila dikatakan kepada mereka: “Berimanlah kamu sebagaimana orang-
orang lain telah beriman.” Mereka menjawab: “Akan berimankah kami
sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah beriman?” Ingatlah,
sesungguhnya merekalah orang-orang yang bodoh, tetapi mereka tidak tahu.
Pada ayat di atas Allah terangkan bagaimana sikap dan anggapan orang-
orang yang tidak beriman kepada orang-orang yang beriman. Mereka
menganggap bahwa orang-orang yang beriman kepada Allah sebagai orang
bodoh. Tapi mereka tidak sadar bahwa sebetulnya justru kebodohan itu

bersarang pada diri mereka sendiri. Kemudian bisa juga dilihat dalam surah
Hid/11 ayat 29 disebutkan sebagai berikut:
po— P

o }; C o S~ a.‘ T {Z I C - I I - o £ 0. - oy~ o 2 }Ee g 7 a: oo
L 2 Tl ey BTG 0 allh e U] G > 0) €5 UG e ST AT
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Dan (Nuh berkata): “Hai kaumku, aku tidak meminta kepadamu harta (sedikit
pun sebagai imbalan) atas seruanku. Imbalanku hanyalah dari Allah dan aku
sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang beriman. Sesungguhnya
mereka akan bertemu dengan Tuhannya (di akhirat), tetapi aku
memandangmu sebagai kaum yang bodoh.”

Dalam ayat ini diterangkan bahwa Nabi Nuh memandang orang-orang
yang tidak mau ikut dakwahnya, tidak mau beriman kepada Allah, kufur
kepada Tuhan alam semesta adalah orang-orang yang bodoh. Juga di dalam
surah al-Zumar/39 ayat 64 berikut:

St G syl sl
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Katakanlah (Nabi Muhammad): “Apakah kamu menyuruhku (untuk)
menyembah selain Allah, wahai orang-orang yang bodoh?”

Tegas sekali dalam ayat ini Allah perintahkan kepada Nabi Muhammad
Shallallahu ‘alayhi wa sallam untuk menyebut dan menjuluki orang-orang
yang menyembah kepada selain Allah sebagai orang-orang yang bodoh. Maka
dari itu ada hubungan antara bodoh dengan kufur. Kebodohan merupakan akar
dari kekufuran, dan kekufuran merupakan buah dari kebodohan.

Ketiga, dari sekian banyak makna dari kata a/-Nur, maka akan didapati
bahwa makna terbanyak yang disebutkan oleh para mufasir adalah iman.
Antara iman dan ilmu tentu saling berkaitan satu sama lain. Karena orang yang
beriman kepada Allah itu disebabkan oleh ilmu yang memenuhi isi kepalanya.
Maka orang-orang yang senantiasa memperkaya dirinya dengan ilmu
pengetahuan dan dia jujur akan ilmu yang telah ia dapatkan, niscaya dia akan
sampai pada titik keimanan. Karena ilmu merupakan fondasi yang hakiki dan
terkuat untuk menuju pada keimanan. Hal ini telah banyak dijelaskan oleh
Allah di dalam Al- Qur‘an di antaranya dalam surah Ali ‘Imrdn/3 ayat 7:

P

(60 g j;@ e 3 2p ke g & s e U3 L
U(..LZQL;} Abju;ijj\;wu;:uub;;is&,)ﬁ}ugd.u\
odl o s & L’:’).Cpuﬁdfm \:;Tu;l}a:vu@uwu\
“Dlalah vang menurunkan Al Kitab (Al-Qur'an) kepada kamu. Di
antara isinya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al-
Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun orang-orang yang
dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian
ayat-ayat yang mutasyabihat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk
mencari-cari ta ‘wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta ‘wilnya selain
Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: “Kami beriman
kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami.”
Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang
yvang berakal.”

Ayat di atas jelas menunjukkan bahwa keilmuan yang mendalam, akan
mengantarkan seseorang kepada keimanan. Bahkan dalam hal mengimani
ayat-ayat yang mutasyabihat pun merekalah yang terdepan melakukannya. Di
saat banyak orang-orang yang ingin mencari-cari kelemahan Al-Qur'an dari
ayat-ayat mutasyabihat, tetapi orang-orang yang ilmunya mendalam justru
mengimaninya dengan sebenar-benarnya. Dalam surah Ali ‘Imrdn/3 ayat 18
disebutkan sebagai berikut:

;:&;J\j:,d\ Gy &y U Muwu@ugw&w@;&;&& Jim:ué:;

“Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia (Allah). (Demzkzan
pula) para Malaikat dan orang-orang yang berilmu yang menegakkan
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keadilan (juga menyatakan yang demikian itu). Tidak ada Tuhan selain Dia,
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Pada ayat ini, Allah memberitahukan kepada seluruh makhlukNya
bahwa yang bersaksi atas ketuhananNya adalah Allah sendiri, lalu para
Malaikat, lalu orang-orang berilmu yang adil atau jujur akan keilmuannya. Ini
merupakan pujian kepada orang-orang yang berilmu karena mereka disebutkan
pada posisi ketiga dalam bersaksi atas ketuhanan Allah setelah Allah sendiri
dan para Malaikat. Hal ini menunjukkan betapa mulianya orang-orang berilmu,
karena merekalah yang akan mengungkapkan dan menetapkan kebenaran akan
status ketuhanan Allah. Namun tentunya tidak semua orang berilmu yang
mendapatkan pujian ini. Melainkan hanya mereka yang benar-benar
menggunakan dan memanfaatkan ilmunya pada jalan yang benar, jujur dan
tidak menyembunyikan kebenaran sedikitpun. Bisa dilihat juga dalam surah
al- Hajj/22 ayat 54:

sl usj 5 ﬁjb w 4 \JM;; ;):’) 9 u;d\ i (’,_L.J\ \yf,f ;;.Us VJ..;J}

W’ i blo 65\ ARSIV

“Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakzm bahwasanya Al

Quran itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu mereka beriman dan tunduk hati

mereka kepadanya dan sesungguhnya Allah adalah Pemberi Petunjuk bagi
orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.”

Dari ayat-ayat di atas, sangat menegaskan bahwa antara ilmu dan iman
memiliki ikatan yang sangat kuat. Sebab ilmu merupakan jalan terbaik untuk
mencapai pada keimanan, dan keimanan yang dilandasi dengan ilmu akan
menjadi iman yang sangat kuat, kokoh dan tidak akan dapat digoyahkan
apalagi diruntuhkan.

Keempat, jika ditinjau dan dibandingkan dengan penafsiran para mufasir
isyari lainnya tentang makna dari kata al-Zhulumdt, maka sebagaimana telah
disebutkan sebelumnya bahwa pendapat mereka juga beragam. Tetapi secara
garis besar penafsiran-penafsiran itu terfokus pada titik makna kegelapan nafsu
keinginan sehingga tertutup baginya jalan hidayah dan terperangkaplah ia di
dalam labirin kebodohan dan kesesatan. Allah berfirman di dalam Al-Qur an
surah al- Jatszyah/45 ayat 23:

o - T YoUE s 7
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“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan Allah

telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas
penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah
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Allah (membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil
pelajaran?”

Dalam surah al-F urqdn/ZS ayat 43-44 juga ditegaskan sebagai berikut:
ISPRARSE L I RS S BT WA ;,SU sh iejs s o i

uwyi;ibp (L:UKU\V_AQ\ S o

“Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya?,
atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau
memahami. Mereka itu tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak, bahkan
mereka lebih sesat jalannya (dari binatang ternak itu).”

Dalam surah a/-4 ’rdﬁ7 ayat 176 ditegaskan sebagai berikut:

RSN Li&” des & dne 1y A0 e & G s e
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“Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya
dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan
hawa nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu
menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia
mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah perumpamaan orang-orang
vang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah (kepada mereka)
kisah-kisah itu agar mereka berfikir.”

Ayat-ayat di atas sangat menegaskan bahwa keinginan nafsu akan
mengantarkan kepada kegelapan dan kesesatan. Bahkan mereka diumpamakan
oleh Allah dengan perumpaan yang sangat buruk, seperti binatang ternak dan
anjing. Tidak akan ada manusia yang normal dan waras yang mau
diumpamakan oleh Tuhan alam semesta dengan perumpaan yang buruk. Maka
di sinilah sebetulnya Allah ingin membuat mereka itu untuk berpikir supaya
bisa terlepas dari kebodohan dan terbebas dari kekangan nafsu mereka. Karena
semua itu akan mengantarkan pada kegelapan.

Kelima, jika ditinjau dan dibandingkan dengan penafsiran para mufasir
isyari lainnya tentang makna dari kata al-Nir, maka sebagaimana telah
disebutkan sebelumnya bahwa pendapat mereka juga beragam. Tetapi secara
garis besar penafsiran-penafsiran itu terfokus pada titik makna ketaatan.
Ketaatan kepada Allah memiliki keterkaitan dengan ilmu. Allah berfirman di
dalam Al-Qur’an surah al-Nisd /4 ayat 69

(R Ay S0 e el 1 (2T & o 4,6 J;;jsr ) o 5

G, eyl 1 © il
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“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah,
yaitu.: para Nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid, dan
orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.”

Ayat di atas jelas menyebutkan bahwa Allah akan mengumpulkan orang-
orang yang taat kepadaNya bersama dengan para Nabi, para pecinta kebenaran,
orang-orang yang mati syahid dan orang-orang saleh. Para Nabi sebagaimana
diketahui, bahwa mereka semua memiliki sifat Fathdnah/cerdas. Artinya tidak
mungkin Allah mengangkat utusanNya dari golongan orang-orang yang tidak
berilmu atau memiliki kualitas intelektual di bawah rata-rata. Begitu pula
orang-orang yang mengikuti jejak para Nabi tentunya dari golongan orang
yang berilmu juga. Maka dari sini dapat dipahami bahwa keluasan ilmu dapat
mengantarkan kepada ketaatan kepada Allah. Itu sebabnya mereka layak untuk
dijadikan teman. Dalam surah a/-Niir/24 ayat 52 ditegaskan sebagai berikut:

Sy i e b Gy A i B0 A e
“Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut kepada
Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang-orang yang
mendapat kemenangan.”
Dalam surah a/-Nisd /4 ayat 13 juga ditegaskan sebagai berikut:

e S s L (o e L L) A e 1 Ol 350
o o z
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“(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah.
Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya
kedalam surga yang mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang mereka
kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar.”

Jika telah dibahas masalah hubungan ketaatan dengan keilmuan orang-
orang yang cerdas, maka dua ayat ini menyinggung hubungan ketaatan dengan
kemenangan yang hakiki. Orang yang memiliki ilmu tentu lebih suka untuk
mengejar sesuatu yang menguntungkan dirinya, keuntungan bersifat jangka
panjang dan hakiki bukan semu. Pada dua ayat di atas Allah menegaskan
bahwa kemenangan yang sebenarnya adalah surga, dan untuk mendapatkannya
harus dengan ketaatan kepada Allah dan RasulNya.

Jadi, kalau diurutkan antara ilmu, ketaatan dan kemenangan maka
semuanya saling berkaitan satu sama lain. Orang yang memiliki ilmu yang luas
dan mendalam akan menemukan Tuhan yang sebenarnya. Dari penemuan itu,
ia akan paham bahwa yang pantas untuk ditakuti dan ditaati hanya Tuhan itu.
Tetapi ia tidak mungkin bisa mengetahui cara untuk mendapatkan rida
Tuhannya kecuali dengan mengikuti utusanNya. Atas hasil ketaatannya
kepada Tuhan dan utusanNya, maka ia akan mendapatkan balasan yang
sebenarnya, yakni surga. Maka ilmu akan membuat seseorang takut lalu taat
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kepada Allah, dan ketaatan kepada Allah akan mengantarkan seseorang
mendapatkan kemenangan yang sebenarnya.

Keenam, makna yang dijelaskan oleh para ahli bahasa Arab mengenai
kata al-Nur dan al-Zhulumadt juga tidak bertentangan dengan apa yang
dijelaskan oleh Sahl al-Tustari. Mayoritas mereka berpendapat bahwa makna
al-Zhulumat adalah hilangnya cahaya. Kebodohan jelas akan menimbulkan
seseorang kehilangan cahaya petunjuk baginya untuk berpikir, bersikap dan
dalam menghadapi segala macam permasalahan kehidupan dunia dan akhirat.

Ketujuh, makna kata al/-Nur dijelaskan oleh mayoritas ahli bahasa Arab
adalah sinar. [lmu sudah pasti akan memberikan sinar bagi seseorang sehingga
ia dapat dengan terang dan jelas memahami berbagai macam hal, memahami
bagaimana caranya berpikir serta bersikap dalam menghadapi segala macam
permasalahan kehidupan dunia dan akhirat.

Kedelapan, memaknai kata al-Nir sebagai ilmu dan mempermisalkan
ilmu sebagai al-Niir telah diungkapkan oleh para Ulama besar sebelumnya.
Seperti Malik ibn Anas yang menyatakan bahwa ilmu bukanlah dengan
banyaknya riwayat, tetapi sesungguhnya ilmu adalah Nir yang Allah letakkan
di dalam hati.?” Begitu juga dengan Muhammad ibn Idris al-Syafi’i, di dalam
syairnya ia tegaskan bahwa Waki’ memberitahukan kepadanya bahwa ilmu
adalah Nir, dan Niirnya Allah tidak akan diberikan kepada pemaksiat.*!

Dengan kedelapan poin alasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
penafsiran batiniah Sahl al-Tustari mengenai kata al-Zhulumat dan al-Nir
yang terdapat dalam surah a/-An’am/6 ayat 1 merupakan tafsir yang magbiil.

10. Surah al-A’raf/7: 187

Allah Subhdnahu wa Ta’ dala berfirman:

“.. Tidak ada (seorang pun) yang dapat menjelaskan waktu terjadinya
(Kiamat) selain Dia ...”

Sahl al-Tustari menjelaskan bahwa makna batin dari potongan ayat di
atas adalah tidak ada (satu pun) yang dapat menjelaskan tabiat jiwa (yang dapat
berubah) dari (mengikuti) hawa nafsu menuju ketaatan padaNya selain Dia.?!!
Saat menjelaskan potongan ayat ini, al-Tustari tidak menyebutkan penafsiran
lahiriah teksnya, melainkan ia langsung menyebutkan tafsir batinnya.

Penafsiran Sahl al-Tustari di atas sangat jauh dari lahiriah teksnya.
Memang begitulah karakteristik tafsir batin. Tetapi perlu adanya peninjauan
penafsiran para mufasir lainnya yang tidak menggunakan tafsir batin. Supaya

209 Abu al-Faraj ibn al-Jawzi, Shifat al-Shafwah, Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 2012,
hal. 361.

210 Muhammad ibn Idris al-Syafi’i, Diwdn al-Imdm al-Sydfi’i, Cet. 3, Beirut: Dar al-
Kitab al-‘Arabi, 1996, hal. 91.

211 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 70.
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terlihat terang perbedaannya, dan seberapa jauh perbedaan tersebut. Mereka

menjelaskan bahwa makna dari La Yujaliha li Wagqtihd illa Huwa adalah:

1) Tidak ada yang bisa menyingkapkan waktu terjadinya selain Dia
ketika waktunya telah tiba. Makna ini disebutkan oleh Mugatil,?!? al-
Maturidi,?!* al-Samarqandi,?'* al-Tsa’labi,?!® al-Bagawi.?!¢

2) Bahwasanya tidak ada yang mengetahui waktu terjadinya selain
Allah Dzat Yang mengetahui perkara gaib, dan bahwasanya Allah
tidak menampakkan waktunya serta tidak yang memahaminya selain
Dirinya. Makna ini disebutkan oleh al-Thabari.?!”

3) Pengetahuan mengenai kiamat ada pada Allah, Dialah yang bisa
menjelaskan waktunya, tidak ada yang mengetahui hal itu selain
Allah. Makna ini disebutkan oleh al-Thabari mengutip Qatadah,?!®
al-Suyuthi mengutip Qatadah.?"”

4) Tidak ada yang mendatangkan tentang waktunya selain Dia. Makna
ini disebutkan oleh al-Thabari mengutip Mujahid,??° Ibn Abi Hatim
mengutip Mujahid,?*! al-Tsa’labi mengutip Mujahid,?** al-Bagawi
mengutip Mujahid,?*® al-Khazin mengutip Mujahid,?** al-Suyuthi
mengutip Mujahid.?*

5) Tidak ada yang mengutusnya pada waktunya selain Dia. Makna ini
disebutkan oleh al-Thabari mengutip al-Suddiyy,?*® al-Tsa’labi

212 Mugqatil ibn Sulayman, Tafsir Mugdtil ibn Sulayman, ..., j. 2, hal. 78.

213 Abu Manshur al-Maturidi, Ta ‘wildt Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah, ...,j. 2, hal. 315.

214 Abu al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Uliim, ..., J. 1, hal. 587.

215 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Bayadn fi Tafsir AlI-Qur’én, ..., J. 3,
hal. 102.

216 Abu Muhammad al-Bagawi, Madlim al-Tanczil, ..., hal. 505.

217 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta wil Ay Al-Qur an, ..., j. 10,
hal. 607.

218 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta 'wil Ay Al-Qur an, ..., j. 10,
hal. 607.

219 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsiir fi al-Tafsir bi al-Ma tsiir, ..., j. 6, hal.
695.

220 Myhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta'‘wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 10,
hal. 607.

21 “Abd al-Rahman ibn Abi Hatim, Tafsir Al-Qur'én al-‘Azhim Musnadan ‘an
Rasulillah Shallalldhu ‘alayhi wa sallam wa al-Shahdbah wa al-Tabi’in, ..., j. 5, hal. 1627.

222 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Baydn fi Tafsir Al-Qur’én, ..., ]J. 3,
hal. 102.

223 Abu Muhammad al-Bagawi, Madlim al-Tanczil, ..., hal. 505.

224 <Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta wil fi Ma’ani al-Tanzil, ..., j. 2, hal.
278.

225 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma tsiir, ..., j. 6, hal.
695.

226 Myhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta'‘wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 10,
hal. 607.
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7 al-Khazin mengutip al-Suddiyy,??® al-

229

mengutip al-Suddiyy,*
Suyuthi mengutip al-Suddiyy.

6) Tidak ada yang bisa menunjukkan waktu terjadinya selain Dia,
karena permasalahan ini bukanlah permasalahan-permasalahan yang
dapat dipegang oleh makhluk sehingga mereka bisa mengaturnya.
Maksudnya seperti Malaikat yang diberikan otoritas untuk menjaga
hujan dan tumbuhan. Adapun kiamat sesungguhnya ia terjadi tanpa
adanya campur tangan para makhluk, baik dalam hal pengaturan
maupun pengetahuan. Makna ini disebutkan oleh al-Maturidi.?*°

7) Tidak ada satu pun yang mampu untuk menunjukkan waktu yang
ditetapkan terjadinya selain Dia, yakni Allah. Makna ini disebutkan
oleh  al-Samarqandi,®®'  al-Tsa’labi,®>  al-Bagawi,>®> Ibn
‘Athiyyah,?* al-Razi,”®® al-Qurthubi,*® al-Baydhawi,>®’ al-
Nasafi,?*® al-Khazin,?** al-Suyuthi,>** al-Tsa’alibi,?*! al-Syirbini.?*?

227 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’an, ..., j. 3,
hal. 102.

228 Karena al-Tajliyah artinya Izhhdr al-Syay" ba’da Khafd ihi (penunjukkan sesuatu
setelah penyembunyiannya). ‘Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubab al-Ta 'wil fi Ma ani al-
Tanzil, ..., j. 2, hal. 278.

229 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsiir fi al-Tafsir bi al-Ma tsiir, ..., j. 6, hal.
697.

230 Abu Manshur al-Maturidi, Ta ‘wildt Ahl al-Sunnah wa al-Jamd’ah, ...,j. 2, hal. 315.

231 Abu al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Uliim, ..., J. 1, hal. 587.

232 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’an, ..., j. 3,
hal. 102.

233 Abu Muhammad al-Bagawi, Madlim al-Tanczil, ..., hal. 505.

234 Karena Yujallihd dari kata al-Jald® yang artinya al-Bayyinah wa al-Syuhiid (bukti
dan saksi). ‘Abd al-Haqq ibn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitdab al- ‘Aziz, ...,
hal. 766.

235 Karena al-Tajliyah artinya Izhhdr al-Syay® (penunjukkan sesuatu), dan al-Tajalli
adalah Zhuhiiruhu (penampakannya). Fakhr al-Din al-Razi, Mafdtih al-Gayb, ..., j. 15, hal. 85.

236 Karena al-Tajliyah artinya Izhhdr al-Syay” (penunjukkan sesuatu), dan Jald artinya
Azhharahu wa Awdhahahu (menampakkannya dan menjelaskannnya). Muhammad ibn
Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’dn, ..., J. 9, hal. 405.

237 < Abdullah al-Baydhawi, Anwdr al-Tanzil wa Asrér al-Ta wil, ..., j. 3, hal. 44.

238 Abu al-Barakat al-Nasafi, Maddrik al-Tanzil wa Haqd ‘iq al-Ta wil, ...,j. 1, hal. 622.

239 <Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta wil fi Ma’ani al-Tanzil, ..., j. 2, hal.
278.

240 Jalal al-Din al-Mahalli, dan Jalal al-Din al-Suyuthi, Tafsir al-Jaldlyn, ..., hal. 174.

241 <Abd al-Rahman al-Tsa’alibi, al-Jawdhir al-Hisan fi Tafsir AI-Qur én, ..., j. 3, hal.
100.

242 Muhammad ibn Ahmad al-Khathib al-Syirbini, al-Sirdj al-Munir fi al-I'dnat ‘ald
Ma’rifat Ba’dh Ma’dni Kalam Rabbina al-Hakim al-Khabir, ..., j. 1, hal. 621.
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8)

9)

Tidak ada satu pun yang mengetahui kapan waktu terjadinya selain
Dia. Makna ini disebutkan oleh al-Samarqgandi,>* al-Mawardi.>**
Allah yang mengetahui kenyataan kejadiannya dan kapan ketentuan
terjadinya, tidak ada yang mengetahui hal itu selain Dia Ta’dla.
Makna ini disebutkan oleh Ibn Katsir.>*

10)Kata Yujalliha berasal dari al-Tajliyah yang artinya al-Kasyf

(penyingkapan).  Maksudnya adalah  penyingkapan  yang
mengandung pemberitahuan serta penetapan dan penyingkapan
penjatuhan (keputusan). Kedua penyingkapan ini menafikan
penyingkapan yang disandarkan kepada selain Allah Ta’dld. Maka
Dialah Yang mengetahui waktunya, Dialah yang menampakkannya
jika menginginkannya, dan jika Dia menampakkannya maka Dia
telah menyingkapkannya. Makna ini disebutkan oleh Ibn ‘ Asyur.?*¢

Seperti itulah pendapat para mufasir zhdhiri mengenai makna kalimat Ld
Yujaliha li Wagqtiha illa Huwa. Adapun pendapat para mufasir isydri lain selain
Sahl al-Tustari adalah sebagai berikut:

1))

2)

Allah Subhdnahu wa Ta’ald satu-satunya yang berhak mengetahui
ilmu tentang waktu kiamat. Maka tidak ada yang mengetahui waktu
terjadinya seorang Nabi pun, tidak juga seorang safi pun. Maka
mengimaninya adalah perkara yang bersifat gaib. Keyakinan para
ahli tauhid adalah benar, bersih dari cela keraguan. Kemudian yang
disegerakan kiamatnya mewajibkan mengimani yang ditunda.
Makna ini disebutkan oleh al-Qusyayri.?*’

Tidak ada yang bisa menunjukkan dan tidak pula menyingkapkan
perkara kiamat tentang waktunya yang ditentukan selain Dia. Karena
hal ini termasuk lima perkara gaib yang Allah Subhdnah khususkan
untuk diriNya d1 dalam firmanNya surah Luqman/ 31 ayat 34:

M@x Gy o fu)U\@ Uy e Jj.::}q;u\{.béx;w u\
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Sesungguhnya Allah hanya pada szsz-Nya sajalah pengetahuan
tentang Hari Kiamat, dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya
besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana

243 Abu al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Ulim, ...,j. 1, hal. 587.

244 Kalimat ini merupakan bentuk penafian adanya yang mengetahuinya selain Allah,
tegas al-Mawardi. Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyin, ..., j. 2, hal. 285.

24 Isma’il ibn Katsir, Tafsir Al-Qur én al- ‘Azhim, ..., J. 6, hal. 469.

246 Muhammad al-Thabhir ibn ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, ...,j. 9, hal. 202.

247 Abu al-Qasim al-Qusyayri, Latha ‘if al-Isydrdt, ..., J. 1, hal. 372.
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dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.”
Makna ini disebutkan oleh al-Jilani,*® dan al-Mazhhari.?*’

3) Tidak ada yang bisa menunjukkan waktu terjadinya. Maknanya,
bahwa perahasiaannya berlangsung sampai tiba waktu terjadinya.
Makna isyaratnya, jika telah terbit cahaya keyakinan di dalam hati
jadilah segala hal di masa yang akan datang sebagai hasil, hal-hal
gaib akan tiba, hal-hal yang ditunda akan disegerakan. Maka ahli
keyakinan yang besar mendahulukan apa yang akan datang. Mereka
menghisab diri mereka sendiri sebelum mereka dihisab. Mereka
menimbang amal-amal mereka sebelum ditimbangkan untuk mereka.
Mereka meniti sirat dengan jalan suluk mereka yang lurus, lalu
mereka masuk surga makrifat sebelum sampai ke surga perhiasan.
Maka sesungguhnya kematian pada hakikatnya bagi mereka
hanyalah perpindahan dari suatu kondisi ke kondisi lain, dari suatu
tempat ke tempat lain, dari kampung tipuan ke kampung kesenangan
dan kebahagiaan. Makna ini disebutkan oleh Ibn ‘Ajibah.?*°

4) Penjelasan akan kesinambungannya perahasiaannya sampai waktu
ditegakkannya dan pemutusan secara total dari penunjukkan perkara
ini dalam bentuk pemberitahuan. Kata al-Tajliyah adalah al-Kasyf
wa al-Izhhdr (penyingkapan dan penunjukan). Maknanya, tidak ada
yang bisa menyingkap permasalahan ini dan tidak ada yang bisa
menunjukkannya kepada para manusia yang mempertanyakannya
selain Tuhan yang Maha Suci DzatNya, tanpa ada satupun makhluk
yang menyadari waktunya. Maka Dia yang menjadi penengah untuk
menunjukkannya. Bukan berarti tidak memberitahukan ketika tiba
waktunya sebagaiman dipertanyakan, tetapi sesungguhnya Dia akan
menyelenggarakannya, kemudian mereka akan mengetahuinya
dengan sempurna. Makna ini disebutkan oleh al-Alusi.?*!

Pada penafsiran Sahl al-Tustari sebelumnya, maka akan didapati bahwa
ia menyatakan bahwa makna dari kata Wagqt adalah tabiat jiwa. Sekarang perlu
dicek pendapat para ahli bahasa Arab akan hal ini. Agar nantinya akan terlihat
jelas apakah ada persamaannya atau justru berbeda, dan jika berbeda apakah
perbedaannya masih mendekati sehingga bisa ditoleransi ataukah perbedaan
yang jauh sehingga mesti ditolak. Berikut pendapat mereka:

248 <Abd al-Qadir al-Jilani, Tafsir al-Jilani, ..., j. 2, hal. 142,

24 Muhammad al-Mazhhari, Tafsir al-Mazhhari, ..., J. 3, hal. 469.

250 Ahmad ibn ‘Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir Al-Qur én al-Majid, .., j. 2, hal. 290.

251 Mahmud al-Alusi, Rih al-Ma’dni fi Tafsir Al-Qur’dn al-‘Azhim wa al-Sab’i al-
Matsani, Beirut: Dar Thya" al-Turats al-‘Arabi, t.th., j. 9, hal. 133.
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1) Ukuran masa. Ini menurut Ibn Manzhur,?>? Fayruz Aabadi,>>* Ahmad
Abu Haqah,?>* Ahmad Mukhtar ‘Umar,?> Louis Ma'luf dan Bernard
Tottel ¢

2) Ukuran masa yang ditetapkan untuk perkara apapun. Ini menurut
Ibrahim Musthafa,?” Ibrahim Madkur,?*® dan Ahmad Abu Haqah.>>’

Setelah melihat berbagai pendapat para mufasir zhdhiri, mufasir isyari
dan para pakar bahasa Arab, maka sebagaimana telah disebutkan sebelumnya
bahwa Sahl al-Tustari menjelaskan makna batin dari kalimat La Yujalihd li
Wagqtiha illa Huwa pada surah al-A rdf/7 ayat 187, yakni tidak ada (satu pun)
yang dapat menjelaskan tabiat jiwa (yang dapat berubah) dari (mengikuti)
hawa nafsu menuju ketaatan padaNya selain Dia. Maka penafsirannya dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, penafsiran Sahl al-Tustari sangat berbeda jauh dengan
penafsiran para mufasir zhdhiri, bahkan sulit untuk diselaraskan meskipun
sedikit. Karena mayoritas dari para mufasir tersebut memaknainya bahwa tidak
ada satu pun yang mampu untuk menunjukkan waktu yang ditetapkan
terjadinya kiamat selain Allah. Mereka tetap fokus pada masalah terbatasnya
pengetahuan makhluk akan rahasia waktu terjadinya kiamat.

Kedua, penafsiran para mufasir isydri yang lain selain Sahl al-Tustari
juga tidak ada yang mirip atau mengutip sedikit pun dari Sahl al-Tustari.
Penafsiran mereka justru lebih dekat dengan hasil penafsiran para mufasir
zhahiri. Penafsiran mereka tidak menunjukkan perbedaan yang jauh dari
penafsiran lahiriah. Bahkan jika dilihat secara saksama hampir sama secara
keseluruhan, hanya saja mereka menggunakan pengungkapan bahasa yang
berbeda. Kemudian ditambahkan dengan pembahasan dari sisi isyarat dan
kaidah bahasa Arab. Artinya, secara tidak langsung bagi mereka dalam hal ini
tidak ada isyarat batin yang urgen yang perlu ditampilkan atau disampaikan.
Tetapi mungkin juga, mereka tidak menemukan titik isyarat batinnya, tidak
seperti yang dialami oleh Sahl al-Tustari.

Ketiga, jika ditinjau dari sisi bahasa Arab, juga tidak menunjukkan
adanya keselarasan. Karena Sahl al-Tustari mengartikan kata Wagt dengan
tabiat jiwa, sedangkan para pakar bahasa Arab sepakat bahwa artinya adalah

252 Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisdn al-‘Arab, ...,j. 54, hal. 4887.

233 Majd al-Din al-Fayruz Aabadi, al-Qdmiis al-Muhith, ..., hal. 162.

234 Ahmad Abu Haqah, et.al., Mu’jam al-Nafé is al-Kabir, ..., J. 2, hal. 2237.

255 Ahmad Mukhtar ‘Umar, et.al., al-Mu jam al-Mawsii i li Alfazh Al-Qur dn al-Karim
wa Qird atih, ..., hal. 484.

256 Louis Ma'luf dan Bernard Tottel, 4I-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab wa al- ‘Ulim,
..., hal. 912.

257 Ibrahim Musthafa, et.al., al-Mu jam al-Wasith, ..., hal. 1048.

258 Ibrahim Madkur, et.al., al-Mu jam al-Wajiz, ..., hal. 677.

2% Ahmad Abu Hagqah, et.al., Mu jam al-Nafd is al-Kabir, ..., J. 2, hal. 2237.
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ukuran masa. Dua hal yang jauh sekali. Sulit untuk menemukan titik hubungan
antara tabiat jiwa dengan ukuran masa.

Keempat, pada penafsirannya, Sahl al-Tustari sebetulnya terlihat ingin
menyatakan bahwa hanya Allah saja yang tau dan mengerti tentang perubahan
jiwa manusia. Karena beberapa manusia yang jiwanya diisi dan dipenuhi
dengan ketundukan pada hawa nafsu, sehingga ia senantiasa melanggar aturan-
aturan Allah. Kemudian manusia lainnya yang melihat akan kelakuannya
tersebut tentu akan mengambil kesimpulan pendek bahwa orang tersebut
adalah manusia yang buruk, tidak boleh diikuti, tidak boleh dicontoh bahkan
diyakini dia tidak akan bisa berubah menjadi baik. Di sisi lain, ada juga
beberapa manusia yang jiwanya diisi dan dipenuhi dengan ketundukan pada
Allah, sehingga ia senantiasa menaati aturan-aturan Allah. Kemudian manusia
lainnya yang melihat akan kebaikannya tersebut tentu akan mengambil
kesimpulan singkat bahwa orang tersebut adalah manusia yang baik, perlu
diikuti, harus dicontoh, bahkan diyakini dia tidak akan mungkin terjerumus ke
dalam lubang keburukan.

Tapi Allah Maha Kuasa, Allah Maha membolak-balikkan hati manusia.
Bisa jadi, orang yang dipandang buruk oleh orang lain, bahkan sampai dicap
pasti masuk neraka, suatu saat nanti ia bisa memperbaiki diri. Lalu ia
mendapatkan rida Allah dan dimasukkan ke dalam surga. Sebaliknya, bisa jadi
orang yang dipandang baik oleh orang lain, bahkan sampai dicap pasti masuk
surga, suatu saat nanti ia bisa terjerumus ke dalam keburukan. Lalu ia
mendapatkan murka Allah dan dimasukkan ke dalam neraka. Sebagaimana
dalam hadis Nabi Shallallahu ‘alayhi wa sallam:
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260 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, Cet. 3, Riyadh: Dar al-
Hadharah, 2015, hal. 526, no. hadis 3208, bab Dzikr al-Mald ‘ikah; hal. 542, no. hadis 3332,
bab Khalq Adam wa Dzurriyyatih; hal. 1051, no. hadis 6594, bab Kitdb al-Qadar; hal. 1190,
no. hadis 7454, bab Qawlihi Ta’dla: Wa lagad Sabagat Kalimatund li ‘Ibadina al-Mursalin;
Abu Hasan Muslim, Shahih Muslim, ..., hal. 845, no. hadis 2643, bab Kayfiyyat Khalg al-



116

Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Mas 'ud radiyalldhu ‘anhu beliau
berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alayhi wa sallam menyampaikan kepada
kami dan beliau adalah orang yang benar dan dibenarkan: “Sesungguhnya
setiap kalian dikumpulkan penciptaannya di perut ibunya sebagai setetes mani
selama 40 hari, kemudian berubah menjadi setetes darah selama 40 hari,
kemudian menjadi segumpal daging selama 40 hari. Kemudian diutus
kepadanya Malaikat lalu ditiupkan kepadanya ruh dan dia diperintahkan
untuk menetapkan empat perkara: menetapkan rezekinya, ajalnya, amalnya
dan celaka atau bahagianya. Demi Allah yang tidak ada Tuhan selain-Nya,
sesungguhnya di antara kalian ada yang melakukan amalan ahli surga hingga
Jjarak antara dirinya dan surga tinggal sehasta, akan tetapi ketetapan catatan
takdir mendahuluinya, lalu dia melakukan perbuatan ahli neraka maka
masuklah dia ke dalam neraka. Sesungguhnya di antara kalian ada yang
melakukan perbuatan ahli neraka hingga jarak antara dirinya dan neraka
tinggal sehasta, akan tetapi ketetapan catatan takdir mendahuluinya, lalu dia
melakukan amalan ahli surga maka masuklah dia ke dalam surga.”

Maka berdasarkan hadis di atas, benarlah penafsiran Sahl al-Tustari
bahwa perubahan tabiat jiwa manusia hanya Allah saja yang mengetahuinya.
Dari yang menaati hawa nafsu berubah menjadi menaati Allah, atau dari
menaati Allah berubah menjadi menaati hawa nafsu. Ini semua bisa terjadi atas
kehendak dan izin dari Allah, bukan atas dasar sangkaan maupun kesimpulan
manusia, dan semoga Allah menjaga hati dan jiwa seluruh kaum Muslimin.
Amin. Dalam surah al-Anfil/8 ayat 24 Allah berfirman:

Ui O 1ALy B 2K W ASES 13 O s e T 130 G
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“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul
apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada
kamu, ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan
hatinya dan sesungguhnya kepadaNya lah kamu akan dikumpulkan.”

Ayat di atas sangat jelas menegaskan dan memberitakan bahwa hati
manusia dibawah kendali Allah. Meskipun terkadang, manusia bisa mengatur
dan menata hatinya, tetapi yang menentukan apakah pengaturan dan penataan
hati itu berhasil atau tidak adalah Allah. Dari baik menjadi buruk, atau dari
buruk menjadi baik tergantung dari usaha manusia itu sendiri. Kemudian

kehendak Allah yang berkuasa untuk menentukannya. Begitu juga di dalam
surah al-Najm/53 ayat 30 Allah berfirman:
E
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Adamiyy fi Bathn Ummih wa Kitibat Rizqih wa Ajalih wa ‘Amalih wa Syagawatih wa
Sa’adatih.
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“Itulah kadar ilmu mereka. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang paling
mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia juga yang paling
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”

Ayat di atas merupakan salah satu dalil sifat Allah Yang Maha Tau.
Seringkali, sebagian manusia dengan mudahnya menjatuhkan klaim kepada
manusia lainnya dalam menentukan hakikat baik atau buruk hatinya. Padahal
Allah sudah mengabarkan di ayat ini bahwa yang lebih tau mengenai hal itu
hanyalah Allah. Kalaupun manusia bisa dengan mudahnya memberikan klaim
maupun penilaian, itu pun pasti tidak akurat dengan sempurna karena
berdasarkan dengan dugaan dari pengetahuan yang terbatas. Karena memang
tidak ada manusia yang dapat melihat isi hati seseorang juga pola pikir serta
sikapnya pada masa lalu, sekarang dan di masa depan. Semua itu terbatas.

Tetapi Allah mengetahui semuanya. Baik yang terjadi pada seseorang di
masa lalu, masa sekarang dan masa depan. Siapa yang benar-benar
mendapatkan petunjuk dan siapa yang telah tersesat dari jalanNya, siapa yang
menaati hawa nafsunya dan siapa yang menaati Allah, itu semua di bawah
pengetahuan Allah. Jika dilihat dari ayat-ayat dan hadis di atas, kemudian
dilihat juga penafsiran Sahl al-Tustari, maka akan terlihat bahwa semua ini
memiliki keterkaitan.

Jadi, kalau dilihat dari poin pertama, kedua dan ketiga yang fokusnya
pada penilaian kesesuaian penafsiran dengan konteks ayat, maka penafsiran
Sahl al-Tustari tertolak karena tafsirannya terlalu jauh dari konteks. Tapi di
poin keempat yang fokusnya adalah konten penafsiran, justru akan ditemukan
hubungannya dengan ayat-ayat lain dan juga hadis. Dengan begitu, dalam
pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa penafsiran Sahl al-Tustari secara
konteks adalah marfiidh, tetapi secara konten adalah magbiil.

11. Surah Yisuf/12: 88

Allah Subhdnahu wa Ta’ dla berfirman:

LSndehy G A et e
“.. Mereka berkata, “Wahai yang mulia, kami dan keluarga kami telah
ditimpa kesengsaraan ...”

Sahl al-Tustari menyebutkan sepotong ayat ini. Tapi dalam penjelasan
makna, ia fokus pada kalimat Ya Ayyuha al- ‘Aziz. Sahl al-Tustari menjelaskan
bahwa makna dari kalimat tersebut adalah wahai raja yang agung. Ini makna
lahirnya menurut al-Tustari. Kemudian ia sebutkan makna batinnya, yakni
wahai orang yang kalah nafsunya. Penafsiran batin ini, disebutkan bukti
pendukungnya oleh al-Tustari bahwa ia berdasarkan surah Shdd/38 ayat 23:

O oo 21555 .

“... dan dia mengalahkanku dalam perdebatan.”
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Pada kata ‘Azzani yang mana masih satu turunan kata dari al-‘Aziz,
diungkapkan oleh al-Tustari bahwa maknanya adalah Galabani fihi atau
mengalahkanku dalam hal itu.?®!

Begitulah penafsiran Sahl al-Tustari yang mana dalam ayat ini ia
menunjukkan penafsiran lahiriah dan batiniahnya. Tafsir lahirnya didahulukan
penyebutannya, kemudian diikuti setelahnya penyebutan tafsir batinnya.
Setelah mengetahui penafsiran al-Tustari, perlu untuk memvalidasinya dengan
melihat penafsiran para mufasir lainnya.

1) Mereka menamakannya ‘Aziz karena bisa jadi mereka menyebut
semua raja dengan sebutan ‘Aziz. Atau mereka mereka
menamakannya ‘4ziz karena pada seorang raja ada kemuliaan,
seperti dalam ayat 21:

Lol (o ;T
“... ‘Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, ...”
Atau karena manusia memiliki kebutuhan pada makanan yang ada
pada tangannya, sedangkan dia tidak membutuhkan apa yang ada
pada tangan mereka. Walldhu a’lam. Makna ini disebutkan oleh al-
Maturidi.%?

2) Kata al- ‘Aziz adalah yang berkuasa, yang kuat. Makna ini disebutkan
oleh al-Razi.?6

3) Kata al-‘Aziz adalah yang kuat. Makna ini disebutkan oleh al-
Qurthubi.?**

4) Wahai raja yang mulia, yang berkuasa, yang kuat. Dulu al-‘4ziz
merupakan julukan raja Mesir saat itu. Makna ini disebutkan oleh al-
Khazin,?®* al-Syirbini.?*®

5) Disebut al-‘Aziz bisa jadi karena semua kepala jabatan penting
dipanggil dengan gelar al-‘Aziz, maka disebutlah Yusuf
‘Alayhissalam dengan al-‘Aziz. Sebagaimana kepala kepolisian
disebut al- ‘Aziz seperti dalam firmanNya Ta’dala: Imra’at al-‘Aziz.
Bisa juga karena Yusuf bergabung dalam pemerintahan al- ‘4ziz yang
telah membelinya, maka terhimpunlah tabiat tersebut dan mereka

261 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 82.

262 Abu Manshur al-Maturidi, Ta ‘wildt Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah, ...,J. 2, hal. 601.

263 Fakhr al-Din al-Razi, Mafétih al-Gayb, ..., j. 18, hal. 205.

264 Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkdm Al-Qur’dn, ..., j. 11, hal.
437.

265 <Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta wil fi Ma’ani al-Tanzil, ..., j. 2, hal.
552.

266 Muhammad ibn Ahmad al-Khathib al-Syirbini, al-Sirdj al-Munir fi al-I'dnat ‘ald
Ma’rifat Ba’dh Ma’dni Kalam Rabbina al-Hakim al-Khabir, ..., j. 2, hal. 148.
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berkonsultasi kembali kepadanya dalam hal pengambilan saudara
mereka. Makna ini disebutkan oleh Ibn ‘Asyur.?%
Adapun pendapat para mufasir isyari lainnya selain Sahl al-Tustari

mengenai kalimat ini adalah sebagai berikut:

1) Wabhai orang yang diselimuti oleh cahaya ketuhanan, yang didapat
pada zaman azali secara lahir dan batin. Wahai orang yang kuat
dilihat oleh siapapun dengan syahwat. Wahai orang yang menang
dalam memikat hati para makhluk dengan keindahan dan kemuliaan,
kami dan keluarga kami tertimpa kesengsaraan karena berpisah
denganmu. Makna ini disebutkan oleh al-Bag]i.?®

2) Mereka menyebutnya dengan gelar itu sebagai bentuk pengagungan
kepadanya. Maksud dari gelar itu adalah wahai raja yang berkuasa,
yang kuat. Makna ini disebutkan oleh al-Alusi.?*’

Pada penafsiran Sahl al-Tustari sebelumnya, maka akan didapati bahwa

ia menyatakan bahwa makna batin dari kata a/- ‘4ziz adalah orang yang kalah
nafsunya. Sekarang perlu dicek pendapat para ahli bahasa Arab akan hal ini.
Agar nantinya akan terlihat jelas apakah ada persamaannya atau justru berbeda,
dan jika berbeda apakah perbedaannya masih mendekati sehingga bisa
ditoleransi ataukah perbedaan yang jauh sehingga mesti ditolak. Berikut
pendapat mereka:

1) Termasuk sifat-sifat Allah ‘Azza wa Jalla dan salah satu nama-
namaNya yang baik. Ini menurut Ibn Manzhur,”’® Ibrahim
Musthafa,?’! Tbrahim Madkur,>’”> Ahmad Abu Haqah,?’* Ahmad
Mukhtar ‘Umar,?’* Louis Ma'luf dan Bernard Tottel.?”>

2) Dia yang kuat, maka tidak ada sesuatu pun yang mengalahkannya.
Ini menurut Ibn Manzhur mengutip al-Zajjaj.>’®

3) Dia yang kuat, yang menang dalam segala hal. Ini menurut Ibn

Manzhur.?”’

198.

267 Muhammad al-Thabhir ibn ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, ..., j. 13, hal. 36.
268 Ruzbahan al-Bagli al-Naysaburi, ‘Ard ‘is al-Baydn fi Haqd iq Al-Qur’an, ..., J. 2, hal.

269 Mahmud al-Alusi, Rih al-Ma’dni fi Tafsir Al-Qur’dn al-‘Azhim wa al-Sab’i al-

Matsani, ..., J. 13, hal. 45.

270 Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisdn al-‘Arab, ...,j. 33, hal. 2925.

27! Ibrahim Musthafa, et.al., al-Mu jam al-Wasith, ..., hal. 598.

272 Ibrahim Madkur, et.al., al-Mu’jam al-Wajiz, ..., hal. 417.

273 Ahmad Abu Haqah, et.al., Mu’jam al-Nafé is al-Kabir, ..., J. 2, hal. 1254.

274 Ahmad Mukhtar ‘Umar, et.al., al-Mu jam al-Mawsii i li Alfazh Al-Qur dn al-Karim

wa Qird atih, ..., hal. 315.

275 Louis Ma'luf dan Bernard Tottel, 4I-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab wa al- ‘Ulim,

..., hal. 503.

276 Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisdn al-‘Arab, ...,j. 33, hal. 2925.
277 Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisdn al-‘Arab, ...,j. 33, hal. 2925.
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4) Dia yang tidak setara dengan sesuatu apapun. Ini menurut Ibn
Manzhur.?”®

5) Menjadi kuat setelah hina. Ini menurut Fayruz Aabadi.

6) Pemenang yang tak terkalahkan. Ini menurut Ibrahim Musthafa,

7) Yang perkasa, yang kuat. Ini menurut Ibrahim Madkur,?®! Ahmad
Abu Haqgah.?%?

8) Yang Mulia. Ini menurut Ahmad Abu Haqah,?®} Louis Ma'luf dan
Bernard Tottel. 2%

9) Yang sedikit, yang langka, hampir tidak ditemukan. Ini menurut
Ahmad Abu Hagah,?® Fayruz Aabadi.?®

10) Yang kuat, tidak dapat dimenangkan, tidak dapat ditaklukkan, tidak
dapat dilemahkan oleh sesuatu apapun dan tidak ada yang serupa
dengannya. Ini menurut Ahmad Abu Haqah,?®” Louis Ma'luf dan
Bernard Tottel 28

11) Seorang raja yang berkuasa karena kekuasaannya atas rakyat
kerajaannya. Ini menurut Ahmad Abu Haqah,?® Louis Ma'luf dan
Bernard Tottel >

12) Sebutan bagi orang yang menguasai Mesir bersama Alexandria. Ini
menurut Ahmad Abu Haqah,?! Louis Ma'luf dan Bernard Tottel.>*?

13) Yang agung, kuat, menguasai dan tidak dikuasai, seperti dalam surah
al-Bagarah/2: 228. Ini menurut Ahmad Mukhtar ‘Umar.??

279
280

278 Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisdn al-‘Arab, ...,j. 33, hal. 2925.

279 Majd al-Din al-Fayruz Aabadi, al-Qdmiis al-Muhith, ..., hal. 517.

280 Ibrahim Musthafa, et.al., al-Mu jam al-Wasith, ..., hal. 598.

281 Ibrahim Madkur, et.al., al-Mu’jam al-Wajiz, ..., hal. 417.

282 Ahmad Abu Haqah, et.al., Mu’jam al-Nafé is al-Kabir, ..., J. 2, hal. 1254.

283 Ahmad Abu Haqah, et.al., Mu’jam al-Nafé is al-Kabir, ..., J. 2, hal. 1254.

284 Louis Ma'luf dan Bernard Tottel, 4l-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab wa al- ‘Ulim,
..., hal. 503.

285 Ahmad Abu Haqah, et.al., Mu jam al-Nafa is al-Kabir, ..., J. 2, hal. 1254,

286 Majd al-Din al-Fayruz Aabadi, al-Qdmiis al-Muhith, ..., hal. 517.

287 Ahmad Abu Haqah, et.al., Mu jam al-Nafé is al-Kabir, ..., J. 2, hal. 1254

288 Louis Ma'luf dan Bernard Tottel, 4l-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab wa al- ‘Ulim,
..., hal. 503.

289 Ahmad Abu Haqah, et.al., Mu’jam al-Nafé is al-Kabir, ..., J. 2, hal. 1254.

290 Louis Ma'luf dan Bernard Tottel, 4I-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab wa al- ‘Ulim,
..., hal. 503.

1 Ahmad Abu Haqah, et.al., Mu’jam al-Nafé is al-Kabir, ..., J. 2, hal. 1254.

22 Louis Ma'luf dan Bernard Tottel, 4I-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab wa al- ‘Ulim,
..., hal. 503.

293 Ahmad Mukhtar ‘Umar, et.al., al-Mu ‘jam al-Mawsii i li Alfazh Al-Qurdn al-Karim
wa Qird atih, ..., hal. 315.
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14) Yang kuat dan tabah, seperti dalam surah al-Tawbah/9: 128. Ini

menurut Ahmad Mukhtar ‘Umar.?**

15) Yang mulia dan terlindungi, seperti dalam surah Fushshilat/41: 41.

Ini menurut Ahmad Mukhtar ‘Umar.?%?

Setelah melihat berbagai pendapat para mufasir zAdhiri, mufasir isyari
dan para pakar bahasa Arab, maka sebagaimana telah disebutkan sebelumnya
bahwa Sahl al-Tustari menjelaskan makna batin dari kalimat Ya Ayyuhd al-
‘Aziz, yakni wahai orang yang kalah nafsunya. Maka penafsirannya dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, penafsiran para mufasir zhdhiri terfokus pada tiga makna,
yakni yang kuat, yang mulia dan yang berkuasa. Penafsiran ini memang
berbeda dengan penafsiran al-Tustari. Bahkan penafsiran lahiriah al-Tustari
pun berbeda dengan mereka. Tapi, ketika seseorang disifati dengan sifat agung,
tentunya di balik penyifatan keagungan tersebut tercakup di dalamnya
kekuatan, kemuliaan dan kekuasaan. Ini poin keselarasan antara penafsiran
lahiriah al-Tustari dan para mufasir zAdhiri.

Kedua, penafsiran batiniah al-Tustari dengan para mufasir zhdhiri
bahkan para mufasir isydri juga berbeda. Sebagaimana disebutkan sebelumnya
bahwa mereka memfokuskan pemaknaan pada tiga hal, yakni yang kuat, yang
mulia dan yang berkuasa. Sedangkan al-Tustari memaknai dengan orang yang
kalah nafsunya. Jika dicermati dengan saksama, konteks pada ayat ini
menceritakan tentang kisah Nabi Yusuf ‘alayhissalam. Di mana dalam Al-
Qur’an dikisahkan bahwa Nabi Yusuf ‘alayhissaldm sempat menghadapi
fitnah atau cobaan yang besar, yakni godaan serta ajakan hubungan haram dari
wanita yang cantik dan memiliki kedudukan yang tinggi di Mesir saat itu. Hal
ini sebagaimana Allah jelaskan pada ayat 28:

e LSS O E 1 06 8 W el U B

Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di belakang

berkatalah dia: ‘“Sesungguhnya (kejadian) itu adalah diantara tipu daya
kamu, sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar.”

Pada ayat di atas sangat jelas bahwa Allah menyifati godaan wanita

sebagai Kayd ‘azhim atau godaan yang besar. Maka ketika seseorang dalam

kondisi seperti itu tentu dia akan mudah terjerumus ke dalamnya, bahkan

selevel Nabi Yusuf ‘alayhissalam pun hampir masuk ke dalam perangkap itu.
Allah berfirman pada ayat 24:

294 Ahmad Mukhtar ‘Umar, et.al., al-Mu jam al-Mawsi i li Alfazh Al-Qur dn al-Karim
wa Qird atih, ..., hal. 315.

295 Ahmad Mukhtar ‘Umar, et.al., al-Mu ‘jam al-Mawsii i li Alfazh Al-Qur’dn al-Karim
wa Qird atih, ..., hal. 315.
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“Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan
Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu,
andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar Kami
memalingkan dari padanya kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf
itu termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih.”

Tidak ada yang dapat keluar dari kondisi sulit semacam itu kecuali
dengan petunjuk dan kekuatan dari Allah. Inilah yang menyebabkan Nabi
Yusuf ‘alayhissalam bisa terhindar dari kondisi sulit semacam itu. Karena
memang di dalam diri manusia terdapat nafsu yang senantiasa mengajak
kepada keburukan. Sebagalmana dltegaskan pada ayat 53:

—=) it s U‘ TR AT Y wmjb 500 U‘ w‘-’ :Sf‘ oy
“Dan aku tidak (menyatakan) dzrlku bebas (dari kesalahan), karena
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang
diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi
Maha Penyanyang.”

Ayat-ayat di atas menerangkan bahwa Nabi Yusuf ‘alayhissalam dapat
terbebas dari kondisi yang sulit dan terhindar dari cobaan yang besar. Itulah
sebabnya al-Tustari menyatakan bahwa Nabi Yusuf ‘alayhissaldm adalah
orang yang kalah nafsunya, karena memang Nabi Yusuf ‘alayhissalam
dilindungi oleh Allah sehingga ia bisa menang atas nafsunya sendiri. Ditambah
lagi, nafsu merupakan musuh terbesar bagi setiap manusia. Sebagaimana
ditegaskan dalam hadis Nabi Muhammad Shallalldhu ‘alayhi wa sallam:

29,00 5ol 5 4 W s daBadl
“Mujahid sejati adalah orang yang berjihad memerangi nafsunya dalam
menaati Allah.”

Jadi, Nabi Muhammad Shallallahu ‘alayhi wa sallam menyatakan
bahwa peperangan melawan nafsu hanya dapat dilakukan oleh seorang
Mujahid sejati. Itu artinya nafsu merupakan musuh yang sulit untuk
ditaklukkan. Menaklukkannya memerlukan usaha yang besar. Inilah yang
telah dilakukan oleh Nabi Yusuf ‘alayhissaldm, yakni penaklukkan nafsu.
Dalam Tuhfat al-Ahwadzi, al-Mubarakfuri menjelaskan bahwa seorang
mujahid sejati akan menundukkan nafsunya yang senantiasa mendorong pada
keburukan menuju kepada rida Allah dengan cara melaksanakan ketaatan dan

2% Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imdm Ahmad ibn Hanbal, Riyadh: Dar al-Salam,
Cet. 1, 2013, hal. 1747, no. hadis 23958, bab Musnad Fadhalah ibn ‘Ubayd al-Anshart,
Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Cet. 2, Riyadh: Dar al-Hadharah, 2015,
hal. 343, no. hadis 1621, bab Md Ja a fi Fadhli Man Mdata Murdbithan.
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menjauhi kemaksiatan. Jihad semacam ini merupakan asas seluruh jihad.
Karena ia melakukan jihad perlawanan yang tidak dilakukan ketika jihad
melawan musuh dari luar.?’

Oleh sebab itu, al-Tustari menafsirkan sekaligus menyifatkan Nabi
Yusuf ‘alayhissalam sebagai orang yang kalah nafsunya, karena ia memiliki
kekuatan untuk mengalahkannya dan kekuasaan atas dirinya dalam
menaklukkan nafsunya. Sehingga dengan semua ini, Nabi Yusuf
‘alayhissaldm menjadi orang yang mulia, baik di mata manusia maupun di sisi
Allah Ta’ala. Kemuliaan bagi orang yang dapat mengalahkan nafsunya di mata
manusia adalah dia akan dipandang sebagai sosok manusia yang baik.
Sebagaimana Allah Jelaskan pada ayat 51:
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Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): “Bagaimana keadaanmu ketika
kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadamu)?” Mereka
berkata: “Maha Sempurna Allah, kami tidak mengetahui sesuatu keburukan
darinya.” Berkata istri Al-‘Aziz: “Sekarang jelaslah kebenaran itu, akulah
vang menggodanya untuk menundukkan dirinya (kepadaku), dan
sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar.”

Adapun kemuliaan di sisi Allah, bagi orang yang berhasil mengalahkan
nafsunya, maka Allah akan menyediakan untuknya surga lalu ia dimasukkan
ke dalamnya. Sebagaimana firman Allah di surah a/-Nazi’at/79 ayat 40-41:

s o 2 du(:)dj@;\u;;,ﬁu\ S 4 s O 16 LT
“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya surgalah
tempat tinggalnya.”

Ketiga, para pakar bahasa Arab juga memaknai kata A/-‘4ziz dengan
pemaknaan yang tidak jauh beda bahkan sebagian mirip dengan pendapat para
mufasir sebelumnya. Tapi, ada satu makna yang unik dan berbeda dari para
mufasir, yakni orang yang langka ditemukan dan hampir tidak ditemukan.
Tentunya, meskipun berbeda dari segi kata-kata, tetapi ia masih dapat
diselaraskan dengan penafsirannya Sahl al-Tustari. Baik itu dari sisi tafsir
lahirahnya maupun batiniahnya. Sahl al-Tustari menegaskan bahwa secara
lahiriah, kata A/-‘Aziz adalah raja yang agung. Sudah menjadi pengetahuan
umum bahwa di suatu negara hanya ada satu orang yang menjadi raja.
Sehingga, bila dihitung perbandingannya dengan jumlah rakyatnya, maka sang
raja merupakan orang yang langka. Selain itu, ia hampir tidak ditemukan di

27 Muhammad ‘Abd al-Rahman al-Mubarakfuri, Tuhfat al-Ahwadzi Syarh Jami’ al-
Tirmidzi, Oman: Bayt al-Afkar al-Dawliyyabh, t.th., hal. 1458.
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tempat-tempat manusia pada umumnya, kecuali pada momen-momen khusus.
Karena ia bukan orang biasa, maka hanya bisa ditemukan di istananya.

Keempat, adapun dari sisi penafsiran batiniah Sahl al-Tustari, yang
menegaskan bahwa kata A/- ‘4Aziz adalah orang yang kalah nafsunya, maka ini
pun juga selaras. Karena memang banyak manusia di dunia ini, dari masa lalu
sampai masa depan, dari Timur ke Barat, di belahan dunia mana pun, sangat
langka menemukan orang yang dapat mengalahkan nafsunya. Terlebih lagi,
jika ukurannya adalah menaklukkan nafsu ketika dalam kondisi seperti yang
dialami oleh Nabi Yusuf ‘alayhissalam. Godaan wanita berparas cantik,
bertahta, berharta dan di tempat yang dianggap aman karena berlapiskan pintu-
pintu. Ini bukan sekadar cobaan biasa, melainkan cobaan yang sangat berat.
Saking beratnya, Nabi Yusuf ‘alayhissalam pun hampir terbawa oleh godaan
wanita itu. Tetapi Allah menguatkan hati Nabi Yusuf ‘alayhissalam dan
menyelamatkannya dari cobaan berat itu. Sehingga sosok seperti Nabi Yusuf
‘alayhissalam dapat dipastikan sangat langka dan sulit ditemukan.

Kelima, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa al-Tustari
tidak hanya menampilkan tafsir batinnya saja. Melainkan ia tampilkan dulu
tafsir lahirnya, bahkan ia mendahulukan penyebutannya. Kemudian diikuti
dengan penyebutan tafsir batinnya. Seakan-akan, Sahl al-Tustari ingin
menyampaikan dalam hal ini bahwa utamakanlah tafsir lahirnya, lalu
ketahuilah tafsir batinnya. Sehingga al-Tustari tidak semata-mata mengakui
tafsir batinnya, tetapi juga tafsir lahirnya bahkan didahulukan.

Dari kelima poin di atas, setelah melihat perbandingan antara para
mufasir, baik mufasir zhdhiri maupun isydri, dan para pakar bahasa Arab maka
terukurlah penafsirannya al-Tustari. Meskipun penafsiran al-Tustari, baik
secara lahiriah maupun batiniah, mengalami perbedaan dari pendapat para
mufasir lainnya, tetapi masih bisa diselaraskan. Dengan begitu, penafsiran al-
Tustari akan kata A/- ‘Aziz pada ayat ini merupakan tafsir yang magqbiil.

12. Surah Yisuf/12: 106

Allah Subhdnahu wa Ta’ dala berfirman:

O fea gy U el (30T s G

“Dan kebanyakan mereka tidak beriman kepada Allah, bahkan mereka
musyrik”

Sahl al-Tustari menjelaskan bahwa kesyirikan orang-orang musyrik

yang dimaksud dalam ayat ini adalah kesyirikan nafsu yang selalu

memerintahkan kepada keburukan. Ini penafsiran batiniahnya. Lalu untuk

menguatkan penafsirannya ini, al-Tustari membawakan hadis Nabi
Muhammad Shallallahu ‘alayhi wa sallam berikut:

“Kesyirikan pada umatku lebih samar daripada rayapan semut di atas batu
besar.”
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Adapun penafsiran lahiriahnya adalah orang-orang musyrik Arab yang

beriman kepada Allah. Kemudian al-Tustari membawakan ayat lain sebagai
penguat atas penafsirannya ini, yakni surah al-Zukhruf/43 ayat 87:

A AR e 2

Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: “Siapakah yang
menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab. ‘Allah’, ...”

Lalu al-Tustari menjelaskan bahwa dalam ayat ini, mereka merupakan orang-
orang musyrik yang beriman pada sebagian rasul tetapi tidak mengimani
sebagian lainnya.?”® Untuk memvalidasi penafsiran al-Tustari tersebut, bisa
dengan melihat pendapat-pendapat para mufasir berikut:

1))

2)

3)

Kebanyakan penduduk Makkah tidak beriman kepada Allah dan
mereka musyrik di dalam keimanan mereka. Jika mereka ditanyakan
tentang siapa yang menciptakan mereka dan siapa yang menciptakan
segala sesuatu, maka mereka akan menjawab: Allah. Tetapi pada saat
yang sama mereka menyembah berhala-berhala. Makna ini disebutkan

oleh Mugqatil,”®® al-Qurthubi mengutip al-Hasan, Mujahid, ‘Amir al-
Sya’bi dan mayoritas mufasir,>* al-Baydhawi.>"!

Tidaklah mengakui kebanyakan dari mereka yang telah Allah ‘Azza wa
Jalla sebutkan sifat mereka pada firmannya:

O i e 1 Gl 0 A il i e 1
“Berapa banyak tanda-tanda (kebesaran Allah) di langit dan di bumi
vang mereka lalui, tetapi mereka berpaling darinya.” (Yisuf/12: 105)
Mereka berpaling dari Allah dan tidak mengakui bahwa Dia adalah
penciptanya, pemberi rezekinya dan pencipta segala sesuatu. Mereka
malah musyrik dengan beribadah kepada berhala-berhala dan patung-
patung. Mereka menjadikan selain Allah sebagai Tuhan dan
menganggap bahwa Allah memiliki anak. Maha Tinggi Allah atas apa
yang mereka katakan, dengan ketinggian dan kebesaranNya. Makna ini
disebutkan oleh al-Thabari,**? al-Baydhawi.’®
Di antara iman mereka adalah jika dikatakan kepada mereka: “Siapa
yang menciptakan langit, siapa yang menciptakan bumi, dan siapa yang
menciptakan gunung-gunung?”’ Mereka menjawab: “Allah”, dan
mereka tetap musyrik. Makna ini disebutkan oleh al-Thabari mengutip

298 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 83.
299 Mugqatil ibn Sulayman, Tafsir Mugdtil ibn Sulaymdn, ...,J. 2, hal. 352.
300 Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkdm Al-Qur’dn, ..., J. 11, hal.

467.

301 < Abdullah al-Baydhawi, Anwdr al-Tanzil wa Asrdr al-Ta ‘wil, ..., j. 3, hal. 178.

392 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta wil Ay Al-Qur-an, ...,j. 13,
hal. 372.

303 < Abdullah al-Baydhawi, Anwdr al-Tanzil wa Asrdr al-Ta'wil, ..., J. 3, hal. 178.
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Ibn ‘Abbas,*** Ibn Katsir mengutip Ibn ‘Abbas, Mujahid, ‘Atha’,
‘Ikrimah, al-Sya’bi, Qatadah, al-Dhahhak, ‘Abd al-Rahman ibn Zayd
ibn Aslam.?%

4) Engkau bertanya pada mereka siapa yang menciptakan mereka dan
siapa yang menciptakan langit-langit dan bumi? Maka mereka akan
menjawab: Allah. Maka itulah iman mereka kepada Allah, tetapi
mereka menyembah selainNya. Makna ini disebutkan oleh al-Thabari
mengutip ‘Ikrimah,*®® Ibn Abi Hatim mengutip Ibn ‘Abbas,’*” al-
Samarqandi,*®® al-Nasafi,** al-Suyuthi mengutip Ibn ‘Abbas.*!°

5) Mereka mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan mereka, bahwa Dia yang
menciptakan mereka, tetapi mereka musyrik kepadaNya. Makna ini
disebutkan oleh al-Thabari mengutip ‘Amir dan ‘Ikrimah,’!! al-
Tsa’labi mengutip ‘Ikrimah dan ‘Amir.3!?

6) Di antara iman mereka adalah jika dikatakan kepada mereka: “Siapa
yang menciptakan langit-langit?” mereka menjawab: “Allah”, dan jika
mereka ditanya: “Siapakah yang menciptakan mereka?” mereka
menjawab: “Allah”, dan setelah itu mereka musyrik. Makna ini
disebutkan oleh al-Thabari mengutip ‘Ikrimah.’!?

7) Iman mereka adalah pernyataan mereka bahwa Allah pencipta kami,
yang memberi kami rezeki dan yang mematikan kami. Makna ini
disebutkan oleh al-Thabari mengutip Mujahid,*!* Tbn Abi Hatim
mengutip Mujahid.>"

8) Iman mereka adalah pernyataan mereka bahwa Allah pencipta kami,
yang memberi kami rezeki dan yang mematikan kami. Maka inilah

304 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta wil Ay Al-Qur'én, ..., j. 13,
hal. 373.

305 Isma’il ibn Katsir, Tafsir AI-Qur'dn al-‘Azhim, ..., J. 8, hal. 83.

396 Myhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta ‘wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 13,
hal. 373.

307 <Abd al-Rahman ibn Abi Hatim, Tafsir Al-Qur'dn al-‘Azhim Musnadan ‘an
Rasulillah Shallalldhu ‘alayhi wa sallam wa al-Shahdbah wa al-Tabi’in, ..., j. 7, hal. 2207.

3% Abu al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Ulim, ..., j. 2, hal. 179.

399 Abu al-Barakat al-Nasafi, Maddrik al-Tanzil wa Haqd 'iq al-Ta 'wil, ..., J. 2, hal. 138.

310 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma tsiir, ..., j. 8, hal.
348.

311 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta wil Ay Al-Qur'én, ..., j. 13,
hal. 373.

312 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Baydn fi Tafsir Al-Qur’an, ..., ]J. 3,
hal. 416.

313 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta ‘wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 13,
hal. 373.

314 Myhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta ‘wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 13,
hal. 374.

315 ‘Abd al-Rahman ibn Abi Hatim, Tafsir Al-Qur'én al-‘Azhim Musnadan ‘an
Rasulillah Shallalldhu ‘alayhi wa sallam wa al-Shahdbah wa al-Tabi’in, ..., J. 7, hal. 2207.
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iman dengan kesyirikan menyembah selainNya. Makna ini disebutkan
oleh al-Thabari mengutip Mujahid,*!® Ibn ‘Athiyyah mengutip
Mujahid, Qatadah dan Ibn Zayd,*'” al-Khazin mengutip Ibn ‘Abbas,'8
al-Suyuthi mengutip Mujahid.*!

9) Mereka menyatakan bahwa Allah Tuhan kami, dan Dia memberi kami
rezeki. Tapi di sisi lain mereka musyrik kepadaNya. Makna ini
disebutkan oleh al-Thabari mengutip Mujahid,**° al-Mawardi
mengutip Mujahid,**! al-Nasafi,**? al-Suyuthi.*?

10) Tidak ada satu pun kecuali ia mengetahui bahwa Allah yang
menciptakannya, menciptakan langit-langit dan bumi. Maka inilah
iman mereka, dan mereka kufur pada hal selain itu. Makna ini
disebutkan oleh al-Thabari mengutip ‘Ikrimah, ‘Amir dan Mujahid.***

11)Di dalam keimanan mereka ini, sesungguhnya engkau tidak akan
menemukan seorang pun dari mereka kecuali dia akan
memberitahukan bahwa Allah adalah Tuhannya yang menciptakannya
dan memberinya rezeki. Tetapi dia musyrik dalam hal ibadah
kepadaNya. Makna ini disebutkan oleh al-Thabari mengutip
Qatadah.*®

12) Kaum musyrik yang dimaksud adalah kaum Nasrani. Jika kamu
tanyakan mereka: “Siapa yang memberi kalian rezeki dari langit dan
bumi?” mereka pasti akan mengatakan: “Allah”. Tetapi di saat yang
sama mereka syirik kepadaNya, menyembah selainNya, dan sujud
kepada sekutu-sekutu selainNya. Makna ini disebutkan oleh al-Thabari
mengutip Ibn ‘Abbas,*?¢ al-Qurthubi.*?’

316 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta wil Ay Al-Qur'én, ..., j. 13,
hal. 374.

317 <Abd al-Haqq ibn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitdb al- ‘Aziz, ...,
hal. 1022.

318 ¢Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta wil fi Ma’dni al-Tanzil, ..., j. 2, hal.
559.
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349.
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hal. 374.
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322 Abu al-Barakat al-Nasafi, Maddrik al-Tanzil wa Haqd 'iq al-Ta 'wil, ..., J. 2, hal. 138.
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324 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta ‘wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 13,
hal. 375.

325 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta ‘wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 13,
hal. 375.

326 Myhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta ‘wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 13,
hal. 375.

327 Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkdm Al-Qur’dn, ..., j. 11, hal.
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13) Jangan kau tanya kepada salah seorang dari kalangan kaum musyrik:
“Siapa Tuhanmu?” kecuali dia akan mengatakan: “Tuhanku Allah”.
Tetapi dia musyrik dalam hal itu. Makna ini disebutkan oleh al-Thabari
mengutip Qatadah,*?® dan ‘Abd al-Razzaq juga mengutip Qatadah.*?’

14) Dulu mereka syirik kepadaNya pada talbiah mereka. Makna ini
disebutkan oleh al-Thabari mengutip al-Dhahhak,** al-Samarqandi
mengutip al-Dhahhak,**! al-Tsa’labi mengutip al-Dhahhak dari Ibn
‘Abbas.33?

15)Jangan kau tanya kepada salah seorang dari kalangan kaum musyrik:
“Siapa Tuhanmu?” kecuali dia akan mengatakan: “Tuhanku Allah”.
Tetapi dia musyrik dalam hal itu. Makna ini disebutkan oleh al-Thabari
mengutip Qatadah.?*?

16) Mereka tau bahwa Allah adalah Tuhan mereka. Tetapi mereka
mensyirikkanNya setelah itu. Makna ini disebutkan oleh al-Thabari
mengutip ‘Atha’,*>** al-Samarqandi mengutip ‘Ikrimah.?*

17) Mereka mengetahui bahwa Allah adalah Tuhan mereka, pencipta
mereka dan pemberi mereka rezeki. Tetapi mereka syirik kepadaNya.
Makna ini disebutkan oleh al-Thabari mengutip ‘Atha’,**¢ al-Suyuthi
mengutip ‘Atha’,>*7 al-Syirbini.>3

18) Tidak satu pun yang menyembah selain Allah kecuali dia seorang yang
beriman kepada Allah, mengetahui bahwa Allah adalah Tuhannya, dan
bahwa Allah penciptanya dan pemberinya rezeki. Tetapi dia
mensyirikkanNya. Tidakkah kamu melihat bagaimana perkataan
Ibrahim:

328 Myhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta ‘wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 13,
hal. 375.

329 ¢ Abd al-Razzaq al-Shan’ani, Tafsir ‘Abd al-Razzdq, Cet. 1, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Timiyyah, 1999, j. 2, hal. 224.

330 Myhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta ‘wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 13,
hal. 376.

331 Abu al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Ulim, ..., j. 2, hal. 179.

332 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Bayén fi Tafsir Al-Qur’an, ..., j. 3,
hal. 416.

333 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta wil Ay Al-Qur'én, ..., j. 13,
hal. 375.

33 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta ‘wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 13,
hal. 376.

335 Abu al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Ulim, ..., J. 2, hal. 179.

336 Myhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta ‘wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 13,
hal. 376.

337 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsiir fi al-Tafsir bi al-Ma ' tsir, ..., j. 8, hal.
348.

338 Muhammad ibn Ahmad al-Khathib al-Syirbini, al-Sirdj al-Munir fi al-I'dnat ‘ald
Ma’rifat Ba’dh Ma’ani Kalam Rabbina al-Hakim al-Khabir, ..., j. 2, hal. 158.
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Ibrahim berkata: “Maka apakah kamu telah memperhatikan apa yang
selalu kamu sembah, kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu?
Karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah musuhku,
kecuali Tuhan alam semesta.”
Dia sudah tau bahwa mereka menyembah Tuhan alam semesta
bersamaan dengan apa yang mereka sembah. Maka tidak ada satu pun
yang mensyirikkanNya kecuali dia juga beriman kepadaNya. Tidakkah
kamu melihat bagaimana dulu bangsa Arab bertalbiah dengan
mengucapkan: Labbaykallahumma Labbayk, Labbayka ld Syarika Lak,
illa Syartkun Huwa Lak, Tamlukuhu wa md malak? Orang-orang
musyrik dulu mengucapkan kalimat ini. Makna ini disebutkan oleh al-
Thabari mengutip Ibn Zayd,*** Makna ini disebutkan oleh Ibn Abi
Hatim mengutip ‘Abd al-Rahman ibn Zayd ibn Aslam,**° al-Bagawi
mengutip Ibn ‘Abbas,**! Ibn ‘Athiyyah,>*? al-Razi mengutip Ibn
‘Abbas,** al-Qurthubi mengutip Ibn ‘Abbas,*** al-Khazin mengutip
Ibn ‘Abbas,*® Ibn Katsir,>*¢ al-Suyuthi,>*’ al-Tsa’alibi,>*® al-Suyuthi
mengutip al-Dhahhak,**° al-Syirbini mengutip Ibn ‘Abbas.*>
19) Itulah orang munafik yang mana jika beramal, maka dia beramal karena
ria kepada manusia, dan ketika itu dia musyrik dengan amalnya. Makna

339 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta ‘wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 13,
hal. 376.

340 <Abd al-Rahman ibn Abi Hatim, Tafsir Al-Qur'dn al-‘Azhim Musnadan ‘an
Rasalillah Shallalldhu ‘alayhi wa sallam wa al-Shahdbah wa al-Tabi’in, ..., j. 7, hal. 2208.

341 Abu Muhammad al-Bagawi, Ma dlim al-Tanzil, ..., hal. 665.

342 <Abd al-Haqq ibn Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ...,
hal. 1022.

343 Fakhr al-Din al-Razi, Mafdtih al-Gayb, ..., J. 18, hal. 228.

3% Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkdm Al-Qur’dn, ..., j. 11, hal.

467.

345 ¢Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta 'wil fi Ma’ani al-Tanzil, ..., j. 2, hal.
559.

346 Tsma’il ibn Katsir, Tafsir AI-Qur'dn al-‘Azhim, ..., J. 8, hal. 83.

347 Jalal al-Din al-Mahalli, dan Jalal al-Din al-Suyuthi, Tafsir al-Jaldlyn, ..., hal. 248.

348 <Abd al-Rahman al-Tsa’alibi, al-Jawdhir al-Hisdn fi Tafsir Al-Qur’én, ..., j. 3, hal.
1461.

3% Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsiir fi al-Tafsir bi al-Ma'tsir, ..., j. 8, hal.
349.

350 Muhammad ibn Ahmad al-Khathib al-Syirbini, al-Sirdj al-Munir fi al-I'dnat ‘ald
Ma’rifat Ba’dh Ma’ani Kalam Rabbina al-Hakim al-Khabir, ..., j. 2, hal. 158.
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ini disebutkan oleh Ibn Abi Hatim mengutip al-Hasan,*! al-Mawardi
mengutip al-Hasan,*>> al-Qurthubi mengutip al-Hasan,*>* al-
Baydhawi,>>* Ibn Katsir mengutip al-Hasan al-Bashri,**> al-Suyuthi
mengutip al-Hasan.>%

20)Maka di antara iman mereka adalah jika dikatakan kepada mereka:
“Siapa Tuhan kalian?” maka mereka akan mengatakan: “Allah”.
“Siapa yang mengatur langit-langit dan bumi?” maka mereka akan
mengatakan: “Allah”. “Siapa yang mengirimkan hujan kepada
mereka?” maka mereka akan mengatakan: “Allah”. “Siapa yang
menumbuhkan tumbuhan bumi?” maka mereka akan mengatakan:
“Allah”. Kemudian setelah itu mereka menjadi musyrik, dan mereka
mengatakan: “Sesungguhnya Allah memiliki anak” dan mereka juga
mengatakan: “Allah merupakan salah satu dari tiga.” Makna ini
disebutkan oleh Ibn Abi Hatim mengutip al-Nadhr ibn ‘Arabi,*’ al-
Tsa’labi mengutip ‘Ikrimah,*>® al-Bagawi,*° al-Khazin.*%

21) Syiriknya ketaatan adalah perkataan seseorang: “Kalau bukan karena
Allah dan si fulan, kalau bukan karena anjingnya bani fulan, masuklah
pencuri, habislah si fulan.” Mereka menjadikan nikmat Allah
dinisbatkan kepada seseorang, dan penjagaannya dinisbatkan kepada
anjing. Makna ini disebutkan oleh Ibn Abi Hatim mengutip Abu Ja’far
ibn ‘Ali,*°! al-Mawardi mengutip Abu Ja’far,**? al-Qurthubi.>®3

22) Ada dua maknanya. Pertama, syirik dalam hal keyakinan dengan
mengakui ketuhanan Allah tetapi mereka syirik dengan patung-patung
dan behala-berhala dalam hal penamaan ketika mereka menamakannya

351 ‘Abd al-Rahman ibn Abi Hatim, Tafsir Al-Qur'én al-‘Azhim Musnadan ‘an
Rasilillah Shallalldhu ‘alayhi wa sallam wa al-Shahdbah wa al-Tabi’in, ..., j. 7, hal. 2208.

352 Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyin, ...,J. 3, hal. 87.

353 Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkdm Al-Qur’dn, ..., J. 11, hal.

467.

354 < Abdullah al-Baydhawi, Anwdr al-Tanzil wa Asrdr al-Ta wil, ..., j. 3, hal. 178.

3% Isma’il ibn Katsir, Tafsir Al-Qur'dn al- ‘Azhim, ..., J. 8, hal. 84.

3% Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma tsiir, ..., j. 8, hal.
349.

357 ‘Abd al-Rahman ibn Abi Hatim, Tafsir Al-Qur'én al-‘Azhim Musnadan ‘an
Rasulillah Shallalldhu ‘alayhi wa sallam wa al-Shahdbah wa al-Tabi'in, ..., j. 7, hal. 2208.

358 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Bayén fi Tafsir Al-Qur’an, ..., j. 3,
hal. 416.

359 Abu Muhammad al-Bagawi, Ma dlim al-Tanzil, ..., hal. 665.

360 ¢Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta'wil fi Ma’dni al-Tanzil, ..., j. 2, hal.
559.

361 <Abd al-Rahman ibn Abi Hatim, Tafsir Al-Qur'dn al-‘Azhim Musnadan ‘an
Rasilillah Shallalldhu ‘alayhi wa sallam wa al-Shahdbah wa al-Tabi’in, ..., j. 7, hal. 2208.

362 Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyiin, ..., J. 3, hal. 87.

363 Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkdm Al-Qur’dn, ..., j. 11, hal.
468.
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Tuhan. Kedua, syirik dalam hal perbuatan. Mereka syirik kepada Allah
dengan beribadah kepada selainNya seperti patung-patung dan berhala-
berhala. Atau mereka berbuat syirik dengan lisan dan hati. Atau mereka
tidak percaya datangnya nikmat itu dari Allah Subhdnahu wa Ta’dld
sehingga mereka syirik dengan tidak bersyukur kepada Allah Ta’ala.
Makna ini disebutkan oleh al-Maturidi.>**

23) Terkadang iman berada dalam dua hal. Ada yang termasuk dari
imannya keyakinan dan pengingkaran terhadap sebagian hal. Seperti
firman Allah Ta’dld bahwa kebanyakan mereka tidak beriman kepada
Allah, bahkan mereka musyrik. Berarti tergandenglah keyakinan
bahwa Allah pencipta mereka, tetapi di saat yang sama mereka
menjadikan sekutu bagi Allah. Makna ini disebutkan oleh al-
Samarqandi.>®

24) Mereka menyerupakan Allah 7a’ald dengan makhlukNya. Makna ini
disebutkan oleh al-Mawardi mengutip al-Suddiyy,**® al-Razi mengutip
Ibn ‘Abbas.>¢

25) Mereka beriman kepada Allah 7a’dla tetapi mengingkari Muhammad
Shallalldhu ‘alayhi wa sallam, maka tidak sah iman mereka. Makna ini
disebutkan oleh al-Mawardi mengutip Ibn al-Anbari,*®® al-Qurthubi
mengutip Ibn al-Anbari.>®

26) Ketika kaum musyrikin mendengar ayat-ayat sebelum ayat ini, mereka
berkata: “Maka sesungguhnya kami beriman kepada Allah yang
menciptakan segala sesuatu ini. Tetapi kami menduga bahwa Dia
memiliki sekutu.” Kemudian Allah 7a’dld menurunkan ayat ini.
Makna ini disebutkan oleh al-Tsa’labi,>’® al-Razi.?”!

27) Ayat ini tentang doa. Karena orang-orang syirik kepada Tuhan mereka
ketika berada dalam kondisi makmur. Tetapi ketika mereka ditimpa
musibah, mereka ikhlas dalam berdoa. Penjelasannya dalam surah
Yinus/10 ayat 22:
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467.

364 Abu Manshur al-Maturidi, Ta ‘wildt Ahl al-Sunnah wa al-Jamd’ah, ..., J. 2, hal. 609.
365 Abu al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Ulim, ..., J. 2, hal. 179.

366 Abu al-Hasan Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyin, ..., j. 3, hal. 87.

367 Fakhr al-Din al-Razi, Mafdtih al-Gayb, ..., j. 18, hal. 228.

368 Abu al-Hasan Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyin, ..., ]. 3, hal. 87.

369 Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkdm Al-Qur’dn, ..., J. 11, hal.

370 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Bayén fi Tafsir Al-Qur’dn, ..., j. 3,

hal. 417.

371 Fakhr al-Din al-Razi, Mafdtih al-Gayb, ..., J. 18, hal. 228.



132

“... dan mereka yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya), maka
mereka berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-
Nya semata-mata ...”

Juga dalam surah Lugmdn/31 ayat 32:
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“Dan apabila mereka dzlamun ombak yang besar seperti gunung,

mereka menyeru Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya ...”
Juga dalam surah Y#inus/10 ayat 12:

PR RHS ::,45\ d\.m.;U\ ™ \;\j

Dan apabila manusia dztzmpa bahaya dla berdoa kepada Kaml dalam
keadaan berbaring ...
Juga dalam surah Fushshilat/41 ayat 51:
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“... tetapi apabila ia ditimpa malapetak/a, maka ia banyak berdoa.”
Juga dalam surah al- ‘Ankabiit/29 ayat 65:
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“Maka apabila mereka naik kapal mereka mendoa kepada Allah

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya;, maka tatkala Allah

menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali)
mempersekutukan (Allah)”

Makna ini disebutkan oleh al-Tsa’labi mengutip ‘Atha’,’’~ al-Bagawi

mengutip ‘Atha’,*”® al-Qurthubi mengutip ‘Atha’,>’* al-Nasafi,*” al-
Khazin mengutip ‘Atha’.>7

28) Maknanya adalah tidaklah kebanyakan mereka beriman kepada Allah,

bahkan mereka musyrik sebelum keimanan mereka. Perbandingannya
ada pada firman Allah Ta ’dald dalam surah Qdf7/50 ayat 36:
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372

372 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Baydn fi Tafsir Al-Qur’an, ..., J. 3,
hal. 417.

373 Abu Muhammad al-Bagawi, Ma dlim al-Tanzil, ..., hal. 665.

374 Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkdm Al-Qur’dn, ..., J. 11, hal.
467.

375 Abu al-Barakat al-Nasafi, Maddrik al-Tanzil wa Haqd 'iq al-Ta 'wil, ..., J. 2, hal. 138.

376 <Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta 'wil fi Ma’ani al-Tanzil, ..., j. 2, hal.
559.
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“Dan betapa banyak sebelumnya (kaum kafir Quraisy) yang telah
Kami binasakan! Mereka itu lebih hebat kekuatannya daripada (kaum
kafir Quraisy) itu ...”

Yakni orang-orang terdahulu lebih besar kekuatannya dari mereka.
Makna ini disebutkan oleh al-Tsa’labi mengutip sebagian ulama ahli
makna.?”’

29) Ayat ini tentang ahli kitab yang beriman kepada Allah, lalu mereka
syirik karena kafir kepada NabiNya, atau karena mereka mengatakan
bahwa ‘Uzayr adalah anak Allah dan al-Masih adalah anak Allah.
Makna ini disebutkan oleh Ibn ‘Athiyyah mengutip Ibn ‘Abbas,*”® al-
Baydhawi,*” al-Tsa’alibi mengutip Ibn ‘Abbas.>*°

30) Sesungguhnya penduduk Makkah berkata: “Allah adalah Tuhan kami
satu-satunya, tidak ada sekutu bagiNya, dan para Malaikat adalah anak-
anak perempuanNya.” Maka berarti mereka tidak menauhidkanNya,
tetapi mensyirikkanNya. Kata para penyembah patung: “Tuhan kami
adalah Allah satu-satunya dan patung-patung adalah perantara kami
denganNya.” Kata kaum Yahudi: “Tuhan kami adalah Allah satu-
satunya dan ‘Uzayr adalah anak Allah.” Kata kaum Nasrani: “Tuhan
kami adalah Allah satu-satunya, tidak ada sekutu bagiNya dan al-Masih
adalah anak Allah.” Kata para penyembah matahari dan bulan: “Tuhan
kami adalah Allah satu-satunya dan mereka (matahari dan bulan)
adalah dewa-dewa kami.” Kata kaum Muhajirin dan Ansar: “Tuhan
kami adalah Allah satu-satunya dan tidak ada sekutu bagiNya.” Makna
ini disebutkan oleh al-Razi mengutip Ibn ‘Abbas,*®! al-Baydhawi,**?
al-Syirbini mengutip Ibn ‘Abbas.?"3

31) Sesungguhnya mereka adalah kaum musyabbihah. Mereka beriman
secara global dan musyrik secara rinci. Makna ini disebutkan oleh al-
Qurthubi mengutip Ibn ‘Abbas.*3

32) Ayat ini menceritakan tentang peristiwa al-Dukhdn (kabut asap). Pada
saat itu, ketika penduduk Makkah jatuh pingsan karena hal ini di masa-

377 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Bayén fi Tafsir Al-Qur’dn, ..., j. 3,
hal. 417.

378 <Abd al-Haqq ibn Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, ...,
hal. 1022.

379 < Abdullah al-Baydhawi, Anwdr al-Tanzil wa Asrdr al-Ta wil, ..., j. 3, hal. 178.

380 <Abd al-Rahman al-Tsa’alibi, al-Jawdhir al-Hisén fi Tafsir Al-Qur’én, ..., j. 3, hal.
1461.

31 Fakhr al-Din al-Razi, Mafétih al-Gayb, ..., j. 18, hal. 228.

382 < Abdullah al-Baydhawi, Anwdr al-Tanzil wa Asrdr al-Ta wil, ..., j. 3, hal. 178.

383 Muhammad ibn Ahmad al-Khathib al-Syirbini, al-Sirdj al-Munir fi al-I’dnat ‘ald
Ma’rifat Ba’dh Ma’ani Kalam Rabbina al-Hakim al-Khabir, ..., j. 2, hal. 158.

38 Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkdm Al-Qur’dn, ..., j. 11, hal.
467.
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masa paceklik, mereka berkata: “Wahai Tuhan kami, lenyapkanlah
azab itu dari kami. Sesungguhnya kami adalah orang-orang mukmin.”
Itulah iman mereka. Balasan mereka setelah itu adalah kembalinya
mereka menjadi kafir setelah dilenyapkannya azab. Penjelasannya
dalam surah al-Dukhdn/44 ayat 15:

Oasle rfv L.

“... sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar).”

Dan kembali tidak akan terjadi kecuali setelah adanya permulaan.
Wallahu a’lam. Makna ini disebutkan oleh al-Tsa’labi mengutip
Wahb,*% dan al-Qurthubi.>%

33) Tidaklah beriman kebanyakan manusia kecuali mereka musyrik. Yang
dimaksud dengan kebanyakan manusia adalah orang musyrik dari
bangsa Arab. Ini merupakan bentuk pembatalan atas apa yang mereka
duga akan pengakuan bahwa Allah adalah pencipta mereka. Seperti
dalam firman Allah 7a’dla di surah al-Zukhruf/43 ayat 87:

AV N PV PO/S- AN WV
Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: ‘“‘Siapakah yang
menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab. ‘Allah’, ...”
Sesungguhnya iman mereka kepada Allah seperti ketiadaan. Karena
sebetulnya mereka tidak beriman dengan keberadaan Allah, bahkan
mereka berbuat syirik kepadaNya dalam hal ketuhanan. Makna ini
disebutkan oleh Ibn ‘Asyur.*®’

Demikianlah pendapat para mufasir zhdhiri mengenai makna kesyirikan
dalam ayat ini. Adapun pendapat para mufasir isydri lain selain Sahl al-Tustari
adalah sebagai berikut:

1) Syirik yang nampak adalah menjadikan selainNya sebagai objek
yang disembah. Sedangkan syirik yang tersembunyi adalah
menjadikan di dalam hatinya ketika ada kebutuhan sesuatu selainNya
sebagai tujuan. Dikatakan bahwa syiriknya para arifin adalah
menjadikan selainNya sebagai objek yang dilihat, atau melihat
selainNya sebagai yang maujud. Makna ini disebutkan oleh al-
Qusyayri.*®

2) Gambaran secara menyeluruh dalam hal tauhid dengan isyarat
kepada selainnya pada kedudukan-kedudukan mereka. Itu
merupakan gambaran orang yang melihat kepada wasitah-wasitah

385 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Baydn fi Tafsir Al-Qur’én, ..., ]J. 3,
hal. 417.

386 Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkdm Al-Qur’dn, ..., J. 11, hal.
468.

387 Muhammad al-Thahir ibn ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, ...,j. 13, hal. 63.

388 Abu al-Qasim al-Qusyayri, Lathd if al-Isydrit, ..., j. 2, hal. 96.
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dan bukti-bukti dalam hal mengenalNya dan segala hal permulaan
ciptaan-ciptaanNya bagi ahli makrifat. Sehingga kesyirikan
mencapai puncak yakni bahwa siapa saja yang mencintai Allah
Ta’ald untuk perasaan hatinya dari kesaksiannya, maka
sesungguhnya dia musyrik dalam hakikat tauhid. Karena siapa saja
yang mencintai hakikat tauhid seperti cintanya pada ketuhananNya
dan wujudNya bukan dengan kedermawananNya, juga siapa saja
yang melihat pada rukyat al-Haqq pada dirinya atau pada selainnya
dari arasy sampai bumi, bukanlah orang bertauhid yang hakiki. Inilah
mazhab mayoritas kaum arifin. Makna ini disebutkan oleh al-
Bagqli.*®’

3) Kebanyakan mereka tidak yakin kepada Allah, tidak membutuhkan
DzatNya dari segala sosok, tidak mau terikat dengan wujudNya
padahal tidak ada yang wujud selaiNya secara asalnya. Kecuali
mereka itu musyrik, mereka mengikutkan makhluk-makhlukNya
dalam hak ibadah yang mana aslinya dalam dirinya tidak ada sifat
wujudnya. Makna ini disebutkan oleh al-Jilani.*>*°

4) Tidaklah percaya kebanyakan mereka dengan wujud Allah dalam hal
pengakuan akan wujudNya, juga penciptaanNya akan segala sesuatu
dan bahwa Dia adalah Maha memberi rezeki, Maha mematikan.
Kecuali mereka syirik dengan menyembah patung-patung atau
dengan menjadikan para rahib-rahib, pendeta-pendeta dan dewa-
dewa atau menisbatkan peranakan kepadaNya atau dengan berhenti
pada sebab-sebab atau selain itu yang termasuk pada macam-macam
syirik yang nampak dan tersembunyi. Makna ini disebutkan oleh Ibn
‘Ajibah,**! al-Mazhhari,***> Makna ini disebutkan oleh al-Alusi
mengutip Ibn Zayd, ‘Ikrimah, Qatadah dan Mujahid.**?

5) Ayat ini turun kepada kaum musyrikin Makkah. Ketika talbiah
mereka mengucapkan: Labbayka ld syarika laka illd syarikan
tamlikuhu wa ma malak. Dikatakan bahwa ayat ini turun kepada para
ahli kitab. Makna ini disebutkan oleh Ibn ‘Ajibah,*** al-Mazhhari

389 Ruzbahan al-Bagqli al-Naysaburi, ‘4rd ‘is al-Baydn fi Haqdiq AlI-Qur’dn, ...,j. 2, hal.
211.

390 “Abd al-Qadir al-Jilani, Tafsir al-Jildni, ..., j. 2, hal. 379.

391 Ahmad ibn ‘Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir Al-Qur dn al-Majid, .., j. 2, hal. 632.

392 Muhammad al-Mazhhari, Tafsir al-Mazhhari, ..., j. 5, hal. 73.

393 Mahmud al-Alusi, Rih al-Ma’dni fi Tafsir Al-Qur'dn al-‘Azhim wa al-Sab’i al-
Matsani, ..., j. 13, hal. 66.

39 Ahmad ibn ‘Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir AlI-Qur’én al-Majid, .., j. 2, hal. 632.
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mengutip Ibn ‘Abbas,*>*> al-Alusi mengutip Ibn ‘Abbas, Mujahid,
‘Ikrimah, al-Sya’bi dan Qatadah.>*°

6) Tidaklah kebanyakan mereka beriman kepada Allah atau mengakui
wujudNya dan kuasa penciptaanNya kecuali mereka itu musyrik
dalam suatu hal dari hal-hal lain kecuali dalam hal syirik mereka
dalam hal ibadah kepada selainNya. Karena jika mereka ditanya
siapakah yang menciptakan langit-langit dan bumi, mereka
menjawab: Allah. Jika mereka ditanya siapakah yang menurunkan
air dari langit, mereka menjawab: Allah. Tapi pada saat itu mereka
menyembah batu dan mereka mengatakan: kami dihujani dengan
bintang anu. Makna ini disebutkan oleh al-Mazhhari.>’

7) Konteks ayat ini adalah doa. Karena ketika dalam kondisi lapang,
mereka lupa Tuhan mereka. Tetapi ketika mereka terkena musibah,
mereka tulus berdoa.

\;\ ,J\ @‘ A ws;;iux § palil A 1525 Il & xjs) uu
“Maka apabila mereka naik kapal mereka mendoa kepada Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya; maka tatkala Allah
menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali)
mempersekutukan (Allah)” (Q.S. al- ‘Ankabiit/29: 65)

Dan hal-hal yang semisalnya. Makna ini disebutkan oleh al-
Mazhhari mengutip ‘Atha’,**® Makna ini disebutkan oleh al-Alusi
mengutip ‘Atha’ >

8) Mereka beriman ketika mereka terkena al-Dukhdn (kabut asap) di
masa-masa paceklik, mereka kembali kepada kesyirikan setelah
Allah angkat bencana itu. Makna ini disebutkan oleh al-Alusi.**

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa al-Tustari

memfokuskan penafsiran batiniahnya di ayat ini pada kata Musyrik atau
perbuatannya yakni kata al-Syirk. Maka, pemaknaan dari para pakar bahasa
Arab adalah sebagai berikut:

1) Kata al-Syirk merupakan bentuk isim dari fiil Asyraka. Dalam

konteks pembahasan ketuhanan sering kali dijadikan satu kalimat

395 Muhammad al-Mazhhari, Tafsir al-Mazhhari, ..., J. 5, hal. 73.

3% Mahmud al-Alusi, Riih al-Ma’ani fi Tafsir Al-Qur’dn al-‘Azhim wa al-Sab’i al-
Matsani, ..., j. 13, hal. 66.

397 Muhammad al-Mazhhari, Tafsir al-Mazhhari, ..., J. 5, hal. 73.

39 Muhammad al-Mazhhari, Tafsir al-Mazhhari, ..., J. 5, hal. 73.

3% Mahmud al-Alusi, Riih al-Ma’ani fi Tafsir Al-Qur’dn al-‘Azhim wa al-Sab’i al-
Matsani, ..., j. 13, hal. 66.

400 Mahmud al-Alusi, Rih al-Ma’dni fi Tafsir Al-Qur’dn al-‘Azhim wa al-Sab’i al-
Matsani, ..., j. 13, hal. 66.
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menjadi Asyraka billah yang maknanya adalah menjadikan sekutu
bagi Allah di dalam kekuasaanNya. Maha Tinggi Allah dari hal itu.
Sebagaimana disebutkan dalam cerita Lugman pada surah
Lugman/31 ayat 13, bahwa ia berkata kepada anaknya:
e a8 5 D A B UG
“... Hai anakku, janganlah mempersekutukan Allah! Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) itu benar-benar kezaliman yang besar.”
Adanya huruf ba’ pada kalimat Ld Tusyrik billdh menunjukkan
makna: janganlah menyamakanNya dengan selainNya sehingga
kamu menjadikan sekutu bagiNya. Makna ini menurut Ibn
Manzhur,**! Ibrahim Musthafa,**? Ibrahim Madkur,**>* Ahmad Abu
Haqah,** Ahmad Mukhtar ‘Umar,*®> Louis Ma'luf dan Bernard
Tottel 4%
2) Menyamakan. Sebagaimana dalam firman Allah di surah al-4 raf/7
ayat 33:

o Ul @ O TG Al s O L

“.. (Dia juga mengharamkan) kamu mempersekutukan Allah
dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan bukti pembenaran
untuk itu ...”
Karena maknanya adalah menyamakanNya, dan siapa saja yang
menyamakan Allah dengan sesuatu dari makhluk ciptaanNya maka
dia kafir musyrik. Karena Allah itu satu-satunya, tidak ada sekutu
bagiNya, tidak ada yang sebanding denganNya dan tidak ada yang
sama. Makna ini menurut Ibn Manzhur.*"’
3) Taat kepada setan. Sebagaimana dalam firman Allah di surah al-
Nahl/16 ayat 100:

U e iR G T G e MR
“Sesungguhnya pengaruhnya (setan) hanyalah terhadap orang-
orang yang menjadikannya pemimpin dan orang-orang yang
menjadi musyrik karena (tipu daya)-nya.”

401 Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisédn al- ‘Arab, ...,j. 25, hal. 2249.

402 Tbrahim Musthafa, et.al., al-Mu jam al-Wasith, ..., hal. 480.

403 Tbrahim Madkur, et.al., al-Mu’jam al-Wajiz, ..., hal. 341.

404 Ahmad Abu Haqah, et.al., Mujam al-Nafd is al-Kabir, ..., j. 1, hal. 962.

405 Ahmad Mukhtar ‘Umar, et.al., al-Mu jam al-Mawsii i li Alfazh Al-Qur dn al-Karim
wa Qird atih, ..., hal. 257.

406 Louis Ma'luf dan Bernard Tottel, 4l-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab wa al- ‘Ulim,
..., hal. 384,

407 Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisdn al-‘Arab, ..., j. 25, hal. 2249.



138

Maknanya adalah mereka orang-orang yang menjadi musyrik
karena ketaatan mereka kepada setan. Bukanlah maknanya bahwa
mereka beriman kepada Allah dan syirik kepada setan. Tetapi
mereka menyembah Allah dan juga mereka menyembah setan.
Maka dengan itu mereka menjadi kaum musyrikin, bukan karena
mereka mensyirikkan setan dan beriman kepada Allah satu-satunya.
Makna ini menurut Ibn Manzhur mengutip Abu al- Abbas.*%

4) Syirik adalah kekufuran. Makna ini menurut Ibn Manzhur mengutip
al-Jawhari,** al-Fayruz Aabadi,*!° Ahmad Mukhtar ‘Umar.*!!

5) Syirik adalah ria. Sebagaimana dalam hadis Nabi Muhammad
Shallallahu ‘alayhi wa sallam:

M\VLs&’ @@}\_&,,J\
“Kesyirikan pada umatku lebih samar daripada rayapan semut.”
Hadis di atas menghendaki maknanya adalah ria dalam beramal.
Maka seakan-akan ia syirik dalam amalnya karena untuk selain Allah.
Juga seperti dalam firman Allah di surah 4/-Kahf/18 ayat 110:

W e TP

“... Dan tidak menjadikan apa dan siapa pun sebagai sekutu dalam
beribadah kepada Tuhannya.”
Makna ini menurut Ibn Manzhur mengutip Ibn al-Atsir.*!?

6) Keyakinan akan banyaknya Tuhan. Makna ini menurut Ibrahim
Musthafa,*'? Ibrahim Madkur.*'#

Setelah melihat berbagai pendapat para mufasir zidhiri, mufasir isydari
dan para pakar bahasa Arab, maka sebagaimana telah disebutkan sebelumnya
bahwa Sahl al-Tustari menjelaskan makna batin dari kesyirikan orang-orang
musyrik yang dimaksud dalam ayat ini adalah kesyirikan nafsu yang selalu
memerintahkan kepada keburukan. Maka penafsirannya dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Pertama, mayoritas penafsiran para mufasir zhahiri menyatakan bahwa
kemusyrikan yang dilakukan oleh orang-orang musyrik Arab bukan karena
mereka tidak beriman kepada Allah. Tetapi, karena mereka menjadikan hal-
hal lain selain Allah sebagai Tuhan. Mereka meyakini bahwa Allah sebagai
pencipta segala hal, pencipta bumi, pencipta langit, penurun hujan, pemberi

408 Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisédn al- ‘Arab, ...,j. 25, hal. 2249.

409 Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisédn al- ‘Arab, ...,j. 25, hal. 2249.

419 Majd al-Din al-Fayruz Aabadi, al-Qdmiis al-Muhith, ..., hal. 944.

411 Ahmad Mukhtar ‘Umar, et.al., al-Mu jam al-Mawsii i li Alfazh Al-Qur dn al-Karim
wa Qird atih, ..., hal. 257.

412 Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisdn al-‘Arab, ..., j. 25, hal. 2249.

413 Tbrahim Musthafa, et.al., al-Mu jam al-Wasith, ..., hal. 480.

414 Ibrahim Madkur, et.al., al-Mu jam al-Wajiz, ..., hal. 342.
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rezeki, yang mematikan dan yang menghidupkan segala sesuatu. Tetapi di
samping keimanan mereka akan hal-hal ini, mereka menjadikan patung-patung
dan berhala-berhala sebagai Tuhan yang disembah. Penafsiran ini sejalan
dengan penafsiran lahiriah yang disampaikan oleh al-Tustari. Bahkan
merincikannya, karena al-Tustari hanya menyampaikan secara singkat.
Adapun penafsiran batiniah al-Tustari juga memiliki hubungan dengan
penafsiran mayoritas para mufasir zhdhiri. Karena nafsu itu senantiasa
mengajak manusia untuk berbuat buruk, dan syirik termasuk dalam keburukan.

Sebagaiman dalam firman Allah di surah a/-Tawbah/9 ayat 37:
5

Q;ﬁ&)\ asill (sge U Ay O Hﬂ‘*“ sy v u,)
“... (Setan) menjadikan terasa indah bagi mereka perbuatan-perbuatan buruk
mereka itu. Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang kafir.”
Ayat di atas jelas menunjukkan bahwa kekufuran termasuk keburukan, dan
sebagaimana telah disebutkan oleh para ahli bahasa bahwa syirik adalah
kekufuran. Bahkan keburukan tertinggi dan terbesar adalah syirik,
sebagaimana dikabarkan oleh Allah dalam surah Lugmdn/31 ayat 13:

“... Sesungguhnya syirik itu benar-benar kezaliman yang besar.”

Kedua, mayoritas penafsiran para mufasir isydri pun tidak jauh beda
dengan yang disampaikan oleh mayoritas para mufasir zhAdhiri. Sehingga
dalam hal penafsiran ayat ini, tidak terlihat adanya perbedaan yang signifikan
antara kedua pihak ini. Dengan begitu, penafsiran al-Tustari sejalan dengan
penafsiran mayoritas para mufasir isydri lainnya.

Ketiga, para ahli bahasa memiliki pemaknaan yang beragam. Tetapi,
mayoritas mereka berpendapat bahwa makna syirik adalah menjadikan sekutu
bagi Allah di dalam kekuasaanNya dan menyamakan Allah dengan sesuatu
dari makhluk ciptaanNya. Makna ini masih ada hubungannya dengan poin
pertama. Karena makna ini hanya mendefinisikan kata syirik itu sendiri,
sedangkan pada poin pertama merupakan perinciannya. Yang pastinya, syirik
itu sendiri yang dimaknai penyekutuan dan penyamaan Allah dengan makhluk
merupakan bentuk atau hasil dari penurutan nafsu yang senantiasa mendorong
pada keburukan.

Keempat, di dalam riwayat-riwayat yang disampaikan para mufasir
zhahiri, syirik juga dimaknai sebagai kufur nikmat. Sebagaimana tercantum
dalam kisah bencana kabut asap, yang mana ketika bencana itu diangkat oleh
Allah, kaum musyrikin malah kembali kepada kesyirikan mereka. Kembalinya
mereka kepada kesyirikan dan kufurnya mereka pada nikmat keselamatan dari
Allah merupakan efek dari penurutan hawa nafsu mereka. Sinyal akan adanya
sikap seperti ini telah Allah kabarkan di dalam surah Y#inus/10 ayat 12:



140

22
W

oy o ofs 72 S e s U6 st T e o il U85 T2l 0L D )

osbss i e B el © a7
“Apabila manusia ditimpa kesusahan, dia berdoa kepada Kami dalam
keadaan berbaring, duduk, atau berdiri. Namun, setelah Kami hilangkan
kesusahan itu darinya, dia kembali (ke jalan yang sesat) seolah-olah dia tidak
pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) kesusahan yang telah
menimpanya. Demikianlah dijadikan terasa indah bagi orang-orang yang
melampaui batas itu apa yang selalu mereka kerjakan.”
Kabar serupa juga Allah sebutkan dalam surah A/-Isrd /17 ayat 67:
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“Apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilang semua yang kamu
seru, kecuali Dia. Akan tetapi, ketika Dia menyelamatkan kamu ke daratan,
kamu berpaling (dari-Nya). Manusia memang selalu ingkar.”

Dua ayat di atas jelas menegaskan bahwa manusia memiliki sifat ingkar
atau kufur akan nikmat Allah. Sifat tersebut merupakan keburukan yang dihiasi
oleh setan sehingga terasa indah bagi pelakunya dan tidak ada perasaan untuk
merasa bersalah sama sekali. Inilah hasil dari nafsu. Dia mendorong manusia
pada keburukan, kemudian didukung oleh setan dengan menghiasinya agar
terlihat indah. Allah menegaskan hal ini dalam surah Fdthir/35 ayat 8:
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“Maka, apakah pantas orang yang dijadikan terasa indah perbuatan buruknya
(oleh setan), lalu menganggap baik perbuatannya itu (sama dengan yang
mendapat petunjuk)? Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia
kehendaki (berdasarkan pilihanNya) dan memberi petunjuk kepada siapa yang
Dia kehendaki (berdasarkan kesiapanNya untuk menerima petunjuk). Maka,
janganlah engkau (Nabi Muhammad) biarkan dirimu binasa karena kesedihan
terhadap (sikap) mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
mereka perbuat.”

Kelima, termasuk makna syirik adalah menyamakan Allah dengan
makhlukNya, sebagaimana disebutkan oleh Ibn Manzhur. Tentunya hal ini
tidak boleh dilakukan oleh siapa pun. Meskipun pada faktanya, ada juga orang-
orang yang melakukan hal ini. Biasanya, mereka menggunakan ayat-ayat di
dalam Al-Qur'an yang sifatnya mutasyabihat sebagai dalih atas pendapat
mereka. Allah jelaskan dalam surah Ali ‘Imrdn/3 ayat 7:
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Dzalah (Allah) yvang menurunkan kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Nabi
Muhammad). Di antara ayat-ayatnya ada yang muhkamat, itulah pokok-pokok
isi kitab Al-Qur an dan yang lainnya mutasyabihat. Adapun orang-orang yang
dalam hatinya ada kecenderungan pada kesesatan, mereka mengikuti ayat-
ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah (kekacauan dan keraguan)
dan untuk mencari-cari takwilnya. Padahal, tidak ada yang mengetahui
takwilnya kecuali Allah. Orang-orang yang ilmunya mendalam berkata,
“Kami beriman kepadanya (Al-Qur an), semuanya dari Tuhan kami.” Tidak
ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali ululalbab.”

Allah menegaskan pada ayat di atas bahwa mereka yang bermain-main
dengan ayat-ayat mutasyabihat merupakan orang-orang yang hatinya
cenderung pada kesesatan. Padahal ayat-ayat mutasyabihat cukup diimani saja
dengan menyerahkan makna hakikinya kepada Allah. Terlebih lagi ayat-ayat
yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah, maka jangan sampai terjerumus pada
praktek penyerupaan Allah kepada makhlukNya. Ini merupakan bentuk
kesesatan yang bersumber dari nafsu, bukan ilmu. Karena orang-orang yang
berilmu mendalam, maka ia akan menyerahkan permasalahan ini sepenuhnya
kepada Allah, dan Allah tidak bisa dan tidak boleh disamakan atau diserupakan
oleh satu makhluk pun. Sebagaimana telah Allah tegaskan hal ini dalam surah
al-Syiira/42 ayat 11:
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“.. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dia Maha Mendengar

lagi Maha Melihat.”
Juga ditegaskan dalam surah al-Ikhlash/112 ayat 4:

AT Vas A SCLYy
“Serta tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya.”

Keenam, Sahl al-Tustari menafsirkan syirik adalah syirik nafsu yang
menyuruh pada keburukan. Sedangkan Ibn Manzhur selaku ahli bahasa Arab
memaknai syirik adalah ria. Dalil yang digunakan oleh al-Tustari dan Ibn
Manzhur adalah hadis yang sama. Hanya saja ada perbedaan dari segi susunan
kata dan jumlah kata. Tapi perbedaan tidak berefek sama sekali pada makna
kedua hadis tersebut. Uniknya, dari dua hadis yang sama, melahirkan dua
makna yang berbeda. Satu makna berarti nafsu, satunya lagi berarti ria. Jika
digabungkan semuanya, berarti syirik adalah nafsu yang menyuruh pada
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keburukan berupa ria. Maka makna ini sesuai dengan hadis Nabi Muhammad
Shallalldhu ‘alayhi wa sallam berikut:
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Dari Mahmud ibn Labid, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alayhi wa sallam
bersabda: “Sesungguhnya yang paling aku takutkan dari kalian adalah syirik
kecil.” Mereka (para sahabat) bertanya: Apa itu syirik kecil wahai
Rasulullah? Rasulullah menjawab: “Ria, Allah ‘Azza wa Jalla berfirman
kepada mereka pada hari kiamat saat orang-orang diberi balasan atas amal-
amal mereka: “Temuilah orang-orang yang dulu kalian perlihatkan (amal
kalian) kepadanya di dunia, lalu lihatlah apakah kalian menemukan balasan
di sisi mereka?”

Setelah melihat keenam poin di atas, ternyata penafsiran al-Tustari
banyak memiliki hubungan dengan penafsiran mayoritas mufasir zhdhiri
maupun isydri. Begitu juga kaitannya dengan pendapat para pakar bahasa
Arab. Dengan begitu, maka dapat disimpulkan bahwa penafsiran batiniah Sahl
al-Tustari pada ayat ini dikategorikan sebagai tafsir yang magbiil.

13. Surah al-Hijr/15: 91

Allah Subhdnahu wa Ta’ dala berfirman:

Laas 0T Vs 0
“(yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al-Qur an itu terbagi-bagi.”
Ketika menafsirkan ayat ini, Sahl al-Tustari mendahulukan penafsiran
lahiriahnya. Uniknya, al-Tustari tidak mengemukakan penafsirannya secara
langsung. Tetapi ia menyatakan bahwa penafsiran lahiriahnya adalah
sebagaimana yang disebutkan oleh para ahli tafsir.

Adapun penafsiran batiniahnya, al-Tustari menjelaskan bahwa
maknanya adalah apa saja yang Allah turunkan hukumnya dalam masalah
pendengaran, penglihatan dan hati nurani. Kemudian al-Tustari menggunakan
ayat Al-Qur’an sebagai pendukung atas penafsirannya ini. Tepatnya pada
surah al-Isra’/17 ayat 36:

Ui &2 0 audf s sy 2 lan
“... Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan
diminta pertanggungjawabannya.”

415 Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imédm Ahmad ibn Hanbal, ..., hal. 1715, no. hadis
23630, bab Hadits Mahmiid ibn Labid.
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Setelah menyebutkan ayat di atas, Sahl al-Tustari pun menambahkan
penjelasannya. Bahwa orang-orang kafir berpaling atau menolak untuk

beramal

dengan landasan Al-Qur’an karena kecondongan mereka pada

dorongan-dorongan nafsu tabiat.*'® Demikianlah penafsiran al-Tustari akan
ayat ini. Namun perlu divalidasi apakah penafsiran batinnya tersebut dapat
diterima atau justru ditolak. Dapat dilihat dari penafsiran-penafsiran para
mufasir lain berikut:

1)

2)

3)

Mereka menjadikan Al-Qur an terbagi-bagi seperti bagian potongan-
potongan. Mereka memilah kitab Al-Qur'an dan tidak bersatu untuk
beriman dengan kitab-kitab secara keseluruhan. Makna ini
disebutkan oleh Mugatil.*!”

Mereka adalah kaum Yahudi dan Nasrani, mereka beriman dengan
sebagian Al-Qur'an dan kufur dengan sebagian lainnya. Makna ini
disebutkan oleh al-Thabari mengutip Ibn ‘Abbas,*® al-Razi
mengutip Ibn ‘Abbas,*" al-Khazin mengutip Ibn ‘Abbas,**° Ibn
Katsir mengutip Ibn ‘Abbas, Mujahid, ‘lkrimah, al-Hasan, al-
Dhahhak dan Sa’id ibn Jubayr,**! al-Suyuthi mengutip Ibn ‘Abbas,**?
al-Syirbini mengutip Ibn ‘Abbas.*?

Mereka adalah ahli kitab, mereka membagi-bagi Al-Qur an,
kemudian mereka menjadikannya potongan-potongan. Maka mereka
beriman dengan sebagiannya dan kufur dengan sebagian lainnya.
Makna ini disebutkan oleh al-Thabari mengutip Ibn ‘Abbas, Sa’id
ibn Jubayr, al-Dhahhak, al-Hasan,*** Ibn ‘Athiyyah mengutip Ibn
‘Abbas, Sa’id ibn Jubayr dan Mujahid,** al-Qurthubi mengutip Ibn
‘Abbas,*?¢ Ibn Katsir mengutip Ibn ‘Abbas,**’ al-Tsa’alibi mengutip

416 Sahl ibn ‘Abdillah al-Tustari, Tafsir al-Tustari, ..., hal. 89.
417 Mugqatil ibn Sulayman, Tafsir Mugdtil ibn Sulaymdn, ...,J. 2, hal. 437.
418 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta 'wil Ay Al-Qur-an, ...,j. 14,

hal. 129.

419 Fakhr al-Din al-Razi, Mafétih al-Gayb, ...,J. 19, hal. 216.

420 <Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta ‘wil fi Ma’ani al-Tanzil, ..., J. 3, hal. 64.
41 Isma’il ibn Katsir, Tafsir Al-Qur én al- ‘Azhim, ..., j. 8, hal. 279.

422 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsiir fi al-Tafsir bi al-Ma tsiir, ..., j. 8, hal.

652.

423 Muhammad ibn Ahmad al-Khathib al-Syirbini, al-Sirdj al-Munir fi al-I’dnat ‘ald
Ma’rifat Ba’dh Ma’ani Kalam Rabbind al-Hakim al-Khabir, ..., j. 2, hal. 239.
424 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta 'wil Ay Al-Qur-an, ...,j. 14,

hal. 134.

425 <Abd al-Haqq ibn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitdb al- ‘Aziz, ...,

hal. 1080.

426 Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkdm Al-Qur'én, ..., j. 12, hal.

256.

427 Isma’il ibn Katsir, Tafsir Al-Qur én al- ‘Azhim, ..., j. 8, hal. 279.
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Ibn ‘Abbas, Ibn Jubayr dan Mujahid,**® al-Suyuthi mengutip Ibn
‘Abbas,*? al-Syirbini.**°

4) Mereka beriman dengan sebagian Al-Qur'an dan kufur dengan
sebagian lainnya. Makna ini disebutkan oleh al-Thabari mengutip
Ibn ‘Abbas.*!

5) Mereka adalah kaum Yahudi dan Nasrani dari golongan ahli kitab.
Mereka membagi-bagi kitab lalu menjadikannya potongan-potongan
atau kelompok-kelompok. Kemudian mereka beriman pada
sebagiannya dan kufur pada sebagian lainnya. Makna ini disebutkan
oleh al-Thabari mengutip Ibn ‘Abbas,*? Ibn ‘Asyur.**

6) Dulu mereka mengolok-olok. Seseorang berkata: “Untukku surah al-
Bagarah.” Seseorang lainnya berkata: “Untukku surah Ali ‘Imrdn.”
Makna ini disebutkan oleh al-Thabari mengutip ‘lkrimah,** al-
Tsa’labi,**> Ibn ‘Athiyyah mengutip ‘Ikrimah,**® al-Razi mengutip
‘TIkrimah,*’ al-Qurthubi mengutip ‘lkrimah,*® al-Nasafi,*° al-
Syirbini.**

7) Lima kelompok dari kalangan Quraysy, mereka membagi-bagi kitab
Allah. Makna ini disebutkan oleh al-Thabari mengutip Qatadah.*!

428 < Abd al-Rahman al-Tsa’alibi, al-Jawdhir al-Hisan fi Tafsir Al-Qur én, ..., j. 3, hal.
1515.

429 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsiir fi al-Tafsir bi al-Ma tsiir, ..., j. 8, hal.
652.

430 Muhammad ibn Ahmad al-Khathib al-Syirbini, al-Sirdj al-Munir fi al-I'dnat ‘ald
Ma’rifat Ba’dh Ma’ani Kalam Rabbind al-Hakim al-Khabir, ..., j. 2, hal. 239.

41 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta 'wil Ay Al-Qur-an, ...,j. 14,
hal. 130.

432 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta 'wil Ay Al-Qur-an, ...,j. 14,
hal. 130.

433 Muhammad al-Thabhir ibn ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, ..., j. 14, hal. 86.

44 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta'wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 14,
hal. 131.

435 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Bayadn fi Tafsir AlI-Qur’én, ..., J. 3,
hal. 499.

436 <Abd al-Haqq ibn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitéb al-‘Aziz, ...,
hal. 1081.

47 Fakhr al-Din al-Razi, Mafdtih al-Gayb, ..., j. 19, hal. 216.

438 Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkdm Al-Qur’dn, ..., j. 12, hal.
256.

439 Abu al-Barakat al-Nasafi, Maddrik al-Tanzil wa Haqd ‘iq al-Ta wil, ...,J. 2, hal. 199.

440 Muhammad ibn Ahmad al-Khathib al-Syirbini, al-Sirdj al-Munir fi al-I’dnat ‘ald
Ma’rifat Ba’dh Ma’dni Kalam Rabbina al-Hakim al-Khabir, ..., j. 2, hal. 239.

#! Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta'‘wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 14,
hal. 132.
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8) Orang-orang yang menjadikan Al-Qur'an kelompok-kelompok
terpisah. Makna ini disebutkan oleh al-Thabari,*** al-Baydhawi.***

9) Kaum musyrikin dari golongan Quraysy, mereka membagi-bagi Al-
Qur’'an lalu menjadikannya bagian-bagian. Kata sebagian mereka:
“Penyihir”, kata sebagian lainnya: “Penyair”, kata sebagian lainnya:
“Orang gila.” Maka itulah kebohongan. Makna ini disebutkan oleh
al-Thabari mengutip ‘Atha’,*** Ibn ‘Athiyyah mengutip Qatadah.**

10) Mereka menjadikan kitab mereka bagian-bagian seperti bagian
potongan-potongan. Hal itu karena mereka terpecah belah menjadi
beberapa golongan. Setiap golongan bangga dengan apa yang ada
pada mereka masing-masing. Sebagaimana firman Allah Taala
dalam surah al/-Riim/30 ayat 32:

. Mereka memecah belah agama mereka sehingga menjadi
beberapa golongan ...”

Makna ini disebutkan oleh al-Thabari mengutip al-Dhahhak,** al-
Samarqgandi mengutip al-Dhahhak dan Ibn ‘Abbas.*’

11) Mereka memfitnah kitab Allah. Sebagian mereka menuduhnya sihir.
Sebagian lainnya menuduhnya syair. Sebagian lainnya menuduhnya
perdukunan. Sebagian lainnya menuduhnya kebohongan. Sebagian
lainnya menuduhnya cerita dongeng terdahulu. Makna ini disebutkan
oleh al-Thabari mengutip Qatadah,**® Ibn Abi Hatim mengutip
Mujahid,** al-Maturidi,*** al-Samarqandi mengutip Qatadah,*' al-
Tsa’labi mengutip Mugatil ibn Hayyan,*? al-Mawardi,** al-

“«“

42 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta 'wil Ay Al-Qur-an, ..., j. 14,
hal. 134.

443 < Abdullah al-Baydhawi, Anwdr al-Tanzil wa Asrdr al-Ta wil, ..., j. 3, hal. 217.

444 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta 'wil Ay Al-Qur-an, ...,j. 14,
hal. 135.

45 <Abd al-Haqq ibn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitéb al-‘Aziz, ...,
hal. 1081.

446 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta'‘wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 14,
hal. 135.

47 Abu al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Uliim, ..., J. 2, hal. 225.

48 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta 'wil Ay Al-Qur-an, ..., j. 14,
hal. 135.

49 <Abd al-Rahman ibn Abi Hatim, Tafsir AI-Qur'dn al-‘Azhim Musnadan ‘an
Rasilillah Shallalldhu ‘alayhi wa sallam wa al-Shahdbah wa al-Tabi’in, ..., j. 7, hal. 2273.

430 Abu Manshur al-Maturidi, Ta ‘wildt Ahl al-Sunnah wa al-Jamd’ah, ..., j. 3, hal. 64.

41 Abu al-Layts al-Samarqandi, Bahr al- ‘Ulim, ...,j. 2, hal. 225.

452 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Bayadn fi Tafsir AlI-Qur’én, ..., J. 3,
hal. 500.

453 Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyin, ...,j. 3, hal. 173.
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Bagawi,** al-Razi mengutip Mugatil ibn Hayyan,*>> al-Qurthubi

mengutip Qatadah,*® al-Khazin,**’ Ibn Katsir mengutip Mujahid,
‘Atha’ dan al-Dhahhak,*® al-Tsa’alibi,*° al-Suyuthi mengutip
Mujahid dan Qatadah,*° al-Syirbini.*¢!

12) Mereka menjadikannya bagian-bagian sebagaimana domba yang
terpotong-potong. Kata sebagian mereka: ‘“Perdukunan”, kata
sebagian lainnya: “Itu sihir”, kata sebagian lainnya: “Itu syair”, kata
sebagian lainnya:

Ve R AU BRI
dongeng-dongeng terdahulu yang diminta (oleh Nabi
Muhammad) agar dongeng itu dituliskan ...” (al-Furgan/25: 5)
Mereka menjadikannya bagian-bagian sebagaimana domba yang
terpotong-potong. Makna ini disebutkan oleh al-Thabari mengutip
Ibn Zayd,*®? al-Mawardi,**® al-Bagawi,*** Ibn ‘Athiyyah,* al-

Suyuthi.*6¢

13)Kata ‘Idhin artinya sihir. Makna ini disebutkan oleh al-Thabari
mengutip ‘Ikrimah,**’ al-Mawardi mengutip Mujahid,**® al-
Bagawi,*® Ibn ‘Athiyyah,*”* al-Baydhawi mengutip ‘Ikrimah,*’" al-

“«“

256.

1515.

654.

454 Abu Muhammad al-Bagawi, Ma dlim al-Tanzil, ..., hal. 703.
455 Fakhr al-Din al-Razi, Mafétih al-Gayb, ...,J. 19, hal. 216.
456 Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkdm Al-Qur'én, ..., j. 12, hal.

457 < Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta ‘wil fi Ma’ani al-Tanzil, ..., J. 3, hal. 64.
458 Isma’il ibn Katsir, Tafsir Al-Qur én al- ‘Azhim, ..., j. 8, hal. 280.

459 < Abd al-Rahman al-Tsa’alibi, al-Jawdhir al-Hisdn fi Tafsir Al-Qur’an, ..., j. 3, hal.
460 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma tsiir, ..., . 8, hal.

461 Muhammad ibn Ahmad al-Khathib al-Syirbini, al-Sirdj al-Munir fi al-I’dnat ‘ald

Ma’rifat Ba’dh Ma’ani Kalam Rabbina al-Hakim al-Khabir, ..., j. 2, hal. 239.

462 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta'wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 14,

hal. 136.

463 Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyin, ...,j. 3, hal. 173.
464 Abu Muhammad al-Bagawi, Ma dlim al-Tanzil, ..., hal. 702.
465 <Abd al-Haqq ibn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitéb al-‘Aziz, ...,

hal. 1081.

466 Jalal al-Din al-Mahalli, dan Jalal al-Din al-Suyuthi, Tafsir al-Jaldlyn, ..., hal. 267.
467 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta 'wil Ay Al-Qur-an, ...,j. 14,

hal. 137.

468 Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyiin, ...,j. 3, hal. 173.
469 Abu Muhammad al-Bagawi, Madlim al-Tanczil, ..., hal. 703.
470 <Abd al-Haqq ibn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitéb al-‘Aziz, ...,

hal. 1081.

471 < Abdullah al-Baydhawi, Anwdr al-Tanzil wa Asrdr al-Ta'wil, ..., j. 3, hal. 217.
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Khazin,*’? Tbn Katsir mengutip Ibn ‘Abbas,*’* al-Suyuthi mengutip
Mujahid.*’*

14)Kata ‘Idhin artinya memfitnah dan menuduh bohong. Makna ini
disebutkan oleh al-Thabari mengutip Qatadah.*’>

15)Kata al-‘Idhah artinya sihir menurut lisan Quraysy. Makanya
seorang penyihir perempuan disebut al-‘Adhihah. Makna ini
disebutkan oleh al-Thabari mengutip ‘Ikrimah,*’® ‘Abd al-Razzaq
mengutip Qatadah,*’”  al-Maturidi,*’”® al-Mawardi mengutip
‘TIkrimah,*” Tbn ‘Athiyyah,*® Ibn Katsir mengutip ‘Ikrimah,*! al-
Tsa’alibi mengutip ‘Ikrimah,**? al-Suyuthi mengutip Qatadah dan
‘Tkrimah,*3 al-Syirbini.*3

16) Kitab-kitab semuanya Al-Qur'an. Yakni kitab-kitab Allah mereka
bagi dan dijadikannya potongan-potongan, atau mereka bedakan
dengan penyimpangan dan pergantian. Maka apa saja yang sesuai
dengan mereka, mereka ambil dan apa saja yang berbeda dengan
mereka, mereka ubah lalu mereka ganti. Makna ini disebutkan oleh
al-Maturidi.*®

17) Mereka membagi Al-Qur'an dan menjadikannya bagian-bagian.
Kemudian mereka beriman dengan sebagiannya dan kufur dengan

472 < Ali ibn Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta ‘wil fi Ma’dni al-Tanzil, ..., J. 3, hal. 64.

473 Isma’il ibn Katsir, Tafsir Al-Qur dn al- ‘Azhim, ...,j. 8, hal. 279.

474 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma tsiir, ..., j. 8, hal.
655.

475 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta 'wil Ay Al-Qur-an, ...,j. 14,
hal. 137.

476 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta'wil Ay Al-Qur'an, ..., j. 14,
hal. 137.

477 < Abd al-Razzaq al-Shan’ani, Tafsir ‘Abd al-Razzdg, ..., . 2, hal. 261.

478 Abu Manshur al-Maturidi, Ta ‘wildt Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah, ..., j. 3, hal. 64.

479 Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyin, ...,j. 3, hal. 173.

480 <Abd al-Haqq ibn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-KitGb al-‘Aziz, ...,
hal. 1081.

481 Isma’il ibn Katsir, Tafsir Al-Qur dn al- ‘Azhim, ..., j. 8, hal. 280.

482 < Abd al-Rahman al-Tsa’alibi, al-Jawdhir al-Hisdn fi Tafsir Al-Qur’én, ..., j. 3, hal.
1515.

483 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma tsiir, ..., j. 8, hal.
655.

484 Muhammad ibn Ahmad al-Khathib al-Syirbini, al-Sirdj al-Munir fi al-I’dnat ‘ald
Ma’rifat Ba’dh Ma’dni Kalam Rabbina al-Hakim al-Khabir, ..., j. 2, hal. 239.

485 Abu Manshur al-Maturidi, Ta ‘wildt Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah, ..., j. 3, hal. 64.
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486 al-

sebagian lainnya. Makna ini disebutkan oleh al-Tsa’labi,
Bagawi,*®” Ibn Katsir,*s® al-Suyuthi.**’

18) Mereka Yahudi dan Nasrani. Mereka membagi kitab mereka, lalu
memisahkannya dan membuangnya. Makna ini disebutkan oleh al-
Tsa’labi mengutip Mujahid,*° al-Bagawi mengutip Mujahid,*! al-
Qurthubi mengutip Qatadah,*? al-Syirbini mengutip Mujahid.*”

19) Ketika disebutkan di dalam Al-Qur an kata nyamuk, lalat, semut dan
laba-laba, kata salah seorang musyrik: “Saya temannya nyamuk”,
kata yang lainnya: “Saya temannya lalat”, kata yang lainnya: “Saya
temannya semut”, kata yang lainnya: “Saya temannya laba-laba”.
Sebagai bentuk penghinaan dari mereka untuk Al-Qur an. Makna ini
disebutkan oleh al-Mawardi mengutip al-Sya’bi dan al-Suddiyy,***

20) Mereka menjadikan Al-Qur'an terbagi-bagi, mereka mengimani
ayat-ayat yang sesuai dengan Taurat dan kufur pada ayat-ayat
sisanya. Makna ini disebutkan oleh al-Razi.**®

21) Orang-orang kafir berkata dengan kedurhakaannya: “Sebagian Al-
Qur’an itu hak karena sesuai dengan Taurat dan Injil, dan sebagian
lainnya batil karena bertentangan dengan kedua kitab itu.” Maka
mereka membagi Al-Qur’an menjadi hak dan batil, lalu mereka
membaginya. Makna ini disebutkan oleh al-Nasafi.**

22) Mereka menginginkan Al-Quran seperti apa yang mereka baca dari
kitab-kitab mereka, dan mereka telah membagi-baginya. Kaum
Yahudi mengakui sebagian Taurat dan mengingkari sebagian
lainnya. Kaum Nasrani mengakui sebagian Injil dan mengingkari
sebagian lainnya. Makna ini disebutkan oleh al-Nasafi.**’

Demikianlah penafsiran-penafsiran dari para mufasir zhahiri. Sekarang,

perlu juga melihat pendapat atau penafsiran dari para mufasir isyari lainnya
selain Sahl al-Tustari, berikut ini:

486 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Baydn fi Tafsir AlI-Qur’én, ..., ]J. 3,

hal. 499.

487 Abu Muhammad al-Bagawi, Ma dlim al-Tanzil, ..., hal. 702.

488 Isma’il ibn Katsir, Tafsir Al-Qur én al- ‘Azhim, ..., j. 8, hal. 279.

489 Jalal al-Din al-Mahalli, dan Jalal al-Din al-Suyuthi, Tafsir al-Jaldlyn, ..., hal. 267.
40 Abu Ishaq Ahmad al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Baydn fi Tafsir AlI-Qur’én, ..., ]J. 3,

hal. 499.

256.

4“1 Abu Muhammad al-Bagawi, Madlim al-Tanczil, ..., hal. 702.
492 Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkdm Al-Qur’dn, ..., j. 12, hal.

493 Muhammad ibn Ahmad al-Khathib al-Syirbini, al-Sirdj al-Munir fi al-I’dnat ‘ald

Ma’rifat Ba’dh Ma’ani Kalam Rabbind al-Hakim al-Khabir, ..., j. 2, hal. 239.

494 Abu al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyiin, ...,j. 3, hal. 173.

495 Fakhr al-Din al-Razi, Mafétih al-Gayb, ...,J. 19, hal. 216.

496 Abu al-Barakat al-Nasafi, Maddrik al-Tanzil wa Haqa ‘iq al-Ta'wil, ...,J. 2, hal. 199.
47 Abu al-Barakat al-Nasafi, Maddrik al-Tanzil wa Haqa ‘iq al-Ta wil, ...,J. 2, hal. 199.
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Mereka membedakan Al-Qur'an. Maka kata sebagian mereka:
“Sesungguhnya itu adalah syair”, kata sebagian lainnya:
“Sesungguhnya itu adalah sihir”, kata sebagian lainnya:
“Sesungguhnya itu adalah perdukunan” dan yang lainnya. Makna
ini disebutkan oleh al-Qusyayri.**®

Membagi  Al-Qur'an  menjadi  beberapa  bagian  dalam
penggunaanya. Ada kaum yang membacanya dan senantiasa
melantunkannya supaya disebut oleh orang lain sebagai pembaca
Al-Qur’an lalu ia makan dari hasil membaca Al-Qur’an. Ada kaum
yang menghafalnya dengan membaca supaya disebut penghafal Al-
Qur an lalu ia makan dari hasil itu. Ada kaum yang sudah mencapai
pada tingkat kemampuan menafsirkan dan menakwilkan Al-Qur’an,
untuk meraih popularitas dan memperlihatkan keistimewaannya
supaya bisa makan dari hasil itu. Ada kaum yang bisa mengeluarkan
makna-maknanya dan menyimpulkan hukum fikihnya supaya bisa
makan dari hasil itu. Ada kaum yang menyebarkan kisah-kisahnya,
kabar-kabarnya, nasihat-nasihatnya dan hikmah-hikmah supaya bisa
makan dari hasil itu. Ada kaum yang menakwilkan Al-Qur an sesuai
dengan mazhab mereka dan menfasirkannya dengan akal mereka,
maka mereka menjadi kafir dengan hal itu. Makna ini disebutkan
oleh Najm al-Din.**

Mereka menjadikan Al-Qur’an terbagi dengan beberapa bagian
yang berbeda. Sebagiannya dianggap hak karena sama dengan kitab-
kitab sebelumnya. Sebagian lagi dianggap batil karena tidak sama
dengan kitab-kitab sebelumnya. Sebagiannya dianggap syair dan
sebagian lainnya dianggap perdukunan. Padahal semuanya itu
hidayah dan tidak ada landasan kesesatannya. Maha Tinggi Allah
dan kitabNya atas apa yang mereka katakan. Makna ini disebutkan
oleh ‘Abd al-Qadir al-Jilani.>*

Mereka adalah kafir Quraysy yang menjadikan Al-Qur'an bagian-
bagian terpisah. Mereka berpendapat dengan pendapat-pendapat
yang berbeda. Mereka berkata dengan kedurhakaan dan kekufuran
bahwa sebagian Al-Qur’an sama dengan Taurat dan Injil. Sebagian
lainnya batil karena berbeda dengan itu. Mereka membagi Al-
Qur'an menjadi syair, sihir, perdukunan, dongeng-dongeng
terdahulu dan kebohongan yang banyak. Makna ini disebutkan oleh
Ibn ‘Ajibah."!

Shiifi, .

498 Abu al-Qasim al-Qusyayri, Lathd ‘if al-Isydrdt, ..., J. 2, hal. 146.

499 Ahmad Najm al-Din al-Kubra, al-Ta ‘wildt al-Najmiyyah fi al-Tafsir al-Isydri al-
j. 4 hal. 21.

590 < Abd al-Qadir al-Jilani, Tafsir al-Jildni, ..., j. 2, hal. 454.

01 Ahmad ibn ‘Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir Al-Qur'én al-Majid, .., j. 3, hal. 103.
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5)

Mereka menjadikan Al-Qur’an bagian-bagian yang terpisah. Ayat-
ayat yang menunjukkan kemudahan yang membolehkan
mengumpulkan dunia, menyimpannya dan sibuk dengannya maka
mereka ambil ayat-ayat itu. Adapun ayat-ayat yang menunjukkan
untuk zuhud dari dunia, memisahakan diri darinya untuk menuju
Allah dan pelucutan akan sebab-sebab mendapatkannya, maka
mereka menolak ayat-ayat itu. Makna ini disebutkan oleh Ibn
‘Ajibah.>*

Adapun kata ‘Idhin berasal dari kata ‘Idhiin karena berada dalam kondisi
nashab, yang merupakan bentuk jamak dari ‘/dhatun. Maknanya menurut para
pakar bahasa Arab sebagai berikut:

1)

2)

3)

503 504

Potongan. Makna ini menurut Ibn Manzhur,”” al-Fayruz Aabadi,
Ibrahim Musthafa,>® Ibrahim Madkur,’°® Ahmad Abu Haqah,>"’
Louis Ma'luf dan Bernard Tottel.3%

Golongan. Makna ini menurut Ibn Manzhur,”™” al-Fayruz Aabadi,
Ibrahim Musthafa,®'! Ahmad Abu Haqah,’'? Ahmad Mukhtar
‘Umar,’"® Louis Ma'luf dan Bernard Tottel.>!*

Bagian. Makna ini menurut Ibn Manzhur,’'> Ahmad Abu Hagah,>!¢
Louis Ma'luf dan Bernard Tottel.>!’

509 510

$02 Ahmad ibn *Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir Al-Qurén al-Majid, .., j. 3, hal. 106.
503 Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisdn al-‘Arab, ...,j. 33, hal. 2993.

504 Majd al-Din al-Fayruz Aabadi, al-Odmiis al-Muhith, ..., hal. 1312.

595 Tbrahim Musthafa, et.al., al-Mu ’jam al-Wasith, ..., hal. 607.

306 Tbrahim Madkur, et.al., al-Mu’jam al-Wajiz, ..., hal. 423.

97 Ahmad Abu Haqah, et.al., Mu ’jam al-Nafa'is al-Kabir, ..., j. 2, hal. 1280.

398 Louis Ma'luf dan Bernard Tottel, Al-Munjid i al-Lughah wa al-Adab wa al- ‘Ulim,

..., hal. 512.

59 Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisdn al- ‘Arab, ..., J. 33, hal. 2993.

510 Majd al-Din al-Fayruz Aabadi, al-Qdmiis al-Mukhith, ..., hal. 1312.

1 Ibrahim Musthafa, et.al., al-Mu jam al-Wasith, ..., hal. 607.

512 Ahmad Abu Hagqah, et.al., Mu’jam al-Nafd is al-Kabir, ..., j. 2, hal. 1280.

513 Ahmad Mukhtar ‘Umar, et.al., al-Mu jam al-Mawsi 't li Alfazh Al-Qur dn al-Karim
wa Qird atih, ..., hal. 319.

514 Louis Ma'luf dan Bernard Tottel, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab wa al- ‘Uliim,

..., hal. 512.

515 Abu al-Fadhl Ibn Manzhur, Lisdn al-‘Arab, ...,j. 33, hal. 2993.
516 Ahmad Abu Haqah, et.al., Mu jam al-Nafa is al-Kabir, ..., j. 2, hal. 1280.
317 Louis Ma'luf dan Bernard Tottel, Al-Munjid i al-Lughah wa al-Adab wa al- ‘Ulim,

..., hal. 512.
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4) Kebohongan. Makna ini menurut al-Fayruz Aabadi,’'® Ibrahim
Musthafa,’! Ahmad Abu Haqah,’* Ahmad Mukhtar ‘Umar,*!
Louis Ma'luf dan Bernard Tottel.*??

5) Sihir. Makna ini menurut al-Fayruz Aabadi.

Setelah melihat bagaimana pandangan-pandangan penafsiran para
mufasir zhdhiri dan isydri mengenai ayat ini. Juga makna-makna yang
dikemukakan oleh para pakar bahasa Arab, maka ada beberapa poin yang bisa
diambil. Pertama, para mufasir zhahiri menyebutkan secara garis besarnya
adalah bahwa kaum kafir baik dari golongan Yahudi dan Nasrani membagi-
bagi Al-Qur’an sesuai kehendak mereka. Itu pun di antara mereka terjadi
perbedaan pembagian. Intinya, mereka tidak mau beriman kepada Al-Quran.
adapun pembagian-pembagian yang dilakukan hanya alasan saja. Penafsiran
ini disetujui oleh al-Tustari, karena memang al-Tustari dalam konteks ini
mengikuti apa yang disampaikan oleh para mufasir selainnya.

Kedua, penafsiran batin Sahl al-Tustari tidak diikuti oleh mufasir
setelahnya. Baik dari kalangan mufasir isydri, terlebih lagi mufasir zhdhiri.
Bahkan beberapa mufasir isydri selain al-Tustari justru memiliki penafsiran
yang hampir mirip dengan penafsiran para mufasir zAdhiri.

Ketiga, penafsiran batin Sahl al-Tustari yang berbeda dengan penafsiran
mufasir isydri selainnya diberikan pendukung oleh al-Tustari berupa ayat lain.
Jadi meskipun berbeda, al-Tustari telah menunjukkan dalil lain yang menjadi
penguat atas penafsirannya.

Keempat, Para mufasir lain lebih banyak menjelaskan ayat ini tentang
macam-macam pembagian orang-orang kafir terhadap Al-Qur'an, entah itu
hak, batil, sihir, syair, perdukunan, kebohongan dan dongeng-dongeng
terdahulu. Sahl al-Tustari justru menjelaskan penyebab dibalik sikap dan
pandangan sesat mereka itu yakni kecondongan mereka akan nafsu.

Kelima, Sahl al-Tustari telah menjelaskan bahwa orang-orang kafir
berpaling dari Al-Qur'an juga hukum-hukumnya yang berkaitan dengan
masalah pendengaran, penglihatan dan hati nurani. Ketiga hal ini termasuk
sumber terbesar kesesatan dan kemaksiatan manusia. Maka ketika orang-orang
kafir membagi-bagi Al-Qur’an, kemudian mereka mengimani sebagian tetapi
kufur pada sebagian lainnya, maka pendengaran, penglihatan dan hati nurani
mereka akan diminta pertanggungjawabannya. Karena telah sampai ke telinga
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mereka bacaan Al-Qur’an. Mereka juga sudah melihat teks Al-Qur an.
Sayangnya, ketika kebenaran itu telah sampai kepada mereka, mereka justru
melawan suara hati nurani mereka. Padahal mereka tau kebenaran, tapi tabiat
mereka memang suka menutupi kebenaran yang telah mereka ketahui. Allah
berfirman di dalam surah al- Baqarah/2 ayat 146:

- -
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“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Kitab (Taurat dan
Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri.
Dan sesungguhnya sebagian di antara mereka menyembunyikan kebenaran,
padahal mereka mengetahui.”

Membagi-bagi Al-Qur'an dengan mengimani sebagiannya dan kufur
dengan sebagian lainnya, menerima ayat-ayat yang sesuai dengan kemauannya
dan menolak ayat-ayat yang bertentangan dengan kemauannya, merupakan
sikap buruk yang akan mengantarkan pelakunya pada kerugian di akhirat.
Allah berfirman di dalam surah al-Baqarah/2 ayat 85
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“Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dlrlmu (Sesamamu) dan mengusir
segolongan daripada kamu dari kampung halamannya. Kamu saling
membantu terhadap mereka dengan membuat dosa dan permusuhan, tetapi
Jjika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal
mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada
sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebagian yang lain? Maka, tidak
ada balasan yang pantas bagi orang yang berbuat demikian di antaramu,
melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka
dikembalikan pada azab yang paling berat. Allah tidak lengah terhadap apa
yvang kamu kerjakan.”

Karena sikap buruk mereka itu, maka Allah mengunci ketiga hal itu.
Hati, pendengaran dan penglihatan mereka dikunci oleh Allah. Sehingga
mereka sulit untuk menerima kebenaran apalagi beriman. Allah berfirman di
dalam surah al-Bagarah/2 ayat 6 dan 7:
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“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman.
Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan
mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat.”

Setelah melihat penafsiran-penafsiran dari para mufasir zhahiri dan
isyari. Juga pendapat para pakar bahasa Arab, serta kelima poin pertimbangan

di atas. Maka, penafsiran batiniah Sahl al-Tustari pada ayat ini termasuk
golongan tafsir yang magbiil.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian epistemologi kitab Tafsir Al-Qur an al-
‘Azhim karya Sahl al-Tustari, maka ada beberapa poin kesimpulan yang bisa
diambil. Kesimpulannya adalah sebagai berikut:

Pertama. Sebagai tokoh sufi besar Sahl al-Tustari tidak semata-mata
berdiri di atas jalan tasawuf ketika menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Karena
ketika dilihat dan ditinjau dengan teliti, al-Tustari juga melibatkan sumber-
sumber lain dalam menafsirkan Al-Qur’an. Ayat-ayat Al-Qur'an lainnya,
hadis-hadis Nabi, pendapat para sahabat, pendapat para tabiin dan pendapat
para ulama sufi dijadikan oleh al-Tustari sebagai sumber penafsirannya di
samping isyarat-isyarat yang ia dapatkan. Bahkan, beberapa kali ketika al-
Tustari menafsirkan ayat-ayat dengan makna batin yang ia pahami, ia justru
membawakan dalil pendukung dan penguat dari Al-Qur an dan hadis.

Kedua. Sahl al-Tustari membuat mukadimah yang sangat bermanfaat
bagi para pembaca kitabnya, terlebih bagi para penuntut ilmu Al-Qur’an. Di
mana dalam mukadimabh itu, al-Tustari menjelaskan tentang keistimewaan Al-
Qur’an, gambaran umum makna-makna dalam Al-Qur’an dan sifat-sifat yang
mesti dimiliki oleh penuntut ilmu Al-Qur'an agar dapat memahami Al-Qur an.
Barulah kemudian ia menafsirkan Al-Qur’an dengan ringkas, dalam artian
tidak mencakup seluruh ayat-ayat Al-Qur an, tetapi mencakup seluruh surah
dengan tertib sesuai dengan susunan mushaf.

155



156

Ketiga. Dalam tafsirnya ini, al-Tustari tidak mencukupkan dengan
pembahasan masalah isyarat dan tafsir batin. Tetapi, ia juga menyinggung
masalah akidah, akhlak dan tasawuf.

Keempat. Sahl al-Tustari tidak meninggalkan tafsir lahiriah teks ayat.
Bahkan, seringkali al-Tustari justru menampilkan dan menyebutkannya
terlebih dahulu, baru diikuti dengan penyebutan tafsir batinnya. Ini
menunjukkan bahwa al-Tustari tidak meninggalkan tafsir lahiriah demi
batiniah. Juga tidak mengutamakan tafsir batin ketimbang tafsir lahir. Bahkan
al-Tustari ingin mengabarkan bahwa ia tetap mendahulukan tafsir lahir
daripada tafsir batin.

Kelima. Setelah melihat sebagian ayat-ayat yang ditafsirkan oleh Sahl al-
Tustari dengan penafsiran batinnya. Kemudian mencocokkan dengan
penafsiran-penafsiran para mufasir lainnya dan pendapat para pakar bahasa
Arab. Maka Tafsir al-Tustari dapat digolongkan sebagai tafsir isyari yang
dapat diterima atau magbil. Karena penafsiran-penafsirannya memenuhi
syarat-syarat agar diterimanya tafsir dengan isyarat, sesuai dengan syarat-
syarat yang telah digariskan oleh para ulama ilmu Al-Qur an.

Keenam. Dengan begitu, maka Tafsir al-Tustari sangat layak dijadikan
sebagai sumber penambah pengetahuan dan rujukan untuk mengetahui dan
memahami isyarat-isyarat batin yang tersimpan di balik ayat-ayat Al-Qur’an.

Ketujuh. Sahl al-Tustari telah memberikan contoh yang baik bagi ulama
tafsir dan sufi setelahnya. Khususnya dalam hal tafsir isydri. Sebagai ulama
pertama yang berhasil menghasilkan dan mewariskan karya tafsir isyari hingga
karyanya bisa tersebar dan sampai pada zaman saat ini, Sahl al-Tustari patut
diapresiasi dan dijadikan teladan.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Saat ini, tidak sedikit orang yang menolak tafsir kaum sufi. Bahkan ilmu
tasawufnya sendiri pun masih ada sebagian orang yang menolaknya. Padahal,
di dalam ilmu tasawuf itulah manusia bisa lebih dekat dan mengenal
Tuhannya. Terlebih lagi, jika ilmu tasawuf dikombinasikan dengan ilmu tafsir
Al-Qur’an. Tentu hasilnya akan lebih baik. Karena memang salah satu tujuan
diturunkannya Al-Qur'an ini adalah untuk mensucikan hati manusia dari
penyakit-penyakit hati, dan ulama-ulama sufi berjuang dalam hal itu. Ketika
seseorang senantiasa berusaha untuk mensucikan hatinya, maka ketika itu juga
ia semakin dekat dengan Allah. Ketika seseorang semakin dekat dengan Allah,
maka ia semakin memahami apa maksud dan kehendak Allah.

Itu sebabnya mengapa masih ada sebagian orang yang menolak tafsirnya
kaum sufi. Karena setiap orang memiliki tingkat kedekatan dengan Allah yang
berbeda-beda. Perbedaan itu membuat setiap orang juga memiliki tingkat yang
berbeda dalam memahami firman Allah. Tetapi, hal yang dapat disyukuri
adalah bahwa sebagian dari ulama sufi telah menyampaikan dan menuliskan
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apa yang mereka pahami dari firman Allah. Dengan begitu, sebetulnya setiap
manusia bisa dengan mudah mendapatkan percikan pemahaman yang belum
bisa ia dapatkan sendiri. Seperti halnya al-Tustari, seorang ulama sufi juga
seorang mufasir. Maka dengan membahas tafsirnya al-Tustari yang penulis
ambil sebagai contoh kitab tafsir sufi, penulis berharap agar tafsir sufi bisa
dinilai dengan bijak. Karena kitab ini merupakan kitab tafsir sufi yang pertama,
maka ia bisa dijadikan cerminan bagi orang-orang yang ingin menilai
bagaimana sebenarnya penafsiran kaum sufi.

Karena jika dipahami dengan baik dan objektif, maka sebetulnya
penilaian positiflah yang akan didapatkan. Sehingga tidak perlu lagi alergi
dengan penafsiran dan pendapat kaum sufi. Padahal mereka memiliki ilmu
yang unik. Sangat disayangkan jika keilmuan mereka disia-siakan atau ditolak.

C. Saran

Tidak ada gading yang tak retak. Sebaik apapun karya tetap pasti ada
kekurangannya. Terlebih lagi penelitian ini, tentulah banyak kekurangan yang
dapat ditemukan, tetapi luput dari perhatian penulis. Akhirnya, penelitian ini
selesai pada waktunya. Namun penelitian dan kegiatan-kegiatan ilmiah lainnya
tidak boleh berakhir. Masukan dan saran sangat diharapkan. Supaya penulis
dan tulisan ini dapat menjadi lebih baik di kemudian hari.

Tentunya, penulis pun mengharapkan agar kedepannya ada yang dapat
mengembangkan pembahasan ini, memperluas cakupannya dan menambal
kekurangan-kekurangan yang ada. Agar silsilah penelitian tetap tersambung
dan terhubung. Mudah-mudahan penelitian ini dapat memberikan manfaat
bagi orang banyak. Semoga Allah meridai apa yang telah diusahakan ini, Amin.
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